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PENGANTAR PENERBIT

Ribuan bala tentara kaum muslimin di bawah komando
Panglima Yazid bin Abi Sufyan telah siap berangkat
menuju medan perang. Mereka dikirim Khalifah Abu
Bakar ke Syam untuk memperluas wilayah kekuasaan
Islam sekaligus menyebarkan risalah dakwah Ilahi.
Mereka berbaris rapi ketika Abu Bakar menginspeksi
kesiapan pasukan sesaat menjelang keberangkatannya.
Sejurus kemudian, Abu Bakar berkata kepada Yazid sang
panglima, “Wahai Yazid, ada sepuluh hal yang ingin aku
pesankan kepadamu;
1. Janganlah engkau membunuh bayi.
2. Janganlah engkau membunuh perempuan.
3. Janganlah engkau membunuh orang yang lanjut usia.
4. Janganlah engkau menebang pohon yang berbuah.
5.Janganlah engkau menghancurkan bangunan.
6. Janganlah engkau menyembelih kambing ataupun onta
kecuali untuk dimakan

7.Janganlah engkau merobohkan pohon korma.
8.Janganlah engkau membakar pohonkorma.
9.Janganlah engkau berkhianat.
10. Dan jangan engkau takut!”

Lihatlah, betapa agungnya ajaran Islam. Dalam
keadaan perang pun, ia masih memiliki etika dan aturan
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main. Dan di antara pesan Abu Bakar di atas, terdapat"
beberapa poin yang menunjukkan perhatian Islam
terhadap lingkungan.

Sungguh, suatu hal yang sangat tepat dan tidak
salah, bahwa Islam adalah agama yang lengkap dan
sempurna. Tidak ada sedikit pun permasalahan, baik
urusan dunia ataupun akhirat, melainkan Islam berbicara
tentang hal tersebut. Islam adalah agama kehidupan,
semua sisi hidup manusia dari sejak bangun tidur hingga
akan tidur lagi, semuanya ada aturannya dalam Islam.
Bahkan, dalam masalah hubungan seksual antara suami
danistri pun, Islam juga berbicara.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman,

“Pada hari inf telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu dan telah Ku-cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Isfam itu jadi
agamamu.”(Al-Maa'idah: 3)

Banyak orang menganggap, bahwa agama tidak
berbicara soal dunia. Apalagijika hal tersebutmenyangkut
masalah yang spesifik dalam suatu bidang keilmuan atau
merupakan suatu realita kontemporer yang membutuh-
kan solusi. Mungkin agama lain memang demikian.
Namun tidak dengan Islam. Karena Islam adalah agama
yang lengkap dan universal, ia juga berbicara dalam
masalah kontemporer. Dalam masalah lingkungan dengan
berbagai kisi-kisinya, misalnya. Islam juga berbicara.
Bahkan, Islam mempunyai khazanah intelektual yang
aplikatif dan tak ternilai harganya dalam masalah
lingkungan ini.

Pembaca yang budiman, itu semua dapat Anda baca
dalam buku ini

Pustaka Al-Kautsar

viii Islam Agama Ramah Lingkungan



ISI BUKU

Pengantar Penerbit —vii

Mukaddimah —1

Prolog: SEKILAS TENTANG LINGKUNGAN —5
Definisi Lingkungan —5

BAB I

DASAR-DASAR NORMATIF TENTANG
PEMELIHARAAN LINGKUNGAN

1. Pemeliharaan Lingkungan dalam Perspektif
Ilmu Ushuluddin —20
Peran Manusia terhadap Lingkungan —24

2. Pemeliharaan Lingkungan dalam Perspektif
Etika —26
Agama Pergaulan —28
Cinta Terhadap Lingkungan —34
Hubungan Muslim dengan Alam Sekitar —37
Alam itu Nikmat —39
Menikmati Keindahan Alam —45

Isi Buku X



3.

4.

Pemeliharaan Lingkungan dalam Perspektif
Ilmu Fikih —51

Pemeliharaan Lingkungan dalam Perspektif
Ushul Fikih —59

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Agama — 64

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Jiwa — 66 _
Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Keturunan —68

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Akal —70 :
Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Harta —71

. Pemeliharaan dalam Perspektif Ilmu Al-

Qur’an dan Sunnah —74
Dalil-Dalil yang Memberi Perhatian pada
Lingkungan —76

BAB IT

KONSEP ISLAM DALAM PEMELIHARAAN
LINGKUNGAN

. Penanaman Pohon dan Penghijauan —81

Anjuran Sunnah untuk Bertani dan Menanam —85

. Pembajakan Tanah dan Pemupukan —90

Menghidupkan Lahan Mati —99

. Menjaga Kebersihan —105

4, Menjaga Sumber Kekayaan Alam —117

Kekayaan Hewani —121

Islam Agama Ramah Lingkungan



Kekayaan Nabati —122

Kekayaan Laut —124

Kekayaan Tambang —124

Matahari dan Bulan —126

Menjaga Kekayaan Hewani —127

Perusakan Kekayaan Hewani dan Pertanian
Termasuk Syirik! —128

Ancaman Bagi Pembunuh Burung Secara Sia-

sia —129 _
Menjaga Hewan-hewan dari Penyakit —131
Hati-hati terhadap Binatang Perahan —132
Memanfaatkan Kulit Hewan yang Telah Mati —133
Menjaga Setiap Jenis Hewan dari Kepunahan —133
Contoh Perhatian Fikih Islam Terhadap Hewan —140
Menjaga Kekayaan Nabati —144

Ancaman Bagi Penebang Pohon —148

Menjaga Kekayaan Air —149

. Menjaga Kesehatan Manusia —157
Kesehatan Adalah Nikmat —158
Mukmin yang Kuat Lebih Baik dan Dicintai
Allah Daripada Mukmin yang Lemah —162
Kewajiban Manusia Terhadap Badannya —163
Disyariatkannya Rukhshah dan Kemudahan —165
Perhatian Terhadap Kedokteran dan Pengobatan —168
Sikap Islam Terhadap Penyakit Menular —169
Pengobatan yang Didasari [lmu dan Eksperimen —170
Memberi Harapan Bagi Para Dokter dan Pasien —174
Perhatian Terhadap Kesehatan Jiwa —175
Menjaga dan Mengembangkan Potensi Akal —177
Perhatian Terhadap Anak-anak —180

. Ramah Terhadap Lingkungan —183
Definisi Thsan dalam Al-Qur‘an dan Hadits —184
Memperlakukan Manusia dengan Baik —185

Isi Buku Xi



xii

Memperlakukan Binatang Dengan Baik —188
Memperlakukan Tumbuh-Tumbuhan dengan

Baik —206

Memperlakukan Makhluk Mati dengan Baik

dan Ramah —210

Memperlakukan Bumi dan Tanah dengan Baik —211
Memperlakukan Air dengan Baik —214

. Menjaga Linghkungan dari Pengrusakan —221

Pengrusakan dengan Motif Kekerasan —221
Pengrusakan dengan Motif Amarah —222
Pengrusakan dengan Motif yang Sia-sia —224
Pengrusakan Tanpa Keperiuan yang Mendesak —225
Pengrusakan Karena Lalai dan Meremehkan —227
Larangan Pengrusakan dalam Perang —229

. Menjaga Keseimbangan Lingkungan —234

BAB 111

. BAHAYA-BAHAYA YANG MENGANCAM
LINGKUNGAN

. Bahaya Pencemaran —246

Pencemaran Air —249
Apakah yang Mencemari Air? —250
Bentuk-bentuk Pencemaran Air —250
Unsur Terpenting dalam Pencemaran Air —251
1. Limbah Industri —251
2. Air Parit (Selokan) —252
3. Minyak Bumi —252
4. Pembasmi Serangga (Insektisida) -—253
5. Reaktor Nuklir —253
6. Bahan-bahan Plastik —254
7. Mesiu —254

Islam Agarmna Ramah Lingkungan



8.Air Raksa —255

9. Kadmium —256
Pencemaran Air Hujan —257
Pencemaran Air Bumi —257
Meluasnya Pencemaran Air —258
Bagaimana Kita Menjaga Air dari Pencemaran? —258
Pencemaran Udara —260 :
Bagaimana Terjadinya Pencemaran Udara? —265

1. Pencemaran Udara dari Sumber-sumber yang

Alami —266
2. Sumber-sumber Pencemaran Akibat Ulah
Manusia —267

Pencemaran Melalui Asap-asap yang Berbahaya —268
Dampak Pencemaran Udara —270
Pencemaran Bumi —271
Pencemaran Melalui Benda-benda Keras —274
Pencemaran Tanah Melalui Bahan-bahan Kimia —274
Pencemaran Tanah Melalui Limbah-limbah yang
Mengalir —275
Pencemaran Melalui Insektisida Pembasmi Hama —278
Pencemaran Melalui Limbah —278
Pencemaran Melaluit Minyak —279
Pencemaran Melalui Sampah-sampah Rumah —279
Pencemaran Lingkungan dalam Dunia Industri —281
Pencemaran Radioaktif —282
Pencemaran Radioaktif; Pencemaran yang Kasa
Mata! —283 '
Bahaya Perang dan Bahaya Perdamaian —284
Bahaya-bahaya Radioaktif yang Berkembang —285
Bencana Berbahaya Akibat Pancaran Sinar
Radioaktif —286
Pencemaran Kegaduhan —289
Islam dan Pencemaran Pendengaran —290
Petunjuk Al-Qur’an —290
Anjuran Sunnah Nabi —292

Isi Buku xiil



3.

Xiv

Anjuran Fikih Islam —295

Beberapa Cara Penanganan dan Pengurangan
Kegaduhan—297

Kerisauan Para Ahli dan Pemikir atas Kelang-
sungan Peradaban —298

- Bahaya Pengurasan Sumber-sumber Alam —302

Bagaimanakah Terjadinya Pengurasan Sumber-
sumber Alam? —304 »
1. Penggunaan Sumber-sumber Alam yang
Bukan pada Kodrainya —304 ‘
2. Penyalahgunaan Sumber-sumber Alam — 307
3. Pemborosan dalam Pengonsumsian Sumber-
sumber Alam —308
4. Menyia-nyiakan Sumber-sumber Ling-
kungan —314
5. Pengrusakan di Muka Bumi —316
Pentingya Pengarahan dalam Mengonsumsi
Sumber-sumber Alam —318
Sumber-sumber Alam Merupakan Nikmat yang
Wajib Disyukuri —320
Sumber Daya Alam Adalah Amanat —322
Sumber Lingkungan Adalah Hak Allah —325

Bahaya Rusaknya Keseimbangan —328
1. Pengubahan-pengubahan Mendasar dalam Tklim
Dunia —330
2. Penggundulan Bumi —330
Sebab-sebab Alami —331
Sebab-sebab Manusiawi —332
Bahaya Penggundulan Bumi —332
3. Bahaya Meningkatnya Panas Bumi —333
4. Meningkatnya Permukaan Air Laut —333
5. Deras Air Hujan yang Berasam —334
6. Pengkaratan Ozon —334

Islam Agama Ramah Lingkungan



aph N

=)

et

BAB IV

FAKTOR-FAKTOR YANG
MERUSAK LINGKUNGAN

. Mengubah Ciptaan Allah —344

. Kezhaliman —349

. Berjalan Sombong di Muka Bumi —352
. Menuruti Hawa Nafsu —354

. Penyimpangan dari Keseimbangan

Kosmos —357

. Kufur Terhadap Nikmat Allah —361

BABV

STRATEGI ISLAM DALAM
MEMELIHARA LINGKUNGAN

. Pendidikan Agama Bagi Generasi Muda —369
. Mencerdaskan Generasi Muda dengan

Nilai-nilai Islam —372

. Kontrol Sosial dengan Menghidupkan Amar

Makruf Nahi Mungkar —374

. Membangun Supremasi Hukum —377
. Kerjasama dengan Lembaga-lembaga Nasional

dan Internasional —381

BAB VI

PEMELIHARAAN LINGKUNGAN DALAM
REALITAS SE.JARAH ISLAM

. Pemeliharaan Lingkungan Melalui Institusi

Publik —387

Isi Buku XV



2. Pemeliharaan Lingkungan Melalui Perangkat
Hukum —392
Perhatian Islam Bagi Keselamatan dan Kebersihan
Lingkungan —395
Pengawasan Terhadap Tukang Roti —395
Pengawasan Terhadap Tukang Bakar Roti —397
Pengawasan Terhadap Penjual Kepala Sapi, Ikan,
dan Tukang Masak —397
Pengawasan Terhadap Penjual Minyak Sarmin —398
Pengawasan Terhadap Kamar Mandi Umum —400

3. Pemeliharaan Lingkungan Melalui Undang-
undang — 402

Penutup:
LINGKUNGAN AKAN TERPELIHARA JIKA
BAIK MANUSIANYA —409

Xvi [slam Agama Ramah Lingkungan



MUKADDIMAH

Puji syukur pada Allah yang telah mencukupi, ucapan
selamat untuk para utusannya yang telah disucikan,
berikut seluruh keluarga dan umatnya yang tercerahkan,
serta mereka yang taat kemudian mendapathidayah.

Masalah lingkungan hidup, pencemaran dan
pengurasan sumber dayanya telah lama mengakibatkan
hilangnya keseimbangan pada alam, sehingga
permasalahan ini selalu menjadi perbincangan hangat
para ilmuan, budayawan dan seluruh pemikir di seluruh
dunia. Di lain sisi, masalah-ini telah melahirkan
kecemasan-kecemasan, karena rusaknya lingkungan dan
pengurasan sumber daya alamnya, akan mengancam
seluruh umat manusia. Ancaman ini menegaskan
perkataan menarik dari sebagian peneliti, “Seandainya
lingkungan mempunyai pendengaran dan mulut untuk
berbicara, akan terdengarlah teriakan-teriakan histeris
dari terbakarnya ozon, yang diiringi dengan rintihan air di
sepanjang sungai dan lautan karena terisi oleh percikan-
percikan minyak, dan sekaratnya udara yang tercekik oleh
gas-gas mati, dari industri-industri, peluru-peluru, di
sefuruh belahan bumi ini.”

Pada hakekatnya, lingkungan dan permasalahannya
telah mempunyai spesialisasi ilmu tersendiri, yang
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mencoba menerangkan pokok-pokok bahasannya dan
berusaha memberikan solusi terhadap problematikanya.
Dari pembahasan yang spesifik ini, akhirnya banyak
mendorong ke arah penulisan buku-buku dalam berbagai
bahasa, yang terdapat di hampir seluruh penjuru dunia,
kemudian di antaranya ditulis dengan bahasa Arabini.

Maka tidak heran, dalam rangka pemeliharaan
terhadap lingkungan dan pemetaan bidang garapannya,
di tiap-tiap negara telah dibentuk lembaga-lembaga resmi
pemerintah maupun sipil, serta lembaga-lembaga
nasional dan internasional lainnya yang wilayah
gerakannya berkisar dalam tataran teoritis sekaligus
praktis. Selanjutnya, ia juga menjadi bahasan menarik di
forum-forum ilmjah, seminar terbuka dan pertemuan para
pakar.

Dengan antusiasme semacam tadi, patut diajukan
sebuah pertanyaan besar. Pertama secara umum;
bagaimana perspektif agama terhadap permasalahan
lingkungan ini. Dan kedua; pandangan Islam secara
khusus.

Sebagian dari teman-teman, telah banyak yang
melakukan kegiaian-kegiatan penelitian sebagai
representasi dari pandangan Islam, maka ungkapan
syukur dan hormat kita persembahkan atas segala usaha
mereka, meskipun ruang untuk bahasan ini masih luas
terbuka sebagaimana pepatah mengatakan, “Tiap-tiap
ilmuwan punya jalannya sendiri, tiap-tiap mujtahid akan
memperoleh pahala sesuai dengan apa yang diperbuat-
nya, dan tiap-tiap perbuatan itu sesuai dengan niatnya.”

Dengan dasar ini, tersebarlah istilah perlindungan
terhadap lingkungan (himayatu al-bi'al), sehingga
kemudian banyak melahirkan kesamaan-kesamaan istilah
sebagai wujud nyata dari upaya pemeliharaan terhadap-
nya. Awalnya, penulis terpengarub juga dengan istilah
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tadi, sehingga kemudian tercetus dalam benak penulis -
sebuah istilah baru yang menurut hemat penulis lebih
benar dan lebih utama, yaitu penggunaan kalimat
pemeliharaan (ri‘ayah), —sebagai ganti dari kalimat
perlindungan (himayatu) — , seperti ketika anda berkata
“pengasuhan anak-anak” (riayatu ath-thufulal), atau
“pengasuhan rakyat” (riayatu al-umumall), atau
pengasuhan keluarga (riayatu al-usral). Maka dengan
pemakaian kalimatini anda juga bisa berkata, “riayatu al-
bi’al’” yang berarti pemeliharaan lingkungan.

Bahwa kalimat perlindungan (hintayah) tadji,
mempunyai konotasi ‘menjaga’ dari hal-hal negatif dan
kepunahan, ita artinya melindunginya dari hal-hal yang
merusak, membahayakan, dan mencemarinya. Sedang-
kan kalimat pemeliharaan (ri’ayah), mengandung konotasi
‘menjaga’ dari sisi keberadaannya dan ketiadaannya
sekaligus, dengan kalimatlain, dari sisi positif dan negatif.

Dari sisi positif dan keberadaannya, mengharuskan
pemeliharaan lingkungan ke arah usaha-usaha yang bisa
mengembangkan, memperbaiki dan melestarikannya,
sehingga dengan pemahaman dari sisi ini akan mencakup
semua tujuan dalam hal pemeliharaan tadi. Sedang dari
sisi negatif dan ketiadaannya, mengharuskan pemelihara-
an dari segala sesuatu yang merusak, mencemari dan
membahayakannya.

Maka dari itu, penulis lebih cenderung untuk
memberi judul buku ini dengan: “Pemeliharaan
Lingkungan Dalam Islam.”

Ide penulisan buku ini pertama kali muncul dari

permintaan Forum Lingkungan Hidup Internasional,
yang diadakan di Jeddah pada tanggal 26-28 Rajab1412 H,

*  Kamiterbitkan dengan judul ISLAM, Agama Ramah Lingkungan, —Edt.
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bertepatan dengan tanggal 24-27 Oktober 2000 M. Turut
serta dalam acara tersebutlembaga-lembaga nasional dan

negara-negara Arab yang menyepakati menulis sebuah

kajian tentang lingkungan dari perspektif Islam.

Dengan bertawakkal diri pada Allah, penulis
berharap bukuini tidak terlalu panjang, walaupun untuk
menyelesaikannya penulis telah menghabiskan banyak
waktu, dengan alasan, begitu luasnya tema-tema yang
dibahas. Keberadaan buku ini diharapkan juga dapat
memberi saham pada buku-buku lain yang telah mencoba
memberikan pandangan Iain dari sisi [slam, baik dari sist
pemahaman hukum dan moral, ataupun dari sist wacana
pemikiran berikutaplikasinya.

Segala perkenan hanyalah dari Allah, padanyalah
aku berserahdiri dan kepadanyalah aku kembali.

Doha, Sya’ban1421 H.
Yusuf Al-Qaradhawi
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| Prolog

SEKILAS TENTANG LINGKUNGAN

Definisi Lingkungan

Istilah lingkungan jarang sekali digunakan dalam
kerangka etimologi dan terminologi. Lingkungan adalah
sebuah lingkup dimana manusia hidup, ia tinggal di
dalamnya, baik ketika bepergianataupun mengasingkan
diri. Sebagai tempat ia kembali, baik dalam keadaan rela
ataupun terpaksa.

Lingkungan ini meliputi yang dinamis (hidup) dan
yang statis (mati). Lingkungan mati meliputi alam
(thabi’al)) yang diciptakan Allah, dan industri (shina’iyalt)
yang diciptakan manusia.

Alam yang diciptakan Allah tadi, meliputi lingkung-
an di bumi, luar angkasa danlangit, yaitu matahari, bulan
dan bintang.

Sedangkan industri ciptaan manusia, meliputi
segala apa yang digali mereka dari sungai-sungai, pohon-
pohon yang ditanam, rumah-rumah yang dibangun,
seluruh peralatan yang dibuat, yang dapat mengecil
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ataupun membesar, untuk tujuan perdamaian ataupun
perang.

Lingkungan yang dinamis tadi meliputi wilayah
manusia, hewan dan tumbuhan. Sedangkan lingkungan
statis dapat dibedakan dalam dua kategori pokok,
pertama: bahwa seluruh alam ini diciptakan untuk
kemaslahatan manusia, membantu dan memenuhi semua
kebutuhan mereka. _

Dapat dibedakan, ketika manusia berada di surga,
seluruh kebutuhan dan permintaannya terpenuhi tanpa
melalui proses kerja keras untuk mendapatkannya,
sebagaimana seruan Allah untuk Adam dan istrinya
supaya mereka tetap selalu dalam keadaan waspada
terhadap godaan iblis.
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“Hai Adam, sesungguhnya ini (iblis) adalalt musuh
bagimu dan bagi isterimu, maka sekali-kali janganlah
sanipai in mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang
menyebabkan kanu menjadi celaka. Sesunggulimya kana
tidak akan kelaparan didalamnya dan tidak akan telanjang.

Dan sesunggulnya kamu tidak akan merasa dahaga dan

tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalanmya.”

(Thaha: 117-119)

Namun, ketika Adam keluar dari surga dan turunke
bumi, kemudian diangkat derajatnya sebagai wakil Allah,
maka dia mempunyai kewajiban untuk berusaha mencari
rezekinya sendiri, serta bersusah payah untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya. Sebagai wujud anugerah
Allah yang sangat besar pada manusia, adalah ketika
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mereka dibebani tanggung jawab untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya sendiri dengan usaha dan
Kerja keras, karena Allah telah menyediakan sebab-sebab
(pendukung) demi tercapainya akibat dari usaha yang
telah mereka lakukan.

Untuk memenuhi jaminan-Nya terhadap manusia,
maka sejak Allah menciptakan bumi dan menjadikannya
tempat tinggal mereka, sekaligus Ia telah membuatnya
tunduk padanya; “Din memberkahinya dan Dia menentukan
padarya kadar makenan-niakanan (penghuninya) dalan empat
masa.” Semenjak diciptakannya “dalam empat masa.”
Selanjutnya Allah berfirman,

-
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. ”Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan
padanya gunung-gunting dan Kami fumbultkan padanya
segala sesuatu menurut ukuran. Dan Kami telah
menjadikan untuknu di bumi keperluan-keperliuan Iidup,
dan (Kami menciptakan pula) makhluk-makiluk yang
kanu sekali-kali bukan peniberi rezeki kepadanya.” (Al-
Hijr: 19-20)

Dalam surat lain Allah berfirman, “Sesungguhmyn
Kami telah menempatkan kan sekalion di nuka bumnii dan Kami
adakan baginu di nuka bunii ity (sumber) penglidupan. Amat
sedikitlal kantu bersyukur.” (Al-A'raf: 10)

Sebagai manifestasi dari pemahaman ayat-ayat di
atas, Allah membuatsubur semua tanah di atas bumi ini,
sehingga bisa ditanami dan bercocok tanam. Bagaimana
jadinya kalau semua belahan bumi diciptakan dari
padang sahara yang gersang, ataupun dari emas dan
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permata, niscaya manusia tidak akan bisa bertani di
dalamnya.

Kemudian Allah menjadikan air sebagai yang
menghidupkan tanah yang sudah mati, maka air adalah
kebutuhan hidup yang sangat mendasar bagi manusia,
hewan sekaligus tumbuhan. “Dan dari air Kami jadikan
segala sesuatu yang hidup.” (Al-Anbiya’: 30)

Selanjutnya Allah berfirman,

“Dan Kami turunkan dari langit air Jﬂng anut bersilt.

Agar Kami menglidupkan dengan air itu negeri (tanal)

yang natt, dan agar Kami memberi minum dengan air itu

sebnginn besar dari makhluk Kant, binatang-binatang

térnak dan manusia yang banynk.” (Al-Furqan: 48-49)

Selain itu Allah juga menurunkan air dari langit
(hujan), dan menjadikan sungai-sungai tunduk pada
mereka. Hal ini disinyalir oleh Allah. “Din felalt menunduk-
kan (pula) baginut sungai-sungai,” (Ibrahim: 32)

Untuk kebutuhan itu, maka Allah menundukkan
matahari'dan bulan pada mereka.
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“Dan Dia telalh menundukkan (puln) bagimu matahari
dan bulan yang terus menerus beredar (dalan orbitnya);
dan telah menundukkan bagimu malam dan siang.”
(Ibrahim: 33}

Kategori kedua adalah bahwa lingkungan dengan
seisinya, satu sama lain akan saling mendukung, saling
menyempurnakan, saling menolong, sesuai dengan
sunnah-sunnah Allah yang berlaku dijagat rayaini.

Seperti halnya matahari yang menyinari bumi, yang
kalau tidak karena panasnya, niscaya tidaklah akan ada
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kehidupan di atas bumi ini. Ia terus memberikan sinarnya -
tanpa kenal berhenti ataupun dijangkiti rasa lelah. Hukum
ini terus berjalan dan tidak akan pernah berganti.

Begitujuga dengan bulan yang sinarnya bersumber
dari matahari, membiaskan cahayanya pada bumi, yang
kemudian nampak dalam keadaan pasang dan surut,
semua ini hanya untuk memenuhi kebutuhan manusia.

Ayat yang menegaskan akan semua jaminan Allah
itu berbunyi, “Dan Dia telalt menundukkan (pula) bagimu
matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam
orbitnya); dan telal menunduklan baginu malant dan siang.”
(Ibrahim: 33)

Renungkanlah kalimat untuk kamu semua’ (inkim)
yang diulang-ulang dalam ayat tadi, ingin menegaskan,
bahwa benda-benda yang amatluar biasa tadi diciptakan
untuk kemaslahatan manusia yang telah diangkat untuk
menjadi khalifah-Nya di atas bumi ini. Berkenaan dengan
hal ini Allah menyatakan,
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercalinya dan ditetapkan-Nya manzilal-manzilah
(tempat-temipat) bagi perjalanan bulan ifu, supayn kant
mengetahui bilangan talnm dan perliitungan (waktu).
Allalt tidak menciptakan yang denvikian itu melatnkan
dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetnhui.” (Yunus: )
Dan bumi dengan segala gugusan angkasa rayanya,
telah diciptakan untuk ditempati cleh manusia, semenjak
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diturunkannya Adam beserta istrinya. “Dan kamu -
mempunyai tempat kediaman dan kesenangan (tempat mencari
kelridvpan) di nuka bumi sanpai wakiu yang teloh ditentukan,”
(Al-A'raf: 24)

Selain itu, Allah juga menundukkan bumi ini pada
manusia sehingga mereka bisa berjalan di atas permuka-
annya, makan dari rezeki yang diberikan-Nya, menjadi-
kannya sebagai tempat bersandar dan berbaring. Serta
dengan bentuknya yang bulatia diberikan sepenuhnya
untuk manusia, sehingga memberikan mereka keleluasa-
anuntuk berjalan-jalan, membangun, bercocok tanam dan
menuai. Untuk itulah Allah kemudian menciptakan
unsur-unsur kelaziman dalam kehidupan manusia,
dengan meletakkan sebab-sebab yang pasti untuk
menyelesaikan semua kepentingannya di atas bumi,
hukum-hukum ini disediakan agar bisa menumbuhkan
tanaman-tanaman, menghidupkan hewan-hewan dan
menghidupkan manusia.

Tentang hal ini sudah sejak lama Nuh berkata pada
kaumnya, sebagaimana yang diceritakan Al-Qur’an,
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“Tidakkalt kamu perhatikan bagaimana Allah telah
menciptakan tujult langit bertingkat-tingkat. Dan Allah
nienciptakan padanya bulan sebagnai cahaya dan menjadi-
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kan matahari sebagai pelita. Dan Allal menuibultkan
kan dari tanal dengan sebaik-baiknya. Kenmudian Dia
mengenibalikan kanut ke dalam tanali dan mengeluarkan
kamu (daripadanya pada Hari Kianint) dengnn sebennr-
benarnya. Dan Allal menjadikan bumi untuknn sebagai
hamparan. Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas

di bromi it (Nuth: 15-20)

Kemudian ayatlain yang mengisyaratkan anugerah
Allah pada manusia, "Dan bunii sesudalr it diliamparkan-
Nya. la memancarkan daripadanya mata airnya, dan
(menumbulikan) tumbuli-tumbuhannya, Dan gunung-gunung
dipancangkan-Nyna dengan teguh.” (An-Nazi'at: 30-32)

Ayatini mengisyaratkan bahwa air di muka bumi ini
dikeluarkan dari sumbernya yang asli, yaitu bumi, atau
dari lautan dan ke dalamannya. Allah Sublianaluiwa Ta'nla

berfirman, *
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“Dan apakali orang-orang kafir tidak mengetalud balioa
langit dan bumi itu keduanya dulu adalah suatu yang
padu, kenudian Kami pisalikan antara keduanya. Dan dari
air Kami jadikan segaln sesuniu yang hidup. Maka
mengapakal mereka tidak juga beriman? Dan telalt Kanii
jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokol supayn
bumi ini (Hdak) goncang bersamia mereka, dan telah Kani
jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar
mereka mendapat petunjuk.” (Al-Anbiya”: 30-31)

Prolog: Sekilas Tentang Lingkungan 11



Dalam ayat lain disebutkan,

“Dan Kand telali menghamparkan bumi dan menjndiknn
padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan
padanya segala sesuatu menuriet ukuran. Dan Kami
telalh menjadikan untuknu di buni keperluan-keperlian
hidup, dan (Kami menciptakan pula) maklluk-makhiuk
yang kanne sekali-kali bukan pentberi rezeki kepadanya.
Dan tidak ada sesuntu pun melainkan pada sisi Kami-
lalt khnzanalmya. Dan Kami tidak menurunkannya
melainkan dengan ukuran tertentu.” (Al-Hijr: 19~
21)

Dari ayat-ayat di atas, ada dua isyarat penting yang
harus digarisbawahi, pertama; firman Allah: "Kami
tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”,
ayat ini menunjukkan suatu konsep ilmiah yang amat
valid, yang berhasil ditunjukkan secara benar oleh
pengetahuan-pengetahuan modern; bahwa tiap-tiap
tumbuhan terdiri dari unsur-unsur yang terbatas; dari
tembaga, zat garam, air dan semacamnya, menurut
ukuran gram danmiligram.

Keduan; bahwa alam ini tidak berjalan dengan
serampangan dan tanpa aturan, semuanya itu sudah
diukur menurut kadar keseimbangan dan perhitungan
yang tepat. Andai saja kuantitas air yang berada di lautan
berkurang ataupun melebihi kadar yang seharusnya,
begitu juga dengan kualitas besarnya bumi berikut rotasi
putarannya, serta dengan kualitas kadar oksigen serta
kemungkinan-kemungkinan negatif lainnya, dimana
seandainya hal itu terjadi, niscaya panggung kehidupan
ini tidak akan tegak berdiri.

Untuk menggambarkan anugerah yang tidak terkira
ini Allah berfirman,
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”Dan Kami hamparkan bumi ity dan Kami letakkan
padanya gunung-gunung yang kokoli dan Kami
tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah
dipandang mata, untuk menjadi pelajaran dan peringatan
bagi tiap-tiap hamba yang kembali (mengingat Allalt).

Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak

manfaatnya lalu Kami tunibulikan dengan air itu polon-

pohon dan biji-biji tanaman yang diketan. Dan polion
korma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang
bersusun-susun, untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba

(Kami).” (Qaaf: 7-11)

Memang tidak dipungkiri bahwa turunnya air dari
langit sebenarnya berasal'dari bumi, ia keluar, menguap
dannaik ke atas, kemudian mengambang di antara langit
dan bumi, dari uap tadi turunlah hujan, ini berarti bahwa
air hujan bukan berasal dari langit itu sendiri, sebagai-
mana yang sudah banyak diketahui oleh para pelajar di
sekolah.

Untuk mengkiaskan proses alam ini, ada pepatah
Arab yang menyenandungkannya lewat pujian-pujian,

“Seperti lnutan yang dilutjani dengan awan,

tidak ada keutamann bagi awan, karenn ia tercipta dart

airya.”

Pada sisi lain, Allah banyak menjelaskan tentang
anugerah yang diperuntukkannya bagi manusia, seperti
ketika ditundukkannya lautan pada mereka, sebagaimana
dijelaskan dalam firman-Nya, “Allalial yang menundukkan
lautan untukn supaya kapal-kapal berlayar padanya dengan
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seizin-Nyn, dan supaya kamu dapat mencari sebagian kariunin-"
Nya dan mudah-mudehan kamu bersyukur. Dan Dia
mienundukkan untuknneapa yang ada di langit dan apa yang ada
di b semuanya, (sebagai ralunmat) daripada-Nya. Sesunggult-
nya padn yang demikian itu benar-benar terdapat tandn-tanda
(kekunsaan Allal) bagi kaunt yang berfikir.” (Al-Jatsiyah: 13)
Secara etimologis, lautan meliputi air tawar
sekaligus asin, seperti yang dijelaskan dalam firman-Nya,
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“Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir

(berdampingan), yang ini tawoar lagi segar dan yang lain

asu lagi pahit. Dan Din jadikan antarakeduanya dinding

dan batas yang menghalangi.” (Al-Furqan: 53)

Dari beberapa paparan tadi, kita dapat melihat
bahwa antara langit dan bumi akan saling melengkapi dan
menyempurnakandemi kemaslahatan umat manusia.
Langit dengan mataharinya, bulan dan bintang
gemintangnya, bumi dengan aif, Jautan, sungai-sungai,
tetumbuhan dan hewaninya, seraya Allah berkata,
“(Semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakmu.” (Al-Haqqah: 33)

Kemudian bacalah ayat-ayat ini yang di dalamnya
menerangkan tentang tersedianya makanan untuk
maitusia, serta bahan-bahan pokok untuk membuatuya,
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" Muaka hendaklaly manusia ik memperhatikan makanon-
nya. Sesunggulnya Kanit benar-benar telal snencrraltkan
air {dari langit). Kemudian Kamni belal bumi dengan
sebnik-brikrya. Lalu Kami tumbudtkan biji-bijian di broni
itt, anggur dan sayur-sayuran, zaibwi dan polion korma,
kebumn-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta rimpiit-
rumputan, untik kesenanganmu dm untuk binatang-
binntang fernakmu.” {Abasa: 24-32)

Tentang hubungan tumbuhan dengan hewan,
pengetahuan modern telah memaparkan di depan kita
tentang perikehidupan mereka yang saling menyempur-
nakan, dan bagaimana salah satu dari dua kerajaan ini
menjadi sumber kebutuhan bagi yang lain, yang dari
proses tersebut memungkinkan untuk mengeksporasi
sesuai dengan kebutiuhan, kemudian tetumbithan dalam
posisi sebagai pemberi oksigen, sebagai sumber
kehidupan bagi hewan. Andai saja semuanya membutuh-
kan oksigen, maka habislah kualitas penciptaan
tumbuhan, dan rusaklah dua kerajaan tersebut. Akan
tetapi Allah yang telah menciptakan semuanya, yang
kemudian mengatur proses interaksi antar keduanya,
dalam sebuah prosesi yang amat menggugah dan
menarik.

Jadi, satu hal yang amat penting dalam melihat
lingkungan ini adalah telah ditetapkannya unsur-unsur
dasar hingga terbesar dalam kerangka hubungan yang
saling melengkapi dan menyempurnakan, dan tiap-tiap
bagian dari komponen tadi melaksanakan perannya,
tanpa melampaui batas peran yang lain, saling memberi
dan menerima serta saling melaksanakan kewajiban dan
mengambil haknya.

Prolog: Sekilas Tentang E.ingkungan 15



Alangkah indah ungkapan Al-Munawi yang
menulis dalam bukunya “Faidli Al-Qadir” ketika
menjelaskan sebuah hadits yang berbunyi,

D B bl 2% T Wl

“Orang yang melarang zakat, akan masuk neraka padn

Hari Kiamat.”"

“Ketahuilah bahwa semua yang wujud dalam posisi
melaksanakan ibadah zakat pada Allah, lihatlah pada
bumi yang lebih dekat dengan kamu, kamu menemukan
bahwa ia selalu memberi ciptaannya untukmu, dan
mereka semua yang berada di atas punggungnya selalu
dalam berkahnya, tidak bakhil pada mereka. Begitu pula
dengan tumbuhan, memberikan apa yang mereka miliki,
seperti halnya hewan, langit dan planet, semuanya dalam
kondisi saling bantu dan melengkapi, tidak menyimpan
sesuatu pun dari miliknya demi ketaatan mereka pada
Allah. Karena semua yang wujud dalam kondisi lemah
dan miskin, karena miskirradalah sebuah kelaziman maka
meréka akan saling membutuhkan antara yang satu
dengan yang lain. Pemberian dari milik mereka inilah
yang merupakan zakat meréka. Maka orang yang
melarang zakat telah menyalahi prinsip yang berlaku
pada alam; langit, bumi serta semua yang wujud. Untuk
itu sewajarnya memerangi dan memaksa mereka selama
berada di atas bumi, dan di akhirat mereka akan
dimasukkan ke dalam neraka yang amat pedih.”?

*hFAk

1. HR. AtTirmidzi dalam bukunya Ash-Shaghir, dari Anas bin Maiik, kemudian Al-
Haitsami berkata; dari Sa'ad bin Sinan yang kemudian lebih diterima karenalebih
banyak sumnber lain meriwayatkannya. Kemudian diriwayatkan juga oleh Ar-Razi
pada akhir-akhir hidupnya. brwu hajar juga berkata, bahwa kedudukan hadits ini
adalah hasan, yang di dalamnya ada tanggapan terhadap perkataan Ibnu Shalah
vang mengatakan bahwa hadits ini belum kuat. Lebih jelasnya, Lihat dalam buku
Faidhu Al-Qadir {5/505) terbitan Dar Al-Ma'rifah, Bairut,

2. Lihat Faidhu Al-Qadhir
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BAB I

DASAR-DASAR NORMATIF
TENTANG PEMELIHARAAN
LINGKUNGAN

1. Pemeliharaan Lingkungan dalam Perspekif
lmu Ushuladdin

2. Pemelibaraan Lingkungan dalam Pergpekeif
llmua Etika |

3. Pemeliharaan Lingkungan dalam Perspeltif
[fmu Fikih

4. Pemeliharaan [ingkungan dalam Perspektif
Ilmu Ushul Fikik

5. Pemeliharaan Lingkungan dalam Perspekeif

llmu Al-Qur’an dan Sunnah



DASAR-DASAR NORMATIF
TENTANG PEMELIHARAAN
LINGKUNGAN

Ada suatu mispersepsi dari orang-orang yang tidak
mendalami khazanah keilmuan dan peradaban Islam,
tentang masalah lingkungan ini. Mereka mengatakan
bahwa soal pemeliharaan lingkungan dan pelestariannya,
tidak termasuk dalam Iingkup ilmu-ilmu dan kebudayaan
Islam, juga bukan hasil rintisan orang-orang Barat di masa
kini.

Padahal, yang benar adalah bahwa perihal
pemeliharaan lingkungan ini sangat berhubungan erat
dengan ilmu-ilmu Islam yang orisinal, sebagaimana akan
kami jelaskan Derikut ini: N
- Kaitannya dengan itmu ushuluddin danilmu tauhid.
- Kaitannya dengan ilmu etika dan tasawwulf.

- Kaitannya dengan ilmu syariat dan ilmu fikih.

- Kaitannya dengan ilmu ushul fikih dan magasiiid syari’nli
(tujuan-tujuan hukum).

- Kaitannya dengan ilmu-ilmu Al-Quran dan Sunnah.
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1

Pemeliharaan Lingkungan dalam
Perspektif limu Ushuluddin

Ilmu Uslnduddin (dasar-dasar agama), berhubungan erat
dengan masalah pemeliharaan lingkungan dan semua
elemen penciptaannya, baik yang meliputi makhluk hidup
ataupun mati, yang berakal ataupun tidak. Semua elemen
tersebut merupakan wujud nyata ciptaan Allah Sublianalu
wa Ta’ala. agar bersujud kepada-Nya dan menyucikan-
Nya dengan pujian-pujian.

Ia masuk ke dalam golongan manusia dalam hal
pentiptaan, sebagaimana Allah berfirman dalam kitab-
Nya,
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“Din menciptakan langit dan bumi dengan hak.
Mahatinggi Allal dari apayang mereka persekutukan. Dia
telal menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba in menjadi
petbantal yang nyata. Dan Dia telal menciptakan
binatang ternak untuk kamu, padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan
sebaginnnya kamu makan. Dan kanu memperolel
pandangan yang indal padanys, ketika kanm membawn-
nya kentbali ke kandang dan ketika kanu melepaskanya
ke tempat penggembalaan. Dan in memikul beban-
bebannu ke suatn negeri yang kanu tidak sanggup sampai
kepadanya, nielainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang
mentayaltkan) diri. Sesunggulnya Tuhannu benar-benar
Malta Pengasili lagi Mnha Penyayang. Dan (Dia telal
menciptakan) kuda, bighal, dan keledai, agar kamu
menungganginya dan (menjadikannya) perlinsan. Dan
Allah menciptokan apa yang kanu tidak ketahui.” (An-
. Nahl: 3-8) N
Ia ikut serta bersama manusia dalam kapasitas
sujudnya pada Allah, menaati perintah-Nya dan patuh
terhadap semua hukum yang berlaku bagi semua
makhluk, hal ini diungkapkan oleh Allah dengan sangat
indah,
”Dan apakal mereka tidak memperhatikan segala sesuatu
yang felah diciptakan Allalt yang bayangannya berbolak-
balik ke kanan dan ke kiri dalam keadann sujud kepadn
Allah, sedang mereka berendah diri. Dan kepada Allah
sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan
senua makhluk yang melata di bunii dan (juga) para
mnlnikat, sedang mereka (malatkat) tidak menyombongkan
diri.” (An-Nahl: 48-49)
Selanjutnya, ia juga ikut bersama manusia dalam
kapasitas pujian-pujiannya terhadap Allah, pengayom
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alam ini, meskipun kita tidak dapat memahami bentuk
pujian mereka. Allah berfirman,

“Bertasbil kepada Allah apa yang adna di langit dan apa

yang ada di bioni. Dan Dialah Yang Mahaperkasa lagi

Mpnlumbijaksann.” (Al-Hasyr: 1)

“Bertasbilt kepadan Allal apa yang di Inngit dan apa yang

ada di bupti, hanya Allahlal yang mempunyai semun

kerajaan dan senuia puji-pujian, dan Dia Mahakuasa atas

segala sesunti.” (At-Taghabun: 1)

Diayat yang lain dikatakan,

"Langit yang tujult, bumidan semuayang adadi dalmnnyn

bertasbili kepada Allal. Dan tak ada suatu pun melainkan

bertasbili dengan mennufi-Nya, tetapi kamu sekalian tidak
wengerti tasbilt mereka. Sesungguhmya Dinadalali Maha

Penyantun lngi Maln Penganpun.” (Al-Isra’: 44)

Tetapi dalam proses penciptaan selanjutnya, Allah
membedakan manusia dari seluruh elemen-elemen
lingkungan dengan memberikannya akal dan kemampu-
an-kemampuan rohani, yang kemudian menjadi milik
mereka untuk melaksanakan tugas-tugasnya sebagai
wakil Allah di atas bumi sekaligus membawa beban
amanah. Amanah tersebut digambarkan dalam Al-Qur’an
sebagai berikut:

" Sesunggulinya Kami telaft mennvarkan amanat kepadn

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semunanya

enggan untuk menmikul amanat itu dan mereka khawoatir
akan mengklianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh
manusia. Sesunggulmyn manusia itu amat zhaling dan

bodoli.” (Al-Ahzab: 72)

Selainitu, Allah telah menciptakan manusia dengan
tabiat yang sangat majemuk, di dalamnya ada unsur tanah
{materi) yang membuat diri mereka mampu untuk
membangun peradaban di atas bumi, dan di dalamnya
juga ada unsur rohani yang membuat diri mereka
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dihormati. Tentang anugerah ini diulas dalam seruan

Allah Subhanalnt wa Ta’ala kepada para malaikat,
“Sesungguhmnya Aku akan menciptakan manusia dari
tanah. Maka apabila telah Ku sempurnakan kejadiannya
dan Kutiupkan kepadanya ruli(ciptaan)Ku, maka
hendaklah kamu bersungkur dengan sujud kepadanya.”

(Shaad: 72)

“Dan sesungguimyan telalt Kami mulinkan anak-anak

Adam, Kant angkut mereka di daratan dan di lautan,

Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami

lebiltkan mereka dengan kelebihan yang senpurna atas

kebanynkan makhluk yang telali Kami ciptakan,” (Al-

Isra’: 70)

Dalam ayatlain dikatakan,

“Ingatlah ketika Tuhan-mu berfirman kepada para

Malaikat, ‘Sesunggulmya Aku hendak menjadikan

seorang khalifal di muka bumi.” Mereka berkata,

‘Mengapn Engkau hendak menjadikan (Khalifalt) di bumi

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan

“menumpahkin daraly padahal kanti senantiasa bertasbil
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkaw.” Tudun
berfirman, ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang

tidak kanu ketaluii.”” (Al-Bagarah: 30)

Karena ketinggian derajat manusia inilah, Allah
ingin menguji mereka dengan membekali kemampuan
pada anak keturunan Adam melebihi kemampuan para
malaikat. Kemampuan ini tercermin dalam keluasan
berpikir mereka di bidang ilmu pengetahuan, yang
dengan bekal ini mereka berhak untuk menjadi khalifah
Allah di atas bumi.

“Dan Dia mengnjarkan kepada Adant nania-nama (benda-

bendn) selurulinya, kemudian mengemukakannya kepadn

para Malaikat lalu berfirman, ‘Sebutkanlal kepadn-Ku
nama benda-benda itu jika memang kamu orang yang
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benar!’ Mereka menjawab, "Mahasucti Engkau, tidak ada
yang kamii ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami, sesunggulnya Engkaulal Yang Maha
Mengetalui lagi Mahabijaksana.” 'Hai Adany, beritalntkan
kepadn mereka nama-nama benda ini.” Maka setelah
diberitahukannyn nama-nama bendn itu, Allah berfirman,
‘Bukankalt sudali Kukatakan kepadamu, bahawona sesung-
gulmyn Aku mengetahui rahasia langit dan bumt dan
mengetahui apa yang kanut lakirkan dan apa yang kan
sembunyikan.’” (Al-Bagarah: 33)

Peran Manusia terhadap Lingkungan

Manusia memiliki peranan yang amat penting dalam
pemeliharaan lingkungan. Segera, setelah segala unsur
yang berada dalam ruang lingkupnya ditundukkan pada
mereka, maka pada tahap selanjutnya mereka dituntut
untuk berinteraksi dengan baik sesuai hukum-hukum
yang telah digariskan Allah Sublanaini wa Ta’ala ,
melaksanakan serta memelihara pemberlakuaan hukum-
hukiim tersebut dalam aplikasi nyata.

Peranan manusia tadi dikategorikan sebagai tujuan-
tujuan yang sangat mulia ditengah-tengah kehidupan

. manusia, atau dalam bahasa Imam Ar-Raghib Al-

Asfahani,” hal itu merupakan hikmah Allah kepada para
mukallafin, yang akhirnya dibagi menjadi tiga tujuan.

Tujuan pertama; Untuk mengabdi pada Allah, hal ini
diisyaratkan dalam firman-Nya,
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”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembahKu.” (Adz-Dzariyat: 56)

1. Dalam kitabnya al-Dhuray’ah ila Makrimi al-Akhlag yang di tahgiq oleh DR, Abu
Yazib Al-Ajami
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Ibadah ini meliputi segala sesttatu yang disenangi
Allah dan diridhai-Nya, baik berupa perkataan maupun
perbuatan. Maka dalam konteks ini, sebenarnya bentuk
ibadah itu mencakup semua aspek kehidupan.

Tujuan kedua; Sebagai wakil (khalifah) Allah di atas
bumi. Allah Sublanalu wa To'nla memaparkan hal ini
dalam firman-Nya,

“Sesungguhinyn Aku hendak wenjadikan seorang khalifal:
di nuka bunii” (Al-Bagarah: 30). Supaya praktik kekhilafah-
an ini terwujud, mereka dituntut untuk menegakkan
kebenaran dan keadilan, serta menytarkan kebaikan dan
kemaslahatan. Seperti firman Allah kepada Nabi Dawud,
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”Hai Dawud, sesunggulmya Kami menjadikan kanut
khalifah (penguasa) di nika bumi, niakaberilal keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan jan gnnlalt
kani mengikuti hawa nafsu, karena in akan menyesatiay
kanmt dari jalan Allah. Sesunggulmya orang-orang ymig
sesat dari jalan Allah akan mendapat adzab yang berat,
karenn merekamelupakan Hari Perhitungnsn.” (Shaad: 26)
Tujuan ketiga; Membangun peradaban di muka
bumi. Dalam salah satu firman-Nya Allah Sublianalu wa
Ta’ala menyebutkan, “Dia telah menciptakan kanin dari bri
(tanah) dan menjadikan pemakniurnya.” (Hud: 61). Artikata
“menjadikan pemakmurnya” di sini, mengandung pesan
pada manusia untuk membanguniya.
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Usaha membangun bumi ini akan sempurna lewat
cara menanam, membangun, memperbaiki dan meng-
hidupi, serta menghindarkan diri dari hal-hal yang
merusak. Nantinya, tujuan-tujuan tersebut di atas akan
saling melengkapi dan menyempurnakan. Karena
membangun bumi termasuk dalam konteks pelaksanaan
tugas kekhalifahan, kedua-duanya merupakan bentuk
paling kongkrit dari ibadah kepada Allah Subhanaliu wa
Ta’ala. Sebagaimana ibadah itu sendiri masuk dalam
kategori kekhalifahan, maka makna kekhalifahan tidak
akan berarti apa-apa tanpa dibarengi dengan niat untuk
beribadah.

Aplikasi dari makna tadi akan tercapai, jika manusia
dalam kapasitasnya tersebut betul-betul melaksanakan
tugasnya secara maksimal, sehingga bisa dirasakan
manfaatnya oleh kalangan atas maupun bawah. Tentang
hal ini telah sinyalir oleh Allah Subhanaltu wa Ta’ala dalam
firman-Nya,

"Jikalau sekiranyn penduduk negeri-negeri berinan dan

- bertakuwn, pastilah Kami akan melimpatkan kepada niereka

berkah dari langit dan bumi.” (Al-A'raf: 96)

Dalam ayatlain dinyatakan,
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”Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik loki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesunggulmyn akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesunggulmya akan Kanii berikan balasan

kepada merekadengan pahalayang lebili baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.” (An-Nahl: 97)
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Pemeliharaan Lingkungan dalam
Perspektif Etika ‘

IImu etika atan akhlak/ tasawuf berhubungan erat dengan
lingkungan dan pemeliharaannya. Karena, memang, kode
etik pemeliharaan ini dalam bahasan etika dianggap
sebagai salah satu rukun tasawuf. Sebagaimana didefinisi-
kan oleh sebagian dari mereka, bahwa kejujuran beserta
kebenaran, dan etika beserta ciptaan. Dan tidak diragukan
lagi bahwa lingkungan adalah sebagian dari ciptaanitu.

Orang-orang dahulu dari kalangan salaf sufi
mengatakan, “Semua dimensi dalam tasawuf adalah etika,
maka barangsiapa yang bertambah etikanya niscaya
bertambahlah tasawufnya.” Imam Ibnul Qayyim juga
menegaskan bahwa, “Semua isi agama adalah etika, dan
barangsiapa yang bertambah etikanya, bertambahlah
agamanya.’

Ditambahkan pula oleh Al-Kattani bahwa, "Tasawuf.
adalah etika, barangsiapa bertambah etikanya, bertam-
bahlah tasawufnya.”? Kemudian dalam hadits nabawi
juga diungkapkan, “Sesungguhnya aku diutus untuk
menyenmpirnakan budi pekerti.”?

1. Lihatbulu Madarij As-Safikin kanya Ibnul Qayyim (307/2) vang ditahqiq oleh Syaikh
Muhammad Hamid Al-Faqi, terbitan Sunnah Al-Muhammadiyah.

2. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dan Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad,
diriwayatkan juga cleh Al-Hakim dan Al-Baihaqi dalam Asy-Syu'ab dari Abu
Hurairah. Lihat Al-Jarni’ Ash-Shaghir, (2349}.
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Berkata yang lainnya, semua isi agama tercakup
dalam firman Allah yang berbunyi,

“Sesunggulmyn Allal beser tn orang-orang yang bertakwon

dmi orang-orang yang berbuat kebaikan.” (An-Nahl: 128)

Berdasarkan ayat di atas, maka agama adalah
kumpulan dari perintah untuk bertakwa pada Allah dan
berbuat baik pada sesama. Bertakwa dan berbuat baik
terhadap sesama merupakan koridor untuk tetap
bersama-Nya, sekaligus berinteraksi dengan sesama
manusia. Bagi seorang mukallaf, tuntunan ini harus
dilaksanakan setiap waktu dan terhadap segala sesuatu,
yang satu di antaranya adalah lingkungan dan alam
sekitar. Tentang berbuat baik tadi, banyak perintah yang
menyuruth manusia untuk berbuat baik terhadap segala
sesuatu, seperti yang diungkapkan dalam hadits shahih,
“Bahwa Allah telah mewajibkan untuk berbuat baik
terhadap segala sesuatu.”V “Di antara perbuatan baik itu
adalah berbuat baik pada Allah sebagaimana yang
diungkapkan dalam hadits Jibril, “Thsan itu adalah kamu
beribadah pada Allah seakan-akan kamu melihat-Nya,
dan apabila kamu tidak dapat melihat-Nya, maka
sesungguhnya Dia melihatmu.”?

KeQudian dari beragam pesan Islam yang
menyinggung pentingnya memberi perhatian terhadap
lingkungan ini adalah bersikap baik pada lingkungan
beserta seluruh elemennya; berbuat baik terhadap sesama
manusia, berbuat baik pada hewan, berbuat baik pada
tumbuhan, berbuat baik pada air, berbuat baik terhadap
udara, dan seterusnya. Semua itu akan kami jelaskan
dengan lebih mendetil pada bab-bab selanjutnya.

1. Diriwavatkan Muslim dari Syaddad [bnu Aus, hadits ini termasuk dalam kumpulan
40 hadils-hadits nabawi.

2. Diriwayatkan oleh Muslim dari Umar bin Khathab
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Agama Pergaulan

Kalimatini telah secara Iuas dimaklumi di kalangan umat
Islam dan dipercaya sebagai inti kebenaran dalam
berbagai agama, yang kemudian disederhanakan menjadi
agama pergaulan. Sehingga kalimat ini menjadi dasar
dalam pemunculan hadits nabawi, khususnya yang
membahas tentang hal tersebut. Hadits nabawi adalah
kumpulan hadits yang rata-rata shahih karena berdasar-
kan pada Al-Qur’an dan sunnah secara langsung.

Yang mereka maksudkan dari kalimat tadi ialaly,
bahwa (inti dari) agama bukan sekadar melaksanakan
praktik-praktik ibadah yang sudah ditentukan, kemudian
pada saat yang bersamaan, kamu berbuatjahat terhadap
sesama manusia, hewan, dan seluruh isijagat raya.

Pemahaman yang benar dari kalimat di atas adalah,
“ Agama merupakan dasar untuk memperbaiki pergaul-
anmu dengan sesama manusia dalam kondisi apa pun,
yang dimulai dari sikap (taatymu pada Allah, pada dirimu,
pada zat-zatmu yang meliputi unsur jasmani, akal dan
rohani, serta sikapmu terhadap manusia, sekelilingmu,
tetangga dekat danjauh, yang muslim ataupun yang kafir,
serta pada seluruh seisi jagat raya, yang hidup ataupun
yang mati, yang diam ataupun yang dapatberbicara, yang
berakal maupun tidak.

Dengan dasar pengertian tadi, Kita bisa menelaah
pemahaman yang disampaikan AI-Qur’an ketika
menjawab tuduhan orang-orang Yahudi tentang hakekat
‘kebaikan’ yang diartikan oleh mereka sebagai kegiatan
‘beragama’ saja. Contoh pengertian beragama yang
disampaikan oleh kaum Yahudi ini, yang telah
dipersempit dalam kasus pemindahan kiblat orang-orang
mukmin dari Al-Quds ke Makkah, atau dari Masjidil
Agsha ke Masjidil Haram, dikutip Al-Qur’an ketika
mereka berkata, “Apakah yang memalingkan mercka
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(umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu-
yang mereka telah berkiblatkepadanya?”

Pernyataan ini banyak mengundang reaksi (tang-
gapan dankeragu-raguan) yang cukup ramai di kalangan
kaum muslimin, sehingga untuk men]elaskannya Allah
menurunkan ayat yang amat panjang dalam surat al-
Bagarah, yang di dalamnya ada keterangan tentang arti
dari ‘kebaikan’ tadi,
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”Bukanlah menghadapkan wajalmu ke aral Tinur dan
Barat itu suntyu kebaktian. Akan tetapi sesunggulinya
kebaktian itu inlah beriman kepadn Allah, Hari Kemudian,
mnlaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan
harta yang dicintainya kepadn kerabatnya, anak-anak
yatini, orang-orang miskin, musafir (yang sedang dalam
perjalanan dan memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba
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sahaya, mendirikan shalat dan menunaikan zakat; orang- -
orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, serta
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan
dan dalan: peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertnkwa.” (Al-Baqarah: 177)

Makna yang diterangkan dalam ayat tersebutadalah

perihal kebaikan akidah, kebaikan ibadah, dan kebaikan
sikap serta etika, yang mana tuntunan ini merupakan
hakekat dari kebaikan dan takwa, bukan kebaikan yang
hanya diekspresikan dengan menghadapkan wajah ke
timur ataupunke barat.

Di dalam Al-Qur’an kita dapat pula membaca surat

Al-Ma'un, yang berhubungan dengan hal di atas,
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“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?
Itulalt orang yang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin. Maka
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnyn, orang-orang yang berbuat
riya dan enggan (menolong dengan) barang berguna.”
(Al-Ma"un: 1-7)

Dalam surat ini diterangkan bahwa para pendusta

agama adalah manusia yang tidak mempunyai hati, dan
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bersikap tidak baik pada orang-orang lemah; yang -
menghardik anak-anak yatim, memperlakukan mereka
dengan keras dan kasar, serta tidak mendorong
manusia untuk memberi makan orang-orang miskin.
Pesan Islam bukan hanya terbatas pada memberi makan
orang-orang miskin, mereka mempunyai tugas lain,
yaitu memotivasi dan memberi kesempatan pada yang
lain untuk turut bersama mereka. Memberi makan
orang miskin merupakan artikulasi dari perluasan
kesempatan terhadap kebutuhan dan hajat-hajat asasi
mereka, maka tidaklah dapat diterima ketika kamu
telah memberinya makan, tapi kemudian kamu
membiarkannya telanjang, ataupun tanpa tempat
tinggal.

Dalam sebuah statemen yang dipaparkan Nabi
Shallatlalu Alailii wa Sallam, kita menemukan penekanan
seputar interpretasi masalah di atas,
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”Barangsiapa yang belum meninggalkan perkataan

bohong dan selalu mengerjakannya, maka Allal tidak

membutulkan puasanya yang meninggalkan makan dan
minnnya.”Y _

Kemudian dalam hadits lain dikatakan, ”Berapa
banyak orang berpuasa, tidak mendapatkan sesuatu dari
punsamjivkectinli rasalapar. Dan berapabanyak orang yang tidak
tidir semnalmnan, tidak mendapatkan apa-apa selain hanya
begdnng.”?

1. Diriwayatkan Al-Bukhari dari Abu Hurairah dalam Kitab Ash-Shaum.

2. Diriwayatkan lbnu Majah dari Abu Hurairah dan diperkuat oleh Al-Albani dalam
Shahih Al-Jomi" Ash-Shagir (3488), hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani
dari Ibnu Umar, Ahtnad, Al-Hakim, Al-Baihaqi dari Abu Hurairah (3488).
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Hal ini dikarenakan semua perilaku terscbut tidak
akan ada gunanya kecuali bila didasari oleh ketakwaan
pada Allah, dan bersikap baik pada Penciptanya. Atau
dengankata lain, semua ibadah akan sia-sia kecuali setelah
melengkapi syarat-syaratnya.

Di kalangan kaum muslimin, sudah dimaklumi,
bahwa seorang mukmin dapat mengubah semua bentuk
ibadah yang nilainya miubalt menjadi ibadah-ibadah yang
lebih tinggi nilai kedekatannya pada Allah Sublanaii: wa
Tn'nla, yaitu melalui niat yang baik. Dalam arti, bahwa
ibadah-ibadah tersebut harus ia niatkan untuk mencari
keridhaan Allah dan pahala-Nya di akhirat. Dasar-cdasar
inilah yang bisa menjamin mereka untuk bekerja di atas
bumi, membangun peradaban dengan dilandasi niat
beribadah pada Allah, serta selalu berusaha untuk meng-
hasilkan yang terbaik, tanpa mengabaikan perintah-
perintah yang wajib.?

Bahkan, makan dan minum, serta hubungan
bersama istyi-istri mereka adalah wujud ketaatan dan
ibadah pada Allah. Sebagaimana yang dikatakan dalam
sebuah hadits shahih, “Dan di dalam hubunganmu
dengan isterimu terdapat shadaqah.” Para sahabat
bertanya, “ Apa orang yang melampiaskan syahwatitya
mendapat pahala? Rasulullah Shallallafiie Alailti wa Sallant
menjawab, “Bukankah kalau dia diletakkan pada sesuatu
yang haram, maka berdosa? Begitulah, apabila diletakkan
pada sesuatu yang halal maka berpahala.”

Maka dengan dasar berbuat baik ini, seorang
muslim diharapkan dapat berinteraksi dengan lingkungan
dan memeliharanya secara lebih fleksibel dan leluasa,
berdasarkan niatan untuk beribadah kepada Allah. Yakni,

1. LihatAllbadah fi Al-lslem Bab Majefah Al-lbadah fi Al-Istam.
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dengan cara penghijaun, menanam pohon-pohon,
membangui, membersihkan, memclihara sumber daya
cdan kekaya.oinya, serta melindungi dari perbuatan-
perbuatan vang dapat merusak ketertibannya. Dengan
rasa kasih danitikad tulus untuk berbuatbaik di atas bumi
1ni.

Tentang upaya menjaga dan mencegah kerusakan
lingkungan tevsebut, Allah Sublianalui wa Ta’nla berfirman,

[
s tate

PR N - TE s wime A =z
17 T LN 2
Lot § \_9}:»-3}«;3?; LG_?g.‘.l_.o ..L.w__uu.,aJ yi ;é ||Jt-\-:4~_ﬂ.- Yj

oy o

R ;“J;M b L.,-\JJ.:; f.l')‘t Coo) :_ﬁ‘

" Dai jonganial kapne menthat kerusakan di ke bun,

sesudndt (Allaly) nienperbaikinya dan berdoalol kepada-Nya

deigrmit vasa fakut (idnk akasi diterimia) dav ferapan (mkan
dikabulkan). Scsungguilniya ralunat Alalt aimat dekat

hepada orang-orang g berbuat baik.” (Al-A'raf 56)

Ttu artinva, Allak Subhanali won To'ale melarang
segala bentuik perusakan; seperti dengan mencemari dan
meniadakan keseimbangannya. Perintah-perintah
semacam inilah yang harus disikapi sebagai upaya untuk
menyikatantara ibadah dengan muamalah.

Selanjutnya, dijelaskan bahwa rahmat Allah itu amat
dekatdengan orang-orang yang selaluberbual kebajikan;
baik usahanya itu dalam rangka memperbaiki bumi dan
membangunnya, ataupun dalam bentuk ia berdoa pada
Allah dan beribadah padanya. Maka orang-orang yang
berbuat baik tadi adalah mercka yang selalu berusaha
untuk mendekatkan diri pada Allah.

Cinta Terhadap Lingkungan

Sebuah prinsip sederhana dan sangat indah yang
diberikan Islam, dalam kerangka hubungan manusia
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dengan lingkungan serta dengan seluruh jagat, adalah
upayanya untuk menumbuhkan rasa cinta pada
sekelilingnya yang terdiri dari makhluk hidup dan
makhluk mati. Yang hidup; dari mulai hewan-hewan
melata sampai burung-burung, harus dilihat sebagaimana
layaknya makhluk seperti kitajuga.

Dan tiap-tiap umat mempunyai kekhususan-
kekhususannya sendiri, seperti yang ditegaskan Allah
dalam Al-Qur’an, ‘

”Dan tiadalal binatang-binatang yang ada di bumi dan

burung-burung yang lerbang dengan kedua sayapnya,

melainkan umat-umat (juga) seperti kamu.” (Al-An’am:

38)

Begitu juga seluruh bagian alam yang mati, harus
pula dilihat bahwa mereka sebenarnya dalam keadaan
bersujud kepada Allah, sebagaimana yang difirmankan-
Nya, ;
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" Apakah kanu tiada mengetahui, bahwa kepada Allal
bersujud apayang ada di langit, di bumi, matahari, bulan,
bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binntang
melata dan sebagian besar daripadn manusia dan banynk
di antara manusin yang telah ditetapkan adzab atasnyn.
Dan barangsiapa yang dilinakan Allah, maka tidak
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scorang pin Yung memuinkannya. Sesungguluniya Allalr ‘
berbuat apa yang Dia kelendaki.” (Al-Hajj: 18)
Dan firman Allah pula,
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"Langit yang tujult, buni dan semua yang uda :h
dalaniyn bertasbilt kepadn Allali. Dan tak ada suaiu iy
melainkan bertasbilt dengan meninji-Nya, {elapi kamr
sekalian tidak mengerti tashil mereka, Sesungguhnyn Dia
adalalt Maha Penyantun lagi Maha Pengaipun.” (Al-
Isra’: 44)

Maka tidak heran jika dari usaha memelihara
lingkungan ini dapat menurtbuhkan perasaan insaf di
antara orang-orang yang selafu bersujud dan menyucikan
Allah dengan perasaan cinta dan kasih sayang. Karena,
memang mereka juga dalam keadaan sujud (ibadah)
kepada Allah Sublumnaiue wa Ta'ale. Dan Nabi Muhammad
Shallallalt Alailii ton Sallam telah memberikan penjelasan
tentang rasa sayang dan kasih untuk semua makhtuk ini
dalam ungkapan yang sangat indah, yaitu, lewat sebuah
hadits yang beliau ucapkan ketika baru kembali dari
perang Tabuk dan hampir mendekati kota Madinah,
seraya menunjuk ke gunung Uhud Nabi bersabda,

“Ini adalal Thabah danini Ulud, gunung yang mencintal
kita dan kit juga mencintainys.”"

1. Muttafaq Alaihi dari Abu Humaid dalam Al-Lu'lu” wa Al-Marjan (880). Thabal,
adalah salah satu nama Madinal.
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Jacti, meskipun di sekitar gunung ini telah terjadi -
perang Uhud, sebagai tempat meninggalnya tujuh puluh
orang mukmin, yang di antara pemukanya adalah paman
Nabi sendiri: Hamzah bin Abdul Muthallib —singa Allah
dansinga Rasul-Nya, yang barangkali kalau hal ini terjadi
pada selain Nabi, tentu dia akanmencaci gunung itu. Akan
tetapi WNabi justruo mengungkapkan rasa empati terhadap-
nya dengan sebuah kalimat yang sangat indah tersebut,
" dia mencintai kita dan kita juga mencintainya.” Seakan-
akan ia mengibaratkan gunung itu sebagai sosok hidup
yang mempunyai akal dan hati, merasa dan mencintai,
bahkan tidak hanya sekadar mencintai seorang saja, tapi,
“mencintai kita.” Alangkah indah dan menariknya,
scbuab sketsa hubungan yang mencerminkan ketulusan
vang mendalam. Sebuah ungkapan kasih terhadap
lingkungan, yang diungkapkan dengan bahasa para Nabi.

Dari jejak Nabi ini, para sahabat banyak yang
menirunva dalam muamalah mereka terhadap lingkung-
an dengan rasa kasih dan sayang. Seperti dalam sebuah
syair, yang diungkapkan Bilal ketika ingin membayang-
kan kerinduannva pada Makkah; pada air, pegunungan,
serfa te tumbuhannya,

 Andni saya bisa bermalam di sebualy lenibali,

dan sekitarki terdapat tusmbulian dan keagungan.

Apckalysuabu hari dia werindukan keindalinn air?

Apakah air iti beracin akan beripa parasit?”

Keadaon kota Makkah yang diungkapkan dalam
svair diatas membayangkan sebuah perasaan empati yang
amatdalam, sebuah asa yang dirindukannya.

Hubungan Muslim dengan Alam Sekitar

Hubungan seorang muslim dengan alam sekitarnya
merupakan hubungan strategis.
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Alam adalah tanda _
Artinya; seorang muslim akan melihat alam sebagai

tanda-tanda dari kekuasaan Allah yang Mahaagung,
semua ciptaan yang berada di dalamnya merupakan bukti
dari kebesaran-Nya. Bias dari sebuah pengaruh, sebagai-
mana yang di firmankan Allah Subhanahu wa Ta'ala,
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" Sesungguhnya dalam penciptaan langit Iangu‘ dan bunii,
dan silth bergantinya malam dan sinng terdapat tanda-
tanda bagt orang-orang yang berakal.” (Ali Imran: 190)
Dan pada ayat yang lain Allah berfirman,
“Suctkanlnh nama Tuhannw Yang Paling Tinggi, yang
menciptakan, dan menyentpurnakan (penciptaan-Nya),
dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan
memberi petunjuk.” (Al-A'la: 1-3)

Empat pekerjaan tadi beserta pengaruhnya,

merppakan dalil-dalil yang paling kuat untuk menunjuk-
kan keberadaan Allah Sublianahu wa Ta'ala, sekalipun pen-
ciptaan, kesamaan, kekuasaan, hldayah adalah bahasan
yang amat panjang." Para ulama kita terdahulu berkata,
” Alam adalah kitab yang diam, dan Al-Qur’an adalah
kitab yang berbicara. Atau, alam itu adalah kitab yang
tersirat, sedang Al-Qur’anadalah kitab yang tersurat.”

1.

38

Berkata seorang penyair,

\ “Renungilah garis-garis alan, kepndamy in

menyampaikan nilai-nilai penuh kengungan.
Ketiknengkau renungi garis-garisnya in
telal menuangkan sebunh tulisan,

balwon selain dari Allah itu batil.”

Lthat hadits tentang 4 cabang ini dalam kitab Waujud Allah.
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Jadi, hubungan seorang muslim dengan alam,
sangat tampak dalam bentuki'tibay, renungan, dan pikir,
Sebagaimana firman Allah Sublionilu: wa Ta'nln,
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" Dai apakal: inereka bidak semperhalikan kerajinn fariget
dant b dani segaln sesuatu yang diciptakai Allals, dar
kenumgkinasn telah dekainya kebinnsaait mereka? Maka
kepada berita wanakalt lngi merexa akai berinn selain
kepada AL-Qur'an i1, 7 (Al-A'tal: 185)

“Katakanlal, ‘Perhatikandali apa yung adadi langitdnn d:
buni, Tidakiah bermanfaat fanda kekuasaon Allal dan
rasui-rasul yang meinberi pevingatan bagi orang-oruitg
yang tidak beriman.” (Yunus : 101)

Alam ito Nikmat

Scorang muslim harus memandang a12m sebagai nikmat
yang dikaruniakan Allah Sublunal wn Ta'nla pada
mereka. Atau paling tidak, sebagai wujud dari nikmat
Allah vang lahir dan yang batin. Sebagaimana firman
Allaly,
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“Tidakknit kanut periatikan, sesungguluiya Allalt telal
stenndukkan nntuk Gepeniinga)unt ape yung di langit
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diit apa yang di b dan wenyempurnakan untuknuy

nilanat-Nya lalir dan batin. Dan di antara manusia ada

yang membantah tentang (keesaai) Allals tanpa il

pengetalinan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang

memberi penerangmir.” (Lukman: 20)

Sebagian dari nikmat itu telah diterangkan di ayat
yang lain, sebagaimana termaktub dalam surat Ibrahim,

“Allaldalt yang telal wenciptakan langit dan bumi dan

menurunkan air rujan dari langit, kemudian Dia

mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-buahan
mesjadi rezeki wntiuknne. Dan Din telalt menundikkain
balitera bagimu supaya balitera itu berlayar di Inutan
dengni kelendak-Nya, dan Din telals menumndiikkan (pula)
baginui sungai-sungai, dan Dia telal menundukkarn

(puda) baginm matahari dan bidan yang terus menerus

beredar (dalam orbitnya), dan telaly menundukian bagint

malam dan siang. Dan Dia telal niemberikan kepadamn

(keperluanmu) dari segola apa yang kamu molonkan

kepadanyn. Dan jika kawae menghitung nikmat Allah,

tidaklalt kniun dapat menghitungnya. Sesungguliuryn
. manusia itu, sangat zhalim dan sangat mengingkari

(ikmat Allalt).” (Tbranim: 32-34)

Apabila orang-orang Barat menyimpulkan proble-
matika dasar ekonomi pada menurunnya sumber daya
alam sebagai akibat membludaknya populasi manusia,
maka AI-Qur’an melihat bahwa nikmat Allah tidak
mungkin dapatdihi tung, dan bahwa sumber-sumber alam
sangatlah subur, tetapi karena ini pulalah kemudian
banyak manusia terperosok dalam kekufuran dan
kezhaliman. Kezhaliman dan kufur nikmat itulah
barangkali yang menyebabkan ketidakseimbangan dalam
alam dan berakibat pada sumber-samber pendapatan
manusia.

Darisini dapatdilihatbahwa upaya untuk memberi
solusi bagi mengurangnya sumber-sumber kekayaan,
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tidak dapat dicapai kecuali harus melakukan penyembuh-
an terhadap kelemahan manusia yang timbul dari dalam,
serta dari kezhaliman dan kekufuran mereka terhadap-
Nya. Dalam Al-Qur’an ada sebuah surat bernama surat
An-Nalil, yang oleh sebagian salaf diberi nama surat An-
Ni‘am karena Allah menyebutkan di dalamnya banyak
sekali nikmat-nikmatyang telah diberikan kepada hamba-
Nya. Di antaranya yaitu, berupa hewan ternak,

“Dan Dia telal menciptakan binatang ternakuntik kann,

padanya adn (bulu) yang menghangatkan dan beraneka

ragam manfaat, dan sebagiannya kani makan. Dan kaniu
nierperoleh pandangan yang indah padanyn, ketika kamn
membawanya kentbali ke kandang dan ketika kanu
melepaskannya ke tempat penggembalaan. Dan ia
senikul beban-bebannmt ke suntu negeri yang kanw tidak
sanggup sanipai kepadanyn, melainkan dengan kesukararn-
kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesunggulinya

Tuhanmu benar-benar Maha Pengasilt lagi Maha

Penyayang. Dan sebagian, kendaraan-kendaraan

. melata, “Dan (Din telah menciptakan) kuda, bagal, dan
keledai, agar kamu menungganginya dan (menjodikan-
nya) perhinsan. Dan Allah menciptakan apa yang kamu

tidak ketalni.” (An-Nahl: 5-8)

Ada ayatlain yang menunjukkan betapa berfungsi-
nya air dalam Kehidupan manusia, hewan dan tumbuh-
tumbuhan,

”Dialal yang telah menurunkan atr hujan dari langit
untuk kamu, sebagiannya menjadi minuman dan
sebagiannya menyuburkan tumbul-tumbuhan, yang
pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan
ternaknnt, Dia nentmbuhkan bagi kanut dengan air Iugnn
ity tanam-tananan; zaitun, korma, anggur, dan segaln
macam buali-buahan. Sesungguhnyn padn yang dentikian
it benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang memikirkan.”
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Scbagian lagi, planet dan bumi yang diberikan oleh
Allab, “Dan Din menundukkan malan dan siang, natahari dan
balan wintukmu. Dan bintang-bintang itu ditundukkan
“wntukiin ) dengan perintah-Nya. Sesunggulinya pada yang
dennkin b benar-benar ada tanda-tanda (kekuasann Allah) bagi
Leven yang mewohami(nya). Dan Din (menundikkan pula) apa
sming Din ciptaka wntid kanne di bumi ind dengan bermacani-
macan corak. Sesunggulmya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tandn (kekuasaan Allal) bagi kaum yang
nieniganil pelajaran.” (An-Nahl: 10-13)

Kemudian tentang lautan yang meliputi tiga
perempatluasbumi, Allah Sublranaiini wa Ta'ala berfirman,

“Dan Dialali, Allalh yang menundukkan lautan (untuk-

i), agar kanut dapat memakan daripadanya daging yang

segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari lautan itu

perliiasan yang kamu pakai. Dan kamu melihat bahtera
berlaynr padanyn, dan supaya kamu mencari (keuntung-

mi) dari karunia-Nya, don supaya kani bersynukur. Dan

Din menancapkan gunung-gunung di bimi supaya bumi

. it tidak goncang bersama kann, (dan Dia menciptakan)
sungai-singni dan jalan-jalan agar kamu mendapat
petunjuk, (dan Dia ciptakan) tanda-tanda (penujuk jalon).

Dan dengan bintang-bintang itulalt merekn niendapat

petunjuk. Maka apakah (Allal) yang nienciptakan itu

sama dengnn yang tidak dapat menciptakan (apa-apa).

Mala mengapa kanu tidak mengambil pelajaran? Dan

jikn kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya

kaiiu tnk dapat menentukan junilalimya. Sesungguhmya

Allalt benar-benar Mala Pengampun lagi Maha

Penyayang.” (An-Nahl: :14-18)

Ayat-ayat tadi mencakup semua tanda kekuasaan
Allah, bagi orang-orang yang berpikir, dan mau berpikir.
Dan di balik penampakan dari semua ini adalah ajakan
untuk menerima kekuasaannya dengan rasa syukur,
“Semoga kanut menjadi orang-orang yang bersyukur.”
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Maka sikap seorang muslim dalam interaksinya ‘
dengan alam sekitar ada dua, yaitu dengan mengambil
i’ tibar dan bersyukur. Allah berfirman tentang nikmatnya
yang ia berikan dari sebangsa tumbuhan dan tanaman,
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”Dan suatu tanda (kekuasaan Allalh yang besar) bagi
niercka adalah bumi yang mati. Kami ltidupkan bumi ifu
dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka
daripadanya mercka makan. Dan Kani jadikan padanya
kebun-kebun korma dan anggur dan Kami pancarkan
padanya beberapa mata air, supaya niereka dapat makan
. dari buahnya, dan dariapa yang diusahakan oleh tangan
mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur?”
(Yasin: 33-35)
Pada surat yang sama, Allah Subhanahu wa Ta'aln
juga menyebutkan keberadaan hewan-hewan ternak,
“Dan apakal merekn tidak melilat bahwoa sesungguhinya
Kami telal menciptakan binatang ternak untuk mereka,
yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan
kekuasaan Kantisendiri, Inlu mereka menguasainya? Dan
Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka;
maka sebagiannya menjadi tunggnngan mereka dan
sebagiannya mereka makan. Dan mereka memperolel
padanya manfoat-manfant dan minuman. Maka
niengapakalt meveka tidak bersyukur?” (Yasin: 71-73)
Dan pengulangan kalimat “ Apakah kamu tidak
bersyukur” dalam ayat tadi, untuk menegaskan tuntunan
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untuk bersyukur dan bermunajat terhadap-Nya. Dan ‘
(ingatlahjuga), tatkala Tuhanmu memaklumkan,
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“Sesungguhnyn jika kanu bersyukur, pasti Kami akan
menambal (nikmat) kepadamu, dan jika kanu nieng-
ingkari (nikmnt-Ku), makn sesungguhnya adzab-Ku

sangat pedilr.” (Ibrahim: 7)

Pandangan terhadap alam ini berpengaruh terhadap
diri manusia, akal dan nuraninya. Maka pada hakekatnya,
alam bukanlah Tuhan, yang harus dimohon dan ditakuti,
sebagaimana yang tampak pada sebagian agama-agama,
yang menuhankan sebagian dari alam semesta. Semisal
matahari, bulan, bintang-bintang di langit, juga
pegunungan, sungai-sungai, pepohonan dan hewan-
hewan di atas bumi.

Namun di lain sisi, alam bukan pula musuh bagi
manusia, sebagaimana yang digambarkan sebagian
orang-orang Barat dengan kepercayaan akan “pemaksaan
alam.” Alam adalah makhluk yang ditundukkan untuk
manusia, untuk melayani manusia, dan kemaslahatan
manusia, seperti yang disebutkan dalam Al-Qur’an,

digwlrdwuaj\'idbrgol}(_gﬂi}.a

Bt L I35 50 0 e L

[ra:,ad]
"Dialah Allaly, yang menjadikan segala yang ada di buni
untuk kamu dan Din berkehendak (menciptakan) langit,

lalu dijadikan-Nya tujuli langit. Dan Dia Mala Menge-
talmi segala sesuatu.” (Al-Bagarah : 29)
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“Dan Dia menundukkan untuknu apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai ralmat)
daripada-Nya. Sesunggulmya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi

kaum yang berpikir.” (Al-Jatsiyah: 13)

Dari ayat-ayatini dapat dimengerti bahwa manusia
sebagai ciptaan Allah, adalah bersama alam semesta
dalam rangka sujud dan puji terhadap-Nya,

*Bertashil kepada Allah apa yang di langit dan apa yang

ada di bumi. Hanya Allahlah yang menipunyai semun

kerajaan dan sentua puji-pujion. Dan Dia Mohakuasn atas

segalasesuatu.” (At-Taghabun: 1)

“Apakah kamu tiadn mengetalui, balwoa kepadn Allah
bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan,
bintang, gunung, polon-pohonan, binatang-binatang melata
dan sebagian besar daripada manusta. Dan banyak di antara
manusia yang telah ditetapkan adzab atasnyn. Danbarangsiapa
yang diltinakan Allal, maka tidak seorang pun yang
memulinkannya. Sesunggulmyn Allah berbuat npa yang Dia
kehendaki.” (Al-Hajj: 18). Maka alam ini semuanya, baik
yang berada di alam atas maupun alam bawah semuanya
bersujud dan menyucikan-Nya. Kecuali manusia yang
sebagian dari mereka ada yang bersujud dan ada yang
tidak, karena kufur atau musyrik. Tentang pembahasan
ini, kami telah menukilkannya pada pembahasan
terdahulu dari Imam Al-Munawi, bahwa alam semesta
semuanya beribadah pada Allah Subhanaluiwa Ta'ala.

Menikmati Keindahan Alam

Di antara pelbagai ajaran Islam, yang sangat menarik
adalah ajaran akan keindahan alam. Sebuah anugerah
untuk dinikmati manusia, sebagai santapan jasmani dan
rohani mereka. Ajaran tersebut secara eksplisit menegas-
kan bahwa keberadaan alam adalah untuk kemaslahatan
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mereka. Sebab itulah, sebagian hal-hal baik yang
dihalalkan Allah untuk hambanya dan disebut dalam
kitab-Nya adalah tentang nilai keindahan dan hiasan.

Lihatlah ketika Allah menggambarkan keingkaran
orang-orang yang mengharamkan keindahan dan hiasan,

“Hai annk Adam, pakailah pakaianmu yang indnh di setinp

{memasuki) masjid, makan dan minumlal, dan jangan

berlebili-lebihan. Sesungguhnya Allal tidak menyitkai

orang-orang yang berlebihi-lebihan. Katakanlah, “Sinpakalt

yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telalt di

keluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa

pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik.’

Katakanlaly, “Sentanyaitu (disediakan) bagi orang-orang

yang beriman dalam keludupan dunia, kintsus (untuk

merekasaja) di Hari Kiamat.” Demikianlalh Kani nienjelns-
kan ayat-nyat itu bagi orang-orang yang mengetalud.”

(Al-A'raf: 31-32)

Maka dari itu, Allah menyuruh Nabi Adam Alailiis
Salaan untuk memanfaatkan semua fasilitas hiasan-Nya,
sebagaimana perintah-Nya untuk makan dan minum
yang menegaskan unsur keabadian di dalamnya. Dari sini
dapat dilihat bahwa pesan Islam tidak hanya terfokus
pada suatu kepentingan yang bermanfaat saja, tapi juga
pada sesuatu yang bisa dinikmati sekaligus.

Dalam Al-Qur’an banyak disinggung tentang
perlunya memberikan perhatian pada unsur keindahan,
sebagaimana yang difirmankan Allah Subhanahit wa Ta'ala
ketika menggambarkan manfaat dari makanan,

”Dan Din telah menciptakan binatang ternak untuk kamu,

padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagni

macan: manfaat, dan sebaginnnya kanie makan. Dan kani
memperolel pandangan yang indal padanya, ketika kanu
membawanya kembali ke kandang dan ketika kann:
melepaskannya ke tempat penggembalaan, smupai pada
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ungkapan tentang kendaraan-kendarann yang melata,”

Dan (Dia telalt menciptakan) kuda, bagnl,dan keledni, agar

kanue menungganginya dan (menjadikannya) perliiasan.

Dan Allal nienciptakan apayang kaniu tidak ketalwinya.”

(An-Nahl: 5-8)

Adanya perhiasan dan keindahan-keindahan
tersebut semakin menegaskan, bahwa di dalamnya
terdapat peringatan-peringatan akan nikmat rateri yang
dianugerahkan Allah secara langsung, yang juga
mengisyaratkan arti peningkatan unsur nurani kemanu-
siaan, dan penanaman rasa akan keindahan, serta perasa-
annikmatakan anugerah yang telah Allah berikan.

Ayat-ayat yang menyinggung tentang anugerah tadi
sebagai berikut,
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“Dan Dialal, Allah yang menumdukkan lautan (untuk-
ntw), agar kanw dapat memakan davipadanya daging yang
segnr (ikan), dan kanu mengeluarkan dari lautan ttu
perhinsan yang kanu pakai, dan kanu melilat balttera
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungnn) dari karunia-Nya, dan supaya kami
bersyukur.” (An-Nahl: 14)
Jadi, berhias diri merupakan sesuatu yang amat
indah seperti makan ikan. Seperti yang difirmankan Allah,
“Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk
membuat perliasaan atau alnt-alat, ada (pula) builinyn
seperti buiharus itu.” (Ar-Ra’d: 17)

o
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Selanjutnya, tambang dapat dicairkan dengan
perantaraan api, yang kemudian mengandung dua sisi
manfaat; dari sisi kebutuhan pengembangan industri,
tanaman, perang, dan semacamnya. Kemudian dari sisi
keindahan dan hiasan sepert pagar, cincin dan semacam-
nya.

Dari unsur keindahan tadi, Al-Qur’an juga mema-
parkan bahasannya tentang fungsi-fungsi masing-masing
sebagai unsur pengembangan ekonomi, seperti firman
Allah Subhanahu wa Ta'ala yang memaparkan fungsi air
bagi tanaman, tumbuhan, dan pepohonan,

* Lalu kami tumbulikan dengan air itu kebun-kebun yang

berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak

mampu menumbuhkan pohon-pohonnya.” (An-Naml:

60)
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“Dan kanut lihat bumi ini kering, kemudian apabila Kanti

turunkan air di atnsnyn, hiduplah bumi itu dan subur.

Lalu ia menumbulikan berbagai macam tumbuh-

tumbuhan yang indah.” (Al-Haj: 5)

“Dan pohon korma yang tinggi-tinggt yang mempunyai

mayang yang bersusun-susun.” (Qaaf: 10)

Maka keindahan di kebun-kebun, proses perkawin-
an tumbuh-tumbuhan, dan berseminya korma-korma,
semua itu adalah unsur-unsur keindahan yang disinyalir
oleh Al-Qur’an, untuk menyentuh perasaan-perasaan dan
kepekaan-kepekaan, untuk diketahui bahwa di balik ini
semua ada sosok Pencipta yang Maha Sempurna:

”(Begitulah) perbuntan Allah yang membuat dengan

kokol tiap-tinp sesuatu.” (An-Naml: 88)
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“Yang membuat segala sesuntu, yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusta dari
tanah.” (As-Sajdah: 7)

Selain itu, Al-Qur’an juga memaparkan manfaat
keberadaan planet sebagai penunjuk jalan bagi para
musafir, disamping sebagai lemparan bagi para setan,
Allah tidak lupa menyebutkan unsur keindahan di
dalamnya, ketika menyebut dalam surat-surat lain bahwa
Allah telah menghiasi langit-langit dengan bintang-
bintang.

“Sesungguhnya Kami telal mengliinsi langit yang

terdekat dengan hiasan, ynitu bintang-bintang.” (Ash-

Shaffat: 6)

“Dan sesunggulmya Kami telnlt menciptakan gugusan

bintang-bintang (di langit) dan Kani telalt menghinsi

langititu bagi orang-orang yang memandang(rya). " (Al-

Hijr: 16)
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“Sesungguhnyn Kanti telal menghiasi langit y:’mg dekat
dengan bintang-bintang dan Kanii jadikan bintang-
bintang itu alat pelenipar setan, dan Kanti sediakan bagi
mereka siksa neraka yang nenyala-nyala.” (Al-Mulk: 5)
Maka bila para penyair melihat keindahan pada

setiap sesuatu dengan intuisi seninya, maka seorang
mukmin melihat keindahan pada setiap sesuatu
berdasarkan keimanan dan rohaninya, yang itu semua
menunjukkan indahnya Sang Pencipta,
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“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka din
tetap di tempatnya, padahal i berjalan sebagai jalannyn
awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan
kokol tinp-tinp sesuatu. Sesunggulmya Allalt Maha
Mengetaluii apa yang kanu kerjakan.” (An-Naml: 88)
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Pemeliharaan Lingkungan dalam
Perspektif Ilmu Fikih

Hubungan ilmu fikih dengan pemeliharaan lingkungan,
pelestarian dan perlindungannya dari segala hal yang
membahayakan dan merusak, adalah hubungan yang
memiliki rambu-rambu yang jelas.

Sebagaimana umum diketahui, ilmu fikih adalah,
ilmu yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhannya, dengan dirinya, dengan keluarga danmasyara-
katnya, dan dengan alam sekitarnya, sesuai dengan lima
hukum-hukum syariat yang sudah dikenal luas, yaitu:
wajib, sunnah, haram, makruh dan mubah.

Maka dari itu, para ahli fikih mengatakan bahwa
syariat Islam berlaku bagi semua mukallaf, dan tidak ada
satu pekerjaan pun yang luput dari lingkup pembahasan-
nya. Tidak mengherankan kalau hukum-hukum fikih
meliputi semua urusan di dunia dan akhirat, semua
permasalahan ibadah dan muamalah, serta hubungan
dengan Tuhan dan manusia sekaligus. Di dalamnya juga
masuk masalah-masalah ekonomi, politik, sosial,
pendidikan dan budaya serta semua dimensi yang
berhubungan dengan kehidupan manusia.

Seseorang bertanya pada penulis, ketika penulis
pergi ke sebuah seminar internasional tentang lingkungan
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ditinjau dari perspektif Isiam. Penulis berkata padanya,
bahwa penulis adalah salah seorang nara sumber pada
seminar ini, dan tengah mempersiapkan sebuah bahasan,
penulis mengharap tanggapan anda sehingga bahasan ini
bisa menjadi sebuah buku. Maka dengan penuh kagum
danheran dia berkata pada penulis, ” Apakah Islam punya
referensi dan peran tentang lingkungan dan pemelihara-
annya?” Penulis menjawab, “Islam memiliki peran yang
sangat besar, ia mempunyai hukum-hukum dan ajaran-
ajaran yang sangat kompleks.” Seraya penulis menunjuk
sebagian dari ajaran-ajaran tadi, serta sebagian yang lain
dengan detil. Terlihat dia keheranan, tapi bagaimana dia
sampai tidak mengetahui hal ini? Dan bagaimana hal ini
sampai tidak diajarkan pada putra-putri kita?

Pada kenyataannya, semua yang memiliki kemam-
puan dalam fikih Islam, serta kemauan untuk menelusuri
sumber-sumbernya; baik itu fikih madzahib, fikih umum,
atau fikih perbandingan (mugaranal}, maka ia akan
menemukan bahwa fikih memiliki pembahasan yang
sangat luas yang diperinci dalam banyak babnya.

Ketika pertama membuka buku fikih, anda akan
temukan di dalamnya kitab thaliaralt (pembahasan tentang
tata-cara bersuci) sebagaimana akan diterangkan dalam
hukum-hukum yang ditetapkan oleh Al-Qur’an, sunnah
Nabi Shallallaliu Alaili wa Sallam, dan fjma’.

Begitu juga, kita akan menemukan dalam fikih,
pembahasan-pembahasan yang berkenaan dengan shalat
dan hukum-hukumnya, juga dengan zakat, shadaqah, dan
infaq. Lebih dari itu, fikihjuga berhubungan dengan haji,
ihram, dan larangan berburu, memotong tumbuhan dan
semacammnya.

Kita juga menemukan hubungannya dengan upaya
menghidupkan lahan yang sudah mati dalam fikih
muamalah. Ia juga berhubungan dengan jual-beli dan
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segalahal yang berkaitan dengannya, serta dengan hukum
kepemilikan terhadap air, rumput, api dan garam.
Sebagaimana ia juga berhubungan dengan masalah
nafaqat, khususnya terhadap hewan-hewan dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan hak milik, serta
kewajibannya jika menyia-nyiakanatau melalaikannya.
Fikih juga berhubungan dengan jihad, serta segala
aturan yang diperbolehkan untuk merusak dan yang
tidak. Serta bahasan-bahasan lain yang berhubungan
dengan lingkungan, yang masih dalam ruang lingkup
pembahasan bab-bab fikih. Secara garis besar pembahasan
dalam perspektif fikih ini didasarkan pada metodologi
(manhaj) yang pada tataran pelaksanaannya dapat
menjamin seluruh siklus kehidupan umat Islam.

Hubungan fikih dengan lingkungan tidak hanya
terbatas pada wilayah hukum-hukumnya semata, tapi
juga berhubungan erat dengan kapasitasnya sebagai dasar
pembentukan hukum secara universal. Kenyataan ini
tidak bisa dipungkiri oleh para ahli fikih, bahwa metode-
metode Fikih yang terkenal, telah melahirkan bahasan-
bahasan dalam pelbagai literatur.yang amat banyak, yang
dalam bahasan-bahasan itu menyinggung pentingnya
memberikan perhatian terhadap lingkungan, serta
bagaimana Islam mengatur dan memeliharanya. Karena,
memang, di dalamnya dipaparkan prinsip-prinsip
pemeliharaanlingkungan dengan amat terpuji.

Di antara prinsip-prinsip yang amat terkenal
tersebut adalah prinsip “La dliarara wa la dhirdr” (tidak
berbahaya dan membahayakan), yang diambil dari hadits
nabawi, dan sudah dibenarkan oleh para alim nlama
dengan berbagai metode pendekatan yang mereka miliki.
Pada dasarnya, prinsip-prinsip itu diambil dari nash-nash
Al-Qur’an yang semuanya mengacu pada usaha
meniadakan berbagai bentuk bahaya, seperti dalam
firman Allah,
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“Dan jangnnlaltkanne membunuh dirinmy, sesungguhnya

Allah adalalt Mahn Penyayang kepadamu.” (An-Nisa”:

29)

“Dan belanjakanlalt (harta bendanu) di jalan Allalt, dan

janganial kanu menjatuhkan divin sendiri ke dalam

kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesunggulnya

Allah wenyukai orang-orang yang berbunt baik.” (Al-

Bagarah: 195)

“Sescorang tidak dibebani melainkan senttrut kadar
kesanggupannya. Janganlah scorang itu menderita
kesengsaraan karena anaknyn dan seorang ayah karena
anaknya, dan waris pun berkewnjiban deniilian.” (Al-
Baqarah: 233)

“Dan janganlal penulis dan saksi saling sulit-

menyulitkan.” (Al-Bagarah: 282)

“Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi

kemudharatan.” (Al-Baqarah: 231)

Dari kaidah universal ini kemudian dibagi kembali
ke dalam kaidah-kaidah parsial sebagai kumpulan metode
yang telah disepakati oleh para ahli fikih. Diantara kaidah-
kaidah tersebutadalah sebagai berikut,
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“Balnya harus diltilangkan sesuai dengan kadar keimam-
puan.”
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“Balyn jangan dililangkan dengan bahayn.”
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“ Mengantbil bahaya yang lebilt ringan wuntuk niencegalt ‘
bahaya yang lebili berat.”
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“ Mcngnmbzl bnhn ya ynng kinsiis untuk mencegnlt bahaya
yang unu.”
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“ Bahnya yang lebil besar bisn dilvilans gkan dengan balnya
yang lebilivingan.”
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“ Apabila ada dua bahaya yang saling bertentangan miaka
ambillal yang lebili ringan danpak balay Jnn _jﬂ Y
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 Memilih altemnt:fbnhnya ynng Ieb.'h rmgﬂn.

“ Mencegnlt bahayn lebilt d:utamnkan dnrfpndn mengmub.'l
ninnfuat.”

Beberapa kaidah hukum di atas merupakan bagian

dari rujukan fikih Hanafi dalam majalah Hukum-inkiun:
Keadilan, yang kemudian ditetapkan dan dijadikan
mukadimah pada bahasan tentang muamalah, yang
darinya kemudian disusun hukum-hukum dalam ilmu

Salah satu contoh dari kaidah tadi adalah “keadaan

darurat membolehkan sesuatu yang dilarang”, merupa-
kan kaidah yang disimpulkan dari nash-nash Al-Qur'an
yang terangkum dalam lima ayat, seperti firman Allah
dalam surat Al-An’am,
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" Padahal sesunggulmya Allah telal menjelaskan kepada
kanu apa yang dilaranikan-Nya atasnmu, kecualiapa yang
terpaksa kan memakannya.” (Al-An’am:119)

Dalam surat yang sama, Allah Subhanalnt wa Ta'ala
berfirman, “Katakanlah, ‘Tiadalal akit peroleh dalani walyu
yang diturimkan kepadaku, sestuatu yang diharankan bagi orang
yang hendak memakannya, kecuali kalaw makanan it bangkai,
atau daral yang mengalir atau daging babi ~ karena sesunggith-
nya seniua it kotor atau binatang yang disenibeiili atas namna
selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang
din tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,
maka sesunggulmya Tuhanmu Maha Penganmpun lagi Malia
Penyayang.”” (Al-An’am: 145}

Perihal pengharaman dan pengecualian dalam
keadaan darurat ini juga terdapat dalam surat An-Nai!l
yang ditururikan di Makkah, sebagaimana yang termak-
tub pula dalam surat Al-Baqarah,
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" Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan baginu
bangkni, darah, daging babi, dan binatang (yang ketika
disembelilt) disebut (nama) selain Allah. Tetapi
barangsiapa dalant keadann terpaksa (menukannyn)
sedang in tidak menginginkannyn dan tidak (pula)
melamypaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesunggulmya Allah Malia Pengampun lagi Malia
Penyayang.” (Al-Baqarah: 173)
Dari kaidah ini kemudian berkembang kaidah-
kaidah lainnya seperti, “Keadaan darurat tidak boleh
dijadikan alasan untuk mengganggu hak-hak yang lain”,
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(al-idhtirar ln yubtil haqga al-ghair), “Suatu kebutuhan yang -
mendesak sama posisinya dengan keadaan darurat, baik
vang bersifat khusus ataupun umum”, (al-hajatu manzilata
adh-dharurah, klasshatan kanat ao ammalt). “Sesuatu yang
diperbolehkan karena keadaan darurat, akan habis masa
berlakunya setelah keadaan daruratitu berlalu”, (1 jazn
Ii udzrin bathala bizawalili). “Apabila alasan yang
memperbolehkan itu telah hilang, maka larangannya
kembali berlaku”, (idza zala al-mani’ ‘ada al-mamn’).

Kaidah-kaidah ini semua tertulis dalam kitab Al-
Asybali wa An-Nadhair” karangan As-Suyuti yang
bermadzhab Syafi’i dan Ibnu Najim yang bermadzhab Al-
Hanafi. Kaidah-kaidah yang seperti ini sudah cukup
dikenal, baik dari segi keseimbangan maupun fungsinya,
terutama apabila kita ingin menetapkan hukum-hukum
yang berkaitan dengan pemeliharaan dan kelestarian
lingkungan. Dan kita akan lebih menemukan esensi
maupun fungsinya, ketika muncul tuntutan untuk
menetapkan hukum-hukum tersebut dari perspektif
Islam.

Sebagaimana sudah diketahui bahwa sanksi-sanksi
yang terdapat dalam syariat terbagi menjadi dua macam:
sanksi yang tertulis, yang menyangkut kasus tertentu,
yang kemudian dikenal dalam fikih iuidiid dan gishdsh.
Serta sanksi-sanksi yang tidak tertulis, yaitu sanksi-sanksi
yang bersifat menguatkan, ia adalah sanksi yang
tergantung pada pendapat imam dan qadhi. Sedangkan
ketetapan hukum atas kesalahan-kesalahan dalam
konteks ini tidak ada batasan dan dendanya. Karena ia
meliputi kesalahan-kesalahan besar, terutama yang
berhubungan dengan hak-hak seorang hamba dan
kemaslahatannya, yang kemudian masuk pula di
dalamnya perihal perlindungan terhadap lingkungan
sebagai sesuatu yang diutamakan.
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Dari berbagai kaidah vang sudah ada, kita bisa
nvvnnhwkan{nnunnnbanoarihukun11u1&un1&nqabut
padda zaman sekarang ini, teretama ter hadap mercka vang
seriny menganggt ketertiban ingkungan, danmela mpati
balas. Seperti vang dilakukan oleh industri-industri besar
dan pervsahan-perasahaan, yang tampaknya ddak peduli
akan dampak yang bakal menimpa masvarakat.

SyariatIslam deagan beragam madzhab dan fjma’
yungkuhdsdkanymraahﬁfﬂdh,nunvaﬁbkanpenuﬁﬂnuaan
socara kolektif davl penyimpang-peayimpangan
wdividual, walaupun mungkin yang terkena dampaknya
adalah kebebasan individu. Sebab, bagammndpm:
kebehasan itu sendiri tidaklah mutlak, 1a dibatasi oleh
webelasan orang lain,

Swmiber dari pernvataan ini adalah hadits shahih
vang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan lainnya davi An-
\u1na1b113dm41hﬂnwdhmbemﬂmIMun4hdnumSnMnu
bersabda,

" Pernmyanaan ornng yaity wemegang tegult k-

Nk Allaldasr orang yang wengerinkainiya, seperti
sebual kan yang .-.-mudn/ung peralut yeang kemnedian
w#moxnnMuakmuchqmngmnhsdmnubm”u:Nkz%u
umgd¢mmmﬂMMMHmmmdmumuanuﬁmuh
r?mcuyr Latie snereka berketa, " Kalau saja kayri biat lubang
di barcaly, pasti ke tidok akai menyusalkan yaig di
clas.” Sckirauya mereko yaug di atas membinrkan wercka
yHJ%;dfthrﬁh,IHRkﬂSS}HHﬂ!Qﬂ?ﬂkﬂ}I?HH?L Tetapi jike
oraug-orang yaug di ptas wencegalrya, maka mercka
selinat dun sensanya juga selamat.”?
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Pemeliharaan Lingkungan dalam
Perspektif Ushul Fikih

Perlindungan terhadap lingkungan tidak hanya dibahas
dalam fikih saja, tapi juga dibahas dalam ushul fikih,
terutama dalam tujuan-tujuan syariat (maqdashid syarial),
yang kemudian diterangkan lebih lanjut oleh para ahli
ushul bahwa syariat harus dipakai untuk menegakkan
kemaslahatan umat di dunia sekaligus di akhirat. Tujuan
ditegakkannya syariat itu sendiri adalah untuk menjaga
agama, diri, keturunan, akal dan harta-benda mereka.

Syariat-syariat itulah yang kemudian dinamakan
dengan “al-dharurah al-khanisa” yang artinya ialah lima
kemaslahatan dasar yang menjadi pondasi tegaknya
kehidupan umat manusia. Lima hal tersebut kemudian
dijadikan rujukan dari kebutuhan-kebutuhan pokok, yang
mempunyai arti kemaslahatan yang mendalam, dimana
manusia tidak bisa menjalani kehidupan mercka tanpa
lima hal ini. Tingkatan di bawahnya yaitu kebutuhan
primer, ia adalah kebutuhan pokok, tetapi manusia masih
bisa hidup tanpa kebutuhanini. Hanya saja ia akan hidup
sulit dan sengsara. Selanjutnya talah kebutuhan sekunder,
dan di bawahnya lagi adalah kebutuhan tersier. Di tarat
ini, seseorang bisa bersenang-senang dan menikmati
indahnya hidup, jika ia mampu.

Orang yang pertama kali meletakkan pondasi
terhadap bangunan ini adalah Hujjatul Islain Abu Hamid
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Al-Ghazali Rahimahullah yang dia tulis dalam bukunya
* Al-Mustashfa nin i Al-Ushul” yang banyak membahas
tentang kepentingan publik (a/-mashiahalr al-mursalah).

Sesudahnya, datang seorang ulama bernama
Izzuddin bin Abdussalam 660 M), ia menulis sebuah kitab
berjudul * Qawaid Al-Ahkam fi Mashaliltil Al-Anamn”
(Kaidah-kaidah Hukum bagi Kemaslahatan Manusia),
untuk menegaskan bahwa diturunkannya syariat adalah
demi menegakkan kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat, sebagaimana yang dijelaskan beliau dalam kitab
tersebut berikut keterangan-keterangannya.

“Semua syariat mengandung unsur maslahat, baik
yang mempunyai orientasi menjaga dari unsur-unsur
bahaya ataupun untuk menegakkan kemaslahatan-
kemaslahatan. Maka apabila kamu mendengar Allah
berfirman, “Wali orang-orang yang berimian”, lalu kamu
merenungi nasehat-nasehat sesudahnya, niscaya kamu
akan menemukan kebaikan-kebaikan yang mendorong
kamu untuk melaksanakannya, atau kejahatan yang
menyuwruh kamu untuk meninggalkannya, atau kumpulan
dari perintah dan larangan, yang telah lama diterangkan
dalam kitabnya. Baik berupa hukum-hukum yang mela-
rang segala hal yang merusak, serta hukum-hukum yang
mendorong pada kebaikan-kebaikan.”"

Kemudian dalam bab lain diterangkan: “ Apabila
kita selalu mempelajari tujuan-tujuan syariat dalam Al-
Qur’an dan sunnah, maka kita akan tahu bahwa Allah
Sublianaliu wa Ta'ala selalu menyuruh kita pada kebaikan
serta menghindari segala macam bentuk kejahatan, secara
mendetil dan lengkap. Unsur-unsur kebaikan diungkap-
kan oleh Allah sebagai usaha untuk memperoleh
kemaslahatan-kemaslahatan dan menghindari kejahatan.

1. Qawa'id Al-Ahkarn terbitan Dar Al-Kutub Al-llmiyyah, Bainut.
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Danperintah kebaikan diungkapkan sebagai upaya untuk
menghindarkan diri dari kejahatan. Tentang hal ini
diungkapkan oleh Allah Sublianalus wa Ta'ala,

JLA.::J.W : ;@ggcﬁiFZJaJLufMW
[a-v:ai ] g5y 067 155 855

"Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji
jaging, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan
barangsiapa yang mengerjnkan kejalatan seberat biji
jagung pun, niscayn dinakan melihat (balasan)nya pula.”
(Al-Zalzalah: 7-8)

Penggambaran ayat tersebut menemaukan bentuk-
nya dalam kebaikan yang tulus, serta kejahatan yang
kelam. Problematikanya adalah apabila tidak mengetahui
alasan kebaikan dari orang-orang yang baik, dan alasan
kejahatan dari mereka yang berbuat jahat. Atau
mengetahui alasan-alasan perbuatan yang mendatangkan
maslahat untuk menghindarkan dari yang merusak, serta
alasan-alasan perbuatan yang merusak untuk mendatang-
kan kemaslahatan. Atau, kita idak tahu-menahu tentang
kedua-duanya, hingga keterangan Imam Izzuddin bin
Abdussalam yang mengatakan,

“Kumpulan ayat-ayatdalam AL-Qui’an yang sangat
menganjurkan maslahat serta menghindari kerusakan
adalah,
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"Sesunggulinya Allalh mermyurul (kanu) bevlaku adil don
berbuat kebajikan, memberi kepadn ko kerabat, dun
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Allal: melarang dari perbuatan keji, kenungkaran dan

permusulian. Dia memberi pengnjaran kepadanu agar

kanut dapat mengambil pelajaran.” (An-Nahl: 90)

Alif dan Jam dalam kata al-ndly dan al-ilisan tadi
menunjukkan sesuatu yang umum dan general, maka
seluruh detil keadifan sebenarnya sudah tercakup dalam
firman Allaly, “Sesiunggulmya Allalh menyuruh untuk berbuat
adil”, begitu pula segala detil sikap ihsan sudah tercakup
dalam perintah Allah tentang ihsan tadi. Adil berarti,
persamaan dan penyadaran. Sedang ihsan adalah upaya
mencari maslahat dan menghindari kerusakan. Begitu
juga alif dan lam dalam kalimat al-fahsya wa al-nunglkar wa
al-baglyi, secara umum menunjuk pada generalisasi segala
macam kemungkaran dan kerusakan, baik secara lisan
mauptn tindakan.

Sedang kalimatal-baglnyu terpisah, ia menunjuk pada
sikap zhalim sesama manusia, yang mencakup perbuatan
tercela dan mungkar, sekaligus ingin menegaskan
perhatian akan jeleknya perbuatan semacam ini,
sebagaimana ayatyang mengatakan, waita'idzil qurbajuga
sebagai peringatan, yang di dalamnya sudah mencakup
semua unsur ihsan dan adil.”?

Setelah itu muncullah para ahli ushul yang
memperkuat apa yang sudah disampaikan Al-Ghazali
dalam ajaran-ajaran pokok yang lima tadi. Pemuka
mereka adalah seorang alim bermazdhab Maliki, Imam
Abu Ishaq Asy-Syatibi, yang membahas masalah tadi
dengan sangat mendetil dalam bukunya Al-Muwafagat.
Dijelaskan di dalamnya tentang tujuan-tujuan syariat
sebagaimana di atas. Berkata Imam Asy-Syatibi, “Umat
Islam telah sepakat, bahkan seluruh agama yang ada,

1 bid, 12/161).
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bahwa diturunkannva syariatadaiah untuk menjaga lhva
rokok kemasalahatan tadt, vaitu: agama, jiwa, keturanan,
harta, danakai®

Dalam babizin Asy-Svatibi berkata, “Sesungguhnva
lima hal pokok di atas merupakan keharusan untuk
mencgakkan kemaslahatan-kemaslohatan agama dan
dunia, dimana kalau prinsip-prinsip nf Ji aggalkan
maka kemasiahatan dunia tidak akan dapat berdirs
dengan tegak, sehingga mengakibatkan kerusakan dan
hilangnya kenikmatan, vang berakibat pada penvesalan-
penyesalan abadi.”

Jadi, kata “menjaga” kelima maslahat pokok it tadi
mengandung dus artt. Pertama, berarti pelaksanaan

rukun-rukun dan penetapan kaidah-kaidahnya, yang
mempmwal konotasi bagaimana melaksatnakan Kaidal-

kaidah tersebut. Dan yang kedua adalah, menjage
Retimpangan dalam pelaksanaannya, yaini, bagaimana
menjaga dari hal-hal ne"railf yaig dapat merusak peltbagai
maslahat pokok tersebut.”?

Maka, dalam ubungannya denganupaya perbaik-
an lingkungan dan pemeliharaannya tadi, kita bisa
mengambil dua pijakan; (1) Metode solutif dan positil, atau
metode eksistensialis menurutistilah Asy-Syatihi. (23
Metode pragimatis atau negali.

Dua kerangka inilah vang telah kamijadikan pakan
dengan memberi judul “pemeliharaan” pada buka ini,
karena kalimat ini telah mencakup semua dimensi vang
tersiratdalam kata “perlindungan.” Kata “pemeliharaan”
dalam aplikasinya mencakup dua sisi sekaligus; sisi
perlindungan terhadap keberadaannya, dan sisi

1. Af-Muwafogat, 1738,
2. 1bid 218
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penjagaan dari kepunahannya. Sebagaimana halini telah
diungkapkan pula cleh Asy-Syatibi.

Maka apabila kita renungi secara mendalam, tidak
diragukan lagi bahwa pemeliharaan lingkungan, peles-
tarian dan pengembangannya, tercakup dalam kategori
lima maslahat pokok di atas.

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Agama

Segala usaha pemeliharaan lingkungan sama halnya
dengan usaha menjaga agama. Maka dari itu, bahasan ini
termasuk dalam kategori yang sangat mendasar. Karena
memang, perbuatan dosa yang dapat mencemari
lingkungan akan menodai substansi dari keberagamaan
yang benar, dan secara tidak langsung meniadakan tujuan
eksistensi manusia di permukaan bumi ini. Sekaligus juga
menyimpang dari perintah Allah dalam konteks hubung-
an baiknya dengan sesama.

Di lain pihak, perbuatan yang sewenang-wenang
seperti ini menafikan sikap adil dan ihsan, yang keduanya
merupakan perintah Allah Sublhenaliutwa Ta'nla yang harus
dilaksanakan,

”Sesungguhnya Allal menyurult (kanne) berlaku adil dan

berbuat kebajikan, meniberi kepada kaum kerabat, dan

Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan

permusihian. Din memberi pengajaran kepadamu ngar

kannt dapat mengambil pelajaran.” (An-Nahl: 90)

Perbuatan ini juga menodai fungsi kekhalifahan
yang dibebankan pada manusia, karena bumi ini bukan
milik mereka, tapi milik Allah. Maka mereka dituntut
menjalankan segala perintah Allah sesuai dengan hukum-
hukum ciptaan-Nya,

-
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“Hai hamba-lhamba-Ku yang beriman, bertakwalal

kepada Tuhannu. Orang-orang yang berbuat baik di

dunin ini memperolel kebaikan. Darn bumi Allal itu Tuas.

Sesungguimya hanya orang-orang yang bersabarlalt yang

dicukupkan pahala tanpa batas.” (Az-Zumar: 10)

Kemudian Allah berfirman dengan perantara lisan
Nabi Saleh,

“Hai kauniku, inilali unta betina dari Allah, sebagai

nukjizat (yang menunfukkan kebenaran) untuknue, sebab

itu biarkanlal din makan di bumi Allah.” (Hud: 64)

Firman Allah yang lain dalam perkataan Musa,

" Diawariskan buni kepada siapa saja yang dikehendaki-

Nyadari hamba-hambaNya.” (Al-A'raf: 128)

Maka dari itu manusia tidak boleh lupa bahwa ia
diangkatmenjadi khalifah karena kekuasaan Allah di atas
bumi milik-Nya. Tidak sepatutiyalah mereka bertindak
seakan-akan mereka adalah raja diraja yang tidak akan
dimintai pertanggungjawaban tentang apa-apa yang telah
dikerjakan.

Selain itu, penyelewengan terhadap lingkungan
secara implisit juga telah menodai perintah Allah
Subhanalui wa Ta'ala untuk membangun bumi, memper-
baikinya, serta melarang segaia bentuk perbuatan yang
dapat merusak dan membinasakannya. Tentang hal ini
Allah berfirman,
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”Dant janganlaltkanng membuat kerusakan di nuika bun,”

sestydah (Allaly) memperbaikinyn don berdoalalt kepada-

Nyn dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan

(akan dikabulkan). Sesungguhnyn ralimat Allal amat

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Al-A'raf:

56)

Maka dari itu, Allah telah banyak menerangkan
bahwa Dia tidak akan memberikan ridha dan pahalanya
pada orang-orang yang bersikap congkak diatas bumi,

”Negeriakhiratifu, Kani jadikan untuk orang-orang yang

tidak ingin imenyomnbongkan diri dan berbuat kerusakan di

(tnittka) bundd. Dan kesudahan (yang baik) ik ndalal bagi

orang-orang ynitg bertakwon.” (Al-Qashash: 83)

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Jiwa

Menjaga lingkungan dan melestarikannya juga sama
dengan maslahat pokok yang kedua, yaitu menjaga jiwa.
Maksud dari perlindungan terhadap jiwa adalah
perlindungan terhadap kehidupan psikis manusia dan
keselamatan mereka.

Soal ini tidak diragukan lagi, bahwa rusaknya
lingkungan, pencemaran dan pengurasan sumber
dayanya, serta pelecehan terhadap prinsip-prinsip
keseimbangannya, akan membahayakan kehidupan
manusia. Semakin luas hal ini dikembangkan, maka
semakin tampaklah bahaya-bahaya yang akan diderita
oleh umat manusia.

Antusiasme Islam sangat besar sekali dalam
menjaga keberlangsungan kehidupan manusia, dengan
menjadikan kasus pembunuhan terhadap jiwa sebagai
sebuah dosa besar yang berada dalam urutan kedua
sesudah syirik kepada Allah Sublianaluiwa Ta'ala.
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Begitu pentingnya harga sebuah jiwa, hingga Al- ‘
Qur’ansendiri menegaskan,
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“Barangsiapa yong membunuh seorang manusia, dan
membuat kerusakan di nuka bumd, wiaka seakan-akan din
telah membunul manusia seturulinya. Dan barangsinpa
yang niemelilinra kelidupan menusin, maka seakan-akan
din telali memelilara keltidupan manusin seluruluyn.”
(Al-Maidah: 32)

Avyatini menegaskan bahwa barangsiapa yang
menyia-nyiakan sebuah jiwa, maka seakan-akan dia telah
menyia-nyiakan seluruh jiwa manusia, karena antarajiwa
yang satu dengan jiwa lainnya tidak ada perbedaan.

_Islam juga melarang membunuh jiwa yang lain,
sebagaimana juga tidak membolehkan tindakan bunuh
diri dalam situasi apa pun. Dan bagi yang melakukannya,
Allah menyediakan neraka danadzab yang amat pedih,
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“Hai orang-orang yang beriman, ;augnnlnh kanu saling
tnenkan harta sesamanie dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagann \yang berlakit dengan suka sama
suka df antara kamu. Dan janganlalt kauny membunuh
dirimu, sesungguhnyn Allal adalaly Maha Penyaynng
kepadanu.” (An-Nisa’: 29)
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Ada juga bentuk bunuh diri yang dilakukan oleh
pelakunya secara pelan-pelan yang hampir pelakunya
sendiri tidak menyadari. Seperti mereka yang mengon-
sumsi minuman-minumankeras dan semacam-nya. Yang
Iebih dekat dengan itu adalah merokok, yang mana
seluruh dokter telah menyepakati akan bahaya bagi yang
mengisapnya. Karena akibat dari perbuatan i merupa-
kan ancaman akan berjangkitnya berbagai macam
penyakit, yang pada tahap selanjutnya akan mengarah
pada bentuk lain dari pencemaran lingkungan yang kita
saksikan di zaman modern ini.

Maka apabila Islam sangat memperhatikan kehi-
dupan binatang, serta melarang membunuh, memenjara-
kan dan semacamnya; apalagi tindakan-tindakan yang
dapatmengancam kehidupan umat manusia.

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Keturunan

Mepjaga lingkungan juga termasuk dalam kerangka
menjaga keturunan. Keturunan yang dimaksud di sini
adalah keturunan umat manusia di atas bumi ini. Maka
menjaga keturunan mempunyai arti, menjaga keberlang-
sungan generasi masa depan.

Perbuatan yang menyimpang, dengan mengambil
sumber-sumber kekayaan yang menjadi hak orang lain
akan mengancam generasi masa depan. Karena perbuatan
semacam iniadalah penyebab kerusakan. Meskipun dari
satu sisi mengakibatkan kemajuan pada masa sekarang,
tapi pada sisi lain, bahayanya akan dirasakan oleh
generasi-generasi yang akan datang. Bila itu terjadi, berart
kita meninggalkan warisan-warisan kerusakan dan
ketidakseimbangan padaalam.

Maka para orangtua bertanggungjawab terhadap
pendidikan, kesehatan dan etika para generasi penerus,

68 Islam Agama Ramah Lingkungan



serta bertanggungjawab pula terhadap gejala-gejala yang
akan merusak lingkungan; seperti dalam tuntunan yang
telah diajarkan,
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"Tiap-tiap kamu adalal pemimpin, dan kanm sentun

bertanggungjawab terhadap apa yang kanu pimpin.

Seorang laki-laki pemimpin di rumahnya, dan din

bertanggungjmoab terhadap apa yang dipinmpinnya.”

Upaya menjaga kesinambungan generasi ini telah
ada dalam dasar-dasar Islam, yang tercermin dalam
bentuk solidaritas generasi muslim antara yang satu
dengan yang lain. Ini semua sebagai aplikasi nyata dari
upaya menjaga segala bentuk eksploitasi sumber-sumber
rezeki yang menjadi hak generasi yang akan datang. Aksi
eksploitasi tersebutjelas merupakan bentuk kezhaliman
yang dilarang Allah Subhanahu wa Ta'ala. Dalam hal ini,
Nabi Shallallalu Alailii wa Sallam bersabda,
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" Sesunggulinya jika kannr weninggalkan anak-anakni
dalam keadnan kaya, itu lebil: baik daripadn nieninggalkan
mereka dalan: keadann miskin dan weminta-nrinta pada
orang lnin.”¥

1. HR Al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar, dalam bukunya Al-Lu’lu’ wa Al-
Marjan.
2. HR. Al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan oleh Sa'ad bin Abi Waqgqas {1053).
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Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Akal

Menjaga lingkungan dapat pula disepadankan dengan
maslahat pokok yang keempat, yaitu menjaga akal.
Maslahat ini merupakan jembatan ke arah pemberlakuan
taklif dalam Islam. Maka barangsiapa yang tidak mempu-
nyai akal, tidak ada beban yang wajib ditanggungnya, dan
segala amal perbuatannya tidak akan ditulis. -

Menjaga lingkungan dalam pengertiannya yang
luas, mengandung arti menjaga manusia, dengan sefuruh
unsur penciptaannya: jasmani, akal, dan jiwa. Maka upaya
menjaga keberlangsungan hidup manusia tidak akan
berjalan, kecuali kalau akalnya dijaga, yang oleh
karenanya mereka menjadi berbeda dengan hewan.
Sebagian dari bentuk perusakan terhadap lingkungan
yang dilakukan oleh manusia dewasa ini, selain berakibat
bahaya pada dirinya sendiri, juga dapat di kategorikan
sebagai perbuatan gila. Untuk mengungkap kecenderung-
an ini, AI-Qur’an membuat sebuah analogi dengan
berulangkali menyatakan, “Apakalt karm tidak berpikir”?

Oleh karenanya, Islam kemudian melarang minum
minuman yang memabukkan, dimana harus ada tindakan
keras pada para pecandunya, karena perbuatan tersebut
jelas akan menghilangkan akal. Sebagaimana pula
dilarang untuk mengomsumsi segala macam bentuk
narkotika. Pada dasarnya, kecenderungan perilaku seperti
itu disebabkan oleh kondisi akal yang telah dibikin mabuk
terlebih dahulu, sebagaimana yang pernah diungkapkan
oleh Sayyidina Umar.

Dengan dasar ini, barangsiapa yang melindungi
lingkungan sama halnya dengan menjaga keseimbangan
dalam berpikir, keseimbangan antara hari ini dan hari
esok, antara yang maslahat dan yang merusak, antara
kenikmatan dan kewajiban, antara kekuatan dan
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kebenaran. Sebab tidaklah layak perilaku para pemabuk ‘
diterapkan dalam pola interaksi dengan lingkungan,
karena ketika peran akal telah ditiadakan, maka si
empunya tidak akan mengetahui denganjelas mana yang
bermanfaat dan mana yang tidak.

Menjaga Lingkungan Sama dengan Menjaga
Harta

Menjaga lingkungan sama pula dengan kebutuhan pokok
yang kelima, yaitu menjaga harta. Sebagaimana diketahui
secara luas, bahwa Allah Sublanalu wa Ta’ala telah
menjadikan harta sebagai bekal untuk kehidupan manusia
di atas bumi ini. Seperti yang telah disinyalir Allah dalam
firman-Nya,
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”Dan janganiaft kamu seralikan kepada orang-orang yang

belum sempiirna aknlnyn, harta (merekn yang ndn dalam

kekuasnanmu) yang dijadikan Allal sebagai pokok
kehidupan. Berdlal nereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itie) dnn ueapkanlali kepada mereka kata-kata yang

baik.” (An-Nisa’: 5)

Harta itu bukan hanya uang, emas dan permata
saja, melainkan seluruh benda yang menjadi milik
manusia, dan segala macam bentuk usalia untuk
memperolehnyajuga termasuk harta. Maka bumi acalah
harta, pohon adalah harta, tanaman itu harta, binatang
ternak itu harta, air itu harta, gembalaan itu harta,
tempat-tempat tinggal juga harta, pakaian itu harta,
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perangkat-perangkat rumah juga harta, tambang juga -
harta, dan minyak juga harta.

Jadi, keharusan menjaga lingkungan adalah juga
kewajiban menjaga harta dalam segala bentuk dan
jenisnya tersebut. Pelaksanaan dari komitmen di atas
adalah dengan menjaga sumber dayanya dan jangan
sekali-kali berbuat sesuatu yang bodoh, mengeksploitasi
tanpa tujuan dan kepentingan yang jelas. Ataupun
terjebak dalam kesalahan mengenai pola penumbuhan
dan pemeliharaannya, sehingga akan menyebabkan
kerusakan, ataupun menggunakannya dengan sewenang-
wenang yang berakibat pada hilangnya sumber-sumber
kekayaan sebelum tiba waktunya untuk dimanfaatkan.

Bentuk eksploitasi inilah sebenarnya yang pada
zaman kita sekarang ini menjadi ancaman paling besar
bagi keberlangsungan generasi yang akan datang.

Untuk mengantisipasi kemungkinan yang akan
terjadi itulah tujuan dari diproyeksikannya niqgashid Asy-
syar’iyyalt dan al-mashalilt adli-dharuriyyah, yang
kesemuanya mempunyai cita-cita untuk menjaga harta,
menjaga sumber-sumbernya, menumbuhkembangkan
produk-produknya, menyadarkan akibat dari perusakan
kawasannya, serta pola pemerataannya pada seluruh
umatmanusia. Jadi, perusakan terhadap lingkungan harus
dipahami sebagai tindakan yang menafikan tujuan-tujuan
dalan syariat tadi. Dengan demikian, apabila pemelihara-
an terhadap lingkungan dan pelestariannya sama dengan
upaya penyempurnakan tujuan-tujuan syariat, maka
segala upaya perusakan, pencemaran dan pengurasan
sumber daya alamnya serta menghilangkan prinsip
ekosistemnya, sama pula dengan menghilangkan tujuan-
tujuan syariat tadi serta menodai prinsip-prinsip
kepentingan yang tercakup di dalamnya.

Akan lebih menarik kalau penulis di sini menyitir
ungkapan yang cukup bagus dari seorang ahli tafsir, Abu
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Hayyan dalam buku tafsitnya, Al-Bahru Al-Muhith yang -
menafsirkan firman Allah berbunyi,

" Dar janganlah kanut mentbunt kerusakan di widka biom,

sesidah (Allal) memperbaikinya dan berdoalalt kepadn-Nyn

dengan rasa takutt (tidek akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya valunat Allalt amat deknt

kepadn orang-orang yang berbuat batk.” (Al-A'rat: 56)

Beliau menafsirkan bahwa, ayat ini merupakan
penegasan larangan terhadap segala bentuk perusakan di
atas bumi, sekaligus memaparkan konsepsi pelaksanaan-
nya dalam kehidupan. Maka membumuh jiwa, keturanan,
harta benda, akal dan agama merupakan bentul-bentuk
perbuatan yang sangat dilarang.

Kemudian mengenai arti dari kalimat “sesudah
memperbaikinya” adalah setelah Allah memperbaiki
ciptaan-Nya sesuai dengan kodrat yang layak untuk
manfaat manusia, dan kemaslahatan orang-orang nikallaf.
Maka apa yang telah dipaparkan oleh para mufassir
tentang pelbagai macam tindakan merusak tadi harus
dilaksanakan jika timbul tuntutan untuk melaksanakan-
nya."

*EAhk

1. Lihat Tafsic AL-Bahru Al-Muhit {4,311,312)
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5

Pemeliharaan dalam Perspektif llmu Al-
Qur’an dan Sunnah

Tinggallah sekarang bahasan ilmu-ilmu Al-Qur’an beserta
tafsirnya, dan ilmu-ilmu sunnah beserta syarahnya
tentang pemeliharaan lingkungan. Kita bisa mengatakan
dengan tegas bahwa ilmu-ilmu syariat yang kita sebutkan
tadi, dari mulai ilmu ushuluddin, ilmu etika, dan ilmu
ushul Fikih, sumber utamanya adalah Al-Qur’an.

Maka sebuah produk hukum, kaidah-kaidah serta
kesimpulan (istinbat) tidak akan pernah diterima kecuali
kalau bersandar dan bersumber dari AI-Qur'an dan
sunnah. Karena itulah, barangsiapa yang membaca buku
ini, secara langsung akan menemukan ayat-ayat dan
hadits yang amat banyak, yang sekaligus dijadikan
sandaran pertama yang mengharuskan seorang muslim
untuk menaati dan mengikutinya.

Perihal ketaatan terhadap perintah ini disinggung
oleh Allah Sublinalie wa Ta'ala dalam firman-Nya,
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul-(Nya), dan ulil amri di antara kamu.
Kemudian jika ke berlninnm pendapat tentang sesuaty,
maka kembalikanlal in kepada Allah (Al Qur’an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allalvdan hari kemudian. Yang dentikian itu lebilt
utama (baginmu) dan lebil baik akibatrya.” (An-Nisa’: 59)
Kaum muslimin telah sepakat bahwa kembali
kepada Allah berarti kembali pada kitab-Nya, sedang
kembali kepada Rasulullah berarti kembali kepada
sunnah-Nya. Dalam ayat lain, Allah Sublinnahit wa Ta'ala
berfirman,
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. "Katakanlaly, ‘Taatilah Allal dan Rasul-Nya. Jika kantu
berpaling, maka sesungguhnya Allal tidak menyukai
orang-orang kafir.”” (Alilmran: 32)

Firman Allahjuga,
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”Dan tidakkalt patut bagi laki-laki mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuan mukminah, apabila Allal dan
Rasulullahi-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akon

ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan
miereka. Dan barangsiapn mendurhakai Allah dan Rasul-
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Nya, maka sunggul dia telal: scsat, sesat yang nyata.”

(Al-Ahzab: 36)

Avyat-ayat ini menegaskan kewajiban kaum
muslimin untuik menaati AI-Qur’an dan sunnah.

Selanjutnya, mengenai dalil-dalil yang memberi
perhatian pada lingkungan adalah nama-nama surat
beserta muatan dalil yang dikandungnya.

Dalil-Dalil yang Memberi Perhatian pada
Linglkungan

Dalil-dalil Al-Qur’an yang memberi perhatian sangat
besar pada lingkungan adalah berupa nama-nama surat
yang memakai nama-nama hewan, serangga, tumbuh-
tumbuhan, nama-nama tambang, serta nama-nama alam
lainnya.

Contoh yang amat jelas dari surat-surat itu adalah;
surat Al-Bagarah, surat Al-An’am, surat Al-Fil, dan surat
Al-Adiyat —atau kuda. Semua nama-nama ini diambil
dari nama-nama hewan. Kita juga menemukan surat An-
Nahl, surat An-Naml, surat Al-Ankabut, yang kesemua-
nya adalah nama-nama serangga.

Dalil-dalil inilah yang kemudian menjadikan kaum
musyrikin dan Yahudi terheran-heran hingga mereka
berkata, “Kemampuan apa yang dimiliki oleh lalat dan
laba-laba? sehingga Sehingga Allah mengambil contoh
dari hewan-hewan tersebut?!”

Al-Qur’an langsung menanggapi apa yang mereka
pertanyakan dengan mengatakan,
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" Sesunggulryn Allal tinda segan membuat perumpanta--

i berupa nyanuk atau yang lebilt rendal dari ih.” (Al-

Bagarah: 26)

Maksud dari kalimat “roa ma fawqgaln” tadi adalah
lemah dan hina. Yang ditafsirkan oleh yang lain dengan
“yang lebih rendah dari itu.”

Kemudian kita menemukan dalam Al-Qur’an surat
At-Tin —sebangsa tumbuh-tumbuhan, dan surat Al-
Hadid —sebangsa tambang. Kita temukan pula surat Ar-
Ra’d, yang merupakan nama-nama dari alam, surat Adz-
Dzariyat yaitu angin yang menerbangkan sesuatu, surat
An-Najm sampai Allah bersumpah dengannya untuk
melambangkan suatu kejatuhan. Ada pula surat Al-Fajr,
surat Asy-Syams, surat Al-Lail, surat Adh-Dhuha, Surat
Al-Ashr, semuanya merupakan nama-nama alam.

Kita juga menemukan surat Ath-Thur yang berarti
gunung secara umum ataupun gunung tertentu, dansurat
Al-Balad yang maksudnya adalah Makkah (tanah haram),
surat Al-Ahqaf yaitu kawasan Arabia, dan surat Al-Hajr
darr surat Al-Kahfi, semua dari nama-nama ini adalah
nama-nama tempat. -

Maka penggunaan nama-nama tersebut dalam Al-
Qur’an mempunyai implikasi penumbuhan kesadaran
dalam diri manusia supaya terikatdengan lingkungan dan
alam sekitarnya, sehingga manusia tidak akan melalaikan
(kewajiban) untuk melestarikannya.

wEhkAE
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KONSEP ISLAM DALAM
PEMELIHARAAN LINGKUNGAN

t. Penanaman Pohon dan Penghijauan
2. Pembajakan Tanah dan Pemupukan

3. Menjaga Kebersihan

4. Menjaga Sumber Daya Alam

5. Menjaga Kesehatan M:musia

&, Ramah Terhadap Lingkangan

7. Menjaga Lingkungan dari Kerusalkan

8. Menjaga [Keseimbangan Alam



1

Penanaman Pohon dan Penghijauan

Salah satu konsep pemeliharaan lingkungan dalam Islam
adalah perhatian akan penghijacan dengan cara menanam
dan bertani. Allah Sublianali wa Ta'ala telah menyediakan
berbagai fasilitas yang melimpah untuk bercocok-tanam,
menanam pepohonan, sayut- sayuran, dan semacamnya.
Hal ini diungkap secara lugas dalam Al-Qur’an,
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”Dan Dialahyang menurunkan air lugjan dari langit laln
Kami tumbulikan dengan air itu segala sacant tuntbuli-
tumbuhan, maka Kani keluarkan davi timbub-trinbulion
itu tanaman yang wenghijan, Kanti keluarkan dart
tanaman yang menghijaw itu butir yang banyak. Dan dari
mayang kormia mengurai kangkai-tangkai yang menjulai,
dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula)
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zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa. -
Perhatikanlah bualmyn di waktu poloniya berbuah, dan
(perhatikan pulalalt) kematangannyn. Sesunggiduiya
pada yang demikian itu ada tanda-tandn (kekuasaan Allali)
bagi orang-orang yang beriman.” (Al-An'am: 99)
Dalam suratyang sama dinyatakan,

"Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan yang tidak berjusijung, pohon korma,
tma-tanaman yang bermacan-macam bunlinya, zaitn
dan delima yang serupa (bentuk dmn warnanya), dan tidnk
sama (rasaya). Makanlalt dari bunhnya (yang bermmacan-
macant itn) bila dia berbuah, dan tunaikanlal inknya di
hari memetik hasihiya (dengon dikeluarkan zakatnyn).
Dan janganlalt ki berlebili-lebihan, sesuigguilnya
Allalt tidak menyukai orang-orang yang berlebili-lebilian.”
(AlFAn’am: 141)

Kemudian dalam surat yang lain disebutkan,

"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang
berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-

* tanaman dan polion korma yang bercabang, disirami

dengan air yang sann, Kaini melebiltkan sebaginn tanani-
tananuut ity atas sebagian yang lain dalan rasanya.
Sesungguhiyn pada yang demikian itu terdapat tanda-
tandn (kebesaran Allalt) bagi kaint yang berpikir.” (Ar-
Ra'd:4)

“Dialah yang telaly menurunkan air lujan dari langt
untitk kamu, sebaginnnya menjadi wmivman dan
sebrginnya menyuburkan tunbuh-tibidinn, yang
pada (fempat timbichnya) knnrg menggenibalakan
fernaknue. Diawennbidtkan bagi kanm dengen air Intjan
it tanain-tananan; zaitun, korma, angenr, dan segm'n
wacai bual-buahan. Sesungguinya pada yang deikian
it benar-benar adn tanda (kekuasnan Allah) bagi kaion
yang menmikirkan.” (An-Nahl: 10-11)
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Ada dua pertimbangan mendasar dari upaya -
penghijantan ini, yang hal tersebut juga telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an. Pertimbangan pertama adalah
pertimbangan manfaat, sebagaimana disebutkan dalam
Al-Qur’an,
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* Maka hendaklah imanusia ibu memperlatikan makanan-
nya. Sesungguiltinya Kanti benar-benar telal mencurahikan
air (dari langit), kemudian Kauri belah bumi dengan
sebnik-baiknya, Inli Kami tumbultkan biji-bijian di buni
it anggiir dan sayur-sayuray, zaffun dan polion kornia,
kebun-kebun (yang) lebat, dan bual-bualian serfa rinptit-
rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakm.” (Abasa: 24-32)

Maka lihatlah bagaimana dari tumbuh-tumbuhan
tersebut diciptakan manfaat dan nikmat yang dapat
membantu memenuhi segala kebutithan manusia. Untuk
menegaskan manfaat tersebut, Allah Subhanalntwa Ta'nln
berfirman,

” Dan mereka bertanya, ‘Bilakal ketwenangan itu (datang)

jika kam memang orang-orang yang benar?”” (As-

Sajdal: 28) '

Salah satu contoh nyata dari manfaat tanaman
adalah makan, yang bahkan telah dinikmati oleh manusia
semenjak dahulu.

Pertimbangan yang kedua adalah keindahan.
Barangkali pertimbangan inilah yang oleh sebagian orang
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dikatakan bahwa Islam tidak begitu memperhatikan -
masalah keindahan, dan tidak menjadikannyai'tibar serta
tidak terdapat asasnya dalam Al-Qur’an dan sunnah.
Padahal Allah sangatlah indah dan Dia sangat mencintai
keindahan, sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah
Shaliallalng Alaihiton Sallmm padakita.

Mengenai keindahan ini, banyak ayat dalam Al-
Qur’an yang menyebutkannya,
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" Atau siqpakali yang telal menciptakan langit dan bunii

dan yang wenurwnkan airuntuknn dari langit, Inln kami

tumbulikan dengan air it kebun-kebun yang berpeman-
dangan indah, yang kamu sekali-kali tidak manipn
memmbrhkan pohon-pohonnyn . Apakal di sminping
- Allalhada tulan (yang lain)? Bahkmi (sebenarnya) nerckn
adnlali orang-orang yang menyimipang (dori kebenaran).”

(An-Naml: 6}

Maka lihatlah pada ungkapan ini “kebun-kebun
yang sangatindah” yang berartimenyejukkanjiwa, mata
danhati ketika memandangnya.

Selanjutnya Allah Sublinnaluc o Ta'ala berfirman,

“Dan kanu lilat bumi ini kering, kenuudian apabila Kanii
turunkan air di atasnya, iduplaly bund itu dan suburlal dan
nienumbihkan berbagai macam tumbuh-tumbulion yang
indal.” (Al-Hajj: 5) Kata “ Baliij” dalam ayat ini berarti
indah dan cantik.

Setelah Allah memaparkan nikmat-nikmatnya, baik
berupa tanaman, korma, zaitun, buah delima dan
semacamnya, Dia melanjutkan dalam firman-Nya,

84 1slam Agama Ramah Lingkungan



” Perhatikanial bualmyn di waktu pohoniya berbuak, dan
(perhatikan pula) kenatangannya.” (Al-An’am: 99). Dalam
ayat ini kita disuruh untuk melihat buah-buahan yang
sudah matang, demi menikmati pemandangannya yang
amatindah.

Imam Al-Qurtubi mengatakan di dalam tafsirmya,
”Bertani merupakan bagian dari fardhu kifayah, maka
pemerintah harus menganjurkan manusia untuk
melakukannya, yang salah satu bentuk usaha itu adalah
dengan menanam pepohonarn.”

Anjuran Sunnah untuk Bertani dan Menanam

Hadits-hadits nabawibanyak menjelaskan perihal bertani
dan bercocok-tanam ini, sebagai penguat dart apa yang
telah dipaparkan dalam Al-Qur’an. Dengan demikian,
merupakan anjuran-anjuran Nabi untuk bercocok tanam
dan bertani.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhér{
danMuslim dari Anas, menerangkan, bahwa Rasulullah
Shallallahut Alaili wa Sallam telah bersabda,
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“Apabila seorang muslim menanam tanarman, kenndinn
tanaman ity dimakan olelt burung, manusia ataupun
hewan, maka hal tersebut sudalt termnsuk shadagah.””
Kemudian diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir,
” Apabila seorang muslin menanam, maka apa yang dimakan

1. Tafsir Quriubi (306/3) lihat Ahkan Al-Qur'an i Al-Jashash.
2. Mutlafaq Alaih, dalam buku Al-Lu’fu’ wa Al-Marjan.
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darinya merupakan shadaqal, dan yang dicuri davinya jugn
shadaqal, apabila dimakan oleh binatang buas jugn shadagal,
apabila dimakan olel burung juga shadaqali, ataupun diambil
olel: seseorang juga dinamakan shadagalr.”

Dan dalam sebuah riwayat ditambahkan, “Sampai
Hari Kigmint,”?

Yang patutdicermati dari para petani dan penanam
dengan pahala shadaqah tadi, adalah dari apa yang
diambil dari tanaman mereka, meskipun tidak diniatkan
untuk itu, namun yang terpenting adalah keinginannya
untuk menanam dan segala apa yang dapat diambil
faedah darinya, akan mendapatkan pahala.

Seorang sahabat Rasulullah mengatakan bahwa dia

pernah mendengar dengan telinganya sendiri ketika
Rasulultah Shallallal Alaili wa Sallam bersabda,
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” Barangsiapa menanam pepolionan, dan menjaganya

dengan sabar, sertn meratontnya hingga berbual, maka

segala sesuatu yang wenimpa terliadap buah-bualnya

akan dianggap shadagal di jalan Allah.?

Kemudian diriwayatkan bahwa seseorang berjalan
di depan Abu Ad-Darda’, ketika itu dia sedang menanam
pohon asam, maka orang itu berkata, “Kenapa kamu
menanam pohon ini sedang kamu sudah lanjut usia,

1. Diriwayatkan oleh Muslim, Kitab Al-Masaqat hal. 1552.
¢ Diriwayatkan Ahmad. Di dalamnya ada kisah (4/61) dan [5/374). .
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sedangkan pohon itu akan berbuah dalam rentang waktu -
yang amatlama?” Maka Abu Ad-Darda menjawab, “Saya
hanya mengharap pahalanya, dan biarlah orang lain yang
memakan buahnya.”"?

Kemudian diriwayatkan dari Ibnu Jarir dari Imarah
bin Khuzaimah bin Tsabit mengatakan bahwa; Dia pernah
mendengar perkataan Umar bin Khathab pada ayahnya,
“Apa yang menghalangi kamu untuk menanami
tanahmu?” Ayahku menjawab, “Saya orangtua yang bisa
jadi akan mati esok!” Selanjutnya Umar berkata, “ Aku
yakin kamu akan tertipu dengan umurmu!” Kemudian
saya melihat Umar bin Khathab bersama ayah menanam
sendiri dengan tangannya.?

Umar, dalam kapasitasnya sebagai seorang khalifah
merasa bertanggung jawab untuk menfungsikan tanah-
tanah dengan tananam, seraya mengingatkan sahabat-
sahabatmya dan membantu mereka dengan tangannya
sendiri. Cerita di atas merupakan perlambang yang sangat
berkesan dari perasaan bertanggung jawab.

* Kemudian Al-Bukhari meriwayatkan dalam Al-
Adab Al-Mufrad dari Nafi’ bin Ashim bahwa dia
mendengar Abdullah bin Amru berkata pada keponakan-
nyaketika baru saja keluar dari kebun, ” Apakah buruhmu
lagi bekerja?” Ia menjawab, “Saya tidak tahu! Kalau kamu
orang pintar saya akan tahuapa yang dikerjakan oleh para
pekerjamu”, kemudian beliau berpaling pada kita,
“ Apabila seseorang bekerja bersama dengan para
pekerjanya, maka seakan-akan dia tengah bekerja bersama
para pekerja Allah.”?

1. Lihatbuku Al-Hala! wa Al-Hararm, Bab Bekerja dengan Jalan Bertani hal. 123 dan
seterusnya.

2. Lihatlah kurnpulan hadits-hadits shahih milik Al-Albani.

3. Diriwayatkan oleh Bukhari di Al-Adab Ab-Mhfrad.
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Kebun di atas adalah kepunyaan Amru bin Ash di -
Thaif, yang diberikan pada anak-anaknya. Dan diriwayat-
kan juga dari Ibnu Asakir dalam Af-Tarikl (13/263) dari
sanad yang shahih dari Amru bin Dinar, mengatakan
bahwa Amru bin Ash masuk ke dalam sebuah kebun di
Thaif yang dinamakan oleh beliau dengan al-waliti yang
artinya adalah kebun yang luas; yang di dalamnya
terdapatberibu-ribu pohon, yang tiap pohon seharga satu
dirham, yang di dalamnya pula dibangun pohon-pohon
korma.

Inilah satu bentuk perhatian yang sangat besar dari
para sahabat terhadap penanaman pohon dan penghijau-
an. Semua itu berdasarkan bimbingan dari Al-Qur’an dan
sunnah untuk menghijaukan bumi, yang darinya
kemudian terciptalah kebun-kebun dan tumbuh-
tumbuhan yang indah nan rupawan.

Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dalam
Musnadnya dan Al-Bukhari dalam bukunya Al-Adab wa
Al-Muifrad dari Anas bahwa Nabi Shallallahi Alailii wa
Sallmn pernah bersabda,
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" Apabila Hari Kinmat telah dibangkitkan, dan pada salalt

satu dari kemu memegang batan g pohon korma, maka
bergegasialy menanm.”

Tidak ada hadits yang lebih kuat anjurannya

terhadap usalia menanam selain hadits di atas, karena ia

menunjuk pada sebuah pola pengembangan terhadap

1. Diriwayatkan cleh Ahmad dan Al-Bukhaxi delam Al-Adab wa Al-Mufrad, dan telah
ditahgig keshahihannya oleh Al-Albani.
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alam, yang dalam pengalamannya telah menghasilkan
produk yang amat banyak. Alam dengan fitrahnya yang
selalu menghasilkan sumber kekayaan tanpa pamrih,
bagaikan sumber cahaya yang selalu mengalir, tidak
pernah berhenti. Walaupun Hari Kiamat akan datang
mengusik ia akan terus menanam dan berbuah dengan
sendirinya. Ketika kiamat tiba, maka yans dilihat
kemudian adalah usaha yang tanpa pamrih itu (substansi),
karena dalam konteks usaha manusia ia merupakan
contoh yang harus ditiry; bekerja dan memberi hanyalah
untuk ibadah.

IImu pengetahuan modern telah membuktikan,
bahwa penghijauan memiliki faedah yang amat banyak.
Seperti menurunkan sengatan panas cahaya matahari,
membantu terciptanya keseimbangan alam, dan
menyerap air, menyerap suara-suara gaduh, serta
menyerap bahaya-bahaya dari sampah industri.

*hhhEk
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Pembajakan Tanah dan Pemupukan

Di antara berbagai tingkatan yang amat mendasar seputar
pelestarian lingkungan dalam perspektif Istam adalah apa
yang telah dipaparkan menurutIslam itu sendiri, dan yang
telah berusaha ditegakkan oleh syariat Islam, dari upaya
membangun bumi dan menghidupkan yang mati, serta
mempersubur sumber-sumber kekayaannya.

Sehingga Imam Ar-Raghib Al-Asfahani menafsir-
kan “usaha membangun bumi” sebagai satu dari tiga
alasan dasar diciptakannya manusia. Ketiga tujuan itu
antara lain: Pertama, Untuk beribadah kepada Allah.
Sebagaimana yang difirmankanoleh-Nya,

”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melninkai

supaya mereka menyenbal-Ku.,” (Adz-Dzariyat: 56)

Kedun, sebagai wakil Allah. Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para Malaikat,

“Sesunggulinya Aku hendak menjadikan seorang khalifalt
di nmutka bioni,” (Al-Bagarah: 30). Dan Kefiga, membangun
bumi. Seperti yang di firmankan Allah meJalui perantara
Nabi Shaleh,

”Dia telal menciptakan kamu dari buwi (fanal) dan
menjadikan pemakmurnya.” (Hud: 61). Arti dari “ista’

1. Dalam Adz-Dazarich ita Makarimi Al-Akhlag.
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marpkum” yaita meminta pada mereka untuk memba-
ngunnya.

Dari keterangan akan ketiga tujuan tadi dapat
dikatakan bahwa membangun bumi, memperbaiki, dan
menjaga dari kerusakan di dalamnya, merupakan prinsip-
prinsip dasar yang diperintahkan dalam syariat paranabi
serta risalah-risalah yang turun dari langit.

Beberapa hal itulah yang membentuk motivasi
seperti difirmankan melalui perantara Nabi Shaleh. Kala
itu, beliau dalam kapasitasnya sebagai seorang Nabi dari
Bangsa Arab, yang diutus untuk kaum Tsamud yang telah
Allah tinggikan derajatnya diatas bumi serta dipaparkan
sebab-sebab dari kemajuan dan kekayaan mereka,
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“Dat kepadn Tsantd (Kami ntus} saudara inereka Shalel.
Shalelt berkata, 'Hai kavmika, semballalt Allah, sekali-kali
tidak ada baginu llali selain Din. Dia telalt menciptakan
e dari bunii (tanalt) dan menjadikan pemaknnirnya,
karena ity molonlal anipunan-Nya kennidian bertaubat-
lalt kepada-Nya. Sesungguhnya Tudanku amnat dekat
(ralmiat-Nya) lngi memperkenankarn (doa hamba-Nya).”
(Hud: 61)

Dan di lain kesempatan, Allah menyebutkan
nikmat-nikmat-Nya pada mereka, serta berbagai macam
peringatan yang menegur mereka untuk tidak membuat
kerusakan di atas bumiini. Namun mereka membalasnya
dengan kekufuran,
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” Dan ingatlalt olelmu di waktu Allah menjadikan kanm
penggmnti-pengganti (yang berkunsn) sesudah kaun: "Ad
dan memberikan fempnt baginn di bunii. Kamu dirikan
istann-istana di tanah-tanahnya yang datar dan ke
pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan riemaly, maka
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlal kamu
rerajaleln di nuka bumi membuat kerusakan.” (Al-A'raf:

74)

Kejadian ini setelah mereka menerima ajakan untuk
masuk ke dalam tauhid, yang mana ajakan ini merupakan
dasar-dasar pertama dari panggilan para Rasulullah.
Maka dari itu kita menemukan seruan para Rasulullah
semuanya mengatakan,

“Hani kaumku, sembalilah Allah, sekali-kali tidak adn

baginu tulian selain Din.” (Hud: 61)

Berkata Abu Hayyan dalam tafsirmya, “Muaka ingatinlt
nikmat-nikiat Allah dan janganlal kanut werajalela di nutka
b membuat kerusakan.” (Al-A'raf: 74)

Nabi Shaleh memberi peringatan pada kaumnya
dalam bentuk peringatan yang diberikan Hud pada
kaumnya. Pertama-tama dengan memaparkan nikmat-
Nya secara khusus, yaitu dengan menjadikan mereka
khalifah sesudah umat yang telah mendahului mereka,
kemudian menerangkan pada kaumnya bentuk-bentuk
kemudahan yang diberikan pada mereka. Setelah itu, Nabi
Shaleh mengkhususkan pada kaumnya dengan pemapar-
an berupa kelebihan-kelebihan mereka dalam membuat
istana dan rumah dari gunung-gunung, kemudian
menyebutkan nikmat secara umum, dalam kalimatmya
yang menyatakan; maka sebutlah nikmat-nikmat Allah.
Sedang arti dari “bawwa’n-kum fi al-ardli” ialah: akan
menjadikan kamu pengganti-pengganti (vang berkuasa).”

1. Lihat Tafsir Al-Bahru Al-Muhith karangan Abi Hayyan (4/329).
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Dalam kesempatan lain, Nabi Shaleh memberi
peringatan pada kaumnya untuk tidak bersekongkol
dengan orang-orang yang akan membawa mereka pada
kejahatan dan kerusakan di atas bumi ini, sebagaimana
yang diungkapkan Al-Qur’an,
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“Maka bertakwalalt kepada Allalt dan tantlah kepadaku.

Dan janganlal kanucmenanti perintali orang-orang yang

meletoati batas, yang membuat kerusakan di nutka bumi

dait tidak mengadakan perbatkan.” (Asy-Syu’ara: 150-

152)

Peringatan untuk tidak berbuat kerusakan ini juga
ada dalam risalah Nabi Syu’aib, yang diutus untuk Bani
Madyan, dimana beliau mengajak kepada tauhid dengan
meninggalkan segala bentuk penyembahan kepada selain
Allah, serta mengajak mereka untuk menegakkan
keadilan terhadap sesamanya dan meninggalkan segala
macam kezhaliman dan kerusdkan di atas bumi ini,
sehingga Allah tidak menurunkan adzab-Nya pada
mereka,

Ayatyang menerangkan tentang hal itu adalah,

"Dan kepada (penduduk) Madyan (Kani utus) smidara

mereka Syu’aib. Inberkata, “Hai kauniku, senbalilah Allal,

sekali-kali tinda tulan baginm selain Dia. Dan janganlaly
kamu kurangi takaran dan timbangan, sesunggquhinya aki
melihat kamu dalan keadaan yang baik (manipu) dan
sesunggulimyn aku kharontir terlindapni akan adzab hari
yang membinasakan (kiamat).” Dan Syut'aib berkata, ‘Hai
kawtku, cukupkanlah takaran dan thubangan dengan
adil, dan janganlalt kanut merugikan manusia terhadap
hak-lak mereaka dan janganlal kanue membuat kejahatan
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di nka buni dengan wembuat kerusakan.”” (Hud: 84-
85)
Dalam ayatlain dikatakan,
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" Sesunggulmyn telah datang kepadmmnu buktt yang nyntn
dari Tulhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan
timbangannya, dan janganialt kau meinbuat kevusakan
di muka bumn sesudah Allaly meniperbaikinya. Yang
demtikian itu lebil baik baginu jika betul-betul kau
orang-orang yaig beriman. Kemudian din berkata, ‘Dan
ingatlal di roaktt daludiya karn berjumlal: sedikit, Il
Allalh memperbanyak jfumlal kamu. Dan perhatikanlalr

bagaimana kesudahan orang-oraitg yang berbuat
kerusakm:.”” (Al-A’raf: 85-86)

Selanjutnya mereka diberi peringatan akan akibat
orang-orang yang berbuat kerusakan sebelum mereka,
dan bagaimana mereka secara pelan-pelan mendapat
adzab yang amat pedih, suatu kehinaan yang disegerakan
bagi para perusak, dimana setelah itu apa yang mereka
dapatkan diambil secara kasar oleh Allah Sublianaln: wa
Ta'nla.
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Tentang kejadian ini telah diungkapkan secara
gamblang dalam surat Hud,

"Huni kauntku, janganlalthendaknya perfentangnn antara
nkue (dengan kamu) menyebabkan kanm enjadi jahat hingga
kanut ditintpaadzab seperti yang menimpa ket Nulv ataw katon
Shaleh, sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) dari
kamu,” (Hud: 89). Hal ini karena kaum Luth dari tempat
dan waktu lebih dekat dengan mereka.

Kemudian dalam cerita Nabi Musa kita membaca
firman Allah,

"Dan (ingatlal) ketika Musa memolion air untuk

katnmya, lalu Kaud berfirman, ' Pukullah bati it dengnan

tongkatmu.” Lalu memancarlal daripadanya dia belas
mata air. Sungguh tiap-tiap suku wengetahui tempat
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah
rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlalt kaw
berkeliaran di unika bunii dengan berbuat kerusakan.”

(Al-Baqarah: 60}

Kemudian Abu Hayyan dalam tafsirnya mengata-
kan: " Ketika mereka diperintahkan untuk makan dan
minum dari rezeki Allah, maka perintah jtu tidak terikat
oleh ruang dan waktu serta pada makanan dan minuman
tertentu, itu menunjukkan luasnya kebaikan dan
kenikmatan yang diberikan Allah pada mereka yang
kemudian mengajak mereka untuk mencari dan berusaha.
Di sisi lain pemberian ini akan menumbuhkan kekuatan-
kekuatan yang dilarang, yaitu kekuatan marah dan tinggi
hati, sebuah kecenderungan yang dilarang, karena
kecenderungan ini akan melahirkan kerusakan-
kerusakan. Penyadaran semacam ini sangat diperlukan
agar supaya mereka tidak membalas nikmat-nikmat ini
dengan kekufuran, yaitu kerusakan di atas bumi ini.”

Sebagian dari ahli tafsir berijtihad, untuk membatasi
bentuk dari kerusakan yang dilarang tadi dengan
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berusaha menafsirkan kembali ayat-ayat dalam Al-
Qur’an, seperti firman Allah yang mengatakan,

" Dan janganlalt kanme berkeliaran di niukabuni dengan
berbunt kerusakan.” (Al-Baqarah: 60). Sebagian dari mereka
menafsirkan: Janganlah kamu sering berbuat zhalim,
karena tiap-tiap suku dari mereka telah dibuatkan
minuman yang khas untuk mereka.

Beberapa penafsiran lain tentang ayat ini ialah
“Jangan terlambat makan. Karena apabila mereka
terlambat, makanannya akan basi.”

“Janganlah bercampur-baur dengan para perusak.”

“Jangan berbangga-bangga dengan kerusakan yang
kalian lakukan.”

“Jangan sewenang-wenang.”

Berkata Abu Hayyan; bahwa semua perkataan-
perkataan ini mengandung arti yang sama.”

Menurut hemat penulis, hal tersebut mengandung
arti pembakuan terhadap universalitas makna kalimat tadi
sehingga mencakup semua unsur kerusakan yang
berdimensi materi dan non mate1 1, yang nyata ataupun
abstrak.

Tentang hal ini pernah diungkapkan oleh kaum
Qarunketika memberi nasehat padanya,
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“Dan carilah pada apa yang telal dianugeraltican Allah
kepadamu (kebahaginan) negeri aklirat, dan janganial

1. Ihid 1/230/231.
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kanue melupakan bagianmur dari (kenflmatan} duninwi

dan berbuat batklah (kepadn orang lain) sebagaitmana Allal

telalt bevbuat baik kepadanus. Dan janganlah kanu berbunt
kerusakan di (muka) bumi. Sesunggulmya Allal tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-

Qashash: 77}

Ketika Islam datang, ia menegaskan larangan
berbuat kerusakan di atas bumi tadi dengan beragam
pemaparan. Di antaranya adalah yang dengan tegas
melarang berbuatkerusakan, sebagaimana dalam firman
Allah Sublianahi wea Ta'aln,

“Dan janganlal kann menibuat keriesakan di muka b,

sesudnal (Allah) memperbaikinya dan berdoalalt kepadn-

Nya dengan rasa takit (tidak akan diteria) dan linrapan

(akan dikabulkan).” (Al-A'raf: 56)

Sebagian yang lain menyebutkan: menghindarkan
diri dari segala macam bentuk kerusakan, dan selalu
bersikap hati-hati darinya dan segala bentuk kesamaan-
kesamaannya. Sebagaimana dalam firman Allah ketika
menyifati sebagian orang-orang munafik,

“Dan di antara manusia ada ovang yang wcapannyn

tentang keltidupan duia menarik hatimu, dan

dipersaksikannya kepada Allaii {ntas kebenaran) isf
hatinya, padahal ia adalali penantang yang paling keras.

Dan apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di

bremi untuk membuat kerusakan padanya, dan merusak

tananman-tanaman serta binatang ternak, padahal Allal:
tidak menykai kebinasaan. Dan apabila dikatakan
kepadanya, ‘Bertakwalal kepada Allah,” bangkitiah
kesombongannyn yang menyebabkannya berbunt dosa.

Maka cukuplalt (balasannya) neraka Jahanam. Dan

sunggult neraka Jahanam itu tempat tinggal yang

seburuk-burtknya.” (Al-Baqarah: 204-206)

Kelakuan semacam ini juga di firmankan oleh Allah
yang menceritakan dosa orang Yahudi,
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membiat kerusakan.” (Al-Maidal: 64)

Dalam ayat lain difirmankan juga tenitang Allah
yang Mahatinggi, "tidak menyenangi kerusakan” dan
“tidak menyenangi orang-orang yang berbuat kerusak-
an,” sebagaimana yang sudah disebutkan dalam ayat-ayat
yang terdahulu. Semua itu menegaskan bahwa tidaklah
layak untuk berbuat kerusakan sebagaimana yang
dipaparkan dalam cerita Musa, “"Maka setelalt mereka
temparkan, Musa berkata kepada mereka, "Apa yang kann
lalkan ttu, itnlal yang siliir, sesungguhnya Allal akan
menampakkan ketidakbenarannya.” Sesunggulinya Allah tidak
akan embiarkai terns berlangsungiya pekerjann orang-orang
youg membiat kerusakm.” (Yunus: 81)

Sedangkan kerusakan di atas bumi mencakup
kerusakan secara materi; dengan merusak kemakmuran,
mematikan lahan yang hidup, mencemari kesucian,
mengikis etos, ataupun menguras sumber daya alam
tanpa dilandasi oleh kebutuhan dan kepentingan.
Kemudian ada pula kerusakan secara immateri seperti
maksiat kepada Allah, melanggar perintah-Nya, kufur
akannikmat-Nya, ingkar terhadap syariat-Nya, bersikap
bermusuhan terhadap kehormatan-kehormatan-Nya,
menyebarkan kemungkaran baik yang tampak ataupun
yang tidak, berkubang dalam perbuatan-perbuatan yang
tidak terpuji, memerangi keutamaan-keutamaan,
mengedepankan kejahatan, meremehkan kebaikan-
kebaikan, crang-orang yang kuat memaksa yang lemal,
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serta kekerasan orang-orang yang kaya terhadap yang
miskin.

Contoh yang paling tampak dari perbuatan seperti
diatas adalah yang pernah terjadi pada kaum Luth. Ketika
mereka dengan keras inginkeluar dari fitrah yang mereka
miliki, serta dengan serampangan keluar dari jalan yang
Iurus, melakukan dosa yang tidak pernah dilakukan oleh
kaum sebelum mereka, dengan meninggalkan apa yang
telah Allah ciptakan berupa istri-istri bagi mereka, tapi
mereka terus menerus melakukan dosa inj, sehingga tidak
akan ada seorang pun yang selamat apabila datang
bertamu ke rumah mereka.

Dan sudah berkali-kali Nabi Luth as. mengajak
mereka, namun mereka balas dengan kemarahan. Maka
Luth pun mengadu kepada Tuhannya,

“Luth berdoa, 'Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan

meninpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan

itie.” (Al-Ankabut: 30)

JKerusakan macam apa yang lebih rusak dari
kerusakan akhlak semacam ini, dan Luth telah
dimenangkan oleh Allah terhadap mereka, dengan
menjadikan desa-desa mereka yang megah menjadi
terhina, serta menurunkan hujan yang terbuat dari batu
neraka Sijjil,

"Yang dibert tanda olel Tulanmu, dan siksann itu

tindalalt jault daviorang-orang yang zhalin,.” (Hud: 83}

Menghidupkan Lahan Mati

Di antara ajaran yang disampaikan syariat Islam dalam
usaha membangun bumi adalah membangun lahan-lahan
yang sudah mati. Lahan mati yaitu; tanah yang penuh
dengan tumpukan debu, sebagaimana dikatakan oleh
Ibnu Qudamah dalam Al-Mughi.
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Kemudian dilanjutkan oleh Al-Azhari dalam Asl-
Shahah, yang berarti tanah yang tidak bertuan, tidak berair,
tidak diisi bangunan dan tidak dimanfaatkan.

Sedang Menghidupkan benda-benda mati adalah
ungkapan dalam khazanah keilmuan yang diambil dari
hadits Nabi,
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“Barangsiapn ynng n.'enghid.tipknﬁ teimpat-tempat yang

sudalt mati maka ia menjadi mililorya.”?

Tanah yang mati adalah tanah yang rusak dan tidak
diolah, tidak ada bangunan ataupun tanaman di dalam-
nya. Rasulullah Shallallahu Alnilii wa Sallan: menamakan-
nya “tanah mati” untuk menunjukkan pada tanah-tanah
ataupun tempat-tempat dalam status hidup dan mati,
sebagaimana manusia hidup kemudian mati. Kematian
sebuah tanah akan terjadi kalau tanahitu ditinggalkan dan
tidak ditanam, tidak ada bangunan serta peradaban
kecuali kalau kemudian tumbuth di dalamnya pepohonan.
Maka tanah dapat dikategorikan hidup apabila di
dalamnya terdapat air dan pemukiman sebagai tempat
tinggal. '

Allah Subhanalii wa Ta'ala telah menerangkan arti
dari tanah yang hidup dan mati tersebutdalam Al-Qur’an,
sebagaimana yang diterangkan dalam banyak ayat,
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"Dan suatu tanda (kekiasann Allal yang besnr) bagi

nrereka adalal buoni yang mati. Kami hiduplkan bumi itu

1. Diriwayalkan Abu Dawud dalam Sunannya (3073} dan At-Tinmidzi mengatakan; ini
haclits hasan gharib (13738).
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dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijinn, makn

davipadarnya mercka makan.” (Yasin: 33)

Kemudian firman Allah juga yang menerangkan
tentang hujan,

“Untuk menjadi rezeki bagi mmba-hamba (Kami), dan

Kami hidupkan dengan air thi tanali yang miati (kering).

Sepertiitulah terjndinya kebangkitan.” (Qaaf: 11)

“Dart sebagian dari tanda-tanda (kekuasoan)-Nya baliwn

kanne meliliat bunii itu kering tandus, maka apabila Kami

turunkan arr di atasnyn, niscaya in bergerak dan subur,

Sesunggulinya (Tulian) Yang menghidupkannya tentu

dapal menglidupkan yang mnati. Sesunggulinyn Din

Mnalkuasn atas segaln sesuatu.” (Fushshilat: 39)

Dan tidak diragukan lagi, bahwa sumber daya alam
potensial yang sangat diperhatikan perlindungan,
pelestarian dan pendapatannya oleh Islam adalah tanah-
tanah pertanian yang merupakan sumber pangan dan
kebutuhan konsumsi bagi manusia. Sebagaimana yang
difirmankan oleh Allah,

" Maka hendaklal manusia it memperhatikan makanan-

nya. Sesunggrdunya Kami benar-benar telali mencuralikan

air (dari langit), kemudian Kami belali buani dengan
sebaik-baikiya, Inlu Ked turabnlien biji-bijian di bri
tti, anggur dan sayur-sayuran, zaittun dan pohon korma,
kebun-lkebun (yang)lebat, dan buah-bualian sevta rinput-
riemputtan, untik kesenangannut dan untulk binatang-

binntang ternaknn.” (Abasa: 24-32)

Telah berlalu dari bahasan kita bahwa usaha-usaha
tersebut dikategorikan sebagai keutamaan yang dianjur-
kan olehIslam, serta dijanjikan bagi yang mengupayakan-
nya dengan pahala yang amat besar, karena usaha ini
dikategorikan sebagai usaha pengembangan pertanian
dan menambah sumber-sumber produksi. Dalam fikih
Islam, usaha ini dinamakan dengan, “menghidupkan
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lahan mati”, atau menghidupkan tanah-tanah yang mati.-
Untuk menekankan pentingnya halini Rasulullah berkata,

" Barangsiapa yang menghidupkan sebidang tanal yang niati
maka tanal it menjadi miliknya, dan apabila dianibit oleh para
pencari vezeki, maka it adalal shadagalrbaginya.” Berkata Abu

Ubaid, maksud para pencari rezeki dalam hadits di atas

adalah binatang buas, burung, manusia dan siapa saja

yang memanfaatkannya.

Dalam hadits yang telah disebutkan di atas, kita
mendapatkan Nabi telah menegaskan bahwa status
kepemilikan bagi tanah yang kosong adalah bagi mereka
vang menghidupkannya, sebagai motivasi dan anjuran
bagi mereka yang menghidupkannya. Dan tidak dapat
dipungkiri bahwa kecenderungan manusia untuk
memiliki adalah dorongan fitrah yang amat kuat dalam
diri mereka. Maka apabila ditemukan sebuah hukum yang
menegaskan bahwa mereka yang menghidupkan tanah
yang sudah mati, dia akan menjadi pemilik sah tanahifu,
akan menjadi sebuah dorongan luar biasa untuk
menggerakkan kemauan, dan menguatkan semangat
dalam memperluas daerah-daerah pembangunan dan
peradaban di atas bumi ini, sehirigga tanah-tanah itu akan
menjadi milik mereka.

Menghidupkan tempat-tempat mati bisa dilakukan
dengan berbagai cara, dengan bertani dan bercocok tanam.
Dan usaha ini tidak akan terlaksana kecuali setelah dialir:
oleh air baik dari sungai, danau atau sumber-sumber mata
air atau lubang-lubang sumur dan semacamnya. Karena
tanaman itu tidak akan hidup kecuali dengan menyiram-
nya dengan air, sebagaimana yang di firmankan Allah
Sublianaluwa Ta'ala,
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" Do kasin Fhat buani ini kering, kenumdion apabia Kan

tirunkan aiv di atasiya, hiduplaly broi it dan subur.

Dan Ia menumbultkan berbagar macan bunibih-

tuntbiihion yang indali,” (Al-Hajj: 5}

Upaya menghidupkan tadi bisa juga dilakukan
dengan mendirikan bangunan di atasnya, dan mendirikan
pemukiman sebagat tempat tinggal manusia. Karena
tanah-tanah yang mati itu bisa dihidupkan dengan
tanaman dan bangunan, maka tergeraklah hati orang-
orang untuk membuka lahan-lahan di padang sahara
untuk dibangun pemukiman-pemukiman di atasnya,
sehingga dari usaha ini bisa diambil dua manfaat:

1. Menghidupkan padang pasir dengan rumah-rumah
dan tempat tinggal, sehingga berkembanglah
kehidupan di dalamnya dari segala sisi.

K]

. Kemudian ditanam di atasnya beragam tumbuhan
sehingga menyempatkan manusia untuk bercocok
tanam. Dari sini dapat dicermati, bahwa dari bangunan
bisa dibentuk sebuah komunitas kehidupan yang lebih
semarak dari berbagai sisinya. Kalau terfokus pada
bangunan saja dari mana sumber kehidupan yang
dapatmereka makan?

Upaya menghidupkan tersebutjuga bisa dilakukan
dengan cara mendirikan pabrik-pabrik, karena pabrik-
pabrik itu juga seperti pertanian yang sama-sama menjadi
kebutuhan bagi kehidupan manusia. Allah Sublianaing wa
Ta'nla berfirman,

”Sesungguliya Kami telalr mengritus rasul-rasul Kaini
dengan membawen bukti-buktr yang nyata dan telal Kann
frerinkent bersaina nereka Al-Kital dan peraca (keadifan ) supaya
mannsia dapat nelaksanakan keaditan. Dan Kani ciptalkan besi
yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai
manfaat bagi manusia, (supaya mereka memperguitakan besi iti}
dait sipaya Allalt mengetalnii sinpa yang menolong (aguina)-
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Nyn dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatuya,
Sesunggulmya Allah Malwkunt lagi Mahaperkasa.” (Al-Hadid:
25). Dalam kalimat “yang padanya terdapat kekuatan
yang hebat,” adalah isyarat pada upaya pembangunan
pabrik-pabrik militer. Sedang kalimat “dan berbagai
manfaat bagi manusia,” merupakan isyarat bagi
pembangunan peradaban.

Pabrik-pabrik ini dianjurkan untuk dibangun jauh
dari tempat-tempat pemukiman sehingga tidak menyakiti
manusia, dari berbagai dampak yang kemungkinan akan
miuncul seperti asap-asap serta bau-bau yang menyengat
hidung atau suara-suara gaduh sebagai akibat dari
berbenturannya alat-alat besar. Hal ini termasuk juga
dalam bahaya yang bisa mencemari lingkungan. Dan
Islam telah menegaskan bahwa “janganlah mencari solusi
bahaya dari sesuatu yang berbahaya.”

Sebagian dari siasat Nabi dan para khalifah
sesudahnya adalah memberikan subsidi pada mereka
yang telah berjasa terhadap pemerintahan Islam dengan
membuka lahan-lahan mati itu, ini merupakan salah satu
bentuk tunjangan hidup bagi mereka serta di sisi lain
sebagai motivasi bagi upaya perbaikan dan formulasi
peradaban.

dkkkk
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Menjaga Kebersihan

Di antara konsep vang dianjurkan Islam dalam
memelihara lingkungan adalah dengan memperhatikan
masalah kebersilian. Dan pada hakekatnya pandangan
Islam terhadap kebersihan merupakan sebuah prinsip
yang tidak disangkal dalam agama-agama lain, karena
kebersihan adalah ibadah bahkan merupakan tindakan
yang diwajibkan.

Dan biasanya, yang pertama kali dibahas dalam
buku-buku syariat Islam adalah bab bevsuci (tliaharali).
Pelajaran irdlah yang awal pertama harus dipelajari oleh
seorang muslim dan muslimah dalam fikih Islam. [tu
karena kebersihan memang merupakan kunci ibadah
sehari-hari, misalnya untuk mclaksanakan shalat,
sebagaimana shalat itu sendiri merupakan kunci surga.
Dan tidak akan sah shalat scorang muslim kecuali setelah
suci dari hindats kecil yang bisa dihilangkan dengan
wudhu, serta bersih dari hadats besar yang bisa
dihilangkan dengan mandi.

Wudhu ini dalam sehari bisa diulangi sampai
beberapa kali, dengan membasuh sebagian anggota lubuh
yang tampak dari debu dan keringat. Seperti wajah, mulut,
hidung, kedua tangan, dua kaki kepala dan dua telinga.
Rentang hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an,

Lo sl s o e 2l i
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“Hai orang-orang yaig beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basulilalt wmiukamu dan
tanigmnne sanipal dengan siku, dan sapulalt kepalan dan
* (basul) kakinw snipai dengan kedua mata kaki. Dan jika
kanat junub maka mandilaly, dan jika kamu sakit atan
dala perjalanmn kembali dari fewipat buang air (kakus)
atau menyentih perempuian, Il kamu tidak wemperoleh
wair, iokabertayamumidolr dengan tanali yang baik (bersily),
sapulali wiikanns dan tangarn dengan tanalritu, Allah
Fiduke hendak menyulitkan kan, tetapi Dia endnk
mieiibersifian kanacdan menyenipyurnakan nikmat-Nya
baginu, supaya ke bersyukr.” (Al-Maidah: 6)
Kemudian Rasulullah Shallalialiu Alailti wa Sallam
bersabda, Ah’nh tidak akan menerima shalat seseorang yaing
tudal bersiel. ™

Lo FR. Muslim, Fonu Majah dan tbpu Urnar dari Abu Bakar dalam buku Shahih Al-
HSunii” Ash-Shaghir.
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Di antara syarat sahnya shalat juga adalah
kebersihan pakaian, tubuh, serta tempat-tempat dari
kotoran. Dalam hal ini Allah berfirman, “Dan pakain i
bersilikanlal.” {Al-Muddatstsir: 4)

Sebagian dari kebersihan adalah bersihnya tempat
keluar air kencing dan buang air besar, terutama bagi
mereka yang melakukan istinja’. Tapi, sebaiknya akan
lebih bersih dengan air, apabila memungkinkan. Namun
kalau memang tidak bisa, boleh memakai batu-batu dan
semacamnya di daerah padang pasir.

Halinijuga telah diterangkan dalam Al-Qur’an dan
hadits tentang perlunya kebersihan,

“Merekea bertanyn kepadamu tentang haidh. Katakantah,

‘Haidh adalalt suatu kotoran,” Sesungguirnyn Allah

menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyrikai

oraug-orang yang wmenstcikan diri.” (Al-Bagaral: 222)

Kemudian ada ayat yang memuji para ahli Quba’,

"Didalmnnyaadaorang-orang yang mgin nicmbersilikan

_diri. Dan Allal menyukai orang-orang yang bersilt.” (At-

Taubal: 108)

Dan Nabi Shallailahu Alnilii wa Sallam bersabda,
“Kesucian itu adalah separuh dari iman.”" Ini hadits
shahil.

Dari itulah kemudian tersebar di kalangan kaum
muslimin hikmah ini, yang kemudian dibicarakan oleh
mereka yang secara khusus mengkaji tentang hal tersebut,
ataupun oleh kalangan umum yang tidak mereka temukan
dalam golongan selain mereka, yaitu bahwa, “Kebersihan
itu sebagian dari iman.”

Nabi Muhammad Shallallali Alaiii wa Sallam sangat
memperhatikan kebersihan manusia, maka beliau

1. HR Muslim dari Abu Malik Al-Asyari dalam Bab Thaharah,
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menyuruh untuk mandi khususnya pada hari Jum’at,
“Mandi pada lari Jum’at itu wajib bagi mereka yang sudnll
baligh.”" Dalam riwayat lain disebutkan,
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"Merupakan kewajiban bagi sctinp muslint dalam

sentinggu sekali untik mencuci rewbut dan tubuluiya.”

Nabi Shallallahu Alailit wa Sallam juga sangat
memperhatikan kebersihan mulut dan gigi khususnya,
maka untuk kebersihan itu sangat dianjurkan untuk
memakai sikat gigi (siwak), “Siwak itu meripakan pembersih
mudut dan diridhai Tulian ¥ Disamping juga diperintahkan
untuk berkumur-kumur dan membersihkan hidung
dalam wudhu’, bahkan dalam madzhab Hambali menjadi
kewajiban dalam berwudhu.

Kemudian juga diperintahkan untuk menjaga
kebersihanrambut,

“Barangsiapa yang menpunyai rambut maka dia harus

menghormatinya.”¥

Serta menghilangkan bulu-bulu di ketiak, bulu
kemaluan serta memotong kuku, dan ini semua
dikategorikan sebagai suatu hal yang fitrah.

1. HR. Malik, Ahmad, Abu Dawud An-MNasa'i, dan lenu Majah dari Abu Said Al-khudri

dalam Shahih Al-Jami Ash-Shaghir.

HR. Al-Bukhari Muslim dari Abu Hurairah, Al-Lu'lu’ wa Al-Marjan.

3. HR.Ahmad dari Abu Bakar, dan Syafi'i dalam sanadnya, Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu
Hibban, Hakim, Al-Baihagt dari Aisyah, dan Tbnu Majah dari Abu Umarnah Al-Bahili
dalam Shahih Al-jami’ Ash-Shaghir.

4, HR. Abu Dawud dar Abu Hurairah {4163).

5. HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah, hadits merfu’

ba
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Juga disuruh untuk memperhatikan kebersihan -
rumah dan halamannya, tentang hal ini disebutkan dalam
sebuah hadits,

“Baliwea Allal itu indalt dan Din sangat menyukai

keindahan, Dan Diabaik sekaligus menyenangi kebatkan,

inka bersilikanlah dan janganlali meniru-nivy kelakuan

Yaludi.”?

Kemudian dianjurkan pula untuk membersihkan
jalan, dan peringatan bagi mereka yang meletakkan hal-
hal yang berbahaya ataupun kotoran, ”Barangsiapn yang
menyakiti kaum muslimin di atas jalan-jalan mereka, maka in
akan dilaknat.”¥

Dari Abu Hurairah disebutkan, “Iman itu ada 60
sampai 70 cabang, dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan duri dari jalan, dan yang paling tinggi
adalah mengucapkan la Ilaal illallah.”® "Menyingkir-
kan” sesuatu darijalan, artinya membersihkan dan
menghilangkannya, sedangkan maksud dari kata
“penyakit” dalam hadits di atas adalah segala sesuatu yang
menyakiti, seperti duri, batu, tulang, najis, kotoran dan
Semacamnya. -

Kemudian dari Abi Dzar, ia berkata, “Suatu kali saya
berkata: “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya saya tidak
mengetahui diri saya apakah saya tetap hidup ataukah
mati sepeninggalmu, maka berilah saya sesuatu yang
bermanfaat dari Allah.” Lalu Rasulullah Shallallalu Alaihi
wa Sallam menjawab, “Kerjakanlah ini dan ini seraya,
membuang duri darijalan.”%

1. HR. AtTimidzi {2800} dikatakan bahwa di dalamnya ada perawi vang dhaif.
HR. Ath-Thabarani dari Hudzaifah bin Usaid, statusnya di hasankan dalam Shahih
Al-Jami' Ash-Shahgir.

3. HR. Al-Bukhari dan Muslim, Al-Lu’lu’ wa Al-Marjan (21).

4, HR.Muslim {553}.
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Dalam sebuah riwayvat Abu Barzah, ia berkata,”
"Wahai Nabi Allaly, ajarilah saya sesuatu yang bermanfaat
bagi diri saya,” maka Nabi menjawab, “Hilangkanlal dieri
dari jalan-jalan karent muslindn.”?

Kemudian dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallmr bersabda, “Setiap
tulang manusia ada kewafiban shalat setinp harinya.” Maka
seseorang kenuidian berkata, balron ini merupakan kabar yang
sangnt mengagetkan, selanjutnya Nabibersabda, ” Amar makruf
dan nali mungkari adalalt shalat, pertolongannuu terhiadap
yang lemali adnlal shalat, usahanm wntik menyingkirkan
kotoran dari jalan adalidt shalat, dan setiap langkah kakinn
menuju shalat adalalr shalat.” (HR. Ibnu Khuzaimah dalam
Shalilmya)

Dalam hadits Abu Dzar Radhiyallahu Anhu
disebutkan, bahwa Rasulullah Shallallahie Alaili wa Sallam
bersabda, “Dalam setinp divi anak Adam ada shadagalinya
setinp hart dinana mataharinya terbit.” Ada yang bertanya,
“Wahai Rasulullah, dari mana kami mendapatkan sesuatu
yang dapat kami shadaqahkan?” Kata Nabi, “Sesungguli-
nya pintu-pinti kebaikan itu sangat banyak. Seperti tasbils,
talvuid, takbiy, talilil, meryurult pada kebaikan, dan menjauln
kemungkaran, menyingkirkan duri dari jalan, membantu
memperdengarkan orang tuli, imenuntun orang buta, menolong
orang yang minta pertolongan, berusala mewbanti orang yang
menderita dan membutulkan pertolongan, dan wenguatkan
kedun kaki unttuk membantu orang-orang yang lemal, ini semiua
adalal shadagalr dari kalinn untuk katian sendivi. "

1. HR. Muslim.

2. Hadits ini, sebelum dan sesudahnya, dapat mendorang seorang muslim menjadi
orang yang bermanfaat datam kehidupan masyarakat. Sebab, melayani masyarakat
adalah merupakan kewajiban sehari-hari yang harus dilaksanakan. Dan di sisi lain,
agama mengibaratkanya sebagai shadagah dan doa.
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[bnu Hibban meriwayatkan dalam kitab Shahilmya,”
danjuga Al-Baihaqji,
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“Senyumnin di hadapan saudaramn ndnhrh shadaqelr.

Menyingkirkan batit, duri, dan trdang dari jalmn mminsia

adalah shadagah. Petunjuking kepadn seseorang yang

tersesat di jalan juga shadagalr.”

Buraidah Radiiiyailalu: Anlut berkata, “ Aku pernah
mendengar Rasulullah bersabda, “Dalam diri mansie adn
tign ratus enam pulih tulang sendi, dan dia harus ber s:‘mdru}uh
untuk setiap tulang sendi if.” Para sahabat berkata, "Siapa
yang mampu melakukan hal itu, wahai Rasulullah?”
Beliau bersabda, “Meinbersiitkan nekas aiy hidalr (daliak)
dnlan nmsjid dan menguburiya, serta wenyingkirkin sesuati
dari jafai.”>

Dan kita dapatkan j{.]ak—]e]al\ tuntunan Nabi pada
masa para sahabat Raditiyallahn Anluim, anak-anak dan
murid-murid mereka tampak jelas di depan mata.

Diriwayatkan dari Al-Mustanir bin Akhdhar bin
Muawiyah dari ayahnya, ia mengatakan, “Aku pernah
berjalan bersama Mi’qal bin Yasar Radhiyallalur Anliu di
suatu jalan. Dan di tengal jalan, kami mendapatkan ada
duri di tengahjalan, lalu Mi’qal membuang duri tersebut.
Tidak berapa lama, aku juga melihat duri sepertiitu, lalu
aku pun mengambilnya dan aku pinggirkan. Kemudian

1. Libat Al-Mowarid, Kitab Az-Zakah.
2. R. Ahmad. Abu Dawud, lbnu Khuzaimah, dan Syakh Syu’aib dengan sanad luat.
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Mi’'gal memegang tanganku dan berkata, “Wahai anak -
saudaraku, apa yang mendorongmu meniru apa yang
kulakukan?” Aku berkata, “Wahai paman, aku melihat
kamu melakukan sesuatu, maka aku pun melakukan hal
yang sama.” Mi'gal berkata, “ Aku pernah mendengar
Rasulullah Shalfallahu Alailii wa Sallam, bersabda,
"Barangsinpa yang menyingkivkas duri dari jalan kawn
mtstimin, akan ditulis baginya satu kebatkan. Dan barangsinpa
wendapatkan satit kebaikan, in akar masuk surga.” (HR. Ath-
Thabarani dalam Al-Kabir).

Dalam Al-Adab Al-Mufrad, Imam Al-Bukhari juga
meriwayatkan hadits ini dari Al-Mustanir bin Akhdhar
bin Muawiyah bin Qurrah dari kakeknya.

Al-Hafizh Al-Mundziri berkata, ini yang benar."

Abu Syaibah Al-Harawi menceritakan, bahwa
Mu'adz berjalan bersama seseorang, kemudian ia
menyingkirkan sebuah batu darijalan. Temannya berkata,
"Apa ini?” Kata Mu'adz, “Aku mendengar Rasuluilah
Shallalialu: Alniliwa Sallam bersabda, ‘Barangsiapa menying-
kirkan sebual batu dori jalan, maka hal it akan dicatat sebngai
suati kebaikan. Dan barangsinpa melakukan suatu kebaikan,
maka inakan masuk surgn’.”? (HR. Ath-Thabarani dalam Al-
Kabir) Al-Haitsami mengatakan, bahwa para perawinya
tsiqah (dapatdipercaya).”

Dari Aisyah Radliyallalus Anlin, bahwa Rasulullah
Shalinllaliue Alaili wa Sallan bersabda,
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1. Dinukil oleh Al-Haitsami dari Al-Halizh Al-Mizzi dengan sanad hasan.

2. Hadits ini mensyaralkan iman bagi pelakunya, karena mereka yang mendapat
kebaikan hanyalah orang mukmin, yang dijanjikan dengan surga.

3. LihatMaima’ Az-Zawaid
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”Setiap mianusia dari baini Adant diciptakan dalant tign
ratus enam pulul tulang sendi. Barangsiapa yang
bertakbir, bertaluinid, bertashilt, bertahlil, dan beristighfar,
serta menyingkirkan bak, duridai tulang dari jalan kawm
mustinin, atan menyuruh kepada kebaikan, dan menjauii
kemtngkaran, maka it semua diliibung sebanyak tiga
ratus enant pudnl, Pada saat ifulah, in disebut telal
terlindar dari nevaka.” Abu Taubah berkata, mungkin
yang dikatakan beliau adalahy; “berjalan”.?

Dari Abu Hurairah Radluyallaliu Anhu dari Nabi
Shallallalut Alailii wa Satlant, " Ketika seseornng berjalan dan
mendapatkan sepucitk dieri, lahi ia membuangnya, maka Alial
berterima kasit kepadanya dan nienganipuni dosanya.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)?

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Saya weliliat
seseorang berubali masuk ke surga dikarennkan in menyingkirkan
sebatang pohon yang melintang di tengnlt jalan seliingga
mengganggu kavn muslinin.”

Al-Hafizh Al-Mundziri menyebutkan dalam At-
targhib wa-At-Tarhib tentang hadits-hadits yang meng-
anjurkan pembersihan dan penyucian masjid.

1. HR.Muslim.
2. HR. Al-Bukhari dan Muslim
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Diriwayatkan dari Abu Huraivah Radhiyallahu Anfis,”
bahwasanya ada seorang perempuan berkulithitam yang
rajin membersihkan masjid. Suatu ketika Rasulullah tidak
melihat perempuan itu lagi. Sesudah beberapa hari,
Rasulullalh menanyakan keberadaannya. Kemudian
dikatakan, bahwa dia telah meninggal dunia, “Kalau
begitu, tunjukkan padaku kuburannya,” ujar Rasulullah.
Lalubeliau mendatangi kuburannya dan menyalatkannya
disana. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)”

Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini dengan
sanad shahih. Dalam kitab Shaifmya, Ibnu Khuzaimah
meriwayatkan, “Bahwasanya wanita itu dulunya rajin
membersihkan bekas-bekas kotoran dan debu di dalam
masjid itu.”

Dari Hadits di atas dapat disimak, bagaimana
bentuk perhatian Rasulullah Shailallalue Alailii wa Saflam
terhadap kasus wanita tersebut, sehingga beliau menanya-
kannya, danshalat di kuburannya, dikarenakan wanita itu
dulunya rajin membersihkan masjid.

. Hadits itu juga menunjukkan kepedulian wanita
tersebut akan kebersihan masjid pada masa Nabi. Maka
tidak heran kalau Rasulullah kemudian menanyakan
keberadaannya ketika selama beberapa hari wanita itu
tidak kelihatan. Dan beliau menegur sahabat-sahabatnya
karena mereka tidak mengetahui keberadaan wanita
tersebut. Lalu Nabi shalat di kuburannya ketika
mengetahui wanita itu telah meninggal dunia.

Samurah bin Jundab Radfiiyalinliu: Aninue berkata,
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1. MR.Al-Bukharidan Muslim.
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“Rastilidlal Shallallalu: Alaihi wa Sallans imemerintaltkan -
ki untuk membuat masjid di vumiale-rumalt kani. Dan
beliau jugn menyurult kani untuk membersilikaniya.”
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini shahih.?

Ibnu Umar Redhiyallalne Anluma berkata, “Suatu hari
ketika Rasulullah Shallallahu Alailii wa Sallan sedang
berkhutbal, tiba-tiba beliau melihat bekas dahak pada
kiblatmasjid. Maka beliau langsung menyuruh agar bekas
dahak itu segera dibersihkan. Kemudian beliau meminta
minyak za'faran lalu melumuri tempat bekas dahak itu
dengan za'faran. Beliau pun bersabda,

WL B L 3 ‘iﬁ;f & ol

“Sesunggulinya Allaliada di ndapan salalt seorang kaliay

ketikn dia shalat, maka janganial din mentbuang ludal di

depannyn.” (HR. Al-Bukhari, Muslim,? dan Abu

Dawud) Dan, ini adalah lafazh Abu Dawud.

Abu Said Al-Khudri Radliiyallalie Auliut berkata,
“Rasulullah Shallallahu Alniltiwa Sallan senang sekali pada
tangkai korma dan senang menggenggamnya. Suatu hari
beliau masuk ke masjid dengan membawa tangkai korma
tersebut. Tiba-tiba beliau melihat bekas dahak di kiblat
masjid, dan beliau langsung membersihkannya. Lalu
beliau menghadapkan wajahnya ke arah para sahabat
dengan memendam amarah, beliau bersabda, ”Apakali
kalian senang jika ditemui seseorang, lali orang itt meludalr di
depannya? Sesunggilniyn apabila salal seorang kalian shalat,
din sedang menghadap Tuhannya, seruentara malatkat adn di
sebelah di kananiya, Maka janganlal dia meludal di depaniyn

1. HR. Ahmad dan Abu Dawud dari Samurah. Penulis tidak menemukannya dalam
Sunaen At-Tirmidzi.

2. HR. Al- Bukhari dan Muslim.
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dan jangan pula meludal ke sebelal kanan.” (HR. Ibnu -
Khuzaimah dalam Sinliilmya).

Beragam contoh dari Nabi Shallalialn Alnili wa Sallanm
tersebut menunjukkan bahwa beliau mempunyai kepedu-
lian yang sangatbesar terhadap masalah kebersihan, dan
beliau memulai dari dirinya sendiri. Dengan demikian,
umatnya pun mengetahui akan arti penting memperhati-
kan kebersihan secara umum, dan kesucian masjid
khususnya. Karena bagaimanapun, masjid adalah tempat
berkumpulnya kaum muslimin, presentasi dari perada-
bannya, wajah agamanya, dan yang lebih khusus adalah
arah kiblatnya. Yang mana semua itu menunjukkan
bentuk perhatian [uar biasa yang ditunjukkan oleh
Rasulullah yang mulia.

FhA KA
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4

Menjaga Sumber Kekayaan Alam

Menjaga sumber kekayaan adalah tema penting yang
selalu dibahas oleh para ahli ekonomi. Dalam konteks
alam dan lingkungan hidup, tema ini pun sering dikaji
oleh para pakar lingkungan. Beberapa waktu lalw, penulis
pernah membahasnya dalam buku, Dasr Al-Qiyanttwa Al-
Akhlaq fi Al-Igtishad Al-Islami, sebagai salah satu fondasi
penting dalam sistem perekonomian Islam, khususnya
dalam bidang produksi. Dan sekarang, dalam buku ini,
kita kembali membicarakannya sebagai satu di antara
beberapa prinsip dasar dalam pemeliharaan lingkungan.

Menjaga sumber kekayaan alam yang notabene
merupakan nikmat Allah Subliannlu wa Ta'ala bagi
makhluk-Nya, adalah kewajiban setiap manusia. Maka
barangsiapa yang hendak mensyukuri nikmat tersebut, ia
harus selalu menjaganya dari pencemaran, kehancuran,
serta bentuk-bentuk lain yang termasuk dalam kategori
perusakan di atas muka bumi.

Pada titik singgung seperti inilah, Allah Sublianalu
wa Ta’ala berfirman, “Dan janganlal kamu niembuat
kerusakan di nutka buni, sesudalt (Allalt) memperbaikinya.” (Al-
A'raf: 56)

Kemudian Allah juga berfirman kepada Bani Israil
setelah memancarkan dua belas mata air dari sela-sela
bebatuan,
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“Makan dey ininndal kalin dari rezeki (yang diberikan)
Allah, dair janganlal kalian berkeliaran di muka buii
dengan berbuat kerusakmir.” (Al-Baqaral: 60)

Di bagian lain dari Al-Qur’an, diceritakan pula
bahwa Nabi Syu’aib berkata kepada kaumnya, “Dau
janganialt kalian mengurangi barang-barang takaran manusin
dan tindbangannya, Dan janganlal kalion micinbunt kerusakar di
ke biomi sesudnlt perbatkannya.” (Al-A’raf: 85)

Dan sebelum itu, Nabi Shaleh pun berkata kepada
kaumnya, “Maka ingntalt nikimat-nikonat Allah dan jruiganlal:
kamnt werajalela di nuika bunid dengan membunt kerusakan.”
(Al-A’réf: 74)

Perusakan di atas muka bumi terkadang berbentuk
fisik atau materi, seperti penghancuran tatanan lingkung-
an, mencemari kebersihannya, merusak keindahannya,
ataupun dengan menghilangkan berbagai manfaat yang
terkandung di dalamnya. Namun, di lain waktu,
perusakan tersebutbisa juga dalam bentuk maknawi atau
non-materi. Seperti meluasnya kezhaliman, menjamurnya
kebatilan, kejahatan yang semakin merajalela, dan
terbunuhnya hati nurani, serta tersesatnya akal pikiran.
Kedua bentuk perusakan di atas, baik secara materi
ataupun non-materi, sangat dibenci oleh Allah Sublianalu:
wa Ta’ala. Dan siapa pun yang melakukan hal tersebut,
niscaya tidak akan pernah mempercleh cinta-Nya.

Sebab itulah, secara berulang-ulang disebutkan
dalam Al-Qur’an bahwa Allah, “Tidak menyukai orang-
orang yang membuat kerusakan.” (Al-Ma’'idah: 64)
Sebagaimana disebutkan pula bahwa Allah, “Tidak
menyitkai kebinasann.” (Al-Bagarah: 205)
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Kemudian padaayatyang lain, Allah dengan tegas -
mencela orang-orang Yahudi dalam firman-Nya,.
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“Mereka melakikan perusakan di muka bun dan Allah
tidak menypikai ormng-orang yang membuat kerusalan.”
(Al-Ma“idah: 64) _

Akan tetapi, apakah yang dimaksud dengan sumber
kekayaan alam dalam pembahasan ini? Barangkali
jawabannya ialah segala bentuk kandungan alam, sebagat
nikmat dan karunia Allah Sublianalin wa Ta'nla yang bisa
dieksploitasi dan diclah menjadi harta kekayaan. Sebuttah
beberapa di antaranya, seperti kandungan gas dengan
berbagai macam unsurnya, kandungan air sebagai sumber
penghidupan beragam tumbuh-tumbuhan ~baik di
daerah pertanian, perkebunan, maupun di hutan
belantara.

‘ Selanjuinya, sumber kekayaan alam ini bisa juga
berbentuk kekayaan laut yang dapat kita temui di
sepanjang pantai ataupun di dasar samudera yang paling
dalam, bisa pula berupa kandungan tambang dengan
beragam jenisnya yang terdapatjauh di perut bumi. Atau
bisajadi, ada berbagaijenis sumber kekayaan alam lainnya
yang sampai saat ini belum mampu kita olah secara
optimal, seperti sumber kekayaan yang terkandung dalam
sinar matahari, dan sebagainya.?

Demikianlah sumber-sumber kekayaan alam yang
telah disepakati oleh para ahli ekonomi. Dan jika kita

1. LihatQawa’id Al-Jughrafipah Al-lqtishAdivah/Dr. Nashr As-Sayyid Nashr, cet. 11, hal.
26
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merujuk pada Al-Qur‘an Al-Karim, kita akan menemukan
di dalamnya anjuran yang secara eksplisit mendorong kita
untuk mengelola sumber-sumber kekayaanalam tersebut.
Al-Qur’an telah merangsang akal dan konsentrasi kita
agar selalu berpikir tentang lingkungan sekitar; dengan
air, udara, laut, dan sungainya yang tak berbatas. Dengan
tumbuh-tumbuhan, hewan, serta bebatuan yang tersebar
sejauh mata memandang, Begitu pun, kita dirangsang
untuk memikirkan matahari dan bulan, serta siang dan
malam, yang kesemuanya itu diciptakan agar bermanfaat
bagi manusia.

Begitulah kemuliaan dan nikmat yang telah
dikaruniakan Allah Sublianalins wa Ta'nln kepada manusia.
Maka seandainya manusia bisa berpikir dan memiliki
ilmu pengetahuan yang memadai, seyogyanya mereka
dapat memanfaatkan apa yang telah disediakan Allah
tersebut. Dalam Al-Qur’an disebutkan,
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“Allahinh yang wenciptakan langit dan bumi, neenurun-
kan air lujan dari langit, dan mengeluarkan berbagni
bunlt-buahan dari air iku menjodi rezeki untikmu. Dan
Dina wmenundukkan balitera bagimu supayn balitera itu
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berlayar di loutan dengan kehendak-Nya, dan Dia jugn -
menundukkan sungai-sungai baginne. Dan Dia menun-
dukkan pula baginnr matahari dan bulan yang selnlu
beredar (dalam orbitnya), dan Dia jugn menunduickarn
malam dan sinng baginne. Dan Dia telah memberikan
kepadamu (kepevluannut) dari segala apn yang kanin
nolionkan kepada-Nya, Dan jika kamu menghitung
nikniat Allah, niscayn kan tidak dapat mengaitungnya.”
(Ibrahim: 32-34)
Dalam ayatlain disebutkan pula,
“Tidakkalt kanut perlintikan sesunggulunya Allal felal
menundikkan untuk (kepentingm)iut apayang dilangit
dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukin
nikmat-Nyalahir dan batin.” (Lugman: 20)
Kemudian ditegaskan kembali,
“Dan Diamenundukkan untulo apa yang adadi lnngit
dan apa yang adn di bunti senwanya, (sebagai ralnnnt)
dari-Nyn. Sesunggulmya pada yang demikian iti benar-
benar terdapat tanda-tanda (kekunsnan Allal) bagi kauni
. yang berpikir.” (Al-Jatsiyah: 13)

Kekayaan Hewani

Sebagaimana telah djpaparkah di muka, bahwa AI-Qur‘an
sering membahas tentang kekayaan alam dengan berbagai
macam jenis dan bentuknya dalam banyak ayat dan surat
yang berbeda.

Di surat An-Nahl saja, misalnya, kita dapat men-
jumpai beberapa ayat yang secara terang-terangan
mengingatkan manusia akan kekayaan hewani serta
beberapa jenis produksi yang dihasilkannya. Baik itu
berupa daging, susu, kulit, bulu (untuk bahan wool), dan
sebagainya. Allah Sublianalniwa Ta'ala berfirman,

“Dan Dia telal menciptakan binatang ternak untuk

kamu, padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan
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berbagai manfant, dan schagianmya kamu makan.” (An--
Nahl: 5)

Kemudian dalam ayatlain discbutkan,
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“Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar
terdapat pelnjaran bagf kanny, Kamnt meniberiim minionan
darinpn yang berada dalam perutiyn (berupa) susu yang
bersilt antara talii dan darah, yang ndalt ditelan bagi
orang-orang yang mentinunmya.” (An-Nahl: 66)
Dan senada dengan dua ayat di atas, selanjutnya
Allah Sublianalitt wa Ta'nla berfirman,
“Dan Din menjodikan bagi ke rinnah-riomal dari kalfit
binatang ternak yang kannenerasa rinngan (membawa)iya
di waktu kanue berjalan daw wakt kam bernnddn dan
(Dia jadikan pula) dari bulu domiba, buli onta dan bulu
. kambing, alat-alat rivmal tanggn dan perliasan (yang
kanue pakai) snmpniwaktu terfenti,” (An-Nahl: 80)

Kekayaan Nabati

Bila kita telaah lebihjauhlagi, ayat-ayat yang terkandung
dalam surat An-Nahl tidak hanya mengingatkan umat
manusia akan kekayaan hewani semata. Akan tetapi, ia
juga menyebutkan jenis-jenis kekayaan nabati yang
terdapat di lingkungan sekitar kita. Allah berfirman,
“Dinlalt yang menurunkan air hujan dari langit untuk
kanu, sebagiannya menjadi mimnan dan sebaginnnya
(menyuburkan) tunbuli-tinbuhan, yang pada (tempnt
tumbidinya) kamu mengembalakan ternakmn, Dia
menutbulikan bagi kanm dengan air lnijan ftu tanam-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buali-
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buahan. Sesunggulmyn pada yang denikian itit benar- -

benar ada tanda (kekuasaan Allal) bagi kawnt yang

berpikir.” (An-Nahl; 10-11)

Selanjutnya, tentang proses pembuatan manisan dan
sejenisnya, Allah Ta'ala berfirman,
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“Dan dari bual korna dan anggur, kamu buaf ninuman

yang memabukkan dan rezeki yang baik. Sesunggulmya

padn yang demikian ity benar-bennr terdapat tanda

(kebesaran Allnl) bagi orang yang memikirkan.” (An-

Nahl: 67)

Penegasan bahwa lebah —dan segala jenis produk
yang dihasilkan darinya— termasuk dalam klasifikasi
sumber kekayaan nabati dapat kita temui dalam firman
Aliah berikut,

“Dan Tuhanmu mewahyukan kepadn lebal, ‘Buatlah

“sarang-sarang di bukit-bukit, di polion kayu, dan di
tenpat-tenpat yang dibuat inanusin. Kemudian makanlalt
dari tiap-tiap (macant) buah-buahan, dan tespulilal jalas

Tiuhannu yang felalr dimudnlkan (bagin). Dari perut

lebaly it keluar minuman (imadn) yang bermacain-macam

warnanya, di dalanmya  terdapat obat yang
nienyembulkan bagi mnanusia. Sesunggulinya pada yong
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran

Tuliin) bagi orang-orang yang berpikir.” (An-Nahl: 68-

69)

Kemudian dalam surat Yasin disebutkan pula,

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi

mereka adalaly bumi yang mati. Kami hidupkan b itu

dan kami keluarkan daripadanya biji-bijian, moka
daripadanya mereka makan. Dan Kami jadikan padanya
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kebun-kebun korma dan anggur dan Kanti pancarkan”
prdarnyna beberapn matn air, supayn mereka dapat mnkan
dari buahnya, dan dari apa yang diusaliakan olelr tangan
mereka. Mnka mengapnkah merekn tidak bersyukur?”
(Yasin: 33-35)

Kekayaan Laut

Dalam surat An-Nahljuga dapatkita temui ayat-ayat yang
secara tegas menunjukkan adanya kekayaan laut, serta
kemungkinan pengelolaan dan pemanfaatannya bagi
keperluan manusia. Pengelolaan kekayaan laut tersebut
bisa berupa penjaringan ikan, maupun pembudidayaan
kekayaan laut lainnya yang bisa dijadikan komoditas
perdagangan di tingkat nasional ataupun internasional.

Allah Sublimahit wa Ta'ala berfirman,
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“Dan Dialal yang menundukkan lautan, agar ke dapat
wmemakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kannemengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamit
pakai. Dan kamu meliliat bahtera berlayar di atasiya, agar
kamu mencari (keuntungnn) dari karunia-Nyn, dan
supnya kamit bersyukur,” (An-Nahl: 14)

Kekayaan Tambang

Sebagai salah satu jenis sumber kekayaan alam, tambang
ternyatajuga tidak luput dari perhatian Al-Qur‘an. Firman
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Allah Sublanali wa Ta'ala yang secara tegas menyatakan
hal tersebut di antaranya,

“Dan Kani turunkan besi yang padanyn terdapat

kekuntan yang hebat dan berbagni manfont bagi manusin.”

(Al-Hadid: 25)

Dalam ayat ini disinggung tentang pentingnya
fungsi besi dalam kehidupan umat manusia. Baik sebagai
bahan bangunan maupun bahan baku peralatan militer.
Sebab itulah, mengingat manfaat besi yang demikian
besar, surat yang mengandung ayat tersebut diberi nama:
surat Al-Hadid.

Jenis tambang lain yang juga disebut-sebut dalam
Al-Qur‘an adalah tembaga dan atau kuningan (Al-Qitru).
Sebagaimana kisah tentang benteng besar yang dibangun
oleh Dzulkarnain,
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“Bertlah aku potongan-potongan best. Hinggn apabila besi
itu telal smina rata dengan kedua (puncak) gunung itu,
berkatalalt Dzulkarnain, ‘Tiuplal (apiitu)’. Hingga
apnabila bestifu sudah menjadi (meral seperti) api, dia pun
berkata, ‘Berilalt aku tembaga (yang mendidilt) agar
kuttuangkan ke atas besi panas iti.” Maka mereka tidak bisa
mendakinya dan mereka tidak pula bisa melubanginyn.”
(Al-Kahfi: 96-97)
Kemudian ada ayat lain yang mengisahkan anu-
gerah Allah Subhanalnt wa Ta'aln kepada Nabi Sulaiman
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berupa kemampuan alamiah yang luar biasa. Dalam Al-
Qur’an diceritakan,
“Dan kami alirkan cairan tembaga baginya.” (Saba’:
12)

Matahari dan Bulan

Lebih dari itu, dalam banyak suratnya, Al-Qur’an secara
eksplisit telah menjelaskan bahwa Allah 5ubliznahu wn
Ta'ala menciptakan matahari dan bulan untuk keperluan
dan manfaat manusia. Penciptaan yang diperuntukkan
bagi manusia ini seolah-olah merupakanrangsangan bagi
cita dan cipta manusia.

Allah membuka cakrawala seluas-luasnya bagi umat
manusia untuk memenuhi ambisi kreatifnya, dengan
memanfaatkan daya matahari. Termasuk pula untuk bisa
menginjakkan kaki di bulan, bahkan mungkin di matahari.
Dalam Al-Qur’an, Allah berfirman,
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“Dan Dia telal menundukkan (puln) baginun matahari
dan bulan yang senantinsn beredar (dalam orbitnya).”
(Ibrahim: 33)

Kemudian pada surat yang lain disebutkan,

“Dan Din nienundukkan malam dosiong, serta matahari
dan bulan untukmu. Dan bintang-bintang itu
ditundukkan (untukmu) dengan perintal-Nya.
Sesunggulinya pada yang demikian itu benar-benar ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang
memahami(Nya).” (An-Nahl: 12)V

1. Libatbukupenulis terdahuly, * Daur Al-Qiyam wa Al- Akhlaq fi Al-Igtishad Al-Jsiami®,
Maktabah Wahbah, hal. 131-134,
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Menjaga Kekayaan Hewani

Dan salah satu tema penting yang dibahas oleh syariat
Islam, dalam hubungannya dengan pemeliharaan dan
pengembangan lingkungan, adalah perhatian terhadap
kekayaan hewani. Dalam konteks ini, perhatian Islam bisa
dilihat dari dua sisi:

Pertama; Bagaimanapun, hewan adalah makhluk
hidup yang dapat merasakan sakit dan perih. Hewan
memiliki kebutuhan, keperluan, dan hajat hidup yang
harus dipenuhi. Maka tidak selayaknya bagi siapa pun
untuk mengurangi ataupun menghalang-halangi
pemenuhan kebuhihan-kebutithan itu. Karena, memang,
hewan tidak akan pernah mampu menuntut pemenuhan
kebutuhannya. Apalagi untuk mengadakan demonstrasi
yang bisa menekan manusia agar lebih memperhatikan
mereka, terlebih-lebih untuk menuntut manusia melalui
jalur hukum.

Oleh karena itu, ketika kita memelihara hewan apa
pun, niat dasarnya haruslah semata-mata demi
memperoleh ridha dan pahala dari Allah Sublanaliu wa
Ta’ala. Dan pada saat bersamaan, juga demi menjauhi
kemurkaan serta siksa-Nya. Motif semacam inilah,
agaknya, yang harus dicatat sebagai ekspresi moral
tertinggi -sebagai kelebihan yang terkandung dalam
syariatIslam.V

Kedun; hewan harus tetap dipandang sebagai aset
kekayaan umat manusia, serta salah satu ‘produksi’ alam
atau lingkungan yang penting. Terutama dari berbagai
jenis hewan yang jinak dan perlu dilindungi. Jadi,
seandainya jenis-jenis hewan tersebut punah, berarti

1. Lihat kembali buku penulis, “Al-Madikhal i Dirasat Asy-Syari'ah”, Bab Akhlak
Bagian dari Syariat Islam.
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punah pula sebagian dari aset kekayaan manusia. Danitu
termasuk hal yang dilarang Allah Sublanalte wn Ta'ala!

Sebab itulah, dari khazanah hadits Nabi Shallailalu
Alailti wa Sallam, kita mendapatkan tuntunan yang
mengingatkan umat manusia agar menghindari
pembunuhan hewan-hewan tersebut, penyiksaan
terhadap mereka, dan lain-lain, hanya untuk menuruti
nafsu dan kepuasan manusia belaka.

Perusakan Kekayaan Hewani dan Pertanian
Termasuk Syirik!

Dalam berbagai penjelasannya, Al-Qur’an secara tegas
mengklasifikasikan perusakan terhadap kekayaan hewani
dan pertanian sebagai ‘tradisi’ yang tumbuh subur di
kalangan orang-orang musyrik Quraisy. Hal itu didasari
oleh pandangan-pandangan serta kepercayaan yang
cenderung menduakan Allah (baca: syirik).

[tulah makanya, Allah Ta’ala tidak akan pernah
menganugerahkan kejayaan kepada orang-orang musyrik
itu. Dan dalam surat Al-An’am, secara terperinci Allah
n1e11]elaskan pandangan~pandangan syirik mereka,
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“Dan mercke mengatakan, ‘Inilah binatang ternak dau
fanaman yang dilavang, tidak bolelt meminkannyna kecuali
orang yang kami keliendaki’, menurut anggapan mercka.
Adajugnbinatang ternak yang dilbaranmikan menimggangi-
nya dan binatang ternak yang mereka tidak menyebut
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nama Allah ketika menyembeliliiya, semata-mata -
membuat-buat kedustaan terhadap Allal. Allal akan
mentbalas mereka terhadap apa yang selalu mereka ada-
adakan.” (Al-An’am: 138)

Selanjutnya, di surat Yanus, Allah Sublaln wa

Ta’ala berfirman dengan menunjuk mereka,

“Katakanlal, ‘Terangkanlalt kepadnkit testtang rezeki yang
diturunkan Allal kepadawmu, lalu kamu jadikan
sebagimimya lrant dan (sebaginmiya) lialal’, Katakanlal,
‘Apakalt Allaly telali inemberiker izin kepadmini (feitang
ini) ataie kanne mengada-adakair saja terlindap Allali?"”
(Yunus: 59}

Ancaman Bagi Pembunuh Burung Secara Sia-sia

Dalam khazanah sunnah Nabi Muhammad Shallallaliu
Alailii wa Sallam, akan kita dapatkan penegasan masalah
penjagaan sumber kekayaan alam dengan menggunakan
berbagai cara, baik itu melalui anjuran ataupun larangan.

Di antara hadits beliau yang secara tersurat
menyatakan hal tersebutadalah,

# ftf [P P J_n T T -
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“Barangsiapn yang weimbinidi seekor burung secara sia-
sia, maka pada Hari Kiamat nanti buring itu akan
mengadi ke hadapan Allalt dan berkata, ‘Wahai Tuthanku,
st fudan telal membunuhiku anya mitnk main-main, in
tidak membunuddar wntuk sunbu manfaat apa pun,”?

LAY

1. HR. An-Nasa'i {7/239). lbnu Hibban dalam Shehihnya {Al-Mawarid 1071}, dan
Alnad (4/389}.
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Kemudian dalam hadits yang lain disebutkan pula, -
“Siapa pun orang musling yang membunih seekor burung
dan yang lebil: dari itu, tanpa memenulid haknya, niscaya

Allal akay meminta tanggung jawabnya nanti.” Adn

yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah haknyaitu?”

Rasuluilalt mewnjawab, “Hendaknya ormrg muslin itu

menyembelil dan memnsakiyn, dan jangan in potong

kepalany balu dibuang.”

Dua hadits di atas telah menunjukkan dengan amat
meyakinkan, bahwa setiap makhluk hidup —baik burung
maupun hewan-hewan lainnya — harus dihargai. Tidak
dibenarkan bagi siapa pun untuk membunulnya tanpa
didasari kebutuhan ataupun manfaat yang berarti. Secara
mplisit, kedua hadits inipun menganjurkan pentingnya
menjaga aset kekayaan, serta menghindari pengguna-
annya jika sekadar untuk main-main dan menyia-
nyiakannya,

Bisa jadi, anjuran untuk menjaga kelestarian
lingkungan vang terkandung dalam dua hadits tersebut,
juga merupakan tuntunan agar kemajuan teknologi tidak
sampai menyebabkan efek negatif bagi lingkungan dan
segala isinya.

Demikianlah, dari lembaran-lembaran hadits Nabi
Shallallahn Alaihitwa Sallam dapatkita jumpai ancaman bagi
orang-orang yang gemar berburu -kebanyakan dari
kalangan berada — yang biasanya melakukan hal itu
hanya untuk memperoleh kepuasan semata. Terkadang

1. HR. Ahmad dari Abdullah bin Amru (6351}, dan dalam redaksi yang lebih singkat
{6550} Menurut Syaikh Syakir, sanad hadits ini shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa‘i
207-239, dan dishahihkan oleh Al-Hakim, disetujui oleh Adz-Dzahabi (4/233),
sebagaimana ditetapkan oleh Al-Mundziri dalam At-Targhib wa At-Tarkib. Ath-
Theyatisi, AlLHumaidi. dav: Ad-Darimi juga meriwayaikan hadits ini. Lihat kembali
penjelasan penulis terhadap dua hadits tersebut dalam ‘Al-Muntega min At-Targhib
we AtJurhib”, Dar Al-Wafa, b. 276-277.
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untuk mengisi waktu kosong, mereka berburu kijang dan
beberapa jenis burung, bukan untuk dimakan tetapi
sekadar mengejar kesenangan belaka.

Menjaga Hewan-hewan dari Penyakit

Dalam sunnah nabawiyah terdapat hadits yang
mengatakan,

S S R P T g

“Janganlah sekali-kali mencampur antarn yang
berpenyakit dan yang sehat.”"

Yang dimaksud dengan yang berpenyakit di sini
adalah onta yang berpenyakit kulit. Sedangkan yang
dimaksud dengan yang sehat adalah onta yang sehat.

Larangan mencampur antara hewan yang sakit kulit
dengan hewan yang sehat ini ditujukan kepada mereka
yang memiliki hewan. Ketika hewan-hewan tersebut
tengah minum di sebuah telaga, hendaknya si pemilik
memisahkan antara hewan yang berpenyakitkulitdengan
hewan yang sehat. Sebab jika dicampur, dikhawatirkan
hewan yang berpenyakitkulit akan menularkan penyakit
kulitnya kepada hewan yang sehat.

Hadits di atas mengandung makna betapa penting-
nya tindakan preventif dari segala macam penyakit. Dan
seandainya seekor hewan terserang penyakit, maka
pemiliknya wajib mengobati. Di satu sisi, pengobatan itu
dilakukan untuk menjaga kelangsungan hidupnya. Dan di
sisilain, demi menjaga keberadaan hewan-hewan tersebut
yang notabene merupakan aset kekayaan pemiliknya.
Dalam tuntunan syariat Islam, pengobatan bagi hewan

1. HR.Al-Bukhar dan Muslim dari Abit Hurairah, Kitab Al-Lu'fu’ wa Al-Marjan {1436).
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ang sakit harus diserahkan kepada seorang dokter
o A4
hewan, vang memang mewmiliki keahlian khusus di
bidangnyva.

Hati-hati terhadap Binatang Perahan

Masilh dalam konteks pemeliharaan [ingkungan hidup,
ada scbuah hadits yang sangat menggugah dari Nabi
Muhammad Shallallalur Alailii wa Salfoim. Suatu hari, ketika
beliau bertamu ke rumah salah seorang sahabat dari kaum
Anshar, sang tuan rumah ingin menghormati Nabi dengan
menyembelih seekor kambing. Maka Nabi bersabda,
o gl B4

“Janganiah kamu nenyembelil binatang penghasil

stst.”V

Hadits ini diucapkan Nabi ketika sahabat Anshar
tersebut telah mengambil pisau jagal dan bersiap-siap
hendak menyembelih kambing perahannya.

Penjelasan dari hadits di atas ialah, bahwa Nabi
Shallallalut Alailii wa Sallmn melarang tuan rumah itu untuk
menyembelih kambing yang bisa memproduksi susu.
Sebab jika dia menyembelihnya, maka susu yang biasa
dihasilkannyta pun akan turut hilang. Tentu saja, ini
merupakan kerugian baginya, yang berarti pula kerugian
bagi masyarakat. Akan lebih baik, sekiranya dia
menyembelih kambing lain yang tidak menghasilkan
susiL.

Barangkali ada yang bertanya; apakah dampak
menyembelih seekor kambing terhadap sumber produksi
masyarakatatau umat?

Jawabnya adalah; sesungguhnya Rasulullah
Shallallalut Alailii wa Sallam hendak mendidik umatnya
dengan nilai-nilai moral tertenty, yang harus diperhatikan
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serta diimplementasikan oleh setiap individu. Dan
pemeliharaan nilai-nilai ini dalam sekup sosial akan
menghasilkan feed back positif bagi siapa pun yang
memperhatikannya.

Memanfaatkan Kulit Hewan yang Telah Mati

Banyak hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah
Shallallalie Alailii wa Sallant pernah beberapa kali menegur
para sahabat agar memanfaatkan kulit binatang yang
mereka sembelih. Seperti yang diceritakan oleh hadits
berikut,

“Suatu ketika, Nabi melihat mayat seekor kambing.
Beliau berkata, “Milik siapakah kambing ini?” Para
sahabat menjawab, “Ini milik budak Maimunah Ummul
Mukminin. Nabi berkata, “Mengapa kalian tidak meman-
faatkan kulitnya?” mereka menjawab, “Tapi kambing ini
sudah mati”. Kata beliau, “Sebenarnya yang dilarang
adalah makan dagingnya.”?

_Hadits di atas mengingatkan kita agar bisa meman-
faatkan kulitkambing dengan cara disamak. Karena, kulit
itu menjadi suci setelah disamakkembali, dan kemudian
bisa dimanfaatkan.

Menjaga Setiap Jenis Hewan dari Kepunahan

Salah satu konsep Islam tentang pemeliharaan lingkung-
an, yang telah berlangsung beberapa abad dan masih
membuat manusia modern berdecak kagum, adalah
pemeliharaansetiap makhluk hidup daxi kebinasaan serta
kepunahan. Sebab pada dasarnya, Allah Sublanalu wa

1. HR. Muskim dari Abu Hurairah, Kitab Al-Ath’irmah (1038}
2. HR. Al-Bukhati dan Muslim dari [bnu Abbas. lihat Al-Lu‘fu* wa Al-Marian 205.
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Ta'ala tidak sekali-kali menciptakan suatu mahkluk kecuali
untuk hikmah tertentu.

Dan Al-Qur‘an telah bercerita tentang ulul Albab,
dari kelompok yang selalu berdzikir dan berpikir;
bahwasanya mereka di saat memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi, mereka berkata, “Ya Tuhan
ke, tindalah Englay menciptakan ini dengan sia-sin. Mahasuci
Engkau.” (AliImran: 197).

Suatu hari, penulis berbincang-bincang dengan
seorang pakar lingkungan hidup. Penulis jelaskan
padanya seputar perhatian Islam terhadap lingkungan,
tentang bagaimana Islam menjaga dan memeliharanya.
Pada kesempatanity, penulisjuga memaparkan beberapa
fakta dan dalil, yang ternyata membuatnya kagum serta
terkesima.

Ia bertanya, ” Mungkinkah kita menemukan dalil
pendukung dalam khazanah syariat Islam yang mamput
meneguhkan asumsi tentang keharusan menjaga
beberapa species hewan atau burung dan lain-lainnya dari
ancaman kepunahan?”

Penulis menjawab, “Tentu saja. Dalil yang berkaitan
dengan hal itu dapat kita temui dalam hadits Nabi
Shallallaliu Alailiwa Sallam yang secara tegas menyatakan,
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“Kalau saja anfing bikan merupakan suaty wmnt,” pasti

akan aku perintahkan untuk membunulnya. Tapi, biomd:
saja anjing yang berwarna hitam legam.”?

1. Maksudnya, suatu komunitas makhluk tersendiri vang memiiliki habitat dan pola
hidup tertentu.
2. HR. AbuDawud (2845), At- Tirmidzi (1389), An-Nasa'i {4285}, dan Ibnu Majah=
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Hadits di atas menunjukkan adanya kekhusuvsan
penciptaan yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an, yaity,
bahwa setiap makhluk hidup -yany tidak berakal--
memiliki habitat dan pola interaksi tersendiri, yang
berbeda dari yang lain, namun tetap saling terikat dan
berhubungan. Meminjam ungkapan Al-Qur‘an, “Setiap
makhtuk adalah umatjuga seperti kita.”

Allah Subhanahie wa Ta'aln berfirman,

*Dan Hdrk ada binatang melata ada di buniidan brirte g-

burung yang terbang dengan kedun saypiya, melainkan

umat-wimat juga seperti kamu, Kami Haak meninggnlkii

sesuatu pun di dalam Al-Kitab.” (Al-An"am: 38)

Akan tetapi, persamaan yang dimaksud oleh Al-
Qur’an di sini tidak berarti sama dalam segala hal. Sebaly
dua hal yang memiliki persamaan tidak harus serupa,
melainkan cukup dalam beberapa hal tertentu. Maksud
dari istilah “komunitas” (baca: umat) di sini, ialah
kekhususan habitatnya yang memiliki kehormatan
masing-masing. Dan hikmah Allah dalam penciptaan
setiap makhluk adalah keistimewaannya dari makhluk
yang lain. .

Komunitas semut misalnya, dari pola hidupnya ia
berbeda dengan komunitas lebah, sebagaimana ia juga
berbeda dari komunitas laba-laba. Begitu pula dengan
komunitas anjing, ia tidak sama dengan komunitas kucing,
ataupun komunitas serigala. Dan sebagat suatu komuni-
tas, setiap species tidak harus berasal dari species yang
lain. Karena pandangan semacam ini, secara eksplisit,
telah menafikan hikmah Allah Sublanalie wa Ta'ala yang
tidak pernah menciptakan makhluk apa pun secara sia-sia.

= {3204), semuanya dalam bab Ash-Shaid. Ai-Tirmidzi mengatakan bahwa ini adal<h
hadits basan. Al-AlBani menyebuthan hadits ini dalarn Shahih Al-domi’ Ash-Sheghir
Al-Haitsami mengatakan bahwa sanadnya bagus {Maima’ Az-Zawa'id 4/43).
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Dan tidak diragukan lagi bahwa hadits Nabi diatas
disampaikan dalam konteks khusus anjing. Karena
banyak manusia yang tersakiti oleh anjing, paling tidak
oleh beberapa jenis di antaranya. Bahkan, barangkali
terdetik di benak sejumlah orang untuk membunuhi
hewan ini. Sehingga akhirnya secara pertahan-lahan
anjing bisa punal.

Jadi, hadits ini disampaikan untuk menghapus
kemungkinan buruk tersebut. Ia hendak mengikis
pemikiran yang terdetik dalam benak manusia seperti di
atas, yang barangkali tidak dapat diterima begitu saja oleh
logika marnusia modern. Sebab yang mengucapkan hadits
itu adalah sosok yang berbicara tidak berdasarkan hawa
nafsu,

[eemd] 50 sl T3 1553
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“Ucapannyn ity tiada lain hanyalal waliy yang
diwaliyitkan (kepadanya).” (An-Najm: 4)

* Imam Abu Sulaiman Al-Khathabi menjelaskan
hadits di atas dalam bukunya Ma’'nlitn As-Siunn, sebagai
berikut, “ Adalah suatu perbuatan tercela jika hendak
membinasakan species apa pun, atau membinasakan
suatu generasi dari makhluk hidup tertentu. Karena jika
species itu sampai punah, hal itu bertentangan dengan
sunnatullah yang selalu menyimpan hikmah dan
maslahat dalam setiap ciptaan-Nya. Dengan demikian,
tidak dibenarkan untuk membunuh suatu species
seluruhnya, cukuplah kiranya dengan membunuh yang
jahatsaja. Dalam komunitas anjing, misalnya, cukuplah
membunuh yang berwarna hitam legam, dan biarkanlah
sisanya hidup damai. Schingga manusia bisa mengambil
manfaat darinya, seperti sebagai anjing penjaga. Ada
yang mengatakan, konon, anjing yang berwarna hitam
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legam adalah jenis anjing yang paling berbahaya dan °
jahat.”?

Saat itu, penulis menyampaikan pendapatini secara
ringkas di hadapan pakar lingkungan tersebut. Lalu ia
berkata, “Menakjubkan! Ternyata kita memiliki ‘harta
karun’ yang memukau seperti ini. Tapi sayang, kita tak
pernah menelaahnya, juga tak pernah tahu.”

Penulis menjawab, “Sesungguhnya kita memiliki
“harta karun’ seperti ind banyak sekali di setiap bidang.
Akan tetapi ‘harta’ yang terpendam ini membutuhkan
orang-orang yang mampu menggalinya. Tumpukan pasir
dan bebatuan yang menutupinya perltu disingkirkan.
Sebagaimana yang telah dilakukan oleh para arkeolog
ketika menelusuri harta karun dari perut bumi. Sehingga
akhirnya kita bisa menemukannya, di bawah tanah, atan
di antara tumpukan debu dan pasir. Barangsiapa yang
berusaha, niscaya ia akan memperolehnya. Dan barang-
siapa yang berijtihad, ia akan mendapat bagian.”?

Prinsip untuk menjaga kelestarian setiap species
binatang, sebagaimana tersirat dalam hadits di atas -dan
terdapatpula dalam Al-Qur'an, ternyata diperteguh oleh
kesimpulan mereka tentang firman Aflah kepada Nabi
Nuh sebelum datangnya angin topan. Tepainya, yaitu
ketika Nabi Nuh diperintahkan untuk membuat dan

1. Lihatkembali Ma'alim As-Sunan, karya Al-Khathabi, dan Mukhtashar As-Sunan
karya Al-Mundziri, dan Tahdzib As-Sunan karya Ibnul Qayyim yang ditahgiq oleh
Abmad Muhammad Syakir dan Muhammad Hamid Al-Faqi (4/132,133), Maldabah
Al-Atsariyah, Pakistan, dicetak ulang dart terbitan Maktabah Al-Muhammadiyah,
Mesir. [ian para Ulama berbeda pendapat dalam masalah anjing, adapun pendapat
yang paling kuat adalah larangan membunuhnya, kecuali jika telah menyakiti dan
membabayakan. Syariat telah mencukupkan untuk berburu dan kepertuan
{menjaga) pertanian, berdasarkan analogi manfaatyang bisa diperoleh seperti untuk
menjaga rumah. Sebagaimana diucapkan oleh [bnu Abdil Barr dan yanglain. Lihat
Mukhtashar As- Sunan tersebut di atas.

2. Lihak kembali buku penulis, As-Sunnah Mashdaren i Al-Ma'rifal wa Al-Hadlgrah.
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meletakkan perahunya sesuai dengan wahyu Allah:
Kemudian diperintahkan pula untuk membawa sepasang
pejantan dan betina dari setiap jenis hewan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur‘an, surat
Hud dan Al-Mukminun. Di surat Hud, Allah berfirman
tentang kisah Nabi Nuh,
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“Hingga apabiln perintali Kami datang dan dapur telah

memancar air, Kann berfirman, ‘Muatkanlah ke dalam

bahteraitu masing-masing binntang sepasang (jantan dan
beting), dan keluargamu kecuali orang yang telah berlaku
ketetapan terhadapnyn dan (muatkan pula) orang-orang
yang beriman.” Dan tidak beriman kepada Nabi Nuj

kecuali sedikit.” (Hud: 40)

* Kemudian di surat Al-Mukminun, Allah Sublanain
wa Ta'nla berfirman, "

“Lalu Kamii wahyukan kepadanya, “Buatlah bahtera di

bawah penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila

perintah Kami telal datang dan dapur telah memancarkan
air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari
tiap-tiap jenis, dan juga keluargamu, kecuali orang yang
telaf berlnku ketetapan (akan ditimpakan adzab) di antara

niereka.” (Al-Mukminun: 27)

Tentang kedua ayat di atas, Al-Hafizh Ibnu Katsir
mencoba menyodorkan interpretasinya, “ Allah telah
memerintahkan Nabi Nuh untuk membawa sepasang
pejantan dan betina dari setiap jenis makhluk hidup di
dalam kapal. Baik dari species burung, serangga, reptil,
serta hewan-hewan lain yang hidup di darat.” Konon,
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dikatakan pula, termasuk dari sctiap jenis fumbun:
tumbuhan, masing-masing sepasang.”

Dan yang dimaksud sepasaug di sini alalah satn
hewanjantan dan sata betina. Sebagaimana firman Allah
Subhanahu wna Ta'ala,

“Dan balivasanya Dialal yairg menciptadian berpasaiig-
pasangan laki-lakd dan perengiran.” {An-Najm.: 45)
Dalam ayat lain disebu tkan,

e
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“(Yartu) delapan binatnirg yang berpnzong- pasangan,
sepasang dari domba dan sepasang rfrn / krunhmg . dan
sepasang dari onta din sepasang darifeatbu.” (ALAR am:

143-144)

Terkadang, istilah sepasang ini ditatsivkan sepasanyg
pejantan dan sepasang betina. Ariirya, perly dibawa
empat ekor hewan dari setiap species. Tentu saja, yang
dimaksud di sini bukanlah-demikian. Dan widuk
menghindari kesalahpahaman semacam ir, dipakatlah
kata ttsnaini dalam ayatdi atas

Kesimpulan yang diperoleh, sebagaimana
penjelasan Al-Alusi, “Bawalah satu hewanjantan dansato
betina dari setiap jenis binatang. Dan di sini dapat
diperinci bahwa yang dibawa adalahii jenis kuda, singa,
burung, dan lain-lain.?

Mungkin dikarenakan hal inilal, sebagian paias
biclogi menyebut konsep penyelamatan hewan dari

1. Tofsirlbnu Katsir (2/445) cet Isa Al-Flatabi,
2. AbAlusi "Ruh Al Ma'ani” (12/53).
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kepunahan seperti ini sebagai “Konsep Nuh,” untuk
merujuk pada apa yang telah dikerjakannya waktu itu.?

Akan tetapi ada pula yang mengatakan bahwa kita
bisa bersandar pada dalil ini jika benar-benar terbukti
kalau Nabi Nuh melakukan hal itu sebagai upaya
penyelamatan setiap species hewan dari kepunahan.
Namun kita tak menemukan nasl yang secara tegas
mengatakannya. Terlebih sebagian ulama ada yang
menafsirkan bahwa angin topan dan badai dahsyat yang
menimpa pada waktu itu tidak menerjang seluruh sisi
bumi. Bisa jadi pendapat ini ada benarnya juga.

Jika demikian adanya, maka perintah Nabi Nuh
untuk membawa sepasang dari setiap species adalah
didasari oleh kebutuhan mereka, setelah mereka bisa
mendarat nantinya. Sehingga mereka tidak merasa
bersedih dengan hilangnya hewan-hewan tersebut.
Seolah-olah dikatakan: “Bawalah (sepasang dari setiap
jenis hewan) yang kalian butuhkan ketika telah selamat
nanti.”?

Dengan begitu, dalil terkuat dalam konteks
pembahasan ini ialah hadits Nabi Shallallnfu Alaihi wa
Sallant yang melarang pembunuhan anjing. Karena
bagaimanapun ia adalah suatu umat (komunitas), sama
sepertiumat-umat lainnya.

Contoh Perhatian Fikih Islam Terhadap Hewan

Penulis telah meneliti perhatian fikih Islam terhadap
hewan menurut perspektif masing-masing madzhab. Di
mana dapat ditemukan dengan jelas bahwa setiap hewan
memiliki hak-hak yang wajib dipelihara dan dipenuhj.

1. Lihatmakalah Dr. Kamal Al-Batnanuniyang disampaikan dalam Forum Lingkungan
Hidup ke-l.
2. RuhAlMa'ani (12/24).
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Dan pada kesempatan kali ini, penulis hendak
memaparkan beberapa paragraf dari literatur fikih yang
memperoleh pengakuan luas di kalangan madzhab
Hambali. Dalam kitab Syarl: Ghayat Al-Muntalin disebut-
kan, “Dan setiap pemilik binatang ternak wajib memberi
makan kepada ternaknya, sekalipun ternak tersebut tidak
menghasilkan manfaat lagi. Ia harus tetap memberinya
makan dan minum sampai -paling tidak — cukup
kenyang. Namun tidak harus sampai kenyang sekali. Hal
init didasarkan pada hadits Ibnu Umar Radhiyallahu
Anhuma yang mengatakan, ‘Seorang perempuan disiksa
karenn telal mengurung seekor kucing sampai mati kelaparan.’
(Al-Hadits).

Jadi, seandainya seseorang tidak mampu
memberikan pangan pada hewan peliharaannya, ia harus
dipaksa untuk menjual atau menyewakannya hewan
tersebut. Atau bisa pula ia menyembelih dan memakan-
nya, sehingga ternak tersebut bisa terbebas dari bahaya
dan perlaknan zhalim. Karena bagaimanapun, hewanitu
akan mati bila tidak diberi makan. Dan pemiliknya pun
akankehilangan kekayaannya.

Jikalau si pemilik keberatan untuk melakukan satu
dari pilihan-pilihan di atas, maka seorang hakim harus
segera mengambil tindakan; ia bisa meminjamkan dana
pada si pemilik, atau membantu biayanya, sebagaimana
perlakuan terhadap seseorang yang tidak mampu
membayar hutang.

Dan tidak diperbolehkan bagi seorang pemilik
hewan ternak menyiksa ternaknya itu. Sebagaimana telah
dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan Muslim dari Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa
dalam sebuah perjalanannya, Nabi Shallallahu Alaili wa
Sallam pernah melihat seorang perempuan melaknat
ontanya. Lalu beliau bersabda, “Ambillah apa yang ada pada
onta itu dan biarkan dia, karena sesunggulmya dia onta yang
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dilaknat.” Dan kond aku lihat onga itu berjalan di tengah
Keramatan mauusia, tapi tak ada satu orang pun yang
mengustkiya

Gambaravy ang sama dapatkita temui dalam hadits
Abu Barzah Redlivallahic Antus, * Riani tidak akan HeRggu1ia-
ke onti pang periait dfileknat Allah.

Kemudiandalam hadits yang diriwayatkan Muslim
dart Abu Ad-Garda’ Radhiyaliahin Anhu, Rasulullah
shalladiadny Aladhi o Solicn bersabda,
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“Orang-arang yang sukn meloknat tidak dapat memberi

syafaal kelik pade Hari Kiaput.”

Dan trdak diperbolehkan memberikan beban yang
kelewat berat kepada binatang, karena hal itu akan
menyiksanya. Juga dilarang memerah susunya jika akan
membawa madharat bagi anaknya, sebab susu induk
hewan diciptakan memang untuk anaknya. Kemudian
hendaknya bagi orang yang memerah susu agar
memetong kukunya terlebik dahulu supaya tidak
menyakiti hewan yang dia perah atau melukai puting
SUSUMYA.

Selanjutnya, tidak diperbolehkan memukul dan
memberi tanda dengan cap yang dibakar di tubuh hewan,
terutama pada bagian mukanya. Karena Nabi Muhammad
Shollallalue Alailid wa Sallam melaknat siapa pun yang
memukul dan memberi tanda di wajah hewan. Kemudian,
makruh memotong habis buli hewan di dahi dan ekor,
serta mengganiungkan lonceny di lehernya, karena ini
semua termasuk perbuatan yang dicela. Sebagaimana
dicela pula memberi makan liewan secara berlebihan, atau
mewmaksanya agar makan banvak, seperti yang sering
ditakukan oleh sebagian orang agar hewannya menjadi
sremuk.
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Dan, diwajibkan bagi para pemilik anjing -yang
diperbolehkan dipelihara — untuk memberinya makan
dan minum, atau jika dia tidak sanggup memberinya
makan, sebaiknya dilepaskan saja. Karena apabila dia
menelantarkan anjingnya, itu berarti penyiksaan bagi
anjing piaraannya. Dan tidak diperbolehkan mengikat
seekor hewan sampai mati kelaparan dan kehausan.
Sekalipun hewan bukan termasuk jiwa yang dilindungi
(menyebabkan adanya gishas atau diyat). Dalam sebuah
hadits disebutkan,

“Apabila kalian membunuh binatang, maka bunuhlah

dengan cara yang baik.”V

Demikianlah, telah kita temukan bahwa fikih Islam
ternyata mengkaji masalah ini secara mendalam, bahkan
sampai pada persoalan yang amat mendetil. Fikih Islam
tidak hanya memperhatikan sisi materi dari hak hidup
hewan, namun juga sisi etika yang tercermin dari adanya
larangan menyiksa dan melaknathewan apa pun. Seolah-
olah hewan adalah juga makhluk yang sempurna indera
serta akalnya. Inilah barangkali puncak perlakuan
tertinggi terhadap hewan yang tak pernah dijamah oleh
falsafah maupunagama manapun.

Sebagaimana dibahas oleh para pakar fikih, bahwa
perlakuan yang sering terjadi dan harus dihukum adalah
pemotongan ekor binatang ternak. Karena perlakuan
semacam itu hanya akan menyakiti dan menyiksa
binatang itu sendiri.

Dan di antara bukti kepedulian kaum muslimin
terhadap binatang adalah adanya ilmu /risbah, yaitu ilmu
tentang dunia binatang. Telah banyak buku dan literatur
yang ditulis berdasarkan pandangan setiap madzhab,
khususnya yang berkaitan dengan silsilah dan anatomi

1. Mathalib Uli An-Nuha Syarh Ghayat Al-Muntaha, 5/262-294.
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tubuh binatang. Tujuan dari ilmuiniialah agar para dokter °
hewan mampu memberikan pengobatan secara akurat,
yang konon lebih sulit dibanding pengobatan manusia.

Karena, memang, hewan tidak mampu berkomu-
nikasi untuk mengadukan sakit apa yang dirasakannya.
Tapi ia hanya mengungkapkarmya melalui ekspresi dan
pandangan saja. Sebab itulah, seorang dokter hewan harus
memiliki pandangan tajam untuk mengetahui sakit yang
diderita hewan, serta bagaimana mengobatinya. Dan hal
semacam ini tidak dapat dilakukan kecuali oleh mereka
yang memang punya keahlian dan pengalaman.

Oleh karena itu, janganlah sekali-kali melakukan
sesuatu (seperti memberi tanda dengan cap bakar)
terhadap seekor hewan tanpa memiliki pengalaman yang
memadai. Sebab tindakan tersebut cenderung hanya akan
menyakitinya saja. Maka dibutuhkan perlindungan dari
institusi resmi yang dapat memberikan sanksi hukum
dengan dukungan pemerintah.

Dalam konteks seperti inilah, para ulama telah
memaparkan penjelasannya secara terperinci, yang
menunjukkan betapa besar perhatian mereka terhadap
persoalan ini.

Menjaga Kekayaan Nabati
Di antara sumber kekayaan alam yang paling penting
ialah kekayaan nabati, yang dibutuhkan oleh manusia dan
hewan sebagai bahan pangan. Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman,
“Maka hendaknya manusin itu memperhatikan
makanannya. Sesungguhnya Kami benar-benar telal
mencirahkan air (dari langit), kemudion Kami belah bumi
dengan sebaik-baiknya, lnly Kami tumbuhkan biji-bijian di
bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan pohon
korma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan sertn
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rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan binatang -

ternaknmu,” (Abasa: 24-32)

Demikianlah, Aliah telah menciptakan tumbuh-
tumbuhan agar bisa bermanfaat dan memenuhi
kebutuhan manusia. Begitu pula dengan kebutuhan
hewan ternak yang pada akhirnya juga dikonsumsi oleh
manusia. Pada titik singgung seperti ini’ah, Allah
Subhanalu wa To'nla berfirman,
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"Yang telah menjadikan bagimu buni sebagai hamparan
dan Yang telah menjadikan jalan-jalan bagimu di bunii,
« dan menurunkan air hujan dari langit. Maka Kami
tumbithkan dengan air hujan.ifu aneka macam tumbuh-
tumbuhan yang berpasangan. Makanlah dan gembala-
kanlah binatang-binatangmu. Sesunggulmyn padn yang
demikinn itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
orang-orang yang berakal.” (Thaha: 53-54)
Kemudian, seraya menghitung tanda-tanda ciptaan-
Nya, Allah berfirman, “Dan suatu tanda (kekuasaan Allah
yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. Kani hidupkan
bumi itu dan Kami keluarkan daripadanya biji-bijian, maka
daripadanya merekn makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-
kebun korma dan anggur dan Kami pancarkan padanyn beberapn
mata air, supaya mereka dapat makan dari bunhnya, dan dari apa
yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah merekn
tidak bersyukur?” (Yasin: 33-35)
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Dan diayat yang lain, Dia menarik perhatian dan
nalar manusia akan ciptaan-Nya yang lain berupa
tanaman yang menyejukkan. Sehingga ketika manusia
memandangnya, mereka menemukan suatu keindahan
yang menyenangkan hati serta menyejukkan jiwa.
Sebagaimana firman Allah Subhanabii wa Ta'ala,

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, Inlu

Kami tumibulikan dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tuntbuhan

it tanaman yang menghijau, dan Kami keluarkan dari
tanaman yang nenghujou itu butir yang banyak. Dan dari
mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai,
dan kebun-kebun anggqur, dan (Kami keluarkan pitla)
zattun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.

Perhatikanlah buahnya di walktu pohonnya berbuah, dan

(perhatikan pulalah) kematangnnnya. Sesungguhinya

padn yang demikian it ada tanda-tanda (kekuasaan Allali)

bagi orang-orang yang beriman.” (Al-An'am: 99)

Para pakar tumbuh-tumbuhan yang memang
memiliki kompetensi serta telah meneliti pelba gai jenis
tumbuhan di seluruth penjuru dunia, menyebutkan bahwa
terdapat sekitar dua ratus lima puluh ribu (250.000) jenis
tumbuh-tumbuhan, dengan bentuk dan warna yang
berbeda! Dan tiada yang pantas kita ucapkan kecuali,
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“Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan semuanya

berpasang-pasangan, baik dari apayang ditumbihkan oleh

bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak

mereka ketahui.” (Yasin: 36)

Kekayaan nabati tersebut telah memberikan pada
manusia buah-buahan yang segar, tempat bernaung yang
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teduh, pemandangan yang indah, serta manfaat-manfaat
lainnya yang dapat kita nikmati sejak bangun tidur hingga
akan tidur lagi. Inilah nikmat dari Allah yang harus kita
syukuri dengan terus menjaga serta memeliharanya
dengan baik, yaitu dengan memberi siraman dan pangan
setiap saat, dan tidak meremehkan atau malah menghan-
curkannya. Kita pun tidak boleh memotong pepohonan
tanpa suatu maslahat tertentu, melainkan harus
memperluas areanya dengan menyiram dan menanam
secara kontinyu. Kalaupun kita perlu menebang
pepohonan, hendaknya segera melakukan pembibitan
baru sebagai pengganti. Sebabjika yang demikianitu tidak
dilakukan, berarti kita telah mengingkari nikmat Allah.
Dan barangsiapa mengingkari nikmat Allah, sesungguh-
nya Allah memiliki siksa yang pedih.

Dari lembaran Al-Qur’an dapat kita temui sebuah
cermin terang, yakni, tentang kisah suatu kaum yang telah
memusnahkan kekayaan nabatinya yang amat kaya.
Mereka telahmemperlakukan lingkungan dengan buruk.
Padahal Allah telah menganugerahkan pada mereka
kekayaan berupa tumbuh-tumbuhan yang melimpah.
Akan tetapi mereka tak pernah bersyukur, dan tak pernah
pula menjaganya. Maka dijauhkanlah nikmatitu, sebagai
balasan atas perbuatan mereka.

Kaum yang dimaksud dalam pemaparan di atas
adalah kaum Saba’ yang menetap di daerah Yaman. Dan
Al-Qur’an telah menceritakan perihal mereka dengan
nama yang sama, “Saba’”. Allah Subhanahu wa Ta’ala
berfirman,
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“Sesungguhnyabagi kaum Saba’ adn tanda (kekuasaan
Tuhan) di tempat kediaman mereka, yaitu dua buah
kebun di sebelal kanan dan di sebelah kiri. (Kepndn
mereka dikatakan), ‘Makanlah olehmu dari rezeki yang
dianugerahkan Tuhanmu dan bersyukurlah kamu
kepnda-Nya. (Negerinu) adalal negeri yang batk dan

Tuhanmm adalah Tuhan Yang Maha Pengampun. Tetapi

mereka berpaling, mnka Kami datangkan kepada mereka

banjir yang besar dan Kanii ganti kedua kebun merekn
dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang
berbualt pahit, pohol Atsl dan sedikit dari pohon Sidr.

Demikianlah Kami memberi balasan kepada mereka

* karena kekafiran mereka. Dan Kand tidak menjatulikan
adzab, melainkan hanya kepada orang-orang yang kafir.”

(Saba": 15-17)

Perbuatan tercela yang mereka lakukan telah
menyebabkan mengalirnya darah di antara mereka
sendiri. Mereka menjadi terpisah dan terpecah-belah,
sebagaimana diceritakan oleh Al-Qur‘an. Sampai-sampai,
di kalangan bangsa Arab ada ungkapan yang cukup
terkenal, “Terpecah-belah seperti kaum Saba’.”

Ancaman Bagi Penebang Pohon
Dalam suatu hadits disebutkan,

-
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“Barangsiapn yang menebang pepohonan, maka Allah
akan mencelupkan kepalanya ke dalam neraka.”?

Dijelaskan oleh Abu Dawud setelah meriwayatkan
hadits di atas, maksudnya yaitu orang yang memotong
pepohonan secara sia-sia di sepanjang jalan, tempat para
musafir dan hewan berteduh, maka Allah akan mencelup-
kan kepalanya ke dalam api neraka.?

Dan ancaman keras tersebut secara eksplisit
merupakan ikhtiar untuk menjaga kelestarian pohon. Baik
pepohonan yang ada di sepanjang jalan, hutan, dan
sebagainya. Karena memang, keberadaan pepohonan
tersebut banyak memberi manfaat bagi lingkungan
sekitarnya. Itulah makanya, dilarang untuk menebangnya
sembarangan, kecuali bila hal itu dilakukan dengan
perhitungan yang cermat, yakni, dengan cara menanam
pepohonan baru dan menyiramnya agar bisa mengganti-
kan fungsi pohon yang ditebang itu.

Menjaga Kekayaan Air

Sumber kekayaan alam lain yang sangat penting untuk
dijaga adalah air. Sumber kehidupan bagi manusia,
tumbuh-tumbuhan, dan hewan. Allah Subhanahu wa Ta'aln
berfirman,
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“Dan dari air Kamii jadikan segala sesuatu idup.” (Al-
Anbiya’: 30)

Pada hakekatnya, air adalah kekayaan yang mahal

danberharga. Akan tetapi, karena Allah menyediakannya

1. HR. AbuDawud, Kitab “Al-Adab” (3239) dari Abdullah bin Habsyi, dan disebutkan
puladalarm Shahih Al-Jami’ Ash-Shaghir (6467

2. LihatSunanAbu Dawud (3/404).
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di laut, sungai, bahkan hujan secara gratis, manusia
seringkali tidak menghargai air sebagaimana mestinya.
Pada titik singgung seperti inilah, Allah Subliannhu wa
Ta’ala berfirman,
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“Dan Din menurunkan air lngan dari Inngit, kemudian
Dia mengeluarkan dengan nir hujan itu berbagei buah-
buahan menjadi rezeki untukmu. Dia juga telah
menundukkan balttera baginm supnya balternitu berlnyar
di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah pula
menundukkan sungai-sungnai bagimu.” (Ibrahim: 32)

Kemudian di tempatyang berbeda, dapatkita temui

firman Allah lainnya,

“Dan Din hamparkan buni setelah itu. In memancarkan
daripadanyn mata airnya, dan menumbuhkan tumbuh-
tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya
dengan teguh. (Semua itu) untuk kesenanganmu dan
untuk binatang-binatang ternaknu.” (An-Nazi’at: 30-
33)

Dansalah satu dari karunia Allah pada hamba-Nya,
ialah dengan menjadikan semua hajat hidup primer
sebagai sesuatu yang sangat murah. Allah pun menyedia-
kannya dalam jumlah yang melimpah, seperti air, udara,
panas, dan sinar matahari. Kenyataan inilah, barangkali,
yang membuat kebanyakan manusia tidak merasa betapa
berharganya nikmat-nikmat tersebut. Kecuali bila suatu
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saat nanti, mereka tidak dapat memperolehnya secara
gratis lagi. Maka saatitulah mereka merasa betapa mahal
dan bermanfaatnya nikmatitu.

Namun satu hal penting yang layak direnungkan;
bahwa air bukanlah komoditas yang bisa tumbuh dan
berkembang. la tidak sama, misalnya, dengan kekayaan
nabati atau hewani. Sebab itulah Allah Subhanahwa Ta'ala
mengisyaratkan dalam Al-Qur’an,
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“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu
ukuran, lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi.” (Al-
Mukminun: 18)

Dan jika makhluk hidup —terutama manusia- tidak
bisa hidup tanpa air, sementara kuantitas air terbatas,
maka manusia wajib menjaga kekayaan yang amat
berharga ini. Dan jangan sekali-kali melakukan tindakan-
tindakan kontra produktif, semisal dengan mencemari-
nya, merusak sumbernya, dan lain-lain. Termasuk pula
dengan tidak menggunakan air secara berlebih-lebihan
(israf), menurut ukuran-ukuran yang wajar.

Beberapa waktu lalu, para pakar lingkungan dan
biologi pernah mengingatkan bahwa seiring dengan
kebutuhan manusia terhadap air yang semakin besar,
diperkirakan di masa-masa mendatang akan terjadi krisis
air. Dan tidak kecil kemungkinan, hal ini dapat menjadi
pemicu perang antar-umat manusia. Dengan demikian, di
masa-masa yang akan datang, air akan jauh lebih mahal
(bahkan) dari minyak tanah. Dan indikasi ke arah krisis
yang amatmenakutkan tersebut, agaknya, telah dapatkita
lihat sekarang,.
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Jika kita telaah ajaran dan hukum Islam lebih
mendalam, jelaslah di sana ada perhatian serta
perlindungan yang memadai terhadap sumber kekayaan
air. Hal itu bisa kita lihat dari pelbagai anjuran dan
hukum yang diarahkan untuk menjadi pedoman hidup
kaum muslimin. Baik yang berbentuk tuntunan etis
maupun tuntunan perundang-undangan. Tuntunan-
tuntunan tersebut di antaranya dapat dijabarkan sebagai
berikut: -

1. Larangan Mencemari Air

Bentuk-bentuk pencemaran air yang dimaksud
oleh ajaran Islam di sini seperti kencing, buang air besar,
dan sebab-sebab lainnya yang dapat mengotori sumber
air.

Rasulullah Shallaliahu Alnithi wa Sallam bersabda,
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“Jerthilah tign macan perbuatan yang dilaknat; Buang air

besar di sumber air, di tengalt jalan, dan di barwah pohon

yang teduh.”

Kemudian disebutkan dalam hadits yang lain,

“Janganlah salal seorang kalinn kencing di air yang diam,

atau di air yang tidak mengalir, kenwudion mandi di

sana.”?

Dalam hadits lain disebutkan sabda Rasul Shallallaltu
Alathiwa Sallam,

1. HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, Al-Hakim, dan Al-Baihagi dar Muadz. Menurut Al-
Albani dalam Shahih Al-Jami® Ash-Shaghir [112), hadits ini masuk kategori hasan.

2. HR. Al-Bukhan, Kitab Al-Wudhu' | dan Mustim dalam Ath-Thahdrah (281) dari Abu
Hurairah.
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“Janganlal sekali-kali salali scorang kalian kencing di air
yang din, kemnudian mengambil wudhe di situ.”!

Diriwayatkan pula Sabda beliau,

“Janganlal salalh seorang kalinn kencing di nir tergenang,
dan janganial mandi besar di sitn,”?

Kemudian diriwayatkan juga hadits Nabi Saw.,

“Janganiali sekali-kali salali seorang kalian kencing di

fentpat mandinya.”

Dan pencemaran air di zaman modern ini tidak
hanya terbatas pada kencing, buang air besar, ataupun
hajat manusia yang lain. Bahkan banyak ancaman
pencemaran lain yang jauh lebih berbahaya dan
berpengaruh dari semua itu, yakni, pencemaran limbah
industri, zat kimia, zat beracun yang mematikan, serta
minyak yang menggenangi samudera. [tupun diluar sisa
perang vang terkadang meninggalkan bekas kimiawi,
sehingga bisa membahayakan ikan serta makhluk air yang
lain. Pada gilirannya, hal tersebut bisa membahavakan
umat manusia ketika mengonsumsinya.

4

2. Penggunaan Air Secara Berlebihan

Ada bahaya lain yang berkaitan dengan sumber
kekayaan air, yaitu penggunaan air secara berlebihan. Air
dianggap sebagai sesuatu yang murah dan tidak berharga.
Karena, memang, hanya manusia-manusia yang berpikir
sajalah yang tahu betapa berharganya kegunaan dan nilai
air.

1. HR.Ahmad, AtTirmidzi, dan An-Nasa'i dari Abu Hurairal, sebagaimana disebulkan
dalam Shalih Al-Jami’ Ash-Shaghir.

2. HR Abu Dawud, Kitah Ath-Thahdreh, Bab Al-Baul fi Al-Ma' Ar-Rakid, {70). Tbnu
Majah, Ath-Thahdrah {343) dengan kalimat La yabulonna ahadukum fif 1na’ arrakid,
keduanya dari Abu Hurairah. Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad, lbnu Hibban, dan
Al-Baihaqi, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al-Jami’ Ash-Shaghir.

3. HR. Ahmad dan para penulis As-Sunan, juga cleh [bnu Hibban dan Al-Hakim dari
Abdullah bin Mughaffal. op. cit., {7597).
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Ibnu Majah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad
Shallallahi Alnilid wa Sailam: pernah bepergian bersama
Sa’ad bin Abi Waqqash. Ketika Sa’ad berwudhu’, Nabi
berkata, ”'jangan menggunakan air beriebiban.” Sa'ad
bertanya. “ Apakah menggunakanair juga bisa berlebihan
air?” Nabi menjawab, “Ya, sekalipunkamu melakukannya
di sungai vang mengalir.”D

Menurat hemat Ga’ad waktu itu, dengan kebiasaan
lingkungan dan wawasan yang dimilikinya, penggunaan
sesuatu vang berlebihan hanya berlaku dalam konteks
harta serta penggunaannya. Sementara dalam konteks air,
hal itu tak pernah terpikirkan oleh Sa’ad. Maka ~wajar —
jika ia bertanya tentang hal tersebut, dan jawaban
Rasuluilah telah memberinya pengetahuan baru yang
memuaskan, “Ya, sekalipun kamu melakukannya di
sungai yang sengalir.” Hikmah yang dapat diambil dari
gambaran di atas ialah; prinsip hemat harus menjadi
bagian dari akilak secrang muslim, bukan hanya ketika ia
sedang terdesak atau dalam kesulitan saja. Prinsip untuk
tidak menghambur-hamburkan air harus terus dihidup-
kan, sekalipun ketika sedang berwudhu di sungai yang
mengalir.

Kemudian diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
Abdullah bin Mughaftal, ia berkata, “Saya mendengar
Rasulullah Shallallalie Alailii won Sallam berkata, “Sesungguli-
miya akan adn suaty knum dari imatku yang berhitung dalam
bersitci dan berdoa’.”? Selain itu, Abu Dawud juga
meriwavatkan hadits yang sama dalam kitab At-Thaharal,
bab “Penggunaan Air Secara Berlebihan”.

1. HR. lbriu Majah dari Sa’ad, dan dalam sanadnya ada yang dha'if, namun akan
ditakhrij kemudian.

2. HR. AbuDawud dalam kitab Ath-Théharah (96). sebagaimana diriwayatkan oleh
Alimad, Ibnu Majah, Ienu Hibban, dan Al-Hakim dalam Shahih Al-Jami’ Ash-
Shaghir (2396).

154 Islam Agama Ramah Lingkungan



Dan telah menjadi maklum dalam syariat Islam, -
bahwa keperluan air untuk diminum harus didahulukan
dari keperluan untuk bersuci maupun wudhu. Salah satu
dalil yang secara tegas menyatakan hal itu adalah hadits
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallaln Anlu
ketika seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah
Shallallal Alailiioa Sallam, “Wahai Rasulullah, kami naik
perahu dan hanya membawa sedikit air, jika kami
berwudhu menggunakan air itu tentu kami akan
kehausan. Apakah kami harus berwudhu dengan
menggunakan air laut?” Maka Rasulullah Menjawab,
“Laut it suci airnya dan halal bangkainya.”?

Dari pertanyaan laki-laki di atas, kita dapat
menangkap bahwa melepas dahaga harus didahulukan
daripada wudhu. Dalil ini pula yang dijadikan landasan
argumen oleh para ahii fikith bahwa ketika seseorang
dilanda kehausan, sementara ia hanya memiliki sedikit air,
maka diperbolehkan baginya untuk bertayammum saja.
Sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Qudamah dalam Al-
Mugni’, “Tayammum diperbolehkan bagi mereka yang
dilanda dahaga, dan takut akan berakibat fatal bagi diri
dan temannya dalam perjalanan, ataupun bagi hewan-
nya.”

Disebutkan pula dalam Asy-Syarli Al-Kabir, bahwa
jika seseorang khawatir terhadap teman atau hewannya
dari kehausan, itu sama artinya dengan kekhawatiran
terhadap dirinya sendiri. Maka diperbolehkan baginya
melakukan tayammum sebagaimana orang yang sakit.

Kalau keadaan seperti penggambaran di atas
menimpa seseorang hingga dikhawatirkan dia akan mati,

1. HR. AbuDawud dalam Ath-Thohdreh (83), At-Tirmidzi (69), An-Masa'l, lbnu Majah
{376), dan Malik dalam Ash-Shalah. Menurut AtTirmidzi, int adatah hadits hasan
shahih.
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maka diwajibkan untuk memberinya minum, lalu si-
pemilik air bisa bertayammum. Seseorang bertanya
kepada Imam Ahmad bin Hambal, “Jika ada orang yang
hanya memiliki air untuk berwudhu, kemudian dia
melihatsuati kaum tengah kehausan, apakah menurutmu
ia harus memberi mereka minum atau ia terus berwudhu
saja?” Ahmad menjawab, “Tidak, ia harus memberi
mereka minum.” Kemudian Ahmad menceritakan
sejumlah sahabat Nabi Radhiyallal Anhun yang
bertayammum, lalu membasahi tenggorokan mereka
dengan persediaan air yang tinggal sedikit.

Abu Bakar Al-Qadhi, seorang tokoh madzhab
Hambali, memiliki pendapatyang berbeda tentang situas:
di atas, “Tidak, ia tidak harus memberi minum mereka,
karena ia sendiri sedang membutuhkannya.”

Tapi pendapatini ditepis dalam kitab Asy-Syarli Al-
Kahir yang menyebutkan, “Dan menurut hemat kami,
bahwa harga diri (baca: nyawa) seorang anak Adam harus
lebih dipentingkan daripada shalat. Dengan satu analogi
sederhana, bahwa ketika seseorang melihat kebakaran di
saat waktu shalat telah sempit, diharuskan baginya untuk
meninggalkan shalat, dan keluar untuk menyelamatkan
dirinya.

Dan disebutkan dalam hadits yang mengisahkan
seorang pelacur, bahwa Allah Sublianali wa Ta’ala
mengampuni dosa-dosanya dikarenakan dia memberi
minum seekor anjing yang kehausan. Maka jika
pengampunan tersebut diperoleh hanya karena membert
minum seekor anjing, tentulah memberi minum seorang
anak Adam harus lebih didahulukan.” Selesai.”

1. Al-Mugni’ Ma'a Asy-Syarht Al-Kabir wa Al-Inshaf (2/176-177), dikaji ulang aleh At-
Turki dan Al-Halawi.

2. Lihatjugaketerangan lebih lanjut tentang kepedutian Islam terhadap kekayaan air
dalam bab "Berbuat Batl Terhadap Lingkungan; Berbuat Baik Terhadap Air.”
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Menjaga Kesehatan Manusia

Jika kita diwajibkan untuk menjaga sumber daya alam,
baik berupa kekayaan hewani, pertanian, maupun air,
maka yang harus lebih diperhatikan lagi adalah
bagaimana menjaga sumber daya manusia, sebagai
khalifah Allah di muka bumi.

Sebab tak dapat dipungkiri bahwa sumber daya
yang paling berharga, serta kekayaan yang paling mahal
harganya, adalah kesehatan manusia. Inilah sebenarnya
tujuan utama dari penjagaan terhadap sumber daya apa
pun. Karena memang, Allah Subhanahu wa Ta'ala
menyediakan semua itu untuk umat manusia. Sekaligus,
men]achkan manusia sebagai pelaksana dan mediator
dalam menjaga sumber daya alam.

Ada sebagian orang yang menganggap agama tidak
memiliki kepedulian terhadap kesehatan umat manusia.
Anggapan semacam ini didasari oleh pandangan bahwa
agama hanya memperhatikan aspek-aspek rohaniah
belaka, dan alpa terhadap aspek jasmaniah. Agama hanya
memperhatikan hal-hal yang bersifat ukhrawi, dan lalai
terhadap segala sesuatu yang bersifat duniawi. Anggapan
seperti ini, seandainya benar ditemui dalam ajaranagama
Iain, namun tidak dibenarkan dalam ajaran agama Islam.
Sebab pada kenyataannya, Islam merupakanagama yang
memperhatikan dua sisi kebaikan; kebaikan duniawi dan
kebaikanukhrawi.
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Dan, Al-Qur‘an Al-Karim serta sunnah Nabi
Shallallalne Alailii wa Sallan: telah memberikan perhatian
yang semestinya terhadap kesehatan manusia, baik
kesehatan fisik maupun jiwanya. Berbagai dalil dalam Al-
Qur‘an dan sunnah telah memaparkan sejumlah
pengetahuan, pemahaman, serta prinsip yang meng-
anggap hal tersebut sebagai aset yang sangat berharga,
khususnya bagi mereka yang mampu menempatkan
segala sesuatunya secara proporsional.

Maka pada pembahasan kali ini kita akan mencoba
menjelaskan sejumlah prinsip dan pemahaman -yang
disebutkan dalam Al-Qur‘an dan dijelaskan oleh
sunnah— seputar kesehatan manusia dan bagaimana
menjaganya dari berbagai macam penyakit. Kita juga akan
memaparkan bagaimana prinsip tersebut mendorong
manusia untuk terus melawan penyakit dan wabah yang
menyerang kesehatan tubuhnya. Sebagaimana telah kami
kaji sebagian di antaranya dalam buku “As-Sunnah
Mashdaran i Al-Ma'rifalv wa Al-Hadharah.”?

Kesehatan Adalah Nikmat ..

Poin yang paling mendasar dari sejumlah prinsip, nilai,
dan pemahaman yang terkandung dalam sunnah
Rasulullah Shallallahu Alaihitwa Sallam adalah menganggap
bahwa kesehatanitu merupakan nikmat Allah Subhanaliu
wn Ta'ala yang terbesar. Nikmat ini harus kita apresiasi
dengan penuh rasa syukur, sehingga pada akhirnya akan
memperoleh ganjaran nikmat yang lebih besar lagi.

Tentang hal ini, Allah berfirman,

1. Telah ditejemahkan dan diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar dengan judul, *As-
Sunnah Sebagai Sumber IPTEK dan Peradaban.” Cetakan pertama Maret 1998,
{Edt.}
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"Sesunggulinya jika karut bersyrikur, pasti Kami akair
menanibah nikinat kepadamu, dan jikakamo nengingkari
nikmat-Ku, makasesunggulutya mdzab-Ku sy it pedilr.”
{Ibrahim: 7)

Dan bentuk kesyukuran akan nikmat tersebut
semakin sempurna bila Kita terus menjaganya, vaitu
dengan mengikuti sunnatullah dalam hukum sebab-
akibat, serta bersandar pada tuntunan Nabi yang notabene
merupakan tuntunan yang paling baik dan sempurna.

Imam Ibnul Qayyim berkata, “Barangsiapa yang
merenungkan tuntunan Nabi Shallallaln: Alnili wa Snﬂnm
tentu akan mendapatinya sebagai tuntunan penjagaan
kesehatan yang paling sempurna. Tuntunan ini menitik-
beratkan perhatiannya pada bagaimana mengurus
makanan dan minuman, sandang dan papan, waktu tidur
dan jaga, diam dan bergerak, serta waktu luang dan
istirahat dengan sebaik-baiknya. Maka jika semua itu bisa
dilakukan secara berimbang dan sesuai dengan kondisi
tubuh, iklim, usia serta kebiasaan yang ada, niscaya akan
berakibat pada terpelibaranya kesehatan sampai akhirnya
ajal tiba.

Sebab itulal, bila keadaan sehat wal afiat merupakan
nikmat Allah yang terbesar kepada hamba-Nya, dan
kesehatan yang mutlak adalah sebenar-benarnya nikmat,
maka selayaknyalah siapa pun yang memperoleh nikmat
(kesehatan) ini harus menjaga, memelihara, dan
melindunginya darisegala gangguan penyakit.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab
Shahilinya dari hadits Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah
Shallallalne Alailid wa Sallam bersabda,
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“Ada dua niknat yang sering dilalatkai olelt kebanyakan

manusia, yarti keselatan dan waktu lnang. " !

Dan dalam riwayat At-Tirmidzi serta yang lain dari
Ubaidullah bin Muhshan Al-Anshari, ia berkata,
Rasulullah Shallallahn Alailii ton Sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang di pagi hari selat badannya, tenang
fiwoanya, dan dia menmpunyal makanan di hari iti, maka
seolali-olalt drniaini dikaruniaknn kepadanyn.”?
Kemudian dalam riwayat At-Tirmidzi yang lain dari

Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda,

“Yang pertmina kali ditanyakan kepada seorang hawiba di

Hari Kinmat kelak inlal; Bukankalt Kanii telah selintkan

tubulinne, dan Kami beri kanng wiinuon dari air yang

menyegarkan?”¥ "

Berangkat dari sini, sebagian ulama salaf menafsir-

kan firman Allah, “Kemudian kan pasti akan ditanya pada

hariitu tentang kenikatan, ¥ sebagai nikmat kesehatan.

1. HR. Al-Bukhari {11/196) dalem Kitab Ar-Rigag.
HR. At-Tirmidzi {2347} dan Ibnu Majah (4141), keduanya dalam Kitab Az-Zuhd. Al-
Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam Af-Adab Al-Mufrad (300, dan Al-Hurmaidi
dalam Musnadnya (439) tetapi dalam sanadnya ada yang tidak diketahui, namun
dia punya saksi lain dari hadits Abu Ad-Darda’, dan Ibnu Hibban (2503). Ibnu Abi
Ad-Dunya juga meriwayatkan dari Ionu Umar. Dengan demikian, makamenguatlah
hadits Al-Humaidi tersebut dengan dukungan dua sanad tadi.

3. HR. At-Tirmidzi (3555) dalam Kitab At-Tafsir, Bab Min Surat Alhakum At-takatsur,
dengan sanad shahih, [bnu Hibban juga menshahihkannya (2585).

4. Q5. AtTakatsur: 8.
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Dalam Musnad Ahmad dan yang laindari Abu Bakar
Ash-Shiddiq disebutkan, ia berkata, Saya mendengar
Rasulullah Shallallafiu Alaihiwa Sallam bersabda, “Molioniah
kepada Allah keyakinan dan perlindungan darisegala penyakit.
Karena setelah keyakinan, tidaklalt seseorang memperolel nikmat
yang lebil baik selnin dari kesehatan.”?

Dari hadits di atas dapat kita temukan konvergensi
kebaikan agama dan dunia. Dan kedamaian seorang
hamba tidaklah sempurna kecuali dengan adanya
keyakinan dan kesehatan. Karena keyakinan akan
membebaskannya dari siksa di akhirat, sementara
kesehatan akan membebaskannya dari segala penyakit di
dunia, baik yang menyerang hati maupun raganya.”

An-Nasa'i dan yang lain meriwayatkan dari Abu
Bakar,

“Mohonlah ampunan kepadn Allah dan kesehatan, serin

perlindungan dari segala penyakit. Karena setelalt

keyakinan, tidakialt seseorang akan memperolel nikmnt
yang lebih baik dibanding perlindungan dari segala
penynkit.”

Dan, ketiga hal tersebut disebutkan oleh Ibnul
Qayyim sebagai solusi yang dapat mengikis cela yang
telah lalu dengan pengampunan, cela hari ini dengan
kesehatan, serta cela yang akan datang dengan perlin-
dungan dari segala penyakit. Sehingga dengan demikian,
solusi ini mengandung jaminan kesehatan yang kontinyu
dan terus-menerus.

1. HR. Al-Hakim dalam Musnad Abu Bakar (5) dan (7). Svaikh Syakir berkata;
sanadnya shahih. Kernudian Tonu Majah (3849} dan Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-
Mufrad (724). Juga Al-Hakim seraya menshahihkannya (1/589) dan disetujui oleh
Adz-Dzahabi.

2. Zad Al-Ma'ad {4/214-216), cet. Ar-Risaloh.

4. }HR. An-Nasa'i dalam Ameal AlYaum wo Al-Lailah (881 dan 882}, yang dikaji oleh
Dr. Farug Hamadah.
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Mukmin yang Kuat Lebih Baik dan Dicintai
Allah Daripada Mukmin yang Lemah

Sebagaimana Islam menyukai seorang muslim yang
bertubuh sehat dan terlindung dari segala penyakit, Islam
juga menyukai seorang muslim yang bertubuh kuat, bisa
bergerak lincah dan energik, serta mampu menunaikan
kewajiban-kewajiban keagamaan maupun keduniaannya.
Sebab itulah seorang mukmin yang kuat Iebih dicintai
Allah dibanding seorang mukmin yang lemah.

Islam menganjurkan kaum muslimin agar
melakukan aktivitas atau latihan yang dapat membentuk
kekuatan tubuh mereka. Dan manakala di zamanmodern
ini banyak kita jumpai berbagai bentuk latihan dan
olahraga serta adanya semacam fitness centre yang dapat
membantu penguatan juga pembentukan tubuh, maka
selayaknya seorang muslim mengikuti latihan-latihan
tersebut sesuai dengan kebutuhannya.

Pada dasarnya, tuntutan penguatan tubuh ini sifat-
nya dianjurkan (istihbab). Namun untuk kondisi tertentu,
hal'ini bisa menjadi wajib terutama jika kebutuhan ke arah
itu sudah mendesak. Seperti misalnya untuk keperluan
menjaga diri, keluarga, agama, serta umat. Karena apa pun
yang menjadi syarat bagi terselenggaranya suatu
kewajiban, makaia hukumnya menjadi wajib pula.

Rasulullah Shallallahu Alaili wa Sallam menyukai
pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan dengan gesit,
energik, danbersegera memulai kerja di pagi hari. Dalam
sebuah hadits, beliau berdoa,

“Ya Allah, berkahilah umatku dalam pagiharinya.”?

1. HR. Ahmad dan para pemilik kitab Sunan, juga Ibnu Hibban datam Shahihnyadari
Shakhr Al-Ghamidi. Kemudian diriwayatkan pula oleh Ionu Majah dari iy Urnar,
dan Ath-Thabarani dari sejumnlzh sahabat Nabi, sebagaimana disebutkan dalam
Shahih Al-Jami’ Ash-Shaghir (1300).
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Rasulullah juga mengingatkan umatnya agar
menjauhi sikap lamban, malas, dan lembek. Sampai-
sampai beliau memohon perlindungan Allah dari sifat
lemah dan malas.” Sebab itulah beliau menggambarkan
setiap orang beriman yang taat, hendaknya memiliki jiwa
yang baik dan energik, sementara orang-orang di luar itu
cenderung berjiwa buruk dan malas!?

Maka Islam pun menyerukan digalakkannya
olahraga, seperti renang, memanah, menunggang kuda,
atau jenis olahraga lain yang mendekati. Dan dianjurkan
pada setiap orangtua agar membiasakan anak-anak
mereka berolahraga. Dianjurkan pula agar menumbuhkan
etos kompetitif dan persaingan di antara anak-anak itu,
agar mereka semakin semangat melakukannya. Sebagai-
mana Nabi Muhammad Shallallahu Alaihiwa Sallan: sendiri
pernah mengadakan lomba pacuan kuda, dan memberi-
kan hadiah kepada pemenangnya seperti yang lazim
terjadi dalam suatu perlombaan.

Kewajiban Manusia Terhadap Badannya

Salah satu prinsip penting yang diserukan agama Islam
seputar kiat menjaga kesehatan manusia ialah;
pengakuannya terhadap hak badan atas manusia atau
kewajiban manusia atas badannya.

Dan untuk kali pertama dalam sejarah agama dan
spritualisme, umat manusia mendengar ketentuan yang
demikian tegas, seperti yang pernah disabdakan oleh
Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallan bahwa,
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1. Muttafag Alaih dati Anas bin Malik. Likat Al-Lu'fu® wa Al-Marjan (1732).

2. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits, “Setan mengikat tengkuk salah seorang
kalion dengan Kga ikatan apabifa die idur." {Al-Bukhari dari Abu Hurairah dalarm At-
taheajiud 3124).
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“Sesungguhnya tubnhmn memiliki hak yang hariis kannt
penuhi.” (HR. Al-Bukhari)

Dan sebelum ini, sebagaimana telah kami paparkan
di muka, para pembesar agama lain tidak memiliki
perhatian yang memadai terhadap kondisi tubuh. Akan
halnya Islam, ia meletakkan prinsip yang sangat
fundamental bahwa tubuh manusia mempunyai hak yang
harus dipenuhi. Hak-hak tersebut di antaranya adalah
harus membersihkan tubuh jika kotor, menguatkannya
jika melemah, memberikan konsumsijika lapar, memberi
minum apabila haus, mengistirahatkannya jika lelah,
melindunginya dari panas dan dingin, mengobatinya
apabila terserang penyakit, serta hal-hal lain yang
diketahui manusia dari intuisi maupun pengalaman.

Dari sini dapat ditangkap denganjelas, bahwa Islam
tidak memperbolehkan manusia untuk membebani
tubuhnya dengan pekerjaan, begadang, serta kelaparan di
luar batas kewajaran. Sekalipun, misalnya, hal itu
dilakukan dalam rangka ibadah kepada Allah Sublunalui
wa Ta'ala. Rasulullah Shallallalu Alaili wa Sallan: sendiri
pernah melarang niat para sahabatnya yang hendak
menjauhi urusan-urusan duniawi secara total. Kisahnya,
ketika ada seorang di antara mereka ingin shalat tahajjud
sepanjang malam tanpa tidur sama sekali, yang lainingin
berpuasa terus-menerus tanpa berbuka, serta ada pula
yang ingin menjauhi perempuan dan tak mau menikah.
Maka Nabi bersabda kepada mereka, “Aku ini lebil
mengenal Allal daripada kalian, dan aku lebili takit kepada-Nyn
dibanding kalian. Tetapi aku bangun malam dan tidur, aku
berpuasa tapi juga berbuka, dan akupun menikahi sejunilah
perempunn. Maka barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku,
berartiiabukan bagtan dari (wmat)ku.”

1. HR. Al-Bukhari dan yang lain dari Anas.
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Dari Anas bin Malik disebutkan, bahwa Nabi -
Shallallaint Alaihi wa Sallam suatu kali melihat seorang tua
yang berjalan dipapah oleh kedua anaknya. Nabi
bertanya, ” Ada apa dengan orang ini?” Mereka menjawab,
“Bapak pernah bernadzar pergi haji dengan berjalan kaki.”
Maka Nabi pun bersabda, “Sungguh, Allah idak meridhai
penyiksaan semacam ini.” Dan kemudian Nabi pun
memerintahkannya agar berangkat haji dengan mengen-
daraionta. _

Pada sisi lain, Rasulullah Shailallali: Alaili wa Sallant
tidak membenarkan pandangan yang menganggap
menahan lapar an sich sebagai perbuatan yang mulia,
kecuali menahan lapar ketika tengah berpuasa. Bahkan,
terdapat bukti kuat bahwa Nabi pernah berlindung
kepada Allah darikelaparan,
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“Ya Allah, aku berlindung kepadanu: dari lnpar, karena ia
adalah tenwan tidur yang paling jelek.”?

Disvyariatkannya Rukhshah dan Kemudahan

Salah satu bentuk perhatian Islam terhadap hak tubuh
adalah dengan disyariatkannya ruklishali (keringanan)
dalam pelaksanaan kewajiban agama. Rukhshah ini dapat
dilakukan bilamana dalam kondisi tertentu pemenuhan
syariat bisa menyakiti tubuh, menyebabkan yang
bersangkutan sakit, atau bahkan memperparah sakityang
dideritanya. Kendala-kendala lain yang menimbulkan
kesulitan luar biasa juga dapat menjadi penyebab
diberlakukannya keringanan syariat ind.

1. Muttafag Alaih, A-Lulu wa Al-Marjan (1064).
2. HR. Abu Dawud, An-Nasa'i, dan [bnu Majah dari Abu Hurairah. Dalam Shahih Al-
Jami’ Ash-Shaghir disebutkan bahwa ini adalah hadits hasan (1283),
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Maka dapatkita temukan, misalnya, wudhu diganti
dengan tayammum, shalat yang boleh dilaksanakan
sambil duduk atau berbaring, serta pembatalan puasa
Ramadhan bagi mereka yang sedang dalam perjalanan
atau sakit. Sebagaimana firman Allah Subhanahut wa Ta'ala,
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“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbukn), maka (ia wajib puasa), sebanyak hari yang ia
tinggalkan.” (Al-Baqarah: 185)

Diberinya keringanan karena faktor sakit atau
perjalanan dalam syariat adalah hal yang maklum.
Sebenarnya, masih banyak bentuk keringanan lain dalam
syariat, baik yang wajib diganti di lain waktu maupun
yang tak perlu diganti. Sampai-sampai ada ketetapan yang
diyakini oleh mayoritas umat Islam, bahwa kesehatan
tubuh harus lebih diprioritaskan daripada ‘kesehatan’
agama. Dalam sebuah hadits disebutkan,
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“Sesunggulinyn Allah senang jika ndn yang memanfaat-

kan keringanan-Nya, sebagaimana Din tHdak menyukai

jikaorang berbuat maksint kepada-Nya.”"

Kadang kala, mengerjakan keringanan dalam syariat
hukumnya wajib, seperti jika sedang menderita sakit
patah, atau dalam perjalanan yang berat, sementara

1. HR. Ahmad, lbnu Hibban dan Al-Baihaqi dari lbnu Umar, seperti dalam Shahih Al-
Jami’ Ash-Shaghir (1886).
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kondisi tubuh sedang lemah karena faktor usia lanjut dan
sebagainya. Maka dalam kondisi tubuh semisal ini, puasa
menjadi haram hukumnya, sebab jika dipaksakan akan
mengakibatkan bahaya yang besar. Menurut Nabi,
ketentuan yang sama juga berlaku dalam konteks
perjalanan.

Suatu saat ketika sedang dalam perjalanan, beliau
melihat sebagian sahabat berusaha memayungi dan
menyirami seseorang dengan air. Beliau pun bertanya
tentang apa yang dilakukan mereka terhadap orang
tersebut. “Ia sedang berpuasa,” kata para sahabat. Maka
bersabdalah Rasulullah Shallallahu Alaili wa Sallam,
"Bukanlah suatu kebaikan; berpunsa ketika sedang dalam
perjalanan.” (Muttafaq Alath). Maksudnya, jika seseorang
tengah dalam perjalanan yang sangat memberatkan
seperti itu, hendaknya dia tidak usah berpuasa.?

Substansi yang sama dapat kita jumpai pada apa
yang disyariatkan Al-Qur'an maupun sunnah tentang
hukum yang berlaku dalam keadaan darurat, sehingga
akhirnya diperbolehkan untuk mengetjakan sesuatu yang
dilarang. Untuk menyebut contoh dari yang dilarang ini
misalnya; Demi menjaga kesehatan tubuh dannyawanya,
diperbolehkan bagi seorang muslim untuk memakan
bangkai, darah, daging babi, maupun binatang yang
disembelih tanpa menyebut asma Allah. Disebutkan
dalam Al-Qur‘an,
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1. Lihatkembali karya penulis datam serial pemudahan fikih, “Fikih Puasa.” Masalah
kapan berbuka dianggap lebih baik dilakukan jika sedang dalam perjalanan?
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“Tetapi barangsiapa yang ferpakse: (memakannya) tanpa
menginginkannya dan tidak melampaui batas, maka tidak
adn dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lngi Mahna Penyayang.” (Al-Baqarah: 173)

Perhatian Terhadap Kedokteran dan
Pengobatan

Sebagaimana Islam memperhatikan kesehatan, ia juga
memperhatikan pengobatan, baik yang sifatnya kuratif
maupun preventif. Kalaulah selama ini perhatian Islam
terhadap pengobatan preventif terlihat lebih besar, tentu
seperti sudah menjadi maklum bahwa tindakan
pencegahan/ preventif itu lebih baik daripada tindakan
kuratif.

Dan di antara bentuk-bentuk tindakan preventif
yang penting, ialah meninggalkan sesuatu yang
berlebihan, dan menjauhi makan yang banyak sehingga
mengganggu proses pencernaan. Sebagaimana Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

“Mrkan dan mirnumlah, dat janganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnyn Allah tidak menyukai orang-orang yang

berlebilr-lebihan.” (Al-A’raf: 31)

Kemudian dalam salah satu hadits disebutkan,
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“Tidak adn tempat yang dipenuht oleh anak Adam yang
lebih buruk dari perutnya. Cukuplah bagi annk Adam
beberapa suap makanan yang menegakkan tulang
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sulbinya. Sekiranyn din harus melakukan, maka sepertign -
(perutnyn) untuk makanannya, sepertign untuk
miinman, don sepertiga lngi untuk nafasnya.”?

Sikap Islam Terhadap Penyakit Menular

Dan salah satu hal terpenting yang terkandung dalam
Islam adalah, penegasannya bahwa penyakit menular
adalah bagian dari sunnatullah. Itulah makanya, Islam
mengajarkan agar umatnya senantiasa menjaga kesehatan
dan menjauhi segala macam penyakit dan wabah
penyakit, seperti penyakit pes (sampar), cacar air, dan lain-
lain. Bahkan Islam memperluas cakupan wilayah
pencegahan ini hingga meliputi binatang.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallan bersabda,

“Janganlah sekali-kali mencampur hewan yang sakit
dengan hewan yang sehat.”® Maksud dari hadits ini, adalah
larangan untuk mencampur onta yang terkena penyakit
kulit dengan onta yang sehat di kandang atau tempat
marnglinya.

Kemudian dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Muslim, bahwa dalam rombongan Bani Tsaqif ada
seorang laki-laki yang menderita kusta. Maka Nabi
. bersabda kepadanya, “Pulanglah, aku telah menibaintnu.”

Sementara dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan,
“Janganlah berlama-lama menandang seorvang penderita
kusta.”¥

1. HR.Ahmad {4/132), AtTirmidzi {1381), dan IbnuMajah (3349), semuanya dari Abu
Hurairah.

2. Muttafaqg Alaih dari Abu Hurairah, Al-Lu‘lu’ wa Af-Marjen (1436}

HR. Muslim, Kitab As-Salam (2231).

4. HR.lbruMajah dari Ibnu Abbas (2543}, dan Az-Zowa'id, karya Al-Bushir, dikatakan
bahwa para perawi dalam sanadnya bisa dipercaya.

w
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Tentang penyakit tha'un,b Nabi Shallallahu Alnihi wa .
Sallnim bersabda,
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“Jika kamu mendengar in sedang mewabal di suaty
daerah, waka jangan kamu masuk ke sana. Dan jikn in
mewabah di dacrah, sementara kamu adn di dalanmyna,
maka janganlah kani keluar lari menghindarinya.””
Hadits di atas mengandung pesan untuk mengisolir
area penularan wabah the’un. Sementara hadits yang
mengatakan “Tidak akan menulari” adalah shahih dan
diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Akan tetapi, maksudnya
yaitu bahwa suatu penyakit tidak akan menular dengan
sendirinya dan tanpa sebab, sebagaimana diyakini kaum
jahiliyah. Namun terjadinya penularan itu adalah karena
takdir Allah Tn’aln dan atas dasar hukum alam yang
berlaku.

Pengobatan yang Didasari IImu dan
Eksperimen

Islam menentang pengobatan versi dukun dan para
tukang sihir,” atau yang seringkali disebut sebagai
pengobatan alternatif. Sebaliknya Islam sangat meng-
hargai bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh ilmu

1. Semacam penyakit cacar air. (Edt.)

Muttafaq Alaih dari Abdurrahman bin Auf dan Usamah bin Zaid.

3. Termasuk pengobatan oleh mereka yang menyebut dirinya sebagai parancrmal atau
orang pintar. Menurut Islamn, pengobatan yang mereka lakukan adalah bagian dari
prakiik sihir. Bahkan tak sedikit penipuan yang berkedok pengobatan aiternatif
sepertiini. (Edt.}

b2
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pengetahuan, penelitian, eksperimen ilmiah, danhukum
sebab-akibat.

Dengan demikian, Islam telah menganulir asumsi
yang dikembangkan oleh kalangan jahiliyah Arab, dan
kelompok-kelompok yang semacam dengan mereka,
bahkan para Ahlu Kitab; tentang omongan yang tak
memperhatikan indikasi kosmos maupun hukum alam,
namun justru bersandar pada hal-hal yang bersifat ghaib.
Mereka punlebih berpegang pada mantra yang tidakjelas,
sepert guna-guna yang tidak bisa dimengert, jimat yang
digantung, ataupun jampi-jampi yang disebarkan oleh
penyihir. Mereka tidak mempergunakan pengobatan
alternatif yang terdiri dari dzikir, mohon perlindungan
kepada Allah, bersandar kepada-Nya, serta bentuk-
bentuk lain yang termasuk dalam kategori doa dan dzikir.
Karena seorang yang berakal tidak akan mendustakan
pengarul baik dari pengobatan yang didasari keimanan,
terutama untuk menguatkanjiwa pasien, serta membang-
kitkan kekuatan batinnya, sehingga ia tidak pernah putus
harapan untuk sembuh, dan selalu yakin akan datangnya
rahmat Allah Sublianalit wa Ta’aln. Sebab, hanya orang-
orang tersesatlah yang putus asa mengharap rahmat
Tuhannya.

Dalam halirg, Rasulullah Shailallalm Alaili wa Sallan:
denganucapan, tindakan, dan keputusannya, merupakan
teladan yang menunjukkan kepada kita bagaimana
pengobatan yang baik. Pengobatan versi beliau, adalah
pengobatan yang merujuk pada ilmu pengetahuan dan
eksprimen, bukan pada perkiraan ataupun fatamorgana
belaka.

Sebab itulah, Rasulullah mengobati dirinya dan
menyuruh orang lain untuk berobatapabila sakit. Karena
secara eksplisit, Dzat yang telah menciptakan penyakit,
pasti menciptakan pula obatnya. Seperti ketika beliau
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mengirim secrang tabib pada Ubay bin Ka‘ab, yang
kemudian melakukan proses operasi tethadapnya.?

Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqqash, ia
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah
datang menjengukku ketika aku sakit. Beliau meletakkan
telapak tangannya di dadaku, hingga aku merasakan
kesejukannya merasuk kalbu. Lalu beliau bersabda,
‘Engkau terserang penyakit dalam dadamu. Datang-
kanlah Al-Harits bin Kaladah, saudara Tsagjf, sesungguh-
nyaia seseorang yang pandai mengobati.”?

Padahal, pada waktu itu, Al-Harits bin Kaladah
belum masuk Islam. Dari hadits inilah, kemudian para
ulama berpendapat bahwa mohon bantuan pengobatan
pada seorang kafir diperbolehkan.” Terutama, jika yang
bersangkutan dipercaya oleh kaum muslimin.

Suatu kali, salah seorang sahabat terluka dan darah-
nya telah mengering. Maka Nabi Shallallaiu Alnihi wa
Salla memanggil dua orang laki-laki dari Bani Anmar,
dan setelah melihatnya, beliau bertanya, “Siapa di antara
kalian berdua yang lebih pintar mengobati?” salah
seorang dari mereka balik bertanya, “ Apakah dalam
pengobatan ada yang lebih baik, wahai Rasulullah?”
Rasulullah menjawab,
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“Allah yang menurunkan penyakit dan Dia juga yang

menurunkan obatnya.”¥

Mengenai hadits di atas, Ibnul Qayyim berkata,
“Dalam setiap bidang keilmuan dan ketrampilan,

HR. Muslim dalam AsSalam, dari Jabir (2207).

HR. Abu Dawud, Kitab At-Thibb, dari Sa'ad (3875).

At-Taratib Al-Idariyah/Al-Kattani (1/457).

HR. Malik dalam Al-Muwattha®, Kitab Al-Ain, Bab Ta'aluj Al-Maridh, cet. [sa Al-
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sudah selayaknya kita meminta bantuan kepada orang '
yang paling ahli. Karena ia cenderung lebih akurat dan
jitu,”

Rasulullah Shallallahn Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Barangsinpa yyang mengobati, naniun in tidak menguasai

ilnu pengobatan, maka ia harus bertanggungjawab. ")

Hadits ini memarginalkan peran para dukun,
paranormal dan orang pintar yang berlagak bak seorang
ahli pengobatan. Dan jika mereka tetap berpraktik dan
melakukan kesalahan, mereka harus mempertanggung-
jawabkan kesalahannya dalam mendiagnosa maupun
mengobati.

Sebaliknya, hadits ini juga merupakan pengakuan
dan penghargaan terhadap orang yang memiliki
spesialisasi dan pengalaman. Karena setiap ilmu ada
pakarnya, dan setiap ketrampilan ada ahlinya. Sehingga,
tenty saja informast dari orang yang tahu, berbeda dengan
orang yang tidak tahu. .

Selanjuinya, para dukun dan paranormal yang
telah mengobati orang dengan cara mengalunginya
jimat, ataupun dengan merapal mantra-mantra
jahiliyah, yang sama sekali tidak mengandung dzikir
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala maupun Asma’ Al-
Husnd juga tersingkir. Dan, kelompok inilah yang
dianggap sebagai tunas kemusyrikan dan pengusung
tradisi jahiliyah.

1. Zod Al-Ma'ad (4/132), cet. Ar-Risalah.

2. HR. Abu Dawud {4586}, An-Nasa'i {8/41), Ibnu Majah (34566}, dan Al-Hakim,
semuanya dari Ibriuw Umar, Menurat Al-Hakirn, ini asalah hadits shahih, dan disetujui
oleh Adz-Dzahabi. Lihat Faidh Al-Qadir (6106},
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Memberi Harapan Bagi Para Dokter dan’
Pasien

Islam membuka pintu harapan selebar-lebarnya di
hadapan para ahli pengobatan (dokter) dan pasien, agar
bisa sembuh dari segala macam penyakit. Walaupun,
barangkali, harus memakan waktu lama serta proses
pengobatan yang terus-menerus. Islam membuang rasa
putus asa yang membara, sekalipun itu adalah jenis
penyakitakutyang sulitdiobati.

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallal Alnili wn
Sallam bersabda,

“Allah tidak menurunkan suatu penynkit kecuali

menurimkan obat untuk penyakit itu.”"

Muslim dan Ahmad meriwayatkan dari Jabir,
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“Setinp penyakit ada obatnyn. Dan jika suatu obat
mengena tepat pada penyakitnya, in akan sembuh dengan
izin Allal Ta'aln. "%

Kemudian diriwayatkan oleh Ahmad dari Usamah

binSyuraik,

“Sesunggulnya Allah tidak menurunkan suatu penyalit
kecuali menurunkan pula obat untuknya. Hanyn orang
yang talu saja yang mengetaluinya dan orang yang tidak
tahu tidak mengetalminya.”

1. HR. Al-Bukhari, Kitab Ath-Thibb (10/134).
2. Lihat Shahih Al-Jami’ Ash-Shaghir (5164).

3. HR.Ahmad dalam Musnadnya (4/278). Dia juga meriwayatkan hadits ini dari lbru
Mas'(d.
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Dikatakan oleh Asy-Syaukant, “Dalam hadits di atas
terdapat argumen yang tidak melarang pengobatan bagi
pasien penderita suatu penyakit yang telah divonis tak ada
obatnya oleh dokter. Dan para dokter pun telah menyata-
kan tak sanggup untuk mengobatinya.”

Dalam Zad Al-Ma’ad, Ibnul Qayyim berkata, “Sabda
Nabi bahwa setiap penyakit ada obatnya, merupakan
dukungan moril bagi para pasien dan dokter, sekaligus
juga mengandung perintah agar obat tersebut terus dicari
dan dikaji. Karena bagi seorang pasien, ketika mengetahui
bahwa telah ditemukan obat untuk penyakit yang
dideritanya, tentu ia akan gembira dan memiliki harapan
baru. Hilanglah keputus-asaan yang menghinggapinya,
dan mengembanglah asa baru di hadapannya. Sehingga
dengan demikian, akan bertambahlah kekuatan psikis dan
alamiahnya untuk mencapai kesembuhan.

Begitu pula dengan dokter yang mengobatinya. Jika
ia mengetahui bahwa penyakit ini ada obat yang secara
efektif bisa menyembuhkan, tentu ia akan mencari dan
menelitinya. Dan sakit yang menyerang tubuh sama
halnya dengan sakit yang menyerang hati. Maka Allah
tidak menjadikan suatu penyakit yang menjangkiti hati
kecuali telah menyediakan obatnya. Dan bila si pasien
mengetahuinya, serta kemudian mempergunakannya,
lalu berhasil melawan sakit tersebut, ia akan sembuh
dengan seizin Allah.”?

Perhatian Terhadap Kesehatan Jiwa

Islam memperhatikan kesehatan jiwa melebihi perhatian
terhadap yang lain. Dan tak diragukan lagi bahwa antara

1. Lihat Nail Al-Authar
2. Zadal-Ma'ad (8/17), cet. Al-Risélah.
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sisi kejiwaan dan jasmaniah ada keterkaitan yang saling -
mempengaruhi. Keduanya sama-sama menimbulkan
dampak terhadap yang lain, baik dalam kondisi kuat atau
lemah, sehatatau sakit, stabil atau labil, sebagaimana yang
telah disepakati oleh para ahli jiwa dan raga sejak dahulu.

Dalam sirah Nabi Shallallalu Alaihi wa Sallam, dapat
kita temui betapa besar pengaruh kekuatan jiwa terhadap
kekuatanraga ketika mereka sedang membangun masjid.
Dan para sahabat Radhiyallahu Anhim bahu-membahu
membawa satu persatu batu bata yang besar. Tetapi
Ammar bin Yasir langsung membawa dua tumpukan batu
bata besar. Ketika Nabi melihatnya, seraya membersihkan
debu dari kepala Ammar beliau bersabda, “Wahai
Ammar, tidakkah cukup bagimu untuk membawa sepert
yang dilakukan para sahabatmu?” Ammar menjawab,
“Saya mengharap pahala dari Allah.”? Dan Nabi pun
menimpali, “Sesungguhnya Ammar memiliki keimanan
yang penuth dari ujung rambut sampai ke ujung kakinya.”?

Dan sekali lagi Nabi Shallallahu Alaili wa Sallam
menunjukkan isyarat yang sama ketika melarang para
sahabat untuk berpuasa wishal.¥ Kemudian mereka
bertanya pada Nabi, “ Apakah anda melarang kami untuk
berpuasa terus-menerus?” Nabi menjawab,
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1. Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya dari lbriu ‘Abbés, dan oleh al-Bukhari
dalam bab “Shalat” serta “al-Jihéd”. Kemudian diriwayatkan oleh Mustim dalam
bab “al-Fitan”, dan persis dengan kalimat seperti ini dalam buku “Shahth” karya lbru
Hibban (15/7679).

2. Diriwayathan oleh AbliNa'im dalam bab “al-Haliyah” (1/133) dalam kalimat seperti
ini. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dengan kalimat “sampai ke ujung
tulangnya” (hadits no. 7076).

3. Wishal, artinya menyambung. Puasa wishal maksudnya yaitu menyambung satu
puasa dengan puasa pada hari bertkuinya tanpa berbuka atau tanpa makan dan
minum apapun. {Edt.)
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“Siapa di antara kalian yang sepertiku? Aku bermalam, =

sementara Tuhanku memberiku makan dan miinum, ™V

Laly, siapakah yang dapat menyamai Nabi dalam
kekuatan jiwanya sehingga mampu menanggung beban
seperti yang ditanggung beliau?

Dan seorang mukmin —seharusnya — merupakan
manusia yang paling kuat rohnya, paling sehatjiwanya,
sehingga dari setiap sisinya akan dipenuhi iman, rasa
aman, ketenangan, ridha, cita'dan cinta. Jiwanya pun akan
terjaga dari polusi-polusiiri, dengki, benci, serta penyakit-
penyakithati yang mematikan lainnya.

Demikianlah sejumlah prinsip dasar yang kaidah-
kaidahnya telah dipancangkan Islam. Dan Rasulullah
Shallallahu Alaili wa Sallam pun telah meneguhkan
keabsahannya. Maka secara eksplisit, bila dijaga dan
diterapkan dengan benar, ia akan melahirkan generasi-
generasi yang sehat dan kuat, sehingga agama maupun
dunia tak akan berkembang kecuali melalui tangan-
tangan mereka.

Menjaga dan Mengembangkan Potensi Akal

Islam juga melindungi akal manusia, sebagai suatu
kelebihan yang membedakannya dengan binatang.
Karena akal pula, manusia memikul beban tanggung
jawab dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, sehingga para ulama
ushul menganggap perlindungan terhadap akal sebagai
lima kebutuhan sangat mendasar yang termaktub dalam
syariat dan wajib untuk dijaga. Sebab itulah, Allah
mengharamkan arak bagi manusia. Karena, memang, arak
dapat menghilangkan akal/kontrol seseorang, selain

i. HR. Al-Bukhari dalam Kitab Ash-Shivam dari lbnu Umnar, Abu Hurairah, Anas, dan
Abyah Radhivallahu Anhum. Lihat Al-Lulu” wo Al-Marjen (670-674).
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membahayakan pula bagi tubuh, nalar, moral, harta,
keluarga, serta masyarakat di sekitarnya.

Tidak cukup dari sisi larangan —sebagaimana
konsentrasi para ulama ushul dalam menjelaskan
perlindungan terhadap akal-, Islam juga mensyariatkan
sejumlah ketentuan dan memberikan petunjuk-petunjuk.
Di antara petunjuk Islam dalam hal ini, yaitu ketentuan
Islam agar setiap muslim dan muslimah menuntut ilmu.
Pun, Islam sangat mencela berbagai bentuk 511<ap pla giat,
taklid, kejumudan, serta fanatisme terhadap ajaran-ajaran
yang dianut oleh paranenek moyang.

Sebagaimana Islam menepis orang-orang yang
mengikuti hawa nafsu dan sentimen demi memperoleh
kebenaran. [slam juga menolak prasangka dalam konteks
mencari keyakinan. Karena, memang, Islam menganjur-
kan manusia untuk merenung dan berpikir tentang
keberadaan langit, bumi, dan ciptaan-ciptaan Allah yang
lain. Islam bersandar pada perlunya penyodoran fakta
dalam penalaran, kesaksian dalam indera, serta keabsahan
dalam pengambilan dalil-dalil nagli. Prinsip-prinsip
tersebut menunjukkan kepada kita, betapa tingginya
penghargaan Islam terhadap urgensi pembangunan nalar
ilmiah yang menolak khurafat, serta tidak pernah bisa
menerima suatu vonis bila tidak dibarengi argumen yang
memadali.

Pada iklim semacam inilah, kemudian bertumbuh-
an manusia-manusia yang menyembah Allah melalui
perenungan, meditasi dan pemikiran, sebagaimanaiajuga
menyembah-Nya melalui shalat dan puasa. Sebutlah
misalnya Abbas Mahmud Al-Aqqad yang menulis sebuah
karya shahih, “ At-Tafkir Faridhah Islamiyah.”

Sebab Allah Sublianahu wa Ta'ala,seperti halnya
memerintahkan kita untuk beribadah, Dia juga
memerintahkan kita untuk berpikir. Dalam salah satu ayat
Al-Qur’an disebutkan,
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“Katakanlah, ‘Sesungguhnyn aku hendak memperingat-

kan kepadamu satu hal saja, yaitu supaya kanmu

menghadap Allah dengan berdua-dua atau sendiri,
kemudion renungkanlah.” (Saba’: 46) _

Dan ilmu pengetahuan yang diwajibkan Islam atas
seorang muslim, ada yang bersifat fardhu vin, dan ada pula
yvang fardlu kifayah. Yang dimaksud dengan fardhu ain,
ialah setiap pengetahuan yang tak bisa ditawar-tawar lagi
bagi seorang muslim untuk mengetahuinya, yaitu ilmu
untuk membersihkan akidahnya, membetulkan tata-cara
ibadahnya, mengarahkan budi pekertinya sesuai petunjuk
Allah, mengerjakan yang halal dan menjauhi yang haram,
serta agar dapatmemberikan hak pada setiap orang yang
mesti memilikinya.

‘Menurut hemat penulis, tuntutan untuk meng-
hilangkan buta huruf sudah menjadi suatu keharusan bagi
generasi Islam saat ini. Sehingga mereka mampu
memposisikan dirt mereka di tengah-tengah umat yang
Jain. Danhal itu tidak akan pernah mampu dicapai selama
fenomena buta huruf masih menyelimuti komponen-
komponennya. Maka mereka tidak mungkin mampu
bersaing dengan generasi umat Jainnya yang memang
telah terdidik dan terpelajar.

Sementara yang dimaksud dengan fardhu kifayah,
ialah segala pengetahuan yang diharapkan pada umat
Islam agar bisa saling mengisi dan melengkapi. Ilmu jenis
ini menuntut terwujudnya adanya para pakar di kalangan
umat Islam dan orang-orang yang berpengalaman dalam
setiap ilmu pengetahuan agama maupun umum. Sehingga
dengan demikian, kebutuhan-kebutuhan umat dapat
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dipenuhi dan celahnya dapat tertutupi. Akhirnya, umat
Islam pun bisa menciptakan iklim swadaya, serta tidak
bergantung lagi pada yang lain.

Dengan demikian, tidak diperkenankan jika umat
yang dijadikan ukuran oleh Allah bagi umat manusia
seluruhnya, masih tergantung pada yang lain. Baik dalam
ilmu pengetahuan sipil maupun pengetahuan militer.
Maka jika seandainya banyak di antara generasi Islam
yang mengerjakan kewajiban tersebut, tentulah umat ini
akan terbebas dari dosa dan kesulitan. Namun bila yang
terjadi sebaliknya, berarti keseluruhan umat ini harus
menanggung dosa, terutama para penguasa dan
ulamanya.

Perhatian Terhadap Anak-anak

Jika Islam memperhatikan manusia dan seluruh sisi
kesehatannya, baik kesehatan rohani, akal, maupun
jasmani; maka pada hakekatnya ia juga menaruh
perhatian yang amat besar pada anak-anak. Terutama,
karena duahal:

Pertama, anak-anak adalah makhluk yang lemah,
dan karenanya membutuhkan pengasuhan ekstra.
Sementara itu, biasanya, Islam sangat memperhatikan
kaum yang lemah. Kedua, anak-anak pada saat ini
merupakan orang-orang yang akan berperan di masa-
masa yang akan datang. Merekalah yang bakal menentu-
kan masa depan umat. Maka bila kita mengasuh dan
mendidik mereka dengan baik, kita boleh optimis
menyongsong masa depan masyarakat yang lebih baik.
Akan tetapi, kalau kita meremehkannya, berarti kita telah
meremehkanmasa depan.

Dan agaknya, ruang yang ada ini tidak akan pernah
cukup untuk membicarakan pandangan Islam tentang
anak-anak. Karena dalam pandangan Islam, pengasuhan
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terhadap anak telah dimulai semenjak lahir, bahkan sejak
manusia mulai memikirkan perkawinan.

Hukum Islam pun sudah menjelaskan secara
terperinci hukum menyusui, pengasuhan anak,
perkembangan yang baik, permainan, pengajaran shalat,
dan etika yang layak. Semua itu tidak ditutup-tutupi dari
seorang muslim yang taatakan ajaran agamanya, sehingga
ia bisa mempelajari hal tersebut dengan mudah dari
keluarganya. -

Di lain sisi, Islam memberikan perhatian yang besar
dan mendalam terhadap anak-anak yang tak memiliki
sanak-saudara. Seperti misalnya para anak yatim, yang
andaikata masyarakat meremehkan atau bersikap keras
pada mereka, niscaya di masa-masa mendatang mereka
akan menjadi sumber kerusakan dalam tatanan
masyarakat itu sendiri. Namun jika hak-hak mereka
dipelihara, serta tidak diperlakukan dengan kasar,
kemungkinan mereka bakal menjadi anggota masyarakat
yang saleh.

* Allah Subhanalni wa Ta’ala berfirman,

“Adapun terhadap anak yatitn, maka janganlah kamu

berlaku sewenang-wenang.” (Adh-Dhuha: 9)

Kemudian pada ayatlain disebutkan,

[v: 5] 55 ;._:L:":.;J'l ;.,.’33_’; L‘S:.;(“‘i;;j,:’lg:l | ;,_i'_g' i
“Tahukali kanu (orang) yang mendustakan agama?
Itulah orang yang menghardik anak yatim.” (Al-Ma'un:
1-2)

Islam memberikan pada anak-anak yatim bagian
dari harta hasil rampasan perang, juga dari harta
rampasan yang diperoleh tanpa harus berperang. Selain
anak-anak yatim, para fakir-miskin dan Ibnu sabil juga
memperoleh bagian dari harta rampasan tersebut.
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Lebih dari itu, Islam tidak melupakan begitu saja’
anak-anak yang tidak diketahui bapak-ibunya. Sebab
mereka tak melakukan dosa apa pun. Maka merupakan
suatu kewajiban untuk mengasuh dan memberikan
pendidikan yang baik bagi mereka. Sehingga tidak
mengherankan, apabila dalam setiap literatur fikih Islam
terdapat bab tentang anak asuh yang menjelaskan hukum
dan hak-haknya atas masyarakat.

Fehkekd

182 Islam Agama Ramah Lingkungan



6
Ramah Terhadap Lingkungan

Islam mendidik setiap muslim agar berinteraksi dengan
baik terhadap lingkungan sekitarnya. Sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Syadad bin Aus, bahwa
Nabi Muhammad Shallallahn Alaihi wa Sallan: bersabda,

wy&uumdwm

“Sesungguhnyn AHrrh merunjibkrm untuk berbunt batk
terhndap segnla sesuatu.”

‘Makna yang dapat ditangkap dari hadits di atas
ialah, bahwa Allah mewajibkafi hal tersebut dengan
sebenar-benarnya. Seperti (bentuk-bentuk perintah)} yang
termaktub dalam firman-Nya,

“Diwajibkan atas kannt berpuasa.” (Al-Bagarah: 183).

Dan diayat yang lain disebutkan,

“Driwwayibkan ntas kamu gishash.” (Al-Bagarah: 178).

Kemudian disebutkan pula bahwa,

“Tuhannut telah menetapkan kasih sayang atas diri-Nya.”
(Al-An’am: 54). Maka jika kita melaksanakan apa yang
telah diwajibkan oleh Allah Sublanaln: wa Ta’ala, niscaya
Allah pun akan memenuhi apa yang telah Dia wajibkan
atas diri-Nya Sendiri. Sehingga kita, pada akhirnya, akan
terlimpahi rahmatdan barakah dari-Nya.
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Definisi lhsan dalam Al-Qur‘an dan Hadits

Pertnmn, ihsan (ramahy/ baik) berarti melindungi dan
menjaga dengan sempurna. Definisi semacam ini dapat
kita temukan akarnya dalam hadits Jibril yang terkenal,
bahwa “ihsan” adalah;

A A 003 1SS o o alsT b 4 of
“Hendaknya engkau menyembalt Allah seakan-akan
engkau melihat-Nya. Dan sekivanyaenghau tidak melilat-
Nya, maka Dia melihatnu,”

Dalam hadits tersebut, Jibril mendefinisikan ihsan
dalam konteks ibadah.

Kedua, ihsan juga berarti memperhatikan, menya-
yangi, merawat, serta menghormati. Semisal yang disebut-
kan dalam firman Allah Sublienalu wa Ta'aln,

“Dan berbuat baiklalt kepada kedua orang tun ibu-bapal,

karib-kerabnt, anak-anak yatim, dan orang-orang

miskin.” (An-Nisa': 36)

- Dua definisi tersebut di atas, pada kenyataannya,
diperlukan dalam konteks interaksi dengan lingkungan.
Karena, memang, kita wajib memperlakukan lingkungan
dengan cara melindungi dan menjaganya. Bukan malah
kita remehkan, lalaikan, serta musnahkan. Selain itu, kita
pun wajib memperlakukan lingkungan dengan ramah,
penuh perhatian, dan kasih sayang.

Dalam sebuah hadits shahih, Rasulullah Shallallalu
Alailti wna Sallam bersabda,

wa P L™ 2 s . L@ é;
“Sesunggulnyn Allal itu lemah-lembut, dan Dia
menyukat kelemahlenibutan dalamsegala hal,”?

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhart {6927) dan Muslim {2593) dari Aisyah.
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Kemudian dalam hadits yang lain disebutkan,

“Sesungguimyn kelemnhlembutan tidak melekat pada

sesuaty, kecuali menghinsinyn. Dan i tidak terlepas dari

sestatu, kecuali karena mengandung aib.”"

Selain itu, dapatditemui hadits yang menyatakan,

“Sesungguhnya Allah itu lemali-lenibut dan menyukai

kelemahlembutan. Dan sesungguhnya Allah meniberikan

pada yang lemal-lembut apa yang tidak diberikan-Nyn
pada yang keras.”? ‘

Dan disebutkan juga bahwa, “Barangsiapa yang
mengharamkan kelemahlembutan berarti ia mengharanikan
kebaikan.”

Prinsip untuk bersikap lemah-lembut ini berlaku
bagi setiap elemen lingkungan, baik makhluk hidup
maupun makhluk mati, serta yang berakal maupun yang
tidak berakal. Atau dengan ungkapan lain: prinsip untuk
bersikap lemah-lembut ini mencakup manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, dan makhluk mati.

Me;nperlakukan Manusia dengan Baik

Berbuat baik terhadap manusia merupakan suatu hal yang
tak bisa ditawar-tawar lagi; sebagai rahmat dan kasih
baginya, terlepas dari apakah ia seorang muslim ataupun
non-muslim. Dalam konteks seperti inilah Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

-
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1. Ditiwayatkan oleh Muslim juga dari Aisyah (2594).
2. Diriwayatkan oleh Mustim dalam hadits terdahulu (2593).

3. Diriwayatkan oleh Muslim dari Jaxir bin Abdillah {2592} dan dirfwayatkan oleh AbD
Dawud dengan ditambahi: "Berarti io mengharamkan segala kebaikan.”
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“Mnka disebabkan valimat dari Allalilah kamur bersikap
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kanm bersikap
kerns lagi berhati kasar, tentulah mereka menjoultkan diri
darisekelilingnue.” (Ali Imréan: 159)

Kemudian ditegaskan di ayat yang lain,

“Sesungguhnyn telah datang kepadamu seorang

Rasulullah dari kaumniu sendiri, berat terasa olehnya

penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan

keselomatan) bagimu, dan amat belas kasihan lagi
penyayang terliadap orang-orang mukmin.” (At-

Taubah: 128)

Sementara tentang wajibnya berbuat baik terhadap
orang-orang non-muslim, dijelaskan dalam firman Allah
Subhanalitwa Ta'ala,

“Allah tinda melarang kanm uniuk berbuat baik dan

berlaku adil terhadap orang-orang yang tinda

memerangimi karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allal menyukai
. orang-orang yang berlaku adil.” (Al-Mumtahanah: 8)

Kata al-qistl: dalam ayat di atas berarti, “berlaku
adil.” Sementara amal yang lebih tinggi dari berlaku adil
adalah dengan berbuat kebaikan. Berlaku adil artinya
bagaimana kita memberikan kepaca mereka hak-haknya,
dan berbuat kebaikan ialah dengan menambah dari
sekadar hak yang memang sudah semestinya mereka
peroleh.

[slam menekankan pentingnya berbuat baik
terhadap kaum yang lemah, mulai dari anak-anak yatim,
fakir-miskin, ibnu sabil, para janda, serta kelompok-
kelompok lain di masyarakat yang termasuk dalam
kategori kaum lemah. Baik faktor lemah mereka itu
disebabkan oleh meninggalnya orangtua seperti para anak
yatim, ketiadaan harta benda seperti para fakir miskin,
jauh dari kampung halaman seperti ibnu sabil, hilangnya
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kemerdekaan seperti para budak, ataupun karena faktor

meninggalnya sang suami seperti para janda.
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Radiiyallahu Anhiu

dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallane, beliau berkata,

Je o abldlsT Wy Y e el
-aldi

“Orang yang membantu para janda dan orang miskin

Inksanapejuang di jalan Allah.”

Namun menurutku, beliau berkata, “Seperti orang
yang shalat malam tanpabosan dan orang yang berpuasa tanpa
berbuka.”"

Dalam ayat yang menjelaskan tentang sepuluh hak
manusia, Allah Subhanahu wa Ta'nla berfirman,

“Sembahlah Allah dan janganlah kanut mempersekutu-

kan-Nya dengan sesunatu pun. Dan berbuat baikinh kepadn

dua orangtun, karib kerabat, anak-anak yatin, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jeth, teman sejawwat, ibmu sabil dan hamba sahaya.” (An-

Nisa’: 36)

Islam memerintahkan kepada setiap individu untuk
berbuat baik terhadap seluruh makhiuk Allah. Sebagai-

mana sabda Nabi,
® ’eu P ’_‘.. PR - & F s 8o [
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“Orang-orang yang penyayang niscaya akan sayangi olelt
Yang Malia Penyayang. Maka sayangilah yang adn di

1. Muttafaq Alaih, sebagaimana termakiub dalam kitab “af-Lu'lu’ wal’ Marjdn™ (1878).
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bunti, niscaya yang adn di langit pun akan menynyangi

kalian.””

Dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa yang
tidak mengasili sesama manusin, niscayn Allah tidak akan
niengasiliinyn.”? Sebagaimana disebutkan pula, “Rafimnat
(Allah) tidak akan pernal terlepas kecuali dari orang yang
celaka.”

Dan Rasulullah juga bersabda, “Kalian tidak nkan
beriman sebelun kalian saling menyayangi.” Para sahabat
berkata, “Kami semua telah saling meyayangi, wahai
Rasulullah.” Beliau berkata, “Bukan sekadar saling nienya-
yangi sesama saliabat kalinn, nannn juga menyayangi manusia
semuanya.”™

Memperlakukan Binatang Dengan Baik

Salah satu prinsip luhur yang diajarkan oleh Islam, adalah
kewajiban untuk memperlakukan binatang dengan baik
dan lemah lembut. Terlebih di masa sekarang, ketika
segenap hewan dianggap memiliki hak dan sangat
berharga. Maka tak ayal, memperlakukan hewan-hewan
tersebut dengan baik akan mendatangkan pahala.
Adalah suatu nikmat dari Allah Sublianalu wa Ta'ala
yang telah menyediakan pelbagai jenis hewan bagi
manusia. Sebagian dari hewan-hewan itu lebih kuat dan
besar dibanding yang lain. Sebab itulah, merupakan
kewajiban umat manusia untuk bersikap lemah Jembut

1. Diriwayatkan oleh Abl Dawud (4941) juga Tirmidzi {1925) dan ia berkata: hadis ini

sahih. Keduanya meriwayatkan dari [bnu Amrura.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (7376) dan Muslim (2319) dar Jarir bin ‘Abdiliah.

3. Diriwayatkan oleh Abil Dawud {4942} dan Tirmidzi yang menegaskan bahwa
statusnya “hasan” {1924), dari Abd Hurairah ra.

4. HR. At-Thabarani dari Abu Musa. Al-Mundziri berkata dalam At-Targhib, “Para
perawinya shahih” (Al-Muntaqga/322}. Hal yang serupa dikatakan pula oleh Al-
Haitsami (8/78}.

b
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danramah terhadap mereka, sebagai manifestasi dari rasa
syukur kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya. Dan bukan
malah berlaku keras ataupun menyiksa hewan-hewan
tersebut. Dalam Al-Qur’an disebutkan,
“ Allahlah yang menjadikan binatang ternak untuk kamz,
sebaginnnyauntuk kamu kendarai dan sebagianmya untuk
kamu makan. Dan (ada lagi) manfaat-manfaat yang lain
pada binatang ternak ifu wntuk kamu dan supaya kanu
mencapai suatu keperluan yang tersimpan-dalam hati
dengan mengendarainya. Dan kann dapat dinngkut
dengan niengendarai binatang-binatang itu dan dengan
mengendarai bahtera, Dan Dia memperliluitkan kepada
kamu tanda-tanda (kekuasaanNya), maka tandn-tandn
(kekunsaan) Allah yang manakah yang kamu ingkari?”
(Ghafir: 79-81}
Pada ayatlain, Allah berfirman,
“Dan apakah mereka tidak meliliat balwa sesungguimyn
Kanii telah menciptakan binatang ternak untuk mereka,
yaitu sebagian dari apa yang telal Kanui ciptakan dengnn
-kekuasaan Kami sendiri, Inlu niereka menguasainya? Dan
Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk merekn,
sebagiannyn menjadi funggangan mereka dan
sebagiannya mereka makan. Dan mereka memperoleh
padanyn manfant-manfaat dan minuman. Tetapi
mengapakah meveka tdak bersyukur?” (Yasin: 71-73)
Selain itu, dapatkita temui banyak sekali hadits Nabi
Shallallahu Alailii wa Sallant yang menyerukan penebaran
kasih-sayang terhadap hewan, serta melarang perlakuan
kasar terhadap mereka, apalagi sampai meremehkan
ataupunmemusnahkannya. Hadits-hadits tersebut secara
tegas mengancam dengan siksaan yang pedih bagi siapa
pun yang melakukan tindak kekerasan terhadap hewan.
Dan pada saat yang bersamaan, ia juga menjarjikan pahala
yang melimpah bagi siapa pun yang memperlakukan
hewan-hewan tersebut dengan baik.
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Untuk mengetahui sebagian dari hadits-hadits
termaksud di atas, mari kita membaca teks di bawah ini
yang penulis kutip dari kitab At-Targhib wa At-Tarhib,
karya Al-Hafizh Al-Mundziri.

Dari Muawiyah bin Qurrah dari ayahnya Radir-
yallahu Anhuma, bahwasanya seorang laki-laki bertanya,
“Wahai Rasulullah, apakah sebaiknya saya menyayangi
kambing ini ataukah saya sembelih saja?” Rasulullah
menjawab, “Jika kamu menyayanginya, Allah juga akan
menyayangimu.” (HR. Al-Hakim) Menurutnya, hadits ini
sanadnya shahih.?

Dan mendahului hadits tersebut, diriwayatkan
sebuah hadits lain dari Ibnu Abbas Radinyallalu Anhuma,
bahwa suatu ketika ada seorang laki-laki menidurkan
seekor kambing sambil mengikamya. Kemudiania segera
menghunus pisau besar. Maka Nabi Muhammad
Shallnllalit Alniliiwa Sallam bersabda, “ Apakah kamu ingin
membunuhnya dua kali? Apakah tidak sebatknya kamu
segera menyembelih kambing ini tanpa harus menidurkan
dan mengikatmya kuat-kuat?” (HR. Ath-Thabarani dalam
Al-Kabir dan Al-Ausnth, sebagaimana diriwayatkan pula
oleh Al-Hakim dengan redaksi darinya. Dan ditambah-
kan, bahwa hadits ini shahih berdasarkan syarat Al-
Bukhari.?

Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Amru
Radluyallaliu Anhuma daxi Rasutullah Shallallahu Alaili wa
Sallam, ia bersabda,

“Tidaklnh seseorang memburnith seekor burung atou yang
lebih besar dari itu dengan tanpa haknya, kecuali Allah akan
meminta pertanggungjnwonbannya pada Hari Kiamat nanti.”

1. Keterangan Al-Hakim di atas disetujui oleh Adz-Dzahabi 4/231.

2. Al-Mundziri berkata, "Para perawi yang ditulis oleh Ath-Thabarani adalah orang-
orangyang lsigah." Hal yang sama dikatakan pula oleh Al-Haitsami {4/33).
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Seseorang di antara mereka bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah hak burung itu?” Rasulullah menjawab, “Haknya
yaitu, kanuae harus menyenbelih, dan kemudion memakannyn.
Dan janganlah kamut memotong kepala burung itu lalu kamu
membuangnyan.” Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al-
Hakim yang mengatakan bahwa sanadnya shahih.?

Dan dari Ibnu Sirin, bahwa Umar pernah melihat
seorang pria menekuk kaki kambing untuk menyembelih-
nya. Maka Umar berkata, “Celaka kamu! Seharusnya
kamu tuntun kambing ini menjemput kematiannya
dengan baik.” Hadits tersebut diriwayatkan oleh
Abdurraziq secara mauquf.”

Dari Abu Mas"ud Radhiyallaliu Anhu, ia berkata,
“Suatu kali kami dalam perjalanan bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika beliau sedang
membuang hajat, kami melihat seekor burung berwarna
merah bersama dua anaknya. Kemudian kami ambil dua
anak burung tersebut. Lalu datanglah induknya sambil
mencari-cari anaknya. Tak lama kemudian Rasulullah
tiba, lalu bersabda, “Siapayang telah mengganggu burung
ini dengan mengambil dua anaknya? Ayo, kembalikan
dua anak burung itu pada induknya!”

Pada kesempatan yang berbeda, beliau melihat kami
membakar [ubang semut. Lalu beliau bertanya, “Siapa
yang telah membakar lubang semut ini?” Kami menjawab,
“Kami.” Rasul pun bersabda

1. Keterangan Al-Hakim di atas disetujui oleh Adz-Dzahabi (4/233), dan diriwayatkan
pula oleh Ahmad dalam Musnadnya (6551}, yang kemudian dibenarkan aleh Syaikh
Syakir.

2. Al-Mushannaf (8605).
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“Sesungguhnya tinda yang berhak menyiksa dengan api
kecuali Sang Pencipta api itu sendiri.” (HR. Abu
Dawud)"

Allamah Ibnu Rajab Al-Hambali mengatakan,
bahwa kebanyakan ulama memang sepakat membenci
pembakaran suatu makhluk denganapi, bahkan terhadap
seekor singa sekalipun.

Pendapat senada datang dari Ibrahim An-Nakha',
yang mengatakan bahwa membakar seekor kalajengking
hukumnya sama dengan di atas. Bahkan Ummu Ad-
Darda’ juga melarang membakar udang dengan api. Dan
dikatakan oleh Ahmad, “Janganlah membakar ikan
dengan api, sementara ia masih hidup.”

Sementara dalam Shahih Al-Bukharf dan Muslim
diriwayatkan sebuah hadits dari Anas Radhiyallahu Anhu,
bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam
melarang umatnya untuk memukul seekor hewan dengan
batu atau panah hingga tewas.

Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dari
Ibnu Umar Radhiyallahu Anluma, bahwa Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar
menyembelih hewan dengan pisau yang tajam, dan beliau
memerintahkan agar mengubur hewan-hewan tersebut.
Lalu beliau bersabda,

“Tika seseorang di antara kalian menycmibelih heoan, maka

sentbelihinh dengan cepat.””

Dari tuntunan Nabi ini dapat ditemukan ajaran yang
melarang siapa pun menyembelih anak onta yang masih

1. Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Jihad (2675), int adalah bagian dari hadits
Abdurrahman bin Abdillah bin Mas'ud dari bapaknya. Al-Bukhari dan Abu Hatim
membenarkan bahwa anak Ibnu Mas'ud mendengar dari bapaknya.

2. Jami’ Al--Utumn wa Al-Hakemn (1390 dan 391}, ditahgiq oleh Syu’aib Al-Amauth, cet.
Ar-Risalah, Beirut.
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kecil. Karena tindakan semacam itu akan menyebabkan
kita kehilangan kesempatan untuk menikmati dagingnya,
juga susu dari induk si onta kecil. Induk onta tersebut
secara tiba-tiba akan mengering air susunya sebab
kesedihan yang mendalam atas disembelihnya sang anak.
Akan lebih baik kiranya, apabila kita menunggu anak onta
tersebut tumbuh besar, sampai menjadi ibsn Makhnadi
(telah berumur satu tahun dan menginjak tahun kedua),
atan menjadi ibmu labun (telah berumur dua tahun dan
menginjak tahun ketiga). Anjuran seperti ini dapat
ditemukan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud.?

Abdullah binJa'far Radhiyallain: Anhu berkata, “Suatu
hari Rasulullah Shallallahu Alailif wn Sallant memboncengkan
saya di belakang beliau. Lalu dibisikkannya sesutatu rahasia
yang tidak akan saya beritahukan kepada pada siapa pun.
Kemudian Nabi memasuki perkebunan seseorang dari
kaum Anshar. Beliau menemukan di dalamnya seekor onta,
dan ketika melihat onta itu, belian menarith belas kasihan
sampai-sampai menangis. Maka Rasuluilah mendekati dan
mengelus kepalanya. Lalu beliau bertanya, “siapa yang
pemilik onta ini? Onta ini milik siapa?” Kemudian
datanglah seorang pemuda dari kaum Anshar, ia berkata,
“Onta ini milik saya, wahai Rasulullah.” Rasulullah
Shallallafi Alnilviwa Sallam punbersabda, “ Tidakkah engkau

takut kepada Allah dalam hal hewan yang telah
dianugerahkan-Nya kepadamu? Sesungguhnya, onta ini
telah mengadu kepadaku bahwa engkdu telah membuat-
nya lapar dan sering membuatnya capai.” (HR. Ahmad dan
AbuDawud)?

1. SunanAbi Dawud, hadits nomor 6842,

2. HR. Ahmad dari Musnad Abdullah bin Ja'far {1745}, Syaikh Syakir berkata,
“Sanadnyashahih. © Dan Sunan Abi Dawud, hadits nomor 2549,
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Ibnu Umar Radhiyallaln: Anluima berkata, Rasulullali
Shallallahu Alaihiwa Sallan: bersabda, “Seorang perempuan
masuk ke dalam neraka dikarenakan seekor kucing yang
diikatnyn, namun tidak diberi makan, dan tidak dilepas ngar
kucing it bisa mencari makan di tenwpat lain di bun.”

Sementara dalam riwayat yang berbeda disebutkan,
“Seorang perempuan disiksa karena seekor kucing yangia
kurung sampai mati. Ia tidak memberi makan maupun
minum selama mengurungnya. Dan ia-tidak juga
melepasnya agar kucing itu bisa makan di tempat lain di
bumi.” Diriwayatkan oleh Al-Bukhari," serta perawi yang
lain. Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Ahmad dari
Jabir dengan diberi tambahan di akhir kalimatnya, “Maka
perempuan itu telah pasti masuk neraka dikarenakan
perbuatannya itu.”

Dan dari Sahal bin Al-Hanzhaliyah Radhiyallalu
Anhu, ia berkata, “Suatu kali Rasulullah Shallalialu Alaili
wa Sallan bepergian dan melihat seekor onta yang diikat
punggung dan perutnya. lalu beliau bersabda, “ Takutlah
kepada Allah, dalam memelihara hewan-hewan ternak
yang tersiksa ini. Hendaklah kaltan menungganginya
secara baik-baik, serta komsumsilah ia dengan baik pula.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan diriwayatkan oleh
Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahilmya namun dengan
redaksi, “(Melihat) onta yang punggungnya kurus
kering.”?

Kemudian diriwayatkan oleh Abu Hurairah
Radhiyallalnt Anliu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, ia berkata, “ Ada seorang laki-laki yang ketika
sedang berjalan, ia merasa haus sekali. Kemudian ia

1. Shahih Al-Bukhari {3482).

2. Sunan Abi Dowud (2458), Musnad Ahmad (4/180-181), dan Ibnu Hibban {545).
Menurut Syaikh Syu’aib, sanad hadits ini shahih. Dan An-Nawawi juga
menshahthkannya dalam Riyadh Ash-Shalihin.
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mendatangi sebuah sumur dan mimum di situ. Dan setelah
selesai minum, ia melihatseekor anjing yang mengulurkan
lidahnya karena kehausan, sampai-sampai anjing tersebut
mengais-ngais tanah yang basah. Laki-laki itu berkata,
“ Anjing ini sedang dilanda kehausan yang amat sangat,
sebagaimana yang telah aku rasakan tadi.” Kemudiania
mencopot sepatunya dan turun ke sumur untuk
memenuhinya dengan air. Lalu sepatu ituia gigitagar bisa
keluar dari sumur. Dan ia pun memberikan sepatunya
yang berisi air itu kepada anjing tersebut, maka minumiah
anjing itu hingga puas. Berkat amal baik ini, Allah
Subhanaliu wa Ta’aln membalas perbuatannya dan
nengampuni dosa-dosanya.

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah
Nita bisa mendapatkan pahala karena berbuat baik
terhadap binatang?” Rasulullah menjawab, “Berbuatbaik
pada setiap makhluk hidup akan memperoleh pahala.”"
Keterangan Rasul ini merupakan hal baru bagi para
sahabat. Sebelumnya, mereka tidak mengira bahwa
manusia bisa memperoleh pahala sebab berbuat baik
terhadap binatang. Maka Rasulullah pun menjelaskan
bahwa berbuatbaik terhadap setiap makhluk hidup akan
mendatangkan pahala dan balasan.

Di hadits lain AbuHurairah meriwayatkan, “Suatu
ketika ada seekor anjing mengelilingi sebuah sumur,
karena dahaga yang hampir membunuhinya. Tiba-tiba
seorang pelacur Bani Israel melihammya. Lalu ia melepas
sepatunya untuk mengambil air, dan memberikannya
kepada anjing itu. Maka minumlah anjing itu hingga
kenyang. Dikarenakan perbuatannya, Allah pun
mengampuni sang pelacur tersebut.”?

1. Dirwayatkan oleh al-Bukhan (2466) dan Muslim (2244}, fihat al-Lu’fu’ weal” Marjén
11447).
2. Mutlofaq ‘Alaih dalam al-Lu’lu’ wal” Marjdn (1448)
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Demikianlah, ada perempuan yang masuk neraka
karena seekor kucing yang ia perlakukan dengan kasar,
namun ada pula seorang perempuan pelacur yang masuk
surga sebab seekor anjing. Karena ia telah menaruh iba
kepadanya, dan setiap orang yang penyayang niscaya
akandisayangi pula oleh Dzat Yang Maha Penyayang.

Dan diriwayatkan oleh Aisyah Radliyallahin Anln,
bahwa Nabi Shallallaln Alailii wa Sallam pernah memiring-
kan bak air pada seekor kucing agar ia bisa minum,
kemudian beliau berwudhu dari sisanya.?

Perlakuan mulia Nabi terhadap seekor kucing di
atas, pada gilirannya, memberikan pengaruh positif dalam
diri para isteri dan sahabatbeliau.

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanadnya dari
Dawud bin Shalih bin Dinar At-Tammar dari ibunya,
bahwa majikannya mengirim bubur daging untuk Aisyah,
Tetapi ibunya mendapati Aisyah sedang shalat. Lalu
Aisyah memberikan isyarat kepada ibunya agar
meletakkan bubur itu. Tak lama kemudian, datang seekor
kucing dan makan sebagian dari bubur tersebut. Setelah
Aisyah selesai shalat, ia pun memakan bubur yang telal
dimakan kucing tadi. Lalu ia berkata, “Sesungguhnya
Rasulullah Shallallaine Alaihi wa Sallan bersabda, bahwa
kucing itu bukanlah hewan yang najis, karena ia termasuk
hewan yang mengelilingi dan dekat dengan kalian. Dan
aku pernah menyaksikan Rasulullah berwudhu dari air
sisa minuman kucing.”?

1. Diriwayatkan oleh Ath-Thabaréani dalam karyanya “Al-Awsath”, kemudian oleh Abo
Na'im dalam Al-Heliyah, serta Tbnu Majah, Ata-Thahawt, Ad-Darugathni, lale Al-
Baihaqi dalam kitab Sunan mereka, sebagaimana termaktub dalam “Sahih Al-Jami’
Ash-Sheghir" (4958).

2. Dinwayatkan cleh Abl Dawud dalarn bagian Ats-Thahdrah bab “Su’r-u Al-Hirrah”
no. 76.
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Kemudian diriwayatkan dari Kabsyah binti Ka’ab -
bin Malik," bahwa Abu Qatadah masuk kamar, lalu ia
menuangkan air wudhu untuknya. Kemudian mendekat-
lah seekor kucing dan minum dari air itu. Abu Qatadah
punmemiringkan tempatair tadi sehingga kucing tersebut
bisa minum dengan leluasa dari tempat air. Kabsyah
berkata, “Laluia merasa bahwa aku sedang melihatnya.”
Lalu ia memandangku seraya bertanya, “ Apakah kamu
heran, wahai anak saudaraku?”? Sayajawab, “Sejujurmya,
iyal” Selanjutnya ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah
Shallallahu Alaihiwa Sallan bersabda, “Kucing itu bukanlah
hewan yang najis. Sesungguhnya ia merupakan pelayan
bagimu (thatwwnfin).”

Dijelaskan oleh Imam Al-Khathabi dalam Mn'alin As-
Sunan, baliwa sabda Nabi, “Sesungguhnya kucing itu
merupakan pelayan bagimu (thawwafin),” setidaknya
mengandung dua makna. Pertania, ta diibaratkan sebagai
pelayan rumah, yang membantu seluruh anggota keluarga.
Sebagaimana firman Allah, “Mereka melayani kann, sebagion
kamu (ada keperluan) kepadasebagian (yang lain).” (An-Nur: 58).
Ibnu Umar, “Sesungguhnya kucing itu adalah salah satu
pembantu di antara para pembantu rumah tangga.

Kedua, ia sama saja dengan orang berkeliling
meminta-minta belas kasihan untuk memenuhi kebutuh-
annya. Maksudnya, bahwa pahala yang diperoleh dari
berbuat baik terhadap kucing tersebut, sama halnya
dengan pahala yang bakal diperoleh dari membantu orang
yang meminta-minta untuk memenuhi kebutuhannya.¥
Selesai.

1. IstriAbuQatadah. (Edt.)

2. Saudara di sini, maksudnya adalah saudara sesama muslim. Bukan saudara
kandung. Karena jika saudara kandung, jelas tidak boleh menikahi anak saudara
{kepenakan) sendiri. {(Edt.)

3. Lihat kembali Ma’alim As-Sunan dan Mukhtashar/Al-Mundziri, serta At-Tohdzib/
bnul Qayvim (1/78), hadits nornor 68.
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Selanjutnya, dari Ibnru Abbas Radliyallahu Anini
disebutkan bahwa Rasulullah Shallallaln: Alaili wa Sailam
melewati seekor keledai yang diberi cap bakar di muka-
nya. Lalu beliaubersabda, “Allah melaknat orang yang telal:
memberinya cap bakar.” (HR. Muslim)V

Dan dalam riwayat Muslim yang lain dipaparkan
bahwa Rasul melarang memukul hewan di mukanya,
ataupun pemberian cap bakar di muka. Sebagaimana
diriwayatkan Ath-Thabarani secara ringkas dengan sanad
vang baik, bahwa Nabi melaknat siapa pun yang
memberikan cap bakar dimuka hewan.?

Jabir bin Abdillah Radlriyallaln: Anhu berkata, bahwa
ada seekor keledai yang telah dicap bakar di wajahnya
lewat di depan Rasulullah Shallallaliu Alaihi wa Sallan: dan
dari bekasnya itu bercucuran darah. Maka Rasulullah
Shallallalue Alailii wa Sallain bersabda, “ Allah melaknat
orang yang telah melakukan {cap bakar)ini.” Selanjutnya,
beliau melarang cap bakar dan permukulan di muka. (HR.
ibnu Hibban dan At-Tirmidzi)

" Banyak sekali hadits yang secara eksplisit melarang
pembakaran di area wajah.-Dan barangkali pada
kesempatan kali ini dapat kita paparkan sebagian di
antaranya yang memiliki hikmah dan pengaruh dalam
konteks pembahasan di atas.

Dari Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah
Shallallalit Alniliwa Sallan bersabda, “Suatu ketika seorang
laki-laki menuntun seekor sapi, lalu ia menunggangi dan
memukulnya. Tiba-tiba sapi tersebut berucap, kami tidak
diciptakan untuk ditunggangi dan dipukul, tapi kami
diciptakan untuk membajak (tanah-tanah pertanian).”

1. Muslim (2117).
2. Dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa yang memberi cap bakar di muka.”
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Hikmah yang dapat dipetik darihadits di atas ialah,
bahwa setiap hewan harus dimanfaatkan sesuai dengan
fungsi penciptaannya. Maka hewan yang diciptakan
untuk pertanian dan peternakan tidak seharusnya
digunakan sebagai tunggangan, kecuali untuk suatu
keperluan yang sangat mendesak, seperti karena
sedikitnya hewan ternak yang memang berfungsi untuk
ditunggangi. Dan sebagainya.

Sementara dalam riwayat Abu Hurairah yang lain
disebutkan, “Hendaklah kalian tidak menjadikan pung-
gung hewan ternak sebagai tempat duduk. Karena Allah
menciptakannya untuk kalian, agar bisa mengantar ke
suatu tempat yang tidak bisa dicapai kecuali dengan
susah-payah. Dan Allah telah menjadikan bumi untuk
kalian, maka penuhilah kebutithan-kebutuhan kalian di
atasnya.”?

Mengenatlarangan menunggangi punggung hewan
ternak ini, para ulama memberikan pengecualian jika
berada dalam situasi darurat, dimana hajat kita tak akan
bisa terpenuhi bila tidak menungganginya. Sebagaimana
yang pernah dilakukan oleh Nabi ketika berkhutbah di
atas punggung onta dalam suatu perjalanan beliau.
Peristiwa tersebut, menurut pendapat Al-Khathabi,
menunjukkan diperbolehkannya duduk di atas punggung
hewan untuk suatu keperluan yang tidak bisa dilakukan
jika harus turun ke tanah. Sementara larangan untuk
menungganginya berlaku dalam situasi yang tidak
mendesak untuk melakukannya. Namun kebanyakan
orang sering menunggangi dengan menjadikan punggung
hewan sebagai tempat duduk, sehingga akhirnya akan
melelahkan hewan jtu, bahkan manusia juga memukulnya
tanpa tujuan yang berarti.”

1. HR. AtTimidzi dalam Kitab Al-Jihad, dari Abu Hurairah {(2567).
2. Mda'limal-Sunan.
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Akan tetapi penulis berkeyakinan bahwa di zaman
kita sekarang, rnanusia sudah tidak perlu naik hewan lagi.
Karena, memang, teknologi modern telah memberikan
kemudahan-kemudahan dengan berbagai macam fasilitas
dan sarana. Kecuali, mungkin, di beberapa daerah
terbelakang yang belum tersentuh oleh peradaban
modern,

Sekalipun demikian, tuntunan-tuntunan tersebut
bukanlah sekadar wacana ataupun teori di atas kertas
belaka. Namun telah termanifestasi ke dalam tataran
realita kehidupan kaum muslimin, serta lembaran
peradaban mereka yang memang menganut paham
keseimbangan.

Sebab itulah, para khalifah dan penguasa Islam
memberikan hukuman kepada siapa pun yang memper-
lakukan hewan dengan kasar. Disebutkan dalam Al-
Attabiyyall, Malik berKata, “Suatu hari Umar bin Al-
Khathab melewati seekor keledai yang mengangkut batu-
bata. Lalu Umar menurunkan dua batu-bata di antaranya.
Tiha-tiba datang seorang perempuan pemilik keledai itu
dan berkata, “Hai Umar, apa yang kamu lakukan terhadap
keledaiku? Apa kamu punya hak atas keledaiku?” Kata
Umar, “Memangnya apa yang membuat aku berada di
tempatini?”?

Mengomentari jawaban Umar di atas, Ibnu Rusyd
mengatakan bahwa makna yang terkandung di dalamnya
sangatlah jelas. Karena Nabi telah bersabda,
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1 Maksud Umar, dia berani melakukan hal itu dikarenakan dia adalah seorang khalilah
yang berkewajiban menuntun rakvatnya kepada hal yang dia anggap benar. (Edt.)
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“Kalian semmia adalalt penimpin, dan setiap pentiipin
bertanggung jutwab atas apa yang dipimpinnya, seorang
imam adalah pemimpin, dan in bertanggung jnwab atas
yang dipimpinnya.”V

Di lain kesempatan, pernah pula Umar mengatakan
hal yang senada, “Kalaulah ada seekor onta yang mati di
tepian sungai Eufrat tanpa ada yang mengetahui, sungguh
aku takut apabila Allah akan menanyakannya kepadaku
nanti.”? -

Dan dalam Ath-Thabagat karya Ibnu Sa’ad, dari Al-
Musayyab bin Darim, ia berkata, “ Aku pernah melihat
Umnar bin Al-Khathab memanggil seorang tukang angkut
barang lalu menghardik, ‘Mengapa kamu membebani
kudamu dengan muatan yang diluar batas kemampuan-
nya?’”

Lebih dari itu, sebagaimana kebiasaan baik Umar
yang pertama (Umar bin Al-Khathab), Umar yang kedua
pun (Umar bin Abdul Azis) melestarikan kebiasaan baik
tersebut. Salah satu gambaran kebaikan Umar bin Abdul
Azis-adalah cerita Ibnu Abdil Hakam, Sesungguhnya
Umar pernah menetapkan larangan kepada para pemilik
gerobak, “Janganlah diantara kalian mencambuk dengan
cemeti yang besar, ataupun mencambuk dengan cemeti
yang di ujungnya diberi besi.”

Kemudian Umar bin Abdul Azisjuga menulis surat
kepada Hayyan di Mesir, “Telah aku dengar bahwa onta
di Mesir dibebani muatan sampai seribu liter. Maka jika
suratku ini telah sampai kepadamu, jangan sampai aku
ketahui lagi ada seekor onta pun yang membawa lebih dari
enam ratus liter.””

1. Penulis menyebutkan takhrijnya. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhari (2/317) dan
Mustim {1829) dari lbou Umar. (Edt.)

2. AtTardtib Al-Idériyah, jilid 1. H. 268.

3. At-Taratib Alldariyah, filid Il H. 152. Dan lihat Sirah Joru Abdil Hakam.

Konsep Islan dalam Pemeliharaan... 201



Lalu setelah bermunculannya fuqaha, mereka
membahas kewajiban para pemilik hewan ternak ~untuk
merawat dan memberi makan— dalam sebuah bab
bertajuk “An-Nafaqat.” Sebagaimana mereka juga
membahas kewajiban manusia terhadap anjing, burung,
dan sebagainya, dalam suatu pembahasan khusus yang
tidak pernah terpikirkan oleh manusia pada zaman itu.
Pembahasan-pembahasan tersebut tidak hanya mengacu
padalandasan keuntungan materil semata -seperti yang
lazim digunakan dalam hukum konvensional, akan tetapi
lebih dari itu juga berlandaskan pertimbangan-pertim-
bangan moralitas yang murni. Mereka membahas,
bagaimana agar kita bisa menghilangkan kezhaliman,
penyiksaan, serta bahaya dari setiap makhluk hidup.
Sebab bagaimanapun, mereka merasakan sakit dan siksa
itu, sekalipun tidak kuasa untuk mengadu dan menga-
takannya.

Dari berbagai pembahasan tersebut, kita melihat
bahwa mereka memberikan batasan; kapan boleh
memukul hewan? Di bagian mana memukulnya? Dengan
apa? Serta bagaimana? Dari penjelasan mereka, kita
ketahui bahwa hewan tidak boleh dipukul pada bagian-
bagian tubuh yang sensitif, serta boleh dipukul di bagian
yang tidak berbahaya. Lebih detil lagi, mereka menjelas-
kan; hewan tidak boleh dipukul di bagian mutka, dan idak
boleh pula dipukul dengan besi atau cemeti yang diberi
besi. Sebagaimana yang kita lihat dari tuntunan Umar bin
Abdul Azis.

Menambahi penjelasan di atas, seorang ulama yang
berasal Maroko dan menetap di Makkah, Syaikh
Muhammad Abu Alf bin Rihal, mengatakan, “Dan yang
diperbolehkan dalam memelihara burung, ialah jika tidak
sampai menyiksa, maupun membuatnya lapar dan haus,
sekalipun dengan alasan lalai. Atau juga, dengan tidak
mengurungnya bersama burung lain yang bakal mematuk
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kepalanya. Dan ini semua adalah haram hukumnya.
Karena penyiksaan hewan dalam bentuk apa pun sama
saja. Sementara manfaatnya hanya bisa diperolehjika kita
tidak menyiksanya, yakni, jika burung itu diletakkan
dalam sangkar sendirian atau dengan burung lain yang
tidak akan mematuknya. Kalau tidak, maka sebaiknya
burung-burung itu dikurung terpisah sehingga tidak bisa
saling menjangkau. Masing-masing harus dipenuhi
kebutuhan makan dan minumnya sendiri, dan dipenuhi
pula kebutuhan anak-anaknya.

Di setiap sangkar burung tersebut hendaknya di-
taruh sepotong kayu, karena jika ia ditaruh dengan
menginjak bumi langsung itu akan membahayakannya.
Barangkali, hal-hal seperti ini tak lagi membutuhkan
referensi tekstnal karena sudah demikian jelasnya. Namun
betapa masth banyak kita temui orang yang menyiksa
ayam di dalam kurungannya dengan berbagai bentuk.
Demikian pula dengan domba-domba yang disiksa
dengan tidak diberi makan maupun minum. Ataupun
seekor kuda yang dikekang di suatu kandang yang
tertutup sampai hampir mati kelaparan. Maka
barangsiapa yang tidak menyayangi mereka, berarti tidak
mempedulikan perlindungan terhadap hewan ternak
kecuali sekadar membunuh serta memperlemah kondisi
tubuhnya saja. Semua itu merupakan perbuatan-
perbuatan yang dilarang, dan niscaya akan memperoleh
genjaran yang setimpal di dunia dan akhirat, sekiranya
Allah tiada mengampuninya.” '

Selanjutnya, Syaikh Abu Ali bin Rihal mengatakan,
“Banyak orang yang mendengar omongan bahwa burung
itu boleh dikurung dan dipermainkan.” Mereka merujuk
pada hadits, “Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan anak
burung itu?” Padahal, seharusnya ia menyimpulkan
hadits tersebut bahwa burung tidak boleh disiksa dengan
alasan apa pun. Ini adalah masalah yang akan mendatang-
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kan pahala atau bahkan siksa yang pedih. Begitu pula
apabila membebani seekor hewan piaran lebih dari
kapasitas biasanya. Sebab semua perbuatan tersebut
merupakan indikasi terkikisnya kasih sayang dari hati,
padahal Allah menyayangi hamba-hamba-Nya yang
penyayang.

Pada hakekatnya, hukum-hukum yang menjelaskan
secara khusus seputar pemeliharaan hewan dan
bagaimana memperlakukannya dengan baik ini tidak
tertuju pacda kesadaran setiap individu semata. Sehingga
barangsiapa yang meremehkan serta melalaikanya,
seolah-olah bisa terbebas dari hukuman pihak yang
berwenang. Tidak! Kita telah melihat dua Umar — bin Al-
Khathab dan bin Abdul Azis — mewajibkan perlakuan
yang ramah serta penuh kasih sayang. Kalaulah
Rasulullah Shallallalus Alaili wa Sallam tidak menetapkan
undang-undang khusus tentang hal tersebut, itu lebih
dikarenakan manusia pada zaman beliau sudah cukup
dituntun dengan nasehat untuk bisa mengubah moral
mereka, tanpa harus menggunakan pendekatan hukum
maupumn pemerintahan. .

Sementara di zaman setelah itu, adalah hak sultan,
qadhi, dan para pihak yang berwenang untuk turun
tangan menghabisi praktik kezhaliman yang menimpa
makhluk-makhluk yang teraniaya ini. Bahkan, juga
merupakan kewajiban setiap muslim yang melihat praktik
kezhaliman ataupun perlakuan kasar tersebut untuk
mencegahnya. Serta merupakan haknya pula untuk
melaporkan kepada aparat pemerintah agar dapat segera
bertindak.

Dikatakan oleh Allamah Al-Mawardi dalam
karyanya Al-Alkant As-Sulthaniyal, “Jika seorang pemilik
hewan ternak membebani ternaknya itu di Iuar batas
kemampuan, adalah kewajiban seorang penguasa untuk
menindak dan melarang hal tersebut.”
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Ibnu Rusyd mengatakan, bahwa seorang tuan -
berhak dihukum kalau ia tidak memenuhi sandang dan
pangan yang layak bagi hambanya. Tapi sebaliknya, jika
itu terjadi pada hewan, maka sang majikan diperintahkan
agar takutkepada Allah tanpa perlu dihukum.”

Menanggapi statemen Ibnu Rusyd di atas, dengan
segala hormat kepadanya, Syaikh Abu Ali bin Rihal
memaparkan opini banding dalam bab An-Nafagat lewat
keterangan yang ringkas dari teks [bnu Abdil Barr dalam
kitab Al-Kafi, bahwa perlakuan yang ramah terhadap
hewan di saat menunggangi dan membebaninya adalah
wajib, sebab ia makhluk yang tidak bisa mengadu. Dan
perbuatan baik terhadap setiap makhluk hidup akan
memperoleh pahala. Demikianlah sabda Rasulullah
Shallallnhu Alailii wa Sallam. Maka jika memperlakukan
hewan dengan baik akan memperoleh pahala, berartijika
memperlakukannya dengan buruk akan mendapatdosa.
Karena itu, janganlah seekor hewan dibebani muatan di
luar batas kemampuannya, dipukul mukanya, diduduki
punggungnya, serta dipergunakan pada malam hari
kecuali kalau telah beristirahat siangnya. Tidak
dibenarkan pula untuk mengikat seekor hewan tanpa
disediakan makanan yang dibutuhkan.

Dikatakan oleh Ibnu Rihal, “statemen Ibnu Rusyd
yang mengatakan bahwa jika seekor hewan dibebani
muatan oleh pemiliknya di luar kapasitas, atau disiksa
secara kasar tanpa suatu manfaat apa pun, tidaklah
seharusnya bagi seorang raja untuk menghukumnya. Tapi
ia harus membiarkan hal itu, dan cukup menyuruh si
pemilik agar takut kepada Allah atas perbuatannya
tersebut. Statemen Ibn Rusyd ini tidak dapat dibenarkan
karena ia berlawanan dengan hadits, “Berbuat baik
terhadap setiap makhluk hidup akan mendapatkan
pahala.” Saya melihat Abu Umar mengatakan, “Wajib
ditekankan, bahwa perlakuan buruk terhadap hewan
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ternak adalah dosa, dan perbuatan dosa merupakan suatu
kemungkaran, dan kemungkaran wajib diubah -sebagai-
mana yang ditunjukkan oleh Ibnu Arafah— seandainya
orang-orang hanya cukup dihimbau dengan ucapan
seorang pemimpin agar ia takut kepada Allah (karena
telah menyiksa hewan ternaknya); maka tidak mungkin
sampai disyariatkan hukuman mati, penjara, maupun
penyiksaan.

Dari berbagai dalil normatif yang gamblang di atas,
jelaslah bagi kita betapa mulianya tuntunan hukum yang
secara khusus menyuruh berlaku ramah terhadap segenap
spesies hewan. Tuntunan tersebut, pada kenya taannya,
telah jauh mendahului apa yang diketahui oleh umat
manusia di zaman modern ini.

Memperlakukan Tumbuh-Tumbuhan dengan
Baik

Di antara bentuk perlakuan yang baik terhadap ling-
kungan beserta komponen-komponennya adalah dengan
memperlakukan tumbuh-tumbuhan dan pepohonan
secara baik pula. Hal ini didasari satu konsepsi bahwa
manusia merupakan pengemban amanah Ilahi di atas
bumi ini. Dan amanah kekhilafahan tersebut menuntut
manusia sebagai pengemban agar menjaga keberlang-
sungan serta kelestariannya. Semua itu baru bisa tercapai
jika telah dipenuhi kebutuhannya, diperbaiki kondisinya,
serta dengan cara menjauhi bentuk-bentuk perusakan
maupun pencemaran terhadapnya. Dengan demikian, apa
yang pernah dikhawatirkan oleh para malaikat terhadap
manusia -ketika Allah memaparakan ke hadapan mereka
seputar visi penciptaan Adam beserta keturunannya-
tidak akan pernah terjadi. Sebagaimana firman Allah
Subhanaliu wa Ta'ala kepada para Malaikat,
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“Sesungguhnya Akn endak menjadikan seorang khalifalt

di muka bumi. Mereka berkata, ‘Mengnapa Engkeut heneal

menjadikan (khalifalty di bumi itu orang yang akan

membuat kerusakan padanya dan nienmnpahtkan daral,
padahal kami senantinsa bertasbil dengan menutji Englan
dan mensucikan Engkau?’ Tulan berfirman, *Sesungguli-
1y Aku mengetalui apa yang tidak kalian ketaluti”.” (Al-

Bagarah: 30)

Idealnya, agar sesuai dengan jawaban Allah di
hadapan para malaikat diatas, manusia harus benar-benar
menjalankan fungsi khilafahnya, yakni dengan meng-
gunakan kelebihan, kemampuannya, sertaapayang telah
diajarkan Allah tentang nama-nama, demi membangun
dan memperbaiki tatanan yang ada di bumi.

Dan salah satu teks normatif yang paling tegas
dalam konteks ini adalah teks yang berkenaan dengan
pemeliharaan tumbuh-tumbuhan. Sehingga ia tidak boleh
ditebang dengan cara apa pun, tidak boleh dicemari
ataupun dibakar. Semua itu tidak bertujuan lain kecuali
agar bisa menjadi simpanan bagi kebutuhan umat
manusia akan tumbuh-tumbuhan itu sendiri.

Namun anehnya di sini, kaum muslimin menaruh
perhatian terhadap sebagian spesies tumbuh-tumbuhan
lebih dari spesies yang lain. Sebutlah di antaranya
terhadap pohon korma, yang secara berulang-ulang
disebutkan dalam Al-Qur’an. Bahkan Rasulullah Shallal-
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lalne Alaili wa Sallam menganalogikannya dengan orang-
orang yang beriman. Sebagaimana dalam sabdanya,
"Sesungguhnyn di antara pepohonan it ada satu jenis pohon
yang tidak pernali jatuh daunnyn, dan in sania dengan orang
yang beriman.”

Ada satu hadits lain yang menyita perhatian kaum
muslimin secara luas, namun dianggap lemah oleh
sebagian ulama, bahkan oleh sebagian yang lain®
dikategorikan sebagai hadits palsu. Hadits tersebut
berbunyi, “Hormatilah paman kalian; yakni pohon korma.
Karena sesungguhnya ia tercipta dari pembawaan bapak
kalian Adam. Dan tidak ada pohon yang lebih mulia di
mata Allah selain pohon tempat Maryam putri Imran lahir
dibawahnya.”?

Penulis tidak bermaksud menyebut hadits di atas
sebagai dalil untuk menghormati pohon korma, tapi lebih
sebagai argumen penerimaan nalar Islam akan pandangan
yang menghormati pchon korma. Sampai-sampai, ia
dianalogikan dengan akar keturunan manusia, sehingga
sebagian dari mereka menganggap korma itu benar-benar
merupakan keturunan yang hakiki. Dan sebagian yang
lain mengatakan bahwa, “Sesunggulinya pohon korma itu
ibarat paman kalian dalam kebaikannya.”

Mengutip Waliyuddin Al-Iraqi, Al-Munawi dalam
Faidl Al-Qadir, menyatakan bahwa yang dimaksud
menghormati pohon korma ialah dengan menyiramnya,

1. Diantaramereka adalah bru Al-Jauzi dalam kitab Al-Maudhu'at. As-Suyuthi tidak
memasukkannya dalam Al-Maudhu 'at, telapi memasulannya dalam Al-Jami' Ash-
Shaghir (1432). Dalam Dha'if Al-Jami’ Ash-Shaghir, Al-Albani mengatakan bahwa
hadits ini palsu {1234).

2. Disebutkan dalam Al-Jami’ Ash-Shaghir dan dinisbatkan pada Abu Ya'la, Ibnu Abi
Hatim, ibnu Adi, lbnu As-Sunni, Abu Nu'aim, dan Ibnu Mardawaih dad Ali bin Abi
Thalib. Hadits ini diberi kode dha'if As-Suyuthi. Lihatapa yang dikatakan Al-Munawi
dalam Faidh Al-Qadir (2/95).
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melakukan penyerbukan dan menanamnya, serta-
menjaganya.”

Dan suatu hari, ketika Rasulullah Shallallaliu Alailii
wa Sallani sedang berjalan, beliau melewati kaum
Anshar yang tengah melakukan penyerbukan terhadap
pohon-pohon korma mereka. Lalu beliau menanyakan
apa yang mereka lakukan, dan mereka memberita-
hukannya. Namun Nabi diam karena tidak melihat
bahaya dalam perkara ini, dan orang-orang Anshar
mengira diamnya Nabi sebagai larangan dalam urusan
agama. Sebab itulah orang-orang Anshar menghentikan
proses penyerbukan tersebut. Tapi ternyata, pada saat
musim panen, buah yang dihasilkan tidak baik.
Kemudian ketika Nabi menanyakan sebabnya, orang-
orang Anshar menjawab, “Anda telah memberikan
isyarat (dengan diam} agar kami meninggalkan proses
penyerbukan.” Lalu Nabi menimpali, “Kalian hanyn
mengira-ugira saja, semestinya kalian jangan menafsirkan
sikapku dengan mengira-ngira. Kalian lebilt taliu tentang
wrusan dunia kalian.”)

Hadits diatas menegaskan bahwa Nabi Muhammad
Shallallalut Alaili wa Sallam memberikan keleluasaan
kepada umatnya untuk mengurusi perkara duniawi
mereka menurutakal —yang telah dikaruniakan Allah —
serta hasil percobaan dan pengalaman yang sudah dicapar.
Dengan demikian, mereka bisa memperoleh hasil yang
baik sebagaimana digariskan oleh Islam. Hal ini sesuai
dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
bahwa,
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3. Fuaidh Al-QadirfAl-Munawi (2/94-95).
1. HR.Muslim dari Aisyah dan Anas.
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“Sesungguhnyn Allal miewajibkan perlakuan baik’
terhadap segnla sesuatu.”?

Memperlakukan Makhluk Mati dengan Baik
dan Ramah

Perlakuan baik dan ramah tidak hanya berlaku bagi
makhluk hidup saja, entah itu manusia, hewan, maupun
binatang. Akan tetapi telah kita temui hadits Nabi
Shallaliahu Alailii wa Sallan yang menyatakan,

“Sesungguhnya Allal merwajibkan perlakuan yang baik

terhadap segala sesuatu.”

Ini merupakan kaidah umum yang tidak mengan-
dung pengecualian di dalamnya. Dan Allah Sublannhus wa
Ta'ala berfirman,

" Sesunggulmya Allalt besertn orang-orang yang bertakwa
. dnnorang-orang yang berbuat kebaikan.” (An-Nahl: 128)
_ Maka orang-orang yang baik akan selalu "ber-
interaksi” dengan Allah berdasarkan takwa, serta
berinteraksi dengan makhluk-Nya secara baik-baik.
Sebab itulah, seorang muslim harus berhubungan
baik dengan segala sesuatu, bersikap ramah sesuai dengan
konteks ini, serta menjaga dan mengembangkannya -
seperti yang diperintahkan oleh Allah, sebagaimana
firman-Nya dalam Al-Qur’an,
“Dan berbuat baiklal, karena sesungguhnya Allah
mernyukai orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Baqgarah:
195)

1. Diriwayatkan oleh Muslim dari Syadad bin Aus. Dan ini termasuk Empat Puluh
Hadis Nabawiyah.
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Memperlakukan Bumi dan Tanah. dengan -
Baik

Di antara bentuk-bentuknya, ialah memperlakukan bumi
tempat hidup kita dengan baik, tempat di mana kita
berjalan disegala penjurunya, makan dari rezeki Allah di
dalamnya, serta tempat yang telah ditundukkan Allah
untuk kita.

Allah telah menciptakan bumi ini layak untuk
dihuni, dijadikan tempat bertani dan berkebun, dan dijalin
ikatan yang kuatantara kita dengannya. Daxi situlah kita
dan hewan-hewan ternak makan. Di atasnya, kita dan
hewan di sekitar kita hidup. Ke dalam tanahnya kita
kembali setefah mati. Dan dari dalamnya kita keluar di
Hari Kebangkitan nanti. Karena itulah, barangkali,
kebanyakan para sastrawan dan penyair berkata, “ Bumi
adalah ibu kita!”

Dan Al-Qur’an dalam banyak ayatnya seringkali
mengisyaratkan hal yang sama. Cukuplah kita paparkan
sebagai misal di sini, apa yang difirmankan Allah Ta’aln
melalui lisan Nabi Musa ketika dia dan Harun ditanya
Fir'aun,

“Hai Musa, siapakah Tuhan kalian berdua?”

“Tuhan kasni adalalt Tuhar yang telali mewberikan kepada

tinp-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian

memberinya petunjiek.”

“Lalu bagaimanakalt keadann wmat-umat dalulu?”

“Pengetaluan tentang thu ada di sisi Tuhanky, di dalam

sebualt kitab, Tulan kami tidak akan salalt dan tidak pula

tupa. Dia Yang telalt menjodikan bagimu bunti sebagai
hantparan dan Yang telal menjadika jalan-jalan bagimu

di breani, dan Dia menurunkan air hujan darilangit.”

Allah melanjutkan firman-Nya, “"Maka Kani tumbiul-

kan dengan air Itujan itu berjenis-jenis dari tunibuh-
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fumbuhan yang bermacam-macam. Makanlal dan

gembalakanlal binatang-binatanginu. Sesungguhnyn

pada yang demikian itu, terdapat tandn-tanda kekuasaan

Allali bagi orang-orang yang berakal. Dari bumi (fanak)

itulalt Kavi menjadikan kanut dan kepadanya Kami akan

mengembalikan kamu dan daripadanya Kanti akan

mengeluarkan kamu pada kali yang lain.” (Thaha: 50-

55)

Allah telah memerintahkan kita agar memper-
lakukan bumi dengan ramah, memperbaikinya, serta
tidak membuat kerusakan di atasnya. Semua itu
merupakan bentuk pemenuhan amanah kekhilafahan
yang kita emban, dengan mensyukuri nikmat-Nya, serta
melaksanakan pembangunan di atasnya.

Memperlakukan tanah dengan baik dalam bentuk
pertanian ialah dengan cara memelihara, memupuk,
mengairi, dan menghindari gejala-gejala yang dapat
memperlambat pertumbuhannya. Maka petani yang
bersangkutan diharap untuk menjaga tanaman yang
sesuai. Sebab di antara tanaman ada yang jika ditanam
secara terus-menerus justru akan memperlemah tanah,
ataupun merusak kesuburannyi.

Penulis pernah melihat di waktu kecil, para petani di
desa menanam gandum pada suatu tahun, serta di tahun
berikutnya menanam barsim (semacam rumput ilalang).
Karena gandum cenderung menggemburkan tanah,
sementara barsiit meliatkannya. Para pakar pertanian
memiliki teori khusus mengenai hal itu, yang agaknya
tidak cukup ruang untuk memaparkannya icbih detil di
sini.

Para petani dalam menyiram tanah pertaniannya
selalu dengan ukuran tertentu. Sehingga mereka tidak
menyiramnya secara berlebihan --yang justru bisa
menbanjiri area pertanian, namun tidak juga kekurangan
yang berakibat tidak terpenuhinya kebutuhan tanaman
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tersebutakan air. Lebih dariitu, para petani juga menakar
kadar air antara satu siraman dengan siraman berikumya.
Karena masing-masing tanaman berbeda kadar air yang
dibutuhkannya, dimana kebutuhan padi tidak sama
dengan gandum, dan keduanya tidak sama pula dengan
kapas, dan seterusnya.

Ada adagium para petani yang menyatakan,
“Berilah pada bumi, niscaya bumi akan memberikan
sesuatu kepadamu. Dan berbuat baiklah terhadap bumi,
niscaya ia akan berbuat baik kepadamu.” Adagium ini
bersandar pada firman Allah Sublianahu wa Ta'ala,

“Tidak ndn balasan kebaikan kecuali kebatkan (pula).” (Ar-

Rahmarn: 60)

Demikianlah, jika mereka baik terhadap bumimaka
bumi akan baik terhadap mereka. Sesuatu yang baik untuk
yang baik pula. Sebagaimana firman Allah,
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“Dan tanal yang baik, tanaman-tananannyn t:u-ubuh
subur dengan seizin Allal. Adapun tanalt yaug tidak
subur, tanaman-tanamannya hanya fumbult merana.”
(Al-A’raf: 58)

Dan bentuk perlakuan baik yang teragung pada
zaman kita sekarang ialah; prevensi terhadap segala
bentuk pencemaran tanah oleh zat-zat yang dapat
mematikan segala potensi baik dan berkah dalam tanah itu
sendiri, yang telah diciptakan Allah sesuai dengan
fitrahnya. Padahal, manusia tidak dibenarkan mengubah
fitrah tanah yang telah digariskan oleh Allah. Karena
segala penyimpangan dari fitrah dalam bidang apa pun
merupakan bentuk pengrusakan yang dilarang.
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Memperlakukan Air dengan Baik

Salah satu bentuk perbuatan baik terhadap makhluk mati
ialah dengan menggunakan air sebaik-baiknya, yang
notabene merupakan akar dan pilar terciptanya kehidupan.
Pada titik singgung seperti ini, Allah berfirman,

“Dan Allal: telalt menciptakan sewun hewaw dari air.”
(An-Nur:45). Dan disebutkan dalam ayatyang lain,

“Dan dari air Kanii jadikan segala sesuntu yang hidup.”

(Al-Anbiya’: 30)

Dengan demikian, jauh sebelum adanya ilmu biologi
modern, Al-Qur‘an telah menegaskan bahwa air adalah
sumber kehidupan.

Sudah dicermati semenjak dahulu soal keberadaan
air sebagai faktor utama yang mendorong manusia untuk
menetap, dan secara otomatis mendorong majunya
. peradaban mereka. Di mana terdapat sumber air, di situ
pula dapat ditemui tanda-tanda kehidupan. Maka tidak
heran, bila peradaban kuno memiliki keterkaitan yang
mendalam dengan sumber air dan sungai-sungai besar,
sebagaimana bisa dijumpai di Mesir, Irak, dan
sebagainya.” _

Dan bukanlah suatu keanehan jika orang-orang
baduy berkumpul dan membentuk komunitas di sekitar
mata air. Sebab memang suatu hal yang mustahil untuk
tidak bergantung pada air, mengingat tidak mungkin
suatu kehidupan akan terus berlangsung tanpa air. Selain
itu, aktivitas manusia yang sangat beragam memang
selalu bergantung terhadapnya.

Dalam ilmu anatomi tubuh, ditemukan suatu
kesimpulan yang memposisikan air sebagai faktor penting

1. Sungaibesardi Mesir, yaitu sungai Nil. Dan sungai besar di lrak, yaitu sungai Ticis.
{Edt.}
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dalam struktur tubuh. Yang mana ia termasuk dalam -
struktur seluruh bagian tubuh makhluk hidup yang
berbeda-beda. Air mengisi sekitar 90% dari seluruh
anatomi tubuh makhluk hidup di dunia, dan mengisi
sekitar 60-70% dari struktur perkembangan tubuh
manusia.

Tanpa air, rasanya tak mungkin bagi anatomi tubuh
makhluk hidup untuk memperoleh makanan. Sebab air
merupakan unsur utama yang menggerakkan proses
peredaran makanan dalam diri makhluk hidup.
Sebagaimana ia juga menjadi penggerak penting dalam
proses pencernaan, termasuk di antaranya proses
pengolahan air kencing dan keringat. Dapat disimpulkan,
bahwa air adalah zat yang menggerakkan segenap proses
tubuh, dari mulai penghancuran, pencernaan, sampai
dengan pertumbuhan, dan seterusnya.

Dalam teori metabolisme tubuh, diyakini balwwa air
merupakan unsur penting dalam segenap proses dan
perubahan yang terjadi di dalam tubuh makhluk hidup. Ia
berftingsi sebagai mediator, pendukung (catlyst), ataupun
zat pokok proses metabolisme.

Sementara menurut fisiologi (ilmu yang mengkaji
tentang fungsi anggota-anggota tubuh), air dianggap
sebagai zat pokok agar setiap anggota tubuh mampu
bekerja secara optimal. Sebab tanpa adanya air, segenap
anggota tubuh tersebut tak mungkin bisa bekerja dan
eksis.

Poin penting yang ingin kami sebutkan di sini ialah;
air -sebagaimana ia telah diciptakan Allah— memang
mengandung potensi yang bisa membantu terseleng-
garanya dinamika kehidupan di atas bumi. Terlepas dari
apakah ia tawar atau asin, keduanya tetap merupakan
unsur penting bagi segenap makhluk hidup.

Allah Subhanahi wa Ta'ala berfirman,

Konsep Islam dalam Pemeliharaan. .. 213



- b -

-3;@51:._;3 1,_1_<=U AT AL mw

[V & it

“Dan Dinlalt Allah yang telalt menundukkan lautan
(untukmu}, agnr kanu dapat memakan daripadanya
dnging yang segar.” (An-Nahl: 14)

Maksudnya, bahwa air laut adalah baik bagi
kehidupan makhluk hidup yang ada di dalamnya, serta
bagi umatmanusia yang bergantung yang mengonsumsi
makanan laut. Dalam konteks seperti ini, Allah berfirman,

“Dihalalkan baginu binatang buruan laut dan makanan

(yang berasal) dari laut sebagni rmakanmn lezat baginu, dan

bagi orang-orang yang dalam perjalanan.” (Al-Maidah:

96)

Tentang ayat di atas, para ahli tafsir mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan kata “laut” di sini, ialah
segala sesuatu yang menjadi tempat hidup ikan; termasuk
pula sungai dan empang.

Pada kesempatan yang berbeda, Al-Qur’an juga
mengisyaratkan pentingnya air hujan. “Dan Dinlalt yang
merrunkan aiv hujan dari langit, Ialu Ko tunibulikan dengain
air itu segaln macam tumbul-tumbuhan.” (Al-An’am: 99).
Karena, memang air hujan memiliki peran penting demi
berkembangnya tumbuh-tumbuhan yang pada gilirannya
akan dikonsumsi oleh hewan dan manusia. Tanpa peran
air ini, niscaya bumi akan mati. Seperti juga, tanpa air,
tumbuh-tumbuhan serta makhiuk lain yang mengandung
klorofil tentu tidak akan mampu melakukan proses
penghijauan. Bahkan, lebih dari itu, tumbuh-tumbuhan
tidak akan mampu pula mencerna makanannya dalam
suatu proses photo sintesis. Singkatkata, air merupakan
zat pokok dalam diri setiap makhluk hidup; baik itu
tumbuh-tumbuhan, hewan, maupun manusia.
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Melihat fungsi air yang demikian penting, maka
Allah menjadikannya sebagai hak milik segenap manusia.
Hak untuk memanfaatkan air adalah milik setiap individu,
tanpa bisa dimonopoli, dirusak, atau dibatalkan.”

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alafli wa
Sallom bersabda,

20 3 s s § N

“Tign hal yang menjadi hak nulik publik; air, tenzpat

berlindung, duiapi.”

Dan dari Ibnu Umar Radlviynllalne Anhu, “Kanm
musiimin it bersama-saua dalmu tign hal; tempat berlindung,
air, dan api.”” Dengan demikian, seluruh umat manusia
memiliki hak kolektif atas sumber daya yang merupakan
kebutuhan dasar bagi kehidupan. Sebab itulah, manusia
sudah selayaknya memperlakukan air dengan baik,
sebagai salah satu nikmat Allah yang paling besar baginya,
dan bagi hewan maupun tumbul-tumbuhan di
sekelilingnya.

Dan, perlakuan baik terhadap air meliputi beberapa
hal, yang sepantasnya dicamkan dan diperhatikan oleh
setiap orang -khususnya orang-orang yang beriman. Tega
hal tersebut yaitu;

Pertaman, ia harus merasakannya sebagai nikmat
Allah yang wajib disyukuri. Diriwayatkan oleh Muslim
dalam kitab Shahilinya dari Anas Radhiyallah Anlu, ia
berkata, “Rasulullah Shallallaln: Alailti wa Sallnm bersabda,
“Sesunggilmya Allal meridhai hanba-Nyn yang ketika makan

1. LihatAl-Bi'ah; Masyakifuha wa Qadhayaha, karya Muhammad Abdul Qadir Al-Faqi.

2. Diriwayatkan dari [bnu Umar. Ahmad dan Abu Dawud juga meriwayatkan hadits int
dari sesecrang. Dan Al-Albani menyebutkan hadils ini dalam Shahih Al-Jami’ Ash-
Shaghir (6713).
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sesuat inbersyukur kepndn-Nya, dan ketika meminum sesuatir
i pun bersyukur kepadaNya. "V

Rasuljuga telah mengajarkan kepada setiap muslim
agar setelah berwudhumembaca, “ Asyhadu allailaha illallal:
wahdahu la syarika lah, wa asyhadu anne Muhanimadan
‘abduluwa rasululi. (Ya Allah, jadikanlah aku dari golongan
orang-orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku dari
golongan orang-orang yang bersuci).?

Kedua, 1a harus menjaganya agar selalu bersih dan
sehat serta tidak mencemarinya dengan zatapa punyang
dapat mengubah air itu dari fitrahnya. Sebab bila tidak
begitu, air tersebut akan menjadi kotor dan membahaya-
kan para pemakainya. Bentuk kesyukuran terhadap
nikmat air ini harus diimplementasikan dengan
memanfaatkannya secara proporsional, bukan malah
merusak dan menggunakannya dalam rangka berbuat
maksiat terhadap Allah.

Tak pelak, salah satu kesalahan dalam peradaban
modern ialah karena kurang adanya pengawasan seputar
penggunaan air. Pencemaran yang terjadi di berbagai
sungai, laut, dan sebagainya, telah menyebabkan
musnahnya banyak sekali makhluk yang hidup di air.
Kenyataan ini, pada gilirannya, tidak hanya membahaya-
kan makhluk hidup itu sendiri, namunjuga membahaya-
kanumat manusia.

Ketign, ia harus bisa mengukur kekayaan yang amat
mahal ini, yang nyaris tak terbilang harganya, yaitu,
dengan cara fidak menggunakannya secara sia-sia dan

1. HR. Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du’a’ (2734).

Dirtwayatkan oleh Muslim dan yang lain dari Umar, tanipa mengunakan kalimat, “Ya
Allah jadikaniah aku.” Hadits ini juga dirlwayatkan At-Tirmidzi, seraya
mengometarinya sebagal hadits yang kacau sanadnya. Namun Al-Albani
membantah halini dan membenarkan penambahan kalimat di atas. Lihat kembali
frwa ™ Al-Ghalfil, hadits nomor 96.

218 Islam Agama Ramah Lingkungan



berlebih-lebihan. Sebab seorang muslim dilarang untuk
berlebih-lebihan dalam menggunakan air, sebagaimana ia
dilarang pula untuk berlebih-lebihan dalam segala hal.
Dan, Allah Sublanali wa Ta’ala tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.

Banyak sekali para sahabat-di antaranya; Aisyah,
Jabir, dan Safinalhh— yang meriwayatkan dari Nabi,
bahwa belian berwudhu hanya dengan satu sepertiga
liter, dan mandi dengan lima liter air. Hal ini sangat
bertolak belakang dengan kebiasaan orang-orang yang
selalu was-was dan terlalu berhati-hati dalam wudhu-
nya.

Seorang Arab baduy suatu kali datang menemui
Rasulullah Shallallahit Alaili wa Sallam dan bertanya
tentang wudhu. Lalu beliau mempraktikkannya secara
berulang tiga kali seraya bersabda, “Inilal yang dinamakan
wudhu. Maka barangsiapa yang melebihi ini berarti ia telai:
menyalalii, kelewat batas, dan zhialim."”?

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah, bahwa
Rasulullah Shallalinlut Alaihita Sallant melithatseorang pria
tengah berwudhu. Lalu beliau bersabda, “Jangan
berlebihan... jangan berlebihan.”?

Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasul berjalan
melewati Sa’ad yang sedang berwudhu. Kemudian beliau
bersabda, “Kenapa engkau berlebih-lebihan seperti ini?”
Sa’ad berkata, “Apakah dalam wudhu ada istilah
berlebihanjuga?” (Sa’ad mengira yang dimaksud dengan
berlebihan itu hanya dalam makan, minum, dan

1 HR. Abu Dawud dengan ditarbah, “Maka barangsiapa yang melebihi ini alau
menguranginya, berarti ia telah menyalahi dan kefewat batas,” hadits nomaor 135.
An-Nasa™ i dalam Mukhtasharnya {140), dan IbnuMajah (422).

2. HR.Ibnu Majah (424}, dan dalam sanadnya ada Bagiyyah, seorang yang dikenal
suka memalsu hadits.
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sefenisnya). Beliau pun menjawab, “Ya, baltkan sekalipun
kanni beroudin di sungai yang mengalir.”

Padanan yang sama dengan air ialah udara, yang
telah dijadikan oleh Allah sebagai sumber kehidupan bagi
marnusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Itulah makanya,
manusia semuanya wajib menjaganya dari segala polusi
ataupun pencemaran, sebagai bentuk kesyukuran akan
nikmat Allah.

Sebagaimana dipadankan pula dengan keduanya
(baca: air dan udara), segala sesuatu yang ada dalam
kekuasaan manusia; baik berupa alat, perkakas, tempat
tinggal, danseterusnya, yang harus diperlakukan dengan
baik. Maka tidak dibenarkan merusak, mencemari,
memusuhi, meremehkan, ataupun menghilangkannya,
sehingga bisa menyebabkan kerugian pada masyarakat,
serta pada umat manusia seluruhnya.

FkRdk

1. HR. [bru M3jah (425) namun dalam sanadnya ada yang dha'if, tapi kemudian
diperkuat oleh hadits sebelumnya.
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7

Menjaga Lingkungan dari
Pengrusakan

Islam berusaha menjaga lingkungan dan elemen-
elemennya dengan cara memberikan tuntunan moral,
aturan perundang-undangan, serta meningkatkan
pertumbuhan dan keindahannya.

Selain itu, Islam juga menentang keras setiap bentuk
tindakan yang merusak lingkungan maupun menghan-
curkan elemen-elemennya, dengan menganggap hal itu
sebagai tindakan terlarang yang akan memperoleh
hukuman dari Allah. Dan setiap tindakan terlarang wajib
dihentikan serta diubah; baik dengan menggunakan
tangan, perkataan, ataupun hati —~dan yang terakhir ini
adalah selemah-lemahnya iman.

Ada beberapa bentuk pengrusakan lingkungan
dengan berbagai motif yang melatarbelakanginya, yang
kesemuanya itu merupakan tindakan terlarang menurut
perspektif syariatIslam.

Pengrusakan dengan Motif Kekerasan

Diantara bentuk pengrusakan yang dilarang oleh syariat,
ialah pengrusakan dalam bentuk tindak kekerasan
terhadap makhluk Allah. Terutama yang menyangkut
spesies binatang. Hal ini dapat kita temui seperti dalam
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hadits yang menyebutkan seorang perempuan yang telah
mengurung seekor kucing sampai mati kelaparan. Dimana
Nabi bersabda, “'Seecorang perempuan masuk neyaka karena
telali mengikat seekor kucing, tanpa wemberinya makan atnu
membiarkannya bebas di atas bund niencart innkanan.”

Yang dimaksud dengan “makanan di atas bumi,”
adalah segala jenis serangga, tikus, dan sebagainya.

Demikianlah, perempuan tersebut memang layak
masuk neraka dan mendapat siksa karena kekerasan
hatinya, serta pudarnya rasa kasih sayang yang ia miliki
terhadap makhluk yang lemal ini.

Pengrusakan dengan Motif Amarah

Dan motif pengrusakan lain yang juga dilarang oleh
syariatialah pengrusakan yang didasari rasa marah.”
Apalagi, bila halitu kemudian berdampak pacda bencana
kolektif. Karena, memang, amarah seringkali menyebab-
kan seseorang terjebak dalam tindakan membabi-buta
serta hilangnya budi pekerti.

Itulah makanya, Rasuluilah Shallallali Alaili wa
Sallam menasehati sebagian orang sabdanya, “Jangnn
marali!” Nasehat ini diucapkan atas permintaan seorang
sahabat. Kemudian ia meminta nasehat lagi, lebih dari
sekali. Dan Nabi tetap mengulangnya, “Jangain marah!"
Sebab, rasa marah -sebagai ekspresi emosional —
merupakan sumber berbagai keburukan. Karena itulah,
seorang yang beriman harus memenangkan rasio atas
luapan emosinya, sehingga ia tetap bisa memiliki

1. Misalnya, seperti yang dilakukan oleh para pendukung fanatik Gus Dur di Jawa
Timur beberapa waktu lalu yang dengan membabi-buta menebangi pepohenan di
hutan dan di pinggir jalan. Dan ternyata di kemudian hari tatkata Gus Dur telah
lengser, terjadi bencana tanah longsoryang hebat di daerah tersebut! (Edt)

2. HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah (6116).
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kelebihan dibanding binatang buas. Begitu pula,ia pun

harus dapat mengendalikan nafsunya, sehingga bisa

terposisikan lebih mulia dari segala jenis binatang.
Rasulullah Shallallaliu Alaihi wa Sallan bersabda,

“Seekor semut telal menggigit salal seorang Nabi, lalu dia

mendatangi lubang senuit itu done menbakarnya. Maka

Allaly berfirman kepadn Nabi tersebut, ‘Apakal hanya

karena satu semut felal menggigitnut lalu kanu bakar

segerombolan umat yang mensucikan asmia Allah?"”

{Muttafag Alaih)?

Tentang penjelasan hadits di atas, Al-Hafizh Ibnu
Hajar mengatakan, “Ada beberapa penafsiran, seperti
bahwa Allah berfirman, Apakah hanya karena satu semut
yang telah menggigitmu...? Kalau benar demikian, berart
hadits tersebut mengisyaratkan seandainya ia membakar
semut yang telah menggigitnya, niscaya ia tidak akan
disalahkan.?

Kemudian Al-Hafizh Al-Mundziri dalam At-Targhib
wn At-Tarlib, memberikan pandangan lain; dengan
disebutkannya hadist, “Apakah hanya karena satu
semut...?” Terdapat indikasi bahwa pembakaran lubang
semut pernah diperbolehkan dalam ajaran agama
mereka.”

Namun, pertanyaannya kemudian; apakah hal yang
sama diperbolehkan dalam ajaran agama kita? Dan
apakah ajaran yang diturunkan sebelum ini juga berlaku
bagi kita? Dalam berbagai hadits sahih,secara eksplisit
disebutkan larangan membakar dan menyiksa makhluk
apa pundengan mempergunakan api. Khususnya, dalam

1. Shahih Al-Bukhar, Kitab Al-Jibad (6/154), hadits nomor 3019. Dan Shahih Musfim
{2241).

2. op.cit.
3. LihatAl-Muntaga min At-Targhib wa At-Tarhib, hadits nomor 1818.
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beberapa hadits, larangan tersebut menyangkut semu t,
lebah, burung pelatuk, dll. Bahkan, larangan membakar
gerombolan semut --dan sebagainya— merupakan
kesepakatan yang tak terbantahkan lagi.

Pengrusakan dengan Motif yang Sia-sia

Selanjutnya, bentuk pengrusakan yang juga dilarang
dalam syariat adalah pengrusakan dengan motif yang sia-
sia, yaitu pengrusakan yang dilakukan tanpa tujuan atan
manfaat tertentu yang melatarbelakanginya.

Di antara teks yang menyinggung hal ituialah hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa ia berjalan
melewati dua orang pemuda Quraisy yang tengah
menjebak burung dara atau ayam seraya melemparinya.
Ketika melihat Ibnu Umar, kedua pemuda tadi langsung
kabur. Maka Ibnu Umar berkata, ”Siapakah yang telah
melakukan ini? Allah akan melaknat orang yang telah
melakukannya. Karena Nabi melaknat siapa pun yang
menyiksa makhluk bernyawa dengan sengaja!” " Kedua
pemuda Quraisy dalam gambaran hadits di atas telah
menyiksa burung atau ayam tersebutsecara sengaja. Entah
untuk sekadar latthan ataupun berkompetisi. Biasanya,
mereka melakukan hal itu dengan menggunakan kayu,
kertas, dan sebagainya. Akan tetapi, perbuatan mereka
telah menyia-nyiakan nyawa makhluk yang lemah tadi.
Sebab itulah Ibnu Umar memperingatkan dan mem-
beritahu mereka tentang laknat Rasul bagi mereka yang
melakukan perbuatan semacamitu,

Rasulullah Shallallalne Alail woa Sallen bersabda,

“Barangsiapa yang membunith seckor burung secara si-
sin, in akan nengndn kepadn Allah di Hari Kianat nonti

1. Muitafog Alaih. Al-Bukhad (5515} dan Muslim {1958}, Lihat Al-Lu'fu’ wa Al-Marjan
{1279).
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dengan berkata, "Ya Tulan, sesunggulinya fulan telah
membuniudtki dengnn sia-sia. la tidak membunuliku

oK)

itttk suatn um.--:ﬁim‘ .

Dalam hadits lain disebutkan sabda Nabi, “Tidakinli
sescorang yang metitbuitd seekor brrung ~dan yang lebilt besar
darf itie- tanpa wmemenulii aknya, kecuali ia akan dimin bai
pertanggungaaban oleh Allafr.” Ditanyakan, “Apakah
haknya, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “In harus
menyembelih laly memakainnya, dan jangan-memotong
kepalonya jika hanya untuk dibuang.”

Pengrusakan Tanpa Keperluan vang
Mendesak

Bentuk yang sedikitmirip dengan pengrusakansecara sia-
sia, adalah pengrusakan terhadap lingkungan beserta
elemen-elemennya, yang dilakukan tanpa suatu
keperluan atan tuntutan yang mendesak. Akan tetay:y,
pengrusakan tersebutlebih dikarenakan kebodohan dan
ambisi di muka bumi.

Rasulullah Shallnilaline Alaild wa Sallmm bersabda,

“Barangsiapn memotong polion bidara, niscayn Allal akan

mencelupkan kepnlanya ke dalan api nerakn.”

Pohon bidara adalah sejenis pohon yang tumbuh di
padang sahara. la memiliki keistimewaan tersendiri; tahan
haus, mampu menyejukkan, sering dipakai sebagai

1. HR. An-Nasa'i{7/229}, ibnut Hibban (5894), dan Ahmad (4/389}).

2. IR An-Nasa'i(7/207, 239). Al-Hakim yang dibenarkan dan disetujui Adz-Lzahabi
{4/233). Ahmad juga meriwayatkan hadits ini {655). Menurut Syaiich Sualdi,
sanadnya shahih. Sebagaimana diriwayatkan juga AtThayalisi, Ad-Davimi. Al-
Flumaidi, dan Al-Baihagi. Lihat Al-Muntaga (576).

3. FIR. Abu Dawud dalam Sunannya, Kitab Al-Adob, Bab Qath'u As-Sichr {(5239). Dan
Al-Baihaqi dalam Sunennya. Hadits ini disebutkan dalam Shahih Al-Jami’ Ash-
Shughir.
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tempat bernaung, buahnya bisa dimakan, dan lain-lain.
Dalam tradisi bangsa Arab, istilah pohon bidara (as-sidral)
biasa digunakan mewakili seluruh pepohonan yang ada.

Ancaman api neraka bagi mereka yang memotong
pohon —-dalam hadits di atas — menunjukkan besarnya
perhatian untuk menjaga kelestarian lingkungan. Ini
merupakan manifestasi perlindungan antar-makhluk,
yang pada gilirannya akan mengakibatkan hilangnya
sebagian pilar penting bagi terselenggaranya keselamatan
hidup manusia.

Dalam konteks seperti inilah, sunnah Nabi terlihat
mendahului berbagai yayasan dan LSM modern di
seluruh dunia yang menyerukan reboisasi, penjagaan
terhadap kehijauan hutan, dan sebagainya. Kelompok ini
juga menentang penebangan pohon dan perburuan
binatang, yang secara perlahan mengikis bumi yang hijau.
Kenyataan-kenyataan tersebut merupakan ekspresi
kebodohan dan ketamakan manusia. Allah Sublimnalus wa
Ta'ala berfirman:

[yt £y Yy Gl uLf;i:L

“Sesunggulmya manusin itu amat zhalim dan bodoh.”

(Al-Ahzab: 72)

Penulis melihatbeberapa ahli hadits telah menafsir-
kan hadits Nabi di atas dengan sedikit menyimpang.
Mereka menafsirkan kalimat “Barangsiapa yang
memotong pohonbidara...” sebagai pepchonan di sekitar
Makkah dan Madinah. Jelas, ini merupakan penafsiran
subyektif yang tidak mendasar. Padahal, seharusnya,
kalimat tersebut ditafsirkan sesuai dengan teks zhahirnya
yang mengandung makna umum. Sehingga dengan
demikian, akan diperoleh kesimpulan dalil yang jelas.

Akan tetapi, untunglah Abu Dawud yang meriwa-
yatkan hadits di atas memberikan penjelasan dalam
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Sunanmya, yang mematahkan penafsiran beberapa ahli
tersebut. Ketika ditanya tentang hadits tersebut, beliau
menjawab, “Hadits ini ringkas, bahwa barangsiapa yang
memotong pepohonan di tanah lapang atau di gurun
sahara —tempat bernaungnya para musafir dan
binatang — dengan sia-sia dan zhalim, niscaya Allahakan
mencelupkan kepalanya dalam api neraka.”?

Pengrusakan Karena Lalai dan Meremehkan

Bentuk pengrusakan yang juga dilarang adalah peng-
rusakan karena meremehkan sesuatu, serta lalai dalam
memeliharanya. Baik yang menyangkuthewan, tumbuh-
tumbuhan, maupun makhluk mati. Khususnya yang
menyangkut aset kekayaan, yang secara eksplisit telah
dilarang oleh Nabi.

Berbagai contoh dapat dikemukakan dalam konteks
di atas, seperti kelalaian dalam memelihara hewan yang
kemudian mengakibatkannya mati sakit atau kelaparan.
Lalai dalam memelihara tanaman sehingga dimakan
hama. Lalai dalam menjaga biji-bijian, buali, maupun
makanan sehingga akhirnya busuk dan dimakan ulat.
Lalai dalam menjaga pakaian sehingga koyak. Lalai dalam
memelihara bangunan dan gedung sehingga rapuh
dimakan waktu. Lalai dalam memelihara peralatan
sehingga berkarat. Termasuk pula; kelalaian membiarkan
kran air terbuka sehingga airnya mengucur percuma.
Membuang pakaian yang masih baik, hanya karena
sedikit terbakar atau koyak. Padahal, di tengah-tengah
masyarakat masih ada yang membutuhkan pakaian
tersebut untuk menutup aurainya, atau sekadar untuk
berlindung dari panas.

1. op.cit
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Sementara contoh yang menyangkutasetkekayaan,
di antaranya; menyia-nyiakan tanah perkebunan yang
baik tanpa menggarapnya. Tidak mau menggunakan
sarana yang bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi. Menyia-nyiakan aset kekayaan hewani vang
memungkinkanuntuk ditingkatkan; seperti pemanfaatan
daging dan susunya, ataupun kulit serta bulu woalnya

sebagaimana telah diisyaratkan dalam Al-Qur’an,
Termasuk pula, tindakan yang menyia-nyiakan berbagai
pabrik, bangunan, dan peralatan, tanpa perawalan yang
memadai sehingga harus aus sebelum wak hunya.

Demi menegaskan larangan bagi penyia-nyiaan asct
kekayaan, Nabi mencela mereka yang membiarkan seckor
domba vang mati tanpa memanfaatkan kulitnya.

Ibnu Abbas menceritakan, bahwa ketika Rasulullah
Shallallahue Alailii wa Sollam sedang berjalan-jalan, beliau
melihat seekor domba yang telah mati. Lalu beliau
bersabida, “Kenapakalian tidak memanfaatkan kuli tya?”
Mereka menjawab, “Bukankah domba ini sudah mali,
wahai Rasulullah.” Beliau berkata, “Yang diharamkan
adalah memakan dagingnya (bukan kulitnya).”"

Persoalan yang nyaris sama adalah apa yang
disodorkan oleh Al-Bukhari dalam Shalilmya, yaitu
“Apakah sebuah gentong harus dipecahkan jika terdapat
arak di dalamnya? Sebagaimana pula, apakah suatu
lorong harus dibakar hanya karena ada arak di
dalamnya?” Ibnu Hajar dalam penjelasannya berkata,
“Hukum masalah ini tak bisa diputuskan dengan simpel,
karena yang dibutuhkan dalam membahasnya adalah
suatu perincian. Jika ada sebuah gentong berisi sesuatu
yang membawa bahaya, seandainya ia bisa dibersihkan

1. Muitafoq Alaik dari lonu Abbas, seperti termaktub dalam ALy wa Al-Marjan
{205).
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sampai suci, maka harus dimanfaatkan dan tak boleh
dirusak. Namun seandainya tak bisa dibersihkan, maka
gentong itu boleh dipecahkan.”"

Sementara mengenai kelalaian dalam penggunaan
asel kekayaan, As-Subki Al-Kabir mengatakan, bahwa
yang dimaksud dengan hal itu adalah jika digunakan
tarpa tujuan ukhrawi ataupun duniawi. Tanpa keduanya,
maka kelalaian tersebut haram hukumnya. Namun jika
terdapat salah satu dari tujuan tadi, dan penggunaannya
sesuai dengan tuntunan serta tidak mengandung unsur
maksiat, maka hal itu menjadi boleh hukumnya. Akan
tetapi, memang, di antara kedua batasan ini ada banyalk
celah yang tak tercakup di dalamnya.”?

Larangan Pengrusakan dalam Perang

Salah satu tuntunan syariat Islam yang mengesankan
adalah tidak diperbolehkannya pengrusakan terhadap
elemen-elemen lingkungan, bahkan dalam situasi perang
sekaljpun. Padahal saat itu, orang-orang sengaja keluar
dengan target tertentu, melabrak segala ikatan yang acla,
biasanya juga sambil menebangi pepohonan, membakar
gedung-gedung, menghancurkan bangunan, membumithi
hewan-hewan tanpa memakannya, bahkan membunuhi
musuh-musuh mereka. Cara-cara semacam inilah yang
dilarang oleh Islam dalam peperangan. Kecualj, jika
memang ada tuntutan yang mendesak. Seperti yang
terjadi saatkaum muslimin mengepung Bani Nazhir yang
bersembunyi di tengah-tengah perkebunan korma
mereka, berlindung di sana, dengan satu keyakinan bahwa
kaum muslimin tak akan pernah menyerang mereka di

1. Lihat Fath Al-Bari (6/6), cet. Al-Halabi,
2. FathALBari{13/11-12).
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perkebunan itn —karena memang hal itu dilarang dalamn
agama Islam.

Akan tetapi, dikarenakan adanya kebutuhan yang
menuntut ke arah sana, Allah mengizinkan Rasul-Nya
untuk menebangisebagian pechon korma. Sehingga orang-
orang yang bersembunyi dapat ditemukan, dan mau
berhadap-hadapan secara langsung. Maka orang-orang
Yahudi tersebut berkata, “Wahai Muhammad, engkau
telah melarang pengrusakan, tapi mengapa engkau
melakukannya hariini?”

Lalu Allah Subhanaliu wa Ta’ala menurunkan
firman-Nya,

ol o s Gz el a i
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“Apa sajn yang kamu Iebang dari pohon kormmn (m:frk
orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuli)
berdiri di atns pokoknya, maka (semua itu) adalalt dengan
izin Allah, dan karenn Din liendalk memberikan kehinnon
kepndn orang-orang fasik.” (Al-Hasyr: 5)

Dan dapat kita temukan pula pesan-pesan Abu
Bakar kepada bala tentaranya yang hendak berangkat ke
medan perang. Diceritakan oleh Yahya bin Sa’id, bahwa
Abu Bakar mengirim pasukan perang ke Syam. Kemudian
ia keluar berkata pada Yazid bin Abi Sufyan, “Sungguh
aku berpesan sepuluh hal kepadamu:
1.Jangan memburnuh bayi
2. Jangan membunuh perempuan.

3. Jangan membunuh orang yang telah lanjut usia.

4. Jangan menebang pepohonan yang berbuah.

5.Jangan membakar gedung,.

6. Jangan menyembelih hewan ternak kecuali untuk
dimakan.

/
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7. Jangan menghancurkan pohon korma.
8. Jangan membakar pohon korma.

9. Jangan berkhianat.

10. Danjangan takut.”

Demikianlah yang terjadi dengan kaum muslimin
dalam peperangan mereka sepanjang masa perluasan
wilayah kekuasaan Islam. Pada waktu itu, kaum muslimin
merupakan bala tentara yang terkuat di muka bumi. Akan
tetapi, mereka tetap menghindari strategi destruktif atau
apa biasa disebut pada zaman sekarang sebagai strategi
“Bumi Hangus.” Mereka selalu berusaha bersikap baik
dan memperbaiki. Karena mereka menyadari firman
Allah,

. -
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”Dan sungguih telalt Knmi tulis di dalant Zabur sesudalr
- (Kamii tulis dalam) lault Mahfuzl, balrwasanya bunii i
dipusakai hamba-hambaki yang salel.” (Al-Anbiya’:

105)

Pada titik singgung seperti inilah, seorang pemikir
dan sejarawan Perancis, Gustav Le Bon, menyatakan,
“Sejarah tidak pernah menemukan suatu ekspansi pun
yang lebih adil dan ramah dari ekspanst Arab, yakni
ekspansi kaum muslimin.”

Akan tetapi, berbagai peperangan yang terjadi di
zaman kita sekarang tidak mengindahkan tradisi yang
telah dipelihara kaum muslimin selama empat belas abad.
Mereka cenderung tidak peduli terhadap nasib umat
manusia, hewan, serta tumbuth-tumbuhan.

Kesewenang-wenangan manusia telah mencapai
puncaknya. Kezhaliman mereka terhadap sesama
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menyebabkan sebagian negara sanggup memakai senjata’
kimia pemusnah demi mencapai tujuan militer dan
perang. Semua itu diarahkan untuk merusak sumber
produksi pertanian maupun hutan, termasuk pula untuk
merusak tanah pertanian. Dan apa yang diakibatkan oleh
serangan Amerika di Viemam merupakan bukii faktual
tentang apa yang kita paparkan di atas. Demikian juga
dengan data lapangan yang terjadi di Laos ataupun
Kamboja, dimana beberapa negara maju terbukti
menggunakan zat pemusnah rumput dengan tujnan
merusak tanah pertanian di daerah tersebut. Pada tanggal
13-20 Januari 1983, di Vietnam telah diselenggarakan
konferensi internasional untuk menghitung kerugian
pasca perang yang menggunakan zat kimia di negara itu.
Beberapa poin penting vang dihasilkan dalam konferensi
tersebutialah:

Pertanmn, Lingkungan di Vietnam telah mengalami
kerugian besar karena zat-zat kimia yang digunakan oleh
Amerika Serikat. Diantara zat-zat tersebutadalah ” Lagant
Orange,” yang merupakan campuran zat pemusnah nabati
berkandungan dioxin. Dalam kurun waktu sepuluh tahum
(1961-1971), 44 juta liter dari zat jenis ini telah
ditumpahkan ke bumi Vietnam. Terang saja, tindakan
tersebut mengakibatkan perubahan mendasar dalam
kandungan tanah yang tersirami, serta tanah-tanah yang
berdekatan dengannya.

Kedia, Hasil-hasil konferensi ini menyimpulkan
kesinambungan bahaya yang diakibatkan bagi umat
manusia. Survei yang dilakukan atas orang-orang yang
terbunuh akibat zat tersebut, menunjukkan balwa mereka
terinfeksi sakit warisan vang pada akhirnya bisa
mengakibatkan nmbulnya sindrom kedengkian seperli

“sindrom Mongolisme.”

Ini adalah suatu penyakit warisan yang disebabkan

oleh adanya kromosom tambahan bagi kromosom nomor
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2. Sakit semacam ini juga mungkin muncul sebab -
melekatnya bagian kromoson ini dengan kromosom lain.
Indikasi kemunculannya bisa tampak dalam bentuk
kepandiran seorang bayi ketika lahir, atau dalam bentuk
kebutaan serta idiot. Anggota tubuh yang paling rawan
akan pengaruh zat ini adalah kulit, mata, dan lapisan
rahim. Semua itu bisa menyebabkan sakit warisan yang
lebih banyak menyerang manusia dan binatang,
dibanding tumbuh-tumbuhan. Zatinilah yang menyerang
kromosom sehingga berdampak pada menguatnya
sindrom kedengkian serta tingginya tingkat kelahiran
tidak alamiah yang menyerang para korban tahanan
Vietnam pasca perang. Sungguh tragis!!

Sementara mengenai pengeboman Hiroshima dan
Nagasaki pada Perang Dunia ke-2, betapa kita sebenarmya
tidak pernah menciptakan suatu pemusnah bagi tanaman
dan keturunan, ataupun bagi manusia dan lingkungan.
Sungguh ini merupakan peristiwa yang tak terbayangkan,
yang telah dikenal luas sebagai aib bagi peradaban, serta
noda hitam yang menakutkan manusia,

*kkdk
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Menjaga Keseimbangan Lingkungan

Salah satu tuntunan terpenting Islam dalam hubungannya
dengan lingkungan, ialah bagaimana menjaga keseim-
bangan lingkungan dan habitat yang ada, tanpa
merusaknya. Karena tak diragukanlagi bahwa Allah telah
menciptakan segala sesuatu di alam ini dengan
perhitungan tertentu. Seperti dalam firmanNya,

“Kanui sckali-kali tidak melihat pada ciptaan Tulan Yang

Malia Peniraltsesuntu yang tidnk seinbang.” ( Al-Mulk:

3)

Allah tidak pernah menciptakan sesuatu dalam
semesta ini dengan sia-sia dan serampangan. Dia tidak
pernah pula meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya.
Sebab, jika itu terjadi, berarti telah menafikan hikmah Dzat
Yang Maha Bijaksana.

“Yang mewbunt segala sesuatu yang Dia ciptakan sebatk-

batkiyn.” { As-Sajdah: 7)

Dan orang-orang yang mengakui hikmah Allah
tersebut adalah para cerdik cendekia yang selalu
mengingatnya dalam setiap kesempatan. Sebagaimana
termaktub dalam Al-Qur’an,

“Dan mereka memikirkan tentang penciptaan Iangit dan

bt (serayn berkata), "Yn Tuli kani, tindalal Engkat

menciptakai b dengan sia-sie. Minhasuci Engkan.” (Al
Imran: 191)
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Kemudian pada ayat yang berbeda, Al-Qur'an’
kembali mengulang kenyataan di atas secara gamblang,
tanpa sedikit keraguan apa pun.

“Sesunggulniya Kani menciptakan segalasestuatu dengai

tekieran.” (Al-Qamar: 49)

“Dan Dia telalt menciptalan segala sesuatu, dan Dia teladr

menetapkan wharannya serapi-rapinya.” (Al-Furgan: 2}

“Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan. Dan

tumbul-trembulian serta polion-polionan, kedunnyn

trndk kepada-Nya. Dan Allaly telali wieninggikan langit
dmn Dia telal nieletakkan neraca kendilan. Supaya kan
jangan welampaui batas tentang neraca ituw. Dan
tegakkanlal timbangan itu dengan ndil dan janganlial

kot mengurangi neraca it.” (Ar-Rahman: 5-9)

Inilah prinsip yang senantisa diharapkan dari
manusia, yakni sikap adil dan moderat dalam konteks
keseimbangan lingkungan, tidak hiperbolis ataupun
meremehkan. Sebab ketika manusia sudah bersikap
hiperbolis atau meremehkan, ia cenderung menyimpang,
lalai, serta merusak. Hiperbolis di sini maksudnya adalah
beriebih-lebihan dan melewati batas kewajaran.
Sementara meremehkan, maksudnya ialah lalai serta
mengecilkan makna yang ada. Keduanya merupakan
sikap yang tercela, karena yang terpuji ialah sikap
moderat.

Sikap adil, moderat, di tengah-tengah, dan seimbang
seperti inilah yang diharapkan dari manusia dalam
menyikapi setiap persoalan. Baik itu berbentuk materi
matpun immateri, persoalan-persoalan lingkungan, dan
persoalan umat manusia, serta persoalan hidup
seluruhnya.

Segala sesuatu di alam semesta ini ada takarannya,
sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Qur‘an. Semisal
air yang diturunkan atau diciptakan Allah, pada
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kenyataannya juga memiliki takaran tersendiri. Dalan
salah satu firman-Nya disebutkan,
L > -
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“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu
ukuran. Lalu Kami jadikan air it menetap di buani, Dan
sesunggulmyn Kaii benar-bennr berkunsa-menghilang-
kannya.” (Al-Mukminun: 18)

Jadi, air yang diciptakan Allah di bumi telah ditakar
secara arif dan feliti, sesuai dengan kebututhan hidup dan
makhluk hidup yang ada di dalamnya. Takaran ini tidak
lebih juga tidak kurang.

“Demikinnlalt ketetapan Yang Mahin Perkasa lngi Mala

Mengetalui.” (Yasin: 38)

Dandiayatlain disebutkan pula,

“Dan Kami telalt menghamparkan bumi dan menjadikan

gunung-gunung di dalamnya. Dan Kami tumbulikan di

- atasnya segala sesuatu menurut ukiran.” (Al-Hijr: 19)

Kata “ukuran” dalam ayat di atas, jangan ditafsirkan
secara majazi (kiasan). Karena segala bagian yang terdapat
pada tumbuhan, benar-benar telah diciptakan menurut
ukurannya masing-masing, sebagaimana diketahui oleh
para pakar biologi. Ukuran tersebut meliputi; kandungan
logam, zat garam, air, dan seterusnya berdasarkan
bilangan gram, mili gram, atau bahkan bilangan yang
lebih rendah dari ukuran-ukuran modern tersebut.

Prof. Chrish Morrison, dalam karyanya yang telah
diterjemahkan ke Bahasa Arab dengan judul, “Al-Ilm
Yad'uila Al-Iman” (Ilmu Pengetahuan yang mendorong
Kuatnya Iman), bab “Peraturan dan Perimbangan,”
menerangkan hal yang senada bahwa segala sesuatu di
jagat raya ini diciptakan menurut ukuran tertentu.
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Kenyataan ini diketahui oleh mereka yang memang pakar ‘
di bidangnya, dan tidak diketahui oleh mereka yang
bodoh tentang hal itu.

Bahkan, sebagian serangga yang tidak terjangkau
hikmah penciptaannya oleh manusia, ternyata memiliki
manfaat yang sangat penting. Dalam karyanya di atas,
Morrison memaparkan bahwa di Amerika Serikat suatu
kali muncul tumbuhan ‘Setan’. Ia tumbuh, berkembang,
dan menjalar ke mana-mana. Namun ketika manusia
hendak memusnahkannya, mereka tak menemukan cara
atau metode yang memadai. Hingga akhirnya, beberapa
orang pakar menemukan sejenis serangga tertentu yang
ampuh lalu dicampurkan pada tumbuhan itu, dan berhasil
mengembalikan keseimbangan yang ada.

Adanya kontradiksi antar-jenis makhluk semacam
ini, pada hakekatnya, merupakan faktor penyeimbang
alam semesta. Sebab jika tidak demikian, salah satu jenis
akan menyebabkan kelaliman yang tidak bisa dihentikan.

_ Diceritakan, bahwa di suatu daerah terdapat
beberapa binatang buas yang seringkali meresahkan
masyarakat. Maka mereka pun therancang suatu rencana
untuk menghabisinya. Lalu dijebaklah binatang-binatang
buas itu, dan dihujam dengan pedang sampai mati. Akan
tetapi, beberapa waktu kemudian, warga di daerah
tersebut mendapat serangan mendadak dari bala tentara
yang merayap ke arah mereka dari pegunungan yang ada
di sekeliling daerah itu. Bala tentara tersebut meluluh-
lantakkan kehidupan dan tanaman mereka. Seandainya
binatang-binatang buas tadi masih ada, tentu mereka bisa
menjadi tameng yang mampu menghindarkan daerah
tersebut dari penyerbuan dan perang.

Dalam interaksi antar-manusia, kita kenal adanya
tradisi saling melindungi sebagaimana telah ditetapkan
oleh Al-Qur’an, yang berarti bahwa Allah mendorong
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manusia untuk saling menjaga satu sama lain. Tanpa
begitu, niscaya bumi akan rusak berantakan. Orang-orang
yang kuatakan bertindak Ialim terhadap yang lemah, serta
menghancurkan rumah-rumah ibadah seperti biara-biara,
masjid-masjid, dan sebagainya.

Dalam halini Allah Ta’aln berfirman,

“Seandainya Allal tidak menolak (keganasan) sebagimi
mianusia dengan sehagian yang lain, pasti rusaklal bini
int. Tetapi Allalt mempunyai karunia (y:mg dicuralikan)
atas seresta alan.” (Al-Bagarah: 251)

Dan di ayatlain disebutkan,

“Dan sekirairya Allah tidak menolak (kegainsan) sebngian

mannsio dengan sebagian yaug Inin, tentulals telah

dirobolikan biara-binra Nasrani, gereja-gereja, virnalt-

rieinly ibadali orang Nasrani dait masfid-masjid, yang di

daltmya banyak disebut nnma Allal.” (Al-Hajj: 40)

Poinyang hendak dikemukakan di sini jalaly, bahwa
Jagatraya —sebagaimana ia diciptakan Allah — memiliki
konsep keseimbangan tersendiri, dan saling melengkapi
antar elemen-elemennya. Kalaulah salah satu elemennya
ada yang melewati batas, niscaya akan ada dari elemen
jagat raya itu sendiri yang mampu meredam. Sehingga
kemudian segala sesuatunya akan kembali pada tatanan
keseimbangan yang adil.

Biasanya, pengrusakan keseimbanganjagatraya dan
kehidupan disebabkan oleh manusia yang tidak
bertanggung jawab. Perbuatannya tidak terkontrol dan
telah keluar dari ketentuan yang ada. Selain itu,
pengrusakan tersebut juga disebabkan oleh usahanya
untuk mengubah fitrah Allah yang telah ditetapkan pada
diri dan alam sekitarnya. Termasuk pula perbuatannya
yang di [uar batas dalam berinteraksi dengan makhluk-
makhluk yang lain.
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Dalam konteks semacam inilah akan turun-
hukuman Ilahi sebagai balasan dan siksa. Sebagaimana
termaktub dalam AI-Qur‘an,
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“(Adzab) yang demikinn iti adnlah disebabkan perbuatan
tangannit sendiri, dan balroasaya Allah sekali-kali tidak
menganinya hambn-Nya.” (Ali Imran: 182)

Di abad ini, campur tangan umat manusia terhadap
lingkungan cenderung meningkat. Dan terlihat semakin
meningkat lagi terutama pada beberapa dasawarsa
terakhir. Tindakan-tindakan mereka merusak keseim-
bangan lingkungan serta keseimbangan interaksi antar
elemen-elemennya. Terkadang karena terlalu berlebihan,
dan terkadang pula karena terlalu meremehkan. Semua itu
menyebabkan penggundulan hutan di berbagai tempat,
pendangkalan laut, gangguan terhadap habitat secara
global, meningkatnya suhu udara, serta menipisnya
lapisan ozon yang sangat mencemaskan umat manusia
dalam waktu dekat.

Demikianlah, kecemasan yang melanda orang-
orang yang beriman adalah kenyataan bahwa kezhaliman
umat manusia dan tindakan mereka yang merusak pada
suatu saat kelak akan berakibat pada hancurnya bumi
beserta isinya. Sebagaimana firman Allah Ta'nln,

“Hinggn apabilabiuni it telal sempurna keindahnynyn,

dan memakai pula perliasantya, dan pennilik-peniliknyn

meigira balnva mereka pasti menguasainya, tiba-tiba
datanglal kepadanya adzab Kami di waktu malam atan
sinng, lali Kenni jadikan (tanaman-tanamaniya) Inksana
tanmm-tananian yang sudnlt disabit, seakan-kan beluii
pernalt tumbult kemarin. Demikianial Kyt neijelaskan
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tandn-tandn kekuasani (Kani) kepadn orang-orang yong

berfikir.” (Yunus: 24).

Maka, adakah manusia memikirkan pertanda-
pertanda dari Allah sebelum terjadinya malapetaka yang
akan menimpa semua orang? Pada waktu itu mercka
sibuk mencari penyelamatan, namun sungguh malang,
agaknya sudah tak ada lagi tempat untuk berlindung!

Fakil
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BAB I

BAHAYA-BAHAYA YANG
MENGANCAM LINGKUNGAN

1. Bahaya Pencemaran
2. Bahaya Pengurasan Sumber-sumber Daya
Alam

3. Bahaya Rusaknya Kesetmbangan



BAHAYA-BAHAYA YANG
MENGANCAM LINGKUNGAN

Allah menciptakan lingkungan dengan segala
komponennya yang beragam, yang bisa dipergunakan
dalam kehidupan manusia, serta dalam pelaksanaan
segala tugas yang telah Dia dibebankan kepada manusia;
baik dalam rangka ibadah, menjalankan amanat sebagai
khalifah di muka bumi, ataupun dalam rangka mem-
bangun bumi.

Lingkungan dengan sega'ia komponennya yang
alami dilengkapi dengan sistem dan mekanisme yang
selalu menjaga dari kerusakan, dansaling membantu pada
kebaikan, perkembangan, keindahan serta keseimbangan-
nya. Dan di dalamnya nikmat-nikmat Tuhan dan karunia-
karunia-Nya yang tersimpan dan tersebar tak terhingga
bilangannya. Allah Sublianalui wa Ta'nla berfirman,

hizﬁo - e T
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“Dan jika kalian menglitung nikmat Allal, niscaya kalinn
tidak dapat menibatasinya.” (Ibrahim: 34)

“Dait Allal wengetalii apa yang kamu rahasiakan dan
apa yang kanut lalirkan.” (An-Nahl: 19)
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Namun, jika manusia menghabiskan hidupnya
dalam kesendirian —yakni dengan menjauhi hidayah
Tuhannya—, sebagian besar hidupnya akan diliputi
dengan kezhaliman, kebodohan, ketergesa-gesaan
ataupun kufur terhadap nikmat-nikmat Allah, sebagai-
mana telah digambarkan dalam Al-Qur’an, “Sesunggu/myn
manusia it amat zhaling dan amat bodol.” (Al-Ahzab: 72).
“Sesungguhitya manusia itu sangat zhalin: dan mengingkari
(nikmat Allah).” (Tbrahim: 34). “Dan adalal manusia bersifat
tergesa-gesa.” (Al-Israa’: 11).

Itulah makanya, manusia suka melanggar batas-
batas larangan yang berlaku bagi lingkungan yang
mengakibatkan kerusakan dan kebinasaan dalam
lingkungan tersebut. Namun demikian, akibat dari
kerusakan tersebut tidak hanya kembali kepada
lingkungan itu sendiri. Akan tetapi, ia juga akan kembali
kepada diri manusia dan kepada orang yang ada di
sekitarnya serta segala sesuatu yang ada di situ.

Ketika kekuatan manusia bertambah dengan ilmu
materi yang mengantarkannya, dan penggunaan
teknologi yang sangat pesat perkembangannya pada
tahun-tahun terakhir ini, maka bertambahlah
kesewenang-wenangan manusia terhadap lingkungan
danalam yang berada di sekelilingnya. Hal tersebut telah
digambarkan dengan istilah populer para pakar
lingkungan sebagai “problematika lingkungan,” yang
merupakan suatu ancaman bagi keberadaan lingkungan
dan kelestariannya.

Pada sisi lain, problematika lingkungan telah
menjadi keluhan dari berbagai penjuru dunia. Apalagi
pada dunia modern atau dunia pertama, di mana
permasalahan lingkungan ini telah benar-benar menjadi
ancaman yang mencekam, dan memperingatkan akan
datangnya kerusakan dan kebinasaan.
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Gambaran problematika atau bahaya besar ini
terbagi dalam tiga bagian, yaitu:
1. Pencemaran di berbagai lini dan segala segmen
kehidupan yang beragam.
2. Pengurasan sumber-sumber lingkungan dan pola
pengonsumsiannya yang buruk.
3. Dan kerusakan keseimbangan lingkungan dan alam.
Akan kami paparkan lebih lanjut tentang bahaya
dari bahaya-bahaya di atas dalam lembaran-lembaran
selanjutnya, Insya Allah.

wekdekk
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1

Bahaya Pencemaran

Allah menciptakan bumi dan segala isinya serta segala
macam yang berhubungan dengannya, -berupa
lingkungan yang alami bagi manusia— dalam keadaan
bersih dari segala kotoran, bersih dan terhindar darisegala
jenis pencemaran, seimbang dan tidak ada kepincangan di
sana, layak bagi kehidupan manusia untuk menjalankan
tugasnya. Hal tersebutmerupakan fitrah Allah yang telah
menciptakan alam dan segala yang ada di dalamnya.

Allah Sublianaii wn Ta'ala berfirman,

“Dan Kami turunkan dart langit air yang awmat bersili.”
(Al-Furgan: 48). Dan dalam ayat lain dikatakan, “Hai
mnusia, makanlal yang hoalal Ingi baik dariapa yang terdapat di
bumi.” (Al-Bagarah: 168).

Bahkan, Allah menciptakan alam dengan bumi dan
langitnya dalam sebaik-baik bentuk. Sebagaimana
diungkapkan Al-Qur’an, “Dinlalt Yang membuat segaln
sestutbu dengan ciptaan yang sebaik-baiknya.” (As-Sajdal: 7),
“(Begitulah) perbuatan Allalt yang meumbuat dengan kokolt tiap-
tinp sesinhie.” (An-Naml: 88),

“Kamut sekali-knli tidak melihat pada ciptaan Tultan Yong
Malin Pesueralt sesunbi yang tidak seimbang.” (Al-Mulk: 3).

Maka di alam ini tidak ada sesuatu pun yang rusak,
tercemar atau hilang keseimbangannya, sebagaimana
penciptaan awalnya. Akan tetapi datangnya kerusakan,
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pencemaran dan pengrusakan lingkungan adalah hasil
perbuatan tangan-tangan manusia semata, yang secara
sengaja berusaha untuk mengubah fitrah Allah pada
lingkungan, dan mengubah ciptaan-Nya pada kehidupan
dan diri manusia. Allah To’ala Berfirman,

T
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“Sesusggultnya Kai telalt menciptakan manusia dalam

bentiuk yang sebaik-baikinya. Kenmdian Kani kemibal il

din ke tempat yang serendali-rendaliiya (neraka). Kecuali

orang-orang yang beriman dmn mengerjakan annl salel,
wtaka bagi mereka palinla yang tak pernal prtus.” (AtTin:

4-6)

Demikianlah, manusia telah Dia ciptakan dalam
bentuk jasmani yang sebaik-baiknya. Sebagaimana
firman-Nya,

“Yang telal menciptakan kavini lalu menyenprrnnkai

kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) i

seintbang. Dalam bentuk apasaja yang Diakehendaki, Dia

wrenyusien tubulnn.” (Al-Infithar: 7-8)

Dalam ayat lain disebutkan, “Dia mentbentuk ripani
dan dibaguskan-Nya rupanue itu.” (At-Taghabun: 3},

Dan Dia juga menciptakan rohani manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya, sebagaimana firman-Nya
kepada malaikat tentang penciptaan manusia pertama
(Adam),

“Maka apabila Aku telalt meiyenipurnakan kejadianyn,

dan telalt menivupkan ke dalmumiya rult (ciptaan)-Ku, maka

tunduklal kann kepadamya dengan bersujud.” (Al-Hijr:

29)
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Namun manusia yang tercipta dalam sebaik-
baiknya bentuk, jasmani dan rohani ini, akan dijerumus-
kan ke derajat yang serendah-rendahnya (neraka), jika ia
melepaskan perasaan dan hawa nafsunya untuk
dikendalikan oleh keinginan-keinginanjahat. Sedangkan
orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan
selamat dari penjerumusan itu dan akan senantiasa terjaga
kehormatan dan kemuliaannya.

Dengan demikian, yang bertanggungjawab akan
pencemaran lingkungan adalah manusia yang menuruti
kezhaliman dan kebodohannya, ”Sesungghrim manusin
ity amat zhaline dan anmat bodoh.” (Al-Ahzab: 72). Juga
mereka yang tidak mengikuti wahyu Tuhannya yang telah
menunjukkan, menerangijalan yang lurus, menuntunnya
ke arah kebaikan dan mengingatkannya dari segala
kejahatan,

—ﬁa/
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“Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakiwn, pastilal Kanid akan melingpalikan berkal: kepada
mereka darilangit dan bumi.” (Al-A'raf: 96)

“Den balroasaryn jika mereka tetap berjalan hurus diatas

jalan it (agauma Islam), benar-benar Kami akan memberi

minum kepada mercka air yang segar (rezeki yang

banyak).” (Al-Jin: 16}

Namun, sebagian besar manusia justru tidak
beriman dan tidak pula bertakwa, serta tidak konsisten
pada satu jalan. Bahkan apa yang dikhawatirkan para
malaikat dahulu, ketika Allah memberitahukan kepada
mereka tentang penciptaan manusia dan dijadikannya
sebagai khalifah di muka bumi telah menjadi
kenyataan,
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“Dan ketika Tultan-mi berfirman kepada pavia Mudnikit,

"Sesunggulinya Aku Liendak menjadikan seorang khnlifalr

di muka bunst”, Merekaberkata, "Mengapn Engkau fiendak

menjadikan (khalifal) di bumi it orang yang akan

membiat kerusakan padanyna dan menipahkan darall,
padnhal kami senautiasa bertasbih dengmn meniji-Mu
dar wensucikan-Mu'. Tulwan berfirnmi, “Sesiigguluiya

Akit mengetalnid npa yang tidak ke ketaloi.” (Al-

Bagarah: 30)

Para malaikat telah mengetahui balwa penmplaan
manusia terdiri dari dua dimensi, yang sudah sewajarnya
akan menimbulkan kerusakan di muka bumi. Allah telah
menciptakan mereka dari tanah liatatau tanah kering yang
diambil dari lrmna’ masniun,” serta dari hembusan ruh
Allah. Maka, jika hembusan ruh Allah mendominasi
penciptaan manusia, ia akan meningkat dan mencapai
alam malaikat, bahkan mungkin dapat melebihi sebagian
dari mereka. Namunjika tanah liat yang mendominasinya,
maka ia akan turun ke derajat binatang yang paling hina
dan Iebih sesat dari mereka.

Pencemaran Air

Di antara kerusakan yang disebabkan oleh manusia
adalah pencemaran air yang telah diciptakan Allah dalam
keadaan suci. Bagaimanakahhalitu bisa terjadi?

Air jernih berasal dari hujan yang berubah menjadi
sungai, danau dan penampungan-penampungan air,
ditambah dengan sungai-sungai beku yang berada di
belahan utara bumi, dan gunung-gunung es di dua kutub,
serta sumur-sumur dan sumber mata air dalam perut

1. Hama' masnun, adalah tanah hitam yang telah berubah wamanya dikarenakan
terlalu lamanya bercampur dengan air. Dan dari tanah jenis inilah, manusia ilu
dibeniuk laksana palung, [alu ditiupkan ruh Allah ke dalamnya, (Edt.)
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bumi. Sungai merupakan sumber utama air jernih yang
mayoritas manusia bergantung kepadanya untuk
berbagai macam keperluan, seperti pertanian, perindustri-
an serta penyuplaian air minum dan air bersih.

Apakah yang Mencemari Air?

Air tercemar dengan setiap zat yang merusak ciri Llnsnya
atau merubah formula asalnya. Pencemaran air sering
menjadi permasalahan amat penting yang dibahas oleh
para ahli dan para spesialis di bidang suaka lingkungan.
Tidaklah aneh, bila porsi studi tentang permasalahan ini
lebih besar daripada porsi studi tentang jenis-jenis
pencemaran lain.

Pencemaran air dapat didefinisikan sebagai
pengrusakan pada kuliatas air yang menyebabkan
terjadinya kerusakan pada sistem ekologinya dalam suatu
bentuk yang akan mengurangi kemampuannya dalam
menjalani peran alaminya. Bahkania akan menjadi bahaya
yang mengancam pada pemakainya atau kehilangan
banyak nilai-nilai ekonominya. Lebih khusus lagi, ialah
sumber-sumber kekayaan yang ada di dalaninya, seperti
ikan dan makhluk-makhluk air lainnya.

Dengan istilah lain, maksud dari pencemaran air
adalah pencemaran pada sumber-sumber air, seperti;
sungai, laut bahkan samudera, disamping air hujan dan air
yang terkandung dalam perut bumi. Hal inilah yang
menyebabkan air tersebut tidak bisa dikonsumsi dan
digunakan oleh manusia, hewan, tumbuhan dan habitat
yang hidup di dalam air.

Bentuk-bentuk Pencemaran Air

1. Pengurasan oksigen cair dalam jumlah besar di samu-
dera, laut, danau dan sungai, yang mengakibatkan
berkurangnya jumlah habitat kehidupan di dalam air.
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2. Bertambalmya prosentase zat-zat kimia di dalam air, -
yang akhirnya menjadi racun bagi kehidupan air.
Bahkan kita sering menemui banyak sungai yang
hampir kosong dari tanda-tanda kehidupannya karena
semakin meningginya kadar pencemaran kimiawi di
dalamnya.

3. Berkembangnya bakteri-bakteri, kuman-kuman, dan
habitat yang hidup di dalam air, yang mengurangi
nilainya sebagai sumber air minum, pelestari hasil-hasil
pertanian, kolam-kolam renang dan tempat-tempat
rekreasi.

4. Berkurangnya sinar matahari yang merupakan energi
penting bagi pertumbuhan kehidupan nabati air,
seperti lumutdan plankton.

Air mencemari lingkungan melalui sisa-sisa kotoran
manusia, tumbuh-tumbuhan, peternakan, pertambangan,
perindustrian, atau melalui bahan-bahan kimia yang
terdapat atau tertuang di permukaan air, baik di
samudera, laut, danau, ataupun di sungai-sungai. Seperti
tercemarnya air yang terkandung dalam perutbumi akibat
dari perembasan air selokan atau air-air keruh yang
banyak mengandung bakteri dan bahan-bahan kimia.

Pencemaran air, mungkin dapat dibagi atas empat
bagian; pencemaran alami, pencemaran kimiawi,
pencemaran biologi, dan pencemaran kalori. Dan setiap
dari pencemaran tersebut, ada sebab-sebab dan dampak
negatifnya bagi lingkungan. Bukuini, rasanya tidak cukup
tempat untuk membicarakannya.

Unsur Terpenting dalam Pencemaran Air
1. Limbah Industri

Limbah-limbah industri mencakup seluruh bahan-
bahan yang terbuang dari proses produksi barang-barang
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kimia, pertambangan, penyulingan, pertanian dan bahan-
bahan pembuatan makanan, yang tampak perubahannya
pada permukaan air. Adapun yang menyebabkan pada
pencemaran air adalah; zat asam, alkali, bahan pewarna,
mikroba, hidrokarbon, zat garam beracun, lemak, darah
dan bakteri, serta masih banyak lagi yang belum tersebut
diatas.

2. Air Parit (Selokan)

Di berbagai negara, air paritdiatur dan diarahkan ke
permukaan-permukaan air, seperti; sungai-sungai, laut
dan danau. Meskipun banyak bahaya yang menjadikanair
tersebut tercemari oleh zat-zat organik, zat-zat kimia
(sabun, cleaner-cleaner industri), dan sebagian jenis
bakteri dan mikroba yang berbahaya, disamping pula
barang tambang berat yang beracun dan endapan
hidrokarbon.

Penularan penyakityang berbahaya akan lebih cepat
lerjadi dengan perantara air parit yang merembas ke
permukaan air tanpa proteksi. Airinilah yang mencakup
atas scgala sebab pindahnya penyakit kepada diri
manusia, seperti; bakteri, virus, iaarasitisme, serta koleneo
dan protozeo.

Dan, pindahnya habitat hidup yang kecil (bakteri,
virus, dsb.) inilah yang dapat menyebabkan penyakit
kepada manusia melalui kulit dan Iuka. Juga melalui
mulut selagi mandi atau berenang dalam air yang
tercemar, atau ketika mengonsumsi ikan laut yang
terjangkit habitat hidup yang sangat kecil pembawa
penyakit.

3. Minyak Bumi

Minyak bumi dianggap sebagai sumber terbanyak
penyebaran dan pencemaran air. Ia dapat merembas ke
permukaan air, baik melalui cara yang tidak dikehendaki
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(tidak disengaija), seperti peledakan ladang-ladang
minyak di laut ataupun dengan cara yang disengaja,
seperti pada perang Teluk, dan perang Iran-Irak
sebelumnya. Sebagaimana pula kesengajaan sebagian
kapal angkutan laut yang membuang air bekas pencucian
kapal dan dek-deknya di tengah laut, atau bahkan di
pantai pada beberapa negara yang tidak mempunyai
undang-undang khusus untuk melindungi ingkungan
laut dan sumber-sumber airnya. Pencemaran minyak
bumi terhadap permukaan air laut, mengakibatkan
semakin punahnya burung-burung laut dan hewan-
hewan faut lainnya.

4. Pembasmi Serangga (Insektisida)

Obat pembasmi serangga ~yang sering digunakan
untuk menyemprot tanaman hasil-hasil pertanian-
mengalir danmeresap bersama air ladang ke lahan-lahan
pertanian lainnya, yang menyebabkan pencemaran air
vang terkandung di dalam tanah, melalur proses
penyerapannya ke dalam tanah setelah penyemprotannya
pada tanaman di atas permukaan bumi. Sebagaimana
tercemarnya air parit dan selokan yang disebabkan oleh
kecerobohan para pengguna pembasmi serangga untuk
mencuci alat dan perangkat penyemprot pembasmi hama
di saluran-saluran air dan selokan tersebut. Walhasil,
pembasmi hama itu dapat mematikan hewan-hewan air
yang hidup di dalamnya dan meracuni binatang-binatang
ternak yang minum dari saluran-saluran yang telah
lercemar dengan pembasmi serangga tersebut.

5. Reaktor Nuklir

Tidak jarang pencemaran air itu terjadi akibat
imbasan reaktor nuklir, yaitu ketika pengonsumsian air
- yang telah digunakan dalam proses pendinginan lurbin-
turbin reaktor ini- ke dalam permukaan sumber-sumber
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air bersih. Ini semua sangat membahayakan bagi
kehidupan di dalam air dan memungkinkan akan
terjadinya pencemaran radicaktif pada air.

6. Bahan-bahan Plastik

Pembuangan bahan-bahan plastik ke dalam air juga
dapat menyebabkan kematian pada ikan, burung dan
mamalia-mamalia laut atau paling tidak telah membuat
bahaya bagi hewan-hewan tersebut. Kura-kara kecil laut
misalnya, akan menelan plastik-plastik yang meng-
ambang, karena disangkanya ikan ubur-ubur laut yang
berbentuk seperti santapan enak baginya. Pada akhirnya,
dari sanalah hewan-hewan tersebut mati sebagai akibat
dari tersumbatnya usus perut dengan bahan-bahan plastik
yang dipergunakan sebagai alat-alat pemancing ikan. Alat
pemancing ikan juga dapat menyebabkan kematiannya
dengan penggantunganikan pada senarnya.

Bahkan, burung-burung laut pun tertipu dengan biji-
bijian plastik; yang digunakan sebagai bahan inti dalam
pembuatan benda-benda plastik, ketika mereka melihat
biji-bijian yang mengapung.di atas permukaan air.
Disangka ikan putih yang mengapung, maka ia pun
mematuknya, lalu mengumpullah biji-bijian tersebut
dalam usus perutnya yang menyeretnya pelan-pelan
kepada kematian. Problem yang mencemaskan dalam
pencemaran air dengan plastik-plastik, yaitu tidak
punahnya bahan-bahan tersebut dalam air. Dan, secara
umum akan masih menjadi sumber bahaya bagi habitat
kehidupan air.

7. Mesiu

Sumber-sumber air bersih seringkali tercemari
mesiu, yang disebabkanantara lain; dengan tenggelamnya
kapal-kapal yang membawa produksi-produksi kimia
yang banyak mengandung zat mesiu tersebut. Ataujuga
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disebabkan oleh pembuangan-pembuangan sisa dan
limbah-limbah kimia dari laboratorium-laboratorium
kimia yang letaknya berdekatan dengan laut. Arus laut
merupakan faktor terpenting dalam pemindahanair yang
tercemar dari satu tempat ke tempat yang lain. Dan, zat
kimia yang bernama mesiu ini sangat berbahaya bagi
tubuh makhluk hidup karena dapat meracuninya dan
menyebabkan kematiannya.

Sumber air bersih yang paling besar kadar pence-
maran dengan zat ini adalah samudera Atlantik. Dimana
dalam kurun waktu lima talwun, prosentase meningkatnya
zatitu sudah lima kali lipat, kadar mesiu di dalamnya.
Pencemaran mesiu ini tidaklah terbatas pada permukaan
laut saja, akan tetapijuga dapat terjadi di kedalaman laut.
Demikianjuga halnya yang terjadi pada laut Mediteranian
(LautPutih), hingga sebagian peneliti lingkungan menulis
sebuah opini berjudul “laut putih akan segera mati.”

8.Air Raksa

Air raksa merupakan salah satu pencemar air yang
mudah kita kenali, ia merupakan ynsur yang tidak dapat
mencair di dalam air. Akan tetapi, dalam bentuknya yang
meng-ion, memungkinkannya untuk masuk dalam
komponen benda-benda yang mengalir, yang bereaksi
aktif dalam air ladang yang diakibatkan dari pabrik
industri kimia pada lingkungan laut dan sungai, dan pada
permukaan air lainnya.

Sumber-sumber penting pencemaran air raksa
sebagi berikut:
1. Limbah industri (berupa kimia, petrokimia, pertam-

bangan)

2. Pusat-pusat penyulingan air
3. Limbah-limbah dan sampah-sampah
4. Airladang pertanian

Bahaya-bahaya yang Mengancam Lingkungan 255



5. Pabrik-pabrik pembuatan kapal laut dan limbah-
limhalinva

6. Air yang dipergunakan untuk proses pertambangan

7. Limbah-limbah air selokan

Telah diperkirakan, bahwa jumlah air raksa yang
dihasilkan dari limbah-limbah industri saat ini sekitar
12.500 ton pertahun, termasuk juga minyak, insektisida
yang digunakan untuk memberantas fungicides, silmicides
dan sejenisnya, merupakan sumber-sumber pencemaran
lingkungan lautyang berbahaya.

Lehih jelas lagi, bahaya air raksa adalab; ia dapat
pindah melalui sela-scla rantai makanan tumbuh-
tumbuhan atau ikan kepada mamalia-mamalia dan
manusia. Air raksa juga dapat menyerang dan mematikan
sel-sel otak dan tubuh. Dan, pada dasarnya tidak ada
pengobatan yang jitu bagi pengidap keracunan yang
disebabkan oleh air raksa.

9. Kadmium

Kadmium digunakan untuk memproduksi seng,
berbagai bahan-bahan plastik dan pelumas. Sebagaimarna
ia digunakan juga dalam pengecetan keramik, dan pada
sebagian banyak dari industri-industri kimia serta untuk
pendauran ulang.

Ketika suatu limbah industri yang berkadmium
mengalir ke permukaan air, maka unsur beracun ini pun
akan menyatu dalam habitat air. Dari sanalah
berpindahnya hewan beracun tersebut kepada manusia
ketika mengonsumsi makanan yang mengandung habitat
tersebut.

Dan, ternyata prosentase pencemaran permukaan
air yang berasal dari limbah industri yang mengandung
kadmium ini semakin bertambah banyak pada tahun-
tahun terakhir. Begitu juga, kadmium dapat menyebabkan
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keracunan yang mengubah susunan sel darah. Dan, orang
yang terkena racun kadmium ini, badannya akan
mengecil. Karena ia menyerang persendian tulang
sehingga dapat mengakibatkan tulang yang panjang
menjadi pendek.

Pencemaran Air Hujan

Air hujan juga bisa dengan mudah sekali tercemar,
kKhususnya di kawasan-kawasan indusri. Karena udara di
daerah ini sudah banyak mengandung berbagai unsur
kimia yang mencemarkan, ketika hujan turun. Zat-zat
pencemaran itu seperti; sisa-sisa nitro gendioksida dan
atom debu yang melayang di udara akan terbawa jatuh
ke bumi, yang menyebabkan tercemarnya permukaan
bumi dan sumber air bersih yang kejatuhan air hujan
tersebut.

Tercemarnya udara dengan gas-gas beracun yang
dihembuskan pabrik industri mutakhir, juga dapat
menjadi penyebab penting terjadinya pencemaran air. Hal
ini bisa terjadi ketika hujan turun, yang airnya membawa
turun zat-zat pencemaran tersebut sampai ke permukaan
bumi dan permukaan sumber-sumber air bersih.

Pencemaran Air Bumi

Air yang terkandung di perut bumi dapat tercemar
dengan perembasan zat-zat kimia ke tempat-tempat
tersimpannya air di dalam perut bumi. Begitu juga
dengan perembasan saluran-saluran pembuangan air
kotor, air hujan yang mengandung zat asam arang, dan
air yang telah tercemar dengan berbagai zat kimia ke
dalam lapisan geologis bumi yang terletak di bawah
permukaan kulit bumi.
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Air bumi juga dapat tercemar dengan rembasari
barang-barang tambang dan zatasam yang terkandung di
dalamnya.”

Meluasnya pencemaran air

Pencemaran pada air, dampaknya tidak hanya terbatas
pada unsur air semata. Akan tetapi, semakin merambat
dan menyebabkan pencemaran pada bagian-bagian
lingkungan lainnya. la akan menyebabkan juga
pencemaran pada tanah yang disirami air tersebut, dan
selanjutnya merambat ke tumbuh-tumbuhan yang hidup
di atasnya. Hingga pada akhirnya, ia merambat ke
makanan manusia dan hewan yang dihasilkan dari
tumbuh-tumbuhan tersebut. Ini semua merupakan
jaringan integral yang saling berkait-kelindan dan
berhubungan satu sama lain. Dan tak seorang pun yang
tahu pasti dimana pangkalnya dan kapan ia akan berujung
{berakhir).

Bagaimana Kita Menjaga Air dari
Pencemaran? "

Ada beberapa cara dan strategi yang mungkin dapat

digunakan untuk menanggulangi pencemaran air, di

antaranya adalah;

1. Penanganan air-air selokan (saluran pembuangan)
sebelum bergabung dengan sumber-sumber air bersih.

2. Penggunaan teknologi mesin untuk menyaring minyak
yang menggenang di atas permukaan air bersih.

3. Hiegenisasi air minum sebelum dikonsumsi masyarakat
dengan menggunakan teknolgi canggih.

1. Padatema ini, kami bersandar pada buku Al-Bi'ah; Masyakifuha wa Qadhayaha,
yang ditulis oleh [r. Muhammad Abdul Qadir Al-Faqqi, hal. 52-69.
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4. Pembersihan air dari lumut-lumut dan makhluk air
lainnya yang menyebabkan pencemaran air.

5. Penanganan limbah-limbah industri sebelum dibuang
ke dalam sumber-sumber air bersih. Meskipun,
sebenarnya kita tahu bahwa cara paling ampuh untuk
menanggulangi itu semua adalah dengan tidak
membuang limbah industri ke dalamnya.

Dalam hal ini, Islam mendukung dan memuji semua
cara tersebut di atas, dan selalu menerima segala macam
penemuan baru untuk melindungi air dari pencemaran,
atau mengobatfi segala macam penyakit yang disebab-
kannya.

Tak diragukan lagi, Islam melarang membuang
segala jenis zat pencemar dalam air dengan sengaja.
Melihat dampak bahaya yang dittmbulkannya, baik bagi
pembuangnya sendiri, hewan, tumbuh-tumbuhan, atau
bagi bidang kehidupan pada umumnya. Karena Islam
mengharamkan segala sesuatu yang berbahaya dan
membahayakan.

Dari sisi lain, kamimelihatpembuangan segala jenis
pencemaran air sebagai tindakan pengrusakan di muka
bumi, yang secara tegas telah diharamkan Allah. Dalam
Al-Qur‘an, disebutkan kisah Nabi Musa berikut,

“Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk

kaumpyn, Inlu Kami berfirman, Pukullal batu it dengon

tongkatmu’. Laly memancarlah daripadanya dun belas
mata air. Sungguh tinp-tinp suku mengetahui tempat
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah
rezeki yang diberikan Allah, dan janganlah kamu
berkelinran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.”

(Al-Bagarah: 60)

D1i sini, Allah telah memerintahkan manusia untuk
memanfaatkan air yang telah Dia curahkan melalui mata
air-mata air. Lalu manusia pun meminumnya dan
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memakan apa yang ditumbuhkan oleh-Nya berupa
tanaman dan buah-buahan, dan Dia juga melarang
manusia untuk berbuatkerusakan di muka bumi ini.

Telah kami sebutkan juga sebelumnya dalam
pembahasan “Kebersihan dan Kesucian,” berupa larangan
kencing dalam air yang keruh, air yang mengalir, dan
larangan untuk membuang air besar dalam air bersih,
tempat berteduh, dan di jalanan, serta segala hal yang
mengganggu manusia dan mencemari mereka. Silahkan
lihatkembali pembahasan tersebut.

Pencemaran Udara

Udara merupakan pembauran gas yang mengisi ruang
bumi, dan uap air yang meliputinya dari segala penjuru.
Dulu, para filosof Yunani berkeyakinan, bahwa udara
adalah salah satu dari empat unsur yang seluruh alam
bergantung kepadanya. Dan, banyak di antara filosof
muslim yang menjadikan mereka sebagai rujukan.

' Empat unsur tersebut adalah; tanah, air, udara, dan
api. Teori ilmiah mereka ini, tentu saja sesuai dengan
standar zaman dan sebatas pemahaman rasional mereka
yang dapat diterima. Dan ternyata, perkembangan ilmu
pengetahuan modern telah membuktikan bahwa keempat
unsur ini bukanlah zat yang sederhana, akan tetapi
merupakan persenyawaan dari berbagai macam unsur.

Air misalnya, terdiri dari unsur oksigen dan
hidrogen. Demikianjuga halnya tanah yang terbentuk dari
belasan unsur berbeda. Adapun udara, ia terbentuk dari
sekian ratus unsur, dengan dua unsur yang paling
dominan, yaitu nitrogen yang mencapai sekitar 78,084
persen dan oksigen sebanyak 20,946 persen. 1 persen
sisanya adalah unsur-unsur lain.

Telah sama-sama kita ketahui bersama bahwa gas
nitrogen adalah gas yang pasif dan mandul, lain halnya
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dengan gas oksigen yang aktif dan sangat penting bagi
manusia dan makhluk hidup lainnya. Karena setiap sel
makhluk hidup pasti mengandung oksigen, bahkan ia bisa
mencapai seperempat dari jumlah seluruh sel di dalam
tubuh makhluk hidup.

Termasuk hikmah kekuasan Tuhan dalam pencipta-
an alam ini, bahwa Dia menciptakan udara dengan
nitrogen dan sifatnya yang pasif sebagai kandungan
mayoritasnya, yaitu 78 persen dari udara. Kalau saja
kandungan udara akan gas nitrogen kurang dari itu,
niscaya akan berjatuhan bunga-bunga api dari angkasa
luar karena mudahnya menembus lapisan bumi (hal itulah
yang kerap kali terjadi} dan terbakarlah segala sesuatu
yang ada pada permukaan bumi.”

Kedalamanudara diperkirakan tidak kurang dari 60
kilometer. Dan setiap orang memburtuhkan 15 kilogram
udara perhari untuk dapat terus hidup, karena udara
mengandung beberapa gas penting yang dibutuhkan
manusia; seperti oksigen, misalnya. Dimana manusia tak
dapathidup tanpa oksigen. Karena tanpa adanya oksigen
dalam diri manusia, ia tidak akan dapat bertahan lama,
melainkan hanya dapatbertahan beberapa menitsaja. Lain
halnya, dengan ketiadaan makanan dan minuman dalam
diri manusia, ia dapat hidup berhari-hari. Karena
minimnya kebutuhan manusia akan makanan dan
minuman, dibanding dengan kebutuhannya kepada
oksigen. Mereka hanya membutuhkan 1,5 kilogram
makanan dan 3,5 kilogram air sehari. Sedangkan oksigen,
seperti yang telah disebutkan di atas, manusia membutuh-
kan15 kilogram/hari.?

1. Tbid, hal 34.
2. Ibid, hal 29,
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Para pemerhati Al-Qur‘an tidak akan menemui kata
“udara,” kecuali yang terdapat dalam surat Ibrahim ayat
43 yang menerangkan keadaan orang-orang zhalim pada
Hari Kiamat yang berbunyi “dan hati mereka kosong,”
(Ibrahim: 34). Adapun arti kata dalam kalimat ini adalah
“kekosongan”, atau kosong dari akal dan pikiran karena
tenggelam dalam keterkejutan dan penasaran.

Akan tetapi, yang sering disebutkan dalam Al-
Qur’an sebagai pengganti kata “udara” adalah kata
“angin,” yang termaktub sebanyak 27 kali. Maksud dan
artinya sama dengan udara yang bergerak di seputar
lapisan bumi.

Angin inilah yang menggiring awan dan membawa-
nya, hingga turunlah hujan yang menghidupkan bumi
dari ketandusan. Sebagaimana firman Allah Subhanalu wa
Ta'ala,

“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa

berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (lugjan).

Sehingga apabila angin itu telah membawa awan

mendung, Kanti halau ke suatu daerah yang tandus, Inlu

Kami turunkan hujan di dnerah itu. Kamudian Kanri

keluarkan dengan sebab angin itu berbagnat macam bual-

buahan. Seperti itulnh Kami membangkitkan orang-orang
yang telah mati, mudah-mudahan kanu mengambil

pelajaran.” (Al-A'raf: 57)

- Di antara sekian banyak manfaat angin, adalah
kemampuannya dalam menggerakkankapal-kapal untuk
terus berlayar dengan izin Allah, agar manusia mencari
rezeki dari karunia-Nya dan agar mereka senantiasa
bersyukur. Angin berfungsi juga untuk mengalirkan air
dari satu tempat ke tempat lain, dan yang menyebabkan
terbaginya hewan-hewan air ke berbagai permukaan air.
Sebagaimana ia juga yang menyebabkan perpindahan dan
terpencarnya jenis-jenis hewan dan unggas serta serangga.
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Dalam kehidupan tumbuh-tumbuhan, anginlah yang
membawa benih-benih yang menyebabkan kesuburan
dan penyebaran tumbuh-tumbuhan ke berbagai belahan
bumi.”

Dalam Al-Qur‘an, ayat yang menunjukan kepada
hal tersebut di atas adalah,

-

AV VEA RPN It Rt A TR R Wy
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“Dan Kami telal meniupkan angin untuk mengnwinkan
(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari
langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air ihu.” (Al-

Hijr: 22)

Namun, angin juga bisa menjadi bencana bagi
makhluk hidup ketika ia menjadi badai misalnya. Ia juga
dapat dijadikan alat untuk memberi hukuman Tuhan
kepada manusia, ketika mereka melakukan kezhaliman,
atau paling tidak menjadi peringatan bagi mereka. Seperti
yang dikatakan dalam Al-Qur’an,

“Dialal yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan

dan (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di

dalam baltera, dan meluncuriah bahtera it membawn

orang-orang yang ada di dalammyn dengnn tiupan angin
yang baik, dan mereka bergembira karenanya, datanglah
angin badai. Dan ketika gelombang dari segenap penjuru
menimpanya, dan mereka yakin bahwa merekn telal:
terkepung (bahayn), maka mereka berdon kepadn Allah
dengan mengikhlaskan ketaatan hanyn semata-mata
kepada-Nya. (Mereka berkata), 'Sesungguhnya jika
Engkau menyelamatkan kanti dari bahaya ini, pastilah

1. Lihat, Qadhaya Al-Bi'ah min Manzhur Al-IstarnifAbdul Majid An-Najjar, yang disalin
dari fimu Al-Bi'ah karva Ulya Hatukh dan Muhmmad Hamdan, hal 92.
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kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur.”

(Yunus: 22)

Dan Allahjuga berfirman tentang keadaan kaum
musyrik,

“Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam

kehidupan dunin ini, adalah seperti perumpamann angin

yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang
menimpa tanaman kaum yang menganinya diri sendiri,
lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganinya
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri

sendiri.” (Alilmran: 117)

Allah telah menghancurkan kaum Ad dengan angin
badai karena kekafiran dan kesombongan mereka di atas
muka bumi inj, lalu mereka berkata, “Siapakah di antara
kita yang lebih kuat?”

“Dan juga padn (kisah) Ad ketika Kanti kivimkan kepada

mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak

membiarkan sesuntu pun yang dilandanya, melainkan

dijadikannya seperti serbuk.” (Adz-Dzariyat: 41-42)

Sebagian manusia terkadang mencela ketika datang
angin topan yang sangat kencang dengan membawa debu
dan hawa panas, yang akan menyakiti sebagian manusia,
mereka lupa bahwa itu semua terjadi atas kehendak Allah
dan berjalan sesuai dengan hukum alam-Nya yang tidak
dapatganti.

Sebab itulah Nabi melarang pencelaan terhadap
angin. Beliau bersabda,

o & _g: Lo ¥ 3 f?"lﬂe eds . [
S0 B 65 8 25 G 6
R o Vydgxd’s L&j,,;-. o . 31.,;1&;11’}
“Janganlah kalian menceln angin, karena sesungguhnyain

berasal dari rult Allah Ta’ala yang datang membawn
rahmat dan adzab. Akan tetapi, mohonlah kepada Allah
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dari kebaikan angin tersebut dan berlindunglah kepada °

Allah dari kejahatannya,”?

Yang dimaksud dari angin berasal dari ruh Allah,
yaitu bahwa angin merupakan salah satu rahmat-Nya
yang dikaruniakan kepada hamba-hamba-Nya.

Dari bahaya angin yang sangat mungkin datang
pada zaman sekarang — wana'udzu billah min dzalik— yaitu
pindahnya pencemaran dari satu wilayah ke wilayah
lainnya. Atau bahkan dari satu benua ke benua yang lain.
Apalagi pada gelombang radioaktif, sebagaimana yang
terjadi pada reaktor nuklir Uni Soviet (Chernobyl) yang
asap racunnya menyebar hingga beberapa mil dari dunia
ini melalui bantuan angin.

Sungguh, nikmat udara merupakan suatu nikmat
yang sangat besar. Dengan demikian, manusia dituntut
untuk memanfaatkannya sesuai dengan karunia yang telah
dianugerahkan Tuhan kepada mereka, dengan tidak
mencemari dan tidak merusaknya, yang akan membawa
mudharatbagi dirinya dan makhluk ciptaan Tuhan laitnya.

* Akan tetapi, sangatlah disayangkan bahwa sebagian
banyak manusia hanya mengedepankan egonya,
ketergesaannya dan pemborosan dalam pemakaiannya. la
sewenang-wenang terhadap nikmat udara tersebut,
sebagaimana ia sewenang-wenang kepada makhluk
lainnnya, dan terjadilah pencemaran yang mengakibatkan
hancurnya suatu masa.

Bagaimana Terjadinya Pencemaran Udara?

Pencemaran udara dianggap sebagai pencemaran
lingkungan yang paling berbahaya pada era ini. Itulah

1. HR. Ahmad dari Abu Hurairah, Musnad (2/268, 409, dan 518). Dan Ienu Majah,
Kitab Al-Adab {3727}. Hadits in disebutkan dalam Shahih Al-Jami® Ash-Shaghir
{7316).
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makanya, sangatlah besar perhatian yang tertuju
kepadanya. Pencemaran udara terjadi manakala unsur-
unsur fisika atau kimia udara berganti dan ketika udara
mengandung unsur aneh yang tidak ada dalam komponen
udara yang bersih kering, atau ketika ia telah melampaui
batas yang alami. Akan tetapi, jarang sekali udara yang
kita hirup telah bebas dari pencemaran gas atau bahan-
bahan yang mengalir dan keras. Bahkan, seringkali
terdapat organisme-organisme yang hidup di dalamnya.

Sumber-sumber pencemaran ini bisa bersifatalami,
bisa juga berasal dari sumber-sumber buatan yang
diakibatkan oleh perbuatan manusia dan aktivitas
produksinya.

I. Pencemaran Udara dari Sumber-sumber
yang Alami
Pencemaranini terjadi tanpa melalui campur tangan
manusia. la meliputi;

a. Uap air dalam bentuk atom-atom kecil dari air yang
biasa disebutsebagai “fog” (kabut).

b. Debu-debu yang mengandung atom tambang, tanah
dan organik-organik yang bersumber dari hewan dan
tumbuhan.

c. Bakteri-bakteri, jamur-jamur dan segala kuman-
kumannya

d. Garam-garam yang ditimbulkan oleh rembasan-
rembasan air laut ataupun samudera-samudera.

e. Habitat binatang laut yang ditimbulkan oleh sistem
pernafasan hewan-hewan dan tumbuhan yang sering
menyebabkan bau yang menyengat.

f. Kebakaran-kebakaran yang ditimbulkan dari sumber-
sumber alami. Seperti; kebakaran hutan, meletusnya
gunung-gunung berapi, dan sebagainya.

g. Bahan-bahan radioaktif.
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Jumlah sinar radioaktif alami akan sangat mungkin
bertambah terus setiap kali permukaan bumi semakin
rusak akibatlimbah industri dan perbuatan manusia yang
telah melampaui batas. Pencemaran udara dari sumber-
sumber ini, mempunyai dampak yang hebat pada
penyakit-penyakit manusia, selain juga faktor-faktor
mikroba yang mengandung penyakit. Bahkan, sangat
mungkin jumlah penyakit akibat hembusan angm juga
akan terus bertambah.

Itulah penyakit yang penularannya melalui
hembusan udara, dimana mikroba-mikroba atau benda-
benda penular, baik yang berada di udara dan berbentuk
atom-atom kecil, keluar langsung dari pusatnya berupa
tetesan-tetesan, maupun yang berada dalam debu yang
dihirup oleh manusia. Tetesan air dan debu yang
membawa mikroba-mikroba ini sampai ke saluran
pernafasan orang sehat dan menularinya dengan
penyakit. Penyakitini berbeda dengan penyakit-penyakit
yang menular melalui air dan makanan. Penyakit ini
sangat sulit sekali disembuhkan, dan bergantung sekali
kepada ketahanan stamina sesecrang, baik alami ataupun
buatan.

2. Sumber-sumber Pencemaran Akibat Ulah
Manusia

Kebakaran merupakan sumber yang terpenting
pencemaran udara yang diakibatkan oleh ulah manusia.
Dan terkadang pencemaran ini disebabkan dari rumah-
rumabh, alat transportasi; seperti mobil, kereta api, dan
sepeda motor, serta pabrik-pabrik industri, yang
merupakan unsur-unsur yang penting sekali di kawasan
Arab. Karena ketidakterikatan masyarakatnya untuk
menerapkan syarat-syaratatau undang-undang tertentu,
dan karena berdirinya pabrik-pabrik baru di kawasan
tersebut yang tidak dapat diterima oleh akal lagi.
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Disamping itu, mewaspadai bertambahnya limbah-
limbah pencemaran ini pada masa mendatang, baik di
kawasan industri maupun komplek-komplek tempat
tinggal warga sipil. Hingga pada suatu saat, akan terjadi
perubahan secara tiba-tiba pada sebab-sebab kebakaran
atau pada instrumen-instrumennya.

Telah terbukti, ada lebih dari seratus benda yang
menyebabkan kebakaran. dan mungkin dibawahini dapat
disebutkan unsur-unsur terpentingnya sebagi berikut:

1. Komposisi sulfat: seperti sulfur dioksida dan sulfida
hidrogen

2. Florin

3. Oksida azote

4. Karbon monoksida

5. Aldehide-aldehide dan sebagian batu bara yang
berhidrogen (edrokarbon).

Pencemaran Melalui Asap-asap vang
Berbahaya

Menyebarnya asap-asap yang berssal dari pabrik-pabrik
merupakan salah satu dari pencemaran udara. Dan
pencemaran yang lebih berbahaya adalah; asap-asap yang
tercemari oleh radioaktif seperti radiasi pada uranium,
apalagi uranium yang dipergunakan dalam peperangan.
Seperti yang dipergunakan oleh Amerika pada perang
Teluk, dimana uranium ini meninggalkan dampak yang
sangat berbahaya, sangat dalam, dan sangat mengancam
kehancuran manusia.

Dalam Al-Qur’an ada satu surat yang dinamakan
surat Ad-Dukhan (kabut). Dalam surat tersebut, Al-
Qur‘an mengingatkan akan bahaya asap yang mengancam
manusia, yang membawa adzab yang pedih. Dan pada
saat ifu, manusia pun dikembalikan kepada fitrahnya,
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kembali kepada Tuhannya denganmemohon pertolongan-
Nya. Keadaan itu ialah, ketika manusia telah dilanda
kesulitan, dimana dia memohon kepada Tuhannya dan
berserah diri kepada-Nya. Namun ketika dia terhindar
dari bencana, dia lupa dengan apa yang telah dia mohon
kepada Allah sebelumnya.

Dalam surat Ad-Dukhan dikatakan,

“Maka tunggulah hari ketika langit membatoa kabut yang
nyata, kabut yang meliputi manusia. Inilah adzab yang
pedih. (Mereka berdoa), ‘Ya Tuhan kami, lenyapkaniah
dari kami adzab itu. Sesungguhnya kanii akan beriman’,
Bagaimana mereka dapat menerima peringatan, padahal
telah datang kepadn merekna seorang Rasulullah yang
memberi penjelasan, kemudian mereka berpaling
daripadanya dan berkata, ‘Dia adalah seorang yang
menerima ajaran (dari orang lain} lagi pula din seorang
yang gila’. Sesungguhnya jika Kani melenyapkan sedikit
sajn dari siksaan itu, niscaya kamu akan kembali ingkar.
(Ingatlah) hari ketika Kami menghantam mereka dengan
hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami adalah
Peniberi balasan.” (Ad-Dukhan: 10-16)

Menurut penafsiran Abdullah bin Mas’'ud,
bahwasanya kabut/asap ini telah terjadi. [a semacam
halimun yang menyerang penglihatan manusia; berupa
kepayahan, kelaparan, dan kekeringan. Kejadianitu, telah
menimpa penduduk kaum musyrikin Makkah. Hal
tersebut dikarenakan doa Nabi atas mereka, sebagai ujian
bagi mereka berupa kekeringan dankekurangan pangan.
Sebagaimana yang telah terjadi pada Nabi Yusuf. Dan
hadits Ibnu Mas'ud ini tedapat dalam Shahih Al-Bukhari
dan Shahil Muslim.V

1. Lihat Tafsir Ibru Katsir 4/138, cetaken Isa Al-Halabi.
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Tidak mengapa menafsirkan ayat ini seperti yang
pemahaman Ibnu Mas'ud. Namun ia bukanlah satu-
satunya tafsir dari ayat tersebut. Karena dengan demikian,
ayat tersebut menjadi tidak relevan lagi, dan tidak berarti
lagi pada masa kini, sebab semua itu telah terjadi pada
kaum Quraisy. Sedangkan realitanya, umat manusia
sekarang telah menderita dan terus akan menderita pada
waktu-waktu mendatang, dengan adanya kabut hitam
pekat yang menyelubungi manusia. Mereka hanya
berkata, “ini adalah adzab yang sangat pedih.” Lalu
sebagian besar dari mereka berkata, “Ya Allah ya
Tuhanku, hilangkanlah adzab dari kami, sungguh kami
termasuk orang-orang yang beriman.”

Imam Muslim dalam kitab Shahilnya meriwayat-
kan, bahwa ada sepuluh tanda-tanda Hari Kiamat, yang
salah satu di antaranya adalah gulungan asap yang sangat
dahsyat."

Dan mungkin saja apa yang kita lihat, rasakan dan
sentuh pada kehidupan kita ini adalah bagian dari asap
yang beragam seperti yang digambarkan Al-Qur’an.

Dampak Pencemaran Udara

Perbedaan pencemaran udara tergantung pada besarnya
atom yang terkandung dalam udara tersebut. Adapun
atom-atom yang besar, yaitu berkapasitas di atas 3000
mikron kecil yang menyebar pada udara; mengelilingi
manusia, melemahkan pandangan, mengakibatkan pada
percepatan keringnya pakaian, dan penumpukkan cahaya
di atas gedung-gedung dan atap-atap yang terbuka.
Disamping itu juga, yang menyebabkan rasa sedih hati
masyarakat, dan bahan perhatian mereka adalah bahwa

1. Op. Cit. Hadits riwayat Muslim dari Hudzaifah bin Usaid Al-Ghifari.
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atom tersebut lebih kecil dari satu mikron, dan ia tetap

menggantung dan menyatu pada udara, dan tidak akan

jatuh dari zatnya.

Bahkan, penghilangannya membutuhkan pengen-
dapan atau penyulingan, yang menghubungkan ke dalam
sistem pernafasan yang dalam, lalu timbullah penyakit-
penyakit yang sulit disembuhkan. Dengan demikian,
besarnya atom yang terbuang selaras dengan jumlah
sumber-sumber pencemaran masyarakat. Adapun
dampak pencemaran udara pada kesehatan umum, dapat
disebutkan secara umum sebagai berikut;

1. Berkurangnya kandungan sinar radioaktif yang
terdapat pada ultra violet yang memanjang sampai ke
tengah bumi.

2. Berkurangnya sejumlah cahaya-cahaya alami.

3. Bertambahnya kabut yang terdiri dari sebagian besar
benda-benda industri berasam sulfat dan lainnya, yang
sangat berbahaya bagi kesehatan.

4. Dampak yang mematikan bagi tumbuhan dan
penghancur pabrik-pabrik dan gedung-gedung.

5. Bertambahnya bahaya kebakatan.

6. Meningkatnya jumlah benda-benda yang dapat
menyebabkan penyakitkanker di udara

7. Bertambahnya jumlah penderita dan pengidap panyakit
pernafasan.’

Pencemaran Bumi

Bumi merupakan salah satu planet yang kita hidup di
atasnya dan terdiri dari darat, laut, dan samudera yang
mencapai sekitar 70% dari permukaannya. Di daratannya

1. LihatKhalid Mahmud Abdul Latief, Al-Bi'ah wat Talauwnsuts fi Mandzurin Islamiyyin,
hal 29-31. Dar Ash-Shahwah.
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terdapat gunung-gunung yang kokoh. Sedangkan dalam
perutnya tersimpan lava-lava dan lapis bumi -yang juga
menghubungkannya dengan lapis gas. Bumi juga
mencakup tanah kering berupa padang pasir tandus dan
padang rumput yang hijau, sebagai tempat bagi makhluk
hidup, baik yang berakal maupun yang tak berakal.

Dalam Al-Qur‘an, kata “bumi” (al-Ardh) disebut
sebanyak 450 kali, yang diawali dengan alif dan lom yang
berarti lawan dari langit. Dan pada sebagian ayat lain, ia
juga berarti sebagai bagian dari bumi. Sebagaimana dalam
kisah Nabi Yusuf,

o 3o ", h"iu Ty \” o’w"a -
]@?}j&:{.ﬁ *h"-‘f"' @Lg@\” L,Ji‘ij’- LSLF ;ia_:,. l dll_,,
foeiciwy

“Yusuf berkatn, *Jadikanlah aku bendaharawan negara

(Mesir), sesungguhnya aku adalah orang yang pandai

menjaga lagi berpengetaluan’.” (Yusuf: 55)
"Danadajuga bumi yang berarti tanah surga,

“Dan mereka mengucapkan, *Segala puji bagi Allah yang

telah memenuhi janji-Nya kepadn kami dan telah memberi

kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan)
menempati tempat dalam surga di mana saja kami
kehendaki’. Maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi

orang-orvang yang beramal.” (Az-Zumar: 74)

Dan dalam satu ayat disebutkan kata “al-grdh”
berasal dari kata “aradha - ya‘radhu” sebagaimana yang
tercantum dalam kisah Nabi Sulaiman,

“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian

Sulaiman, tidak ada yang menunjikkan kemationnya ity

kepada mereka kecualirayap yang memakan tongkatnyn.”

(Saba’: 14)
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Dan kebanyakan, kata “bumi” yang senantiasa -
disebut dalam Al-Qur’an bermakna seputar karunia dan
nikmat dari Allah Subhanalus wa Ta’ala. Sebagaimana
firman-Nya, “Dialah Yang menjadikan bunti sebagai hamparan
baginm dan langit sebagai atap.” (Al-Baqarah: 22). “Bukankah
Kami telah menjadikan bumi ini sebagai hamparan?” (An-
Naba’: 6). “Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. In
memancarkan daripadanya mata airnya, dan menumbuhkan
tumbith-tumbithannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-
Nya dengan teguh, semun itu untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternaknut.” (An-Nazi'at: 30-33). “Dialah
yang menjadikan bumi itu mudah bagi kanm, maka berjalanlal
di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.
Dan hanya kepada-Nyalah kanu kentbali setelah dibanglkithkan.”
(Al-Mulk: 15).

Allah telah menyediakan tanah bumi bagi kemasla-
hatan manusia, yang layak untuk bercocok tanam, dan
layak untuk tempat beraktivitas, serta layak pula sebagai
tempat tinggal tetap di daerah-daerah tertentu. Inilah arti
dari karunia yang diajadikannya bumi sebagai hamparan.

Dengan demikian, kami melihat bahwa bumi
—sebagaimana yang telah diciptakan Allah-- dalam
keadaan baik dan siap guna. Akan tetapi, munculnya
kerusakan, kekotoran, dan pencemaran adalah diakibat-~
kan oleh perbuatan tangan-tangan manusia yang diangkat
Allah sebagai khalifah di muka bumi. Namun, manusia
tidak menjaga amanat kekhalifahan, dia membuat
kerusakan di muka bumi dengan seenaknya sendiri,
mencemarinya setelah bersih, dan merusaknya sesudah
perbaikannya. Maka semakin meningkatlah pencemaran
dan kerusakan di muka bumi ini, apalagi pada masa kita
sekarang, dan pada era-era mendatang.

Dari apakah pencemaran tanah di muka bumi ini?
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Pencemaran Melalui Benda-benda Keras

Tanah diciptakan Allah dalam keadaan baik, bebas dari
segala pencemaran. akan tetapi, manusialah yang
mencemarinya sebagaimana yang telah kita ketahui
bersama.

Manusia tidak hanya mencemari tanah dengan
membuang benda-benda yang mengandung racun dan
bakteri. Akan tetapi merekajuga mencemari tanah dengan
perkembangan industrinya yang pesat, dan penemuan
benda-benda yang memang tidak ada sebelumnya di alam
ini. Dan alam pun tidak mampu lagi melindungi atau
menghindar dari benda-benda ini. Sehingga benda-benda
ini menumpuk dalam bentuk timbunan-timbunan yang
banyak sekali dan menyita lahan Iuas bumi yang cocok
untuk memproduksi makanan.

Pencemaran Tanah Melalui Bahan-bahan
Kimia

Telah populer pada masa sekarang ini penggunaan serbuk
insektisida dananti hama akibat dari padainya pertanian.
Satu hal yang sangat disayangkan adalah anggapan
bahwa tanah dalam kondisi seperti ini, seclah seba gai
gudang serbuk insektisida. Tanpa melihat bahwa ia
merupakan alat hidup yang mempunyai reaksi terhadap
lingkungan.

Lalu berkembanglah serbuk azote, fosfat, dan
kalium karbonat dengan perkembangannya yang sangat
dahsyat, hingga menyebabkan pada hilangnya sifat-sifat
kimia dan sifat-sifat fisika tanah. Bahkan tanah tersebut
telah keluar dari kategori tanah subur (daerah produksi
pertanian), ditambah dengan benda-benda yang menimpa
tanah-tanah subur tersebut, yang merupakan salah satu
dampak negatif tanah.
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Tidak hanya berhenti sampai disitu, ia juga dapat -
meyebabkan pencemaran sungai-sungai dan laut. Hal di
atas, tidak lain akibat dari pembuangan bahan kimia yang
berlebihan di permukaan tanah, yang menjadikan air dan
sistemnya tidak layak untuk diminum. Benda-benda
tersebut juga menyebabkan berkembang biaknya
beberapa macam penyakit kanker.

Bertambahnya penggunaan obatanti hama di segala
bidang, terutama pada bidang pertanian dan penyemprot-
annya secara berlebihan pada tumbuhan menyebabkan
pada penumpukan dan penimbunan insektisida tersebut
dalam tanah. Hingga dampaknya dapat dirasakan oleh
makhluk hidup yang kecil-kecil di dalam tanah tersebut.

Sungguh dampak buruk dari anti hama ini, ialah -
munculnya dampak lebih besar lagi pada makhluk hidup,
dan mengakibatkan hilangnya keseimbangan biologi
alami dalam tanah.

Pencemaran Tanah Melalui Limbah-limbah
yvang Mengalir

Pengairan tanah dengan air yang tercemari oleh limbah-
limbah manusia, tanpa pencegahan dan pengontrolan
limbah-limbah ini, akan mengakibatkan pada penyebaran
kuman-kuman dalam tanah, dan berpindahnya kepada
manusia melalui sayuran ketika mereka mengonsumsi-
nya, khususnya dedaunan.

Pengairan dengan air selokan juga dapat
menyebabkan menggaramnya tanah dalam radiasi jarak
yang panjang dan menghancurkan bentuk fisiknya yang
diakibatkan oleh terbendungnya racun tanah dengan
benda-benda kecil yang menempelnya. Sungguh,
gambaran yang terbaik dari permasalahan di atas adalah
pengairan tanah-tanah subur di Syiria dengan air yang
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terpolusi oleh segala macam pencemaran, yang saat ini °
peran sertanya diganti alih oleh kolon.

Bahkan bahaya yang timbul akan lebih besar, jika

pencemaran pengairan tanah terjadi melalui air-air
cleaner, air selokan, limbah pabrik dan siraman air sisa
perbaikan mobil-mobil yang tercampur oli dan minyak.
Dengan demikian, ia akan memandulkan tanah dan
mematikan segala habitat hidup, disamping itu juga akan
mencemari sumber-sumber air jernih.” :

1.

1.

Cara-cara Penanggulangan Pencemaran Tanah
Pencegahan lebih baik daripada pengobatan. Mengapa
kita harus membuang jutaan rupiah untuk sesuatu yang
apabila kita hindari, kita hanya akan menggunakan
sedikitbiaya?

. Menyebarkan kesadaran kepada masyarakat, hingga

dapat meringankan beban mereka, dan membantu
mereka dengan tidak mencemari tanah. Karena
manusialah aktor utama pencemaran yang selanjutnya
mencegah mereka membuang kotorannya di tengah
jalan.

. Perencanaan dan penggencaran riset, sehingga

ditemukan beberapa proses daur ulang baru, seperti
yang terjadi pada sampah kertas.

. Pembuatan undang-undang yang tegas terhadap para

pelanggar.

. Perbaikan ladang-ladang yang besar kandungan

garamnya dengan menanami tumbuh-tumbuhan di
atasnya dan membersihkannya.

. Pembajakan ladang-ladang tersebut yang dapat

mengembalikan kesuburannya, seperti apa yang
dilakukan oleh para petani dahulu.

Lihat: Ahamrmu Al-Musykilat Al-Bi’iyvah, him.26-27.
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7. Pembasmian rumput-rumput dan hewan-hewan yang -
membahayakan, kemudian menanaminya dengan
tumbuhan yang bermanfaat dan pengadaan habitat
hewan-hewan yang tidak mengancamnya.

8. Penjagaan keseimbangan pada lingkungan, karena
lingkungan merupakan satu kesatuan sistem yang
saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.
Karena kerusakan pada satu sistern akan menyebabkan
kerusakan pada sistem-sistem lainnya.

9. Meninggalkan penebangan pohon yang sering
menyebabkan kerusakan tanah dan perluasan ladang
yang mandul.

10. Menjaga kebersihan air bumi dan sungai-sungai.

Alangkah benarnya orang yang mengatakan,

“Hidup ini sangatlah singkat adanya, maka alangkah
indahnya bila kita hidup bersih dari segala penyakit dan
sehatwal afiat.” Semua itu tidak akan tercapai kecuali jika
kita tahu benar hak dan kewajiban kita, dan selalu
memperhatikan apa yang kita lakukan serta selalu
berpikir sebelum kita berbuat. Karena apa yang kita
perbuat akan dirasakan faedahnya oleh anak cucu kita.

Allah Subhanalu wa Ta'ala berfirman,

W el 8 g e (e 02T
[ g e Yy Usiils 71555
“Dan orang-orang yang datang sesudah merekn
(Muhajirin dan Anshar), merekaberdoa, "Ya Tuhan kanii,
beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah
beriman lebil dahudu dari kami’.” (Al-Hasyr: 10)

1. LihatAhomm Al-Musykilat Al-Bi‘h fi Al-Alarn Al-Mu’ashirMahmud Ahmad Hamid/
Dar Al-Ma'rifah/Damaskus/ hal 181-182.
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Pencemaran Melalui Insektisida Pembasmi
Hama

Jenis lain dari pencemaran adalah pencemaran yang
disebabkan oleh obat pembasmi hama. Jenis pencemaran
ini sangat berbahaya bagi kehidupan manusia dan
makhluk-makhluk lainnya. Semakin lama semakin gencar
pemakaiannya, khususnya pada tahun akhir-akhir ini.
Sehingga banyak mematikan komunitas hewan dan
burung yang memangsa cacing-cacing tanah.

Bahkan serangga-serangga pun memakan zat-zat
beracun dari pembasmi tersebut, kemudian dimangsa
oleh hewan yang lebih besar dan seterusnya hingga
membentuk jaringan makanan.

Pencemaran Melalui Limbéh

Pencemaran ini juga merupakan jenis pencemaran yang
sangat berbahaya bagi makhluk hidup. Hal ini disebabkan
oleh limbah, khususnya limbah-limbah beracun dan
limbah-limbah yang mengandung atom dari negara-
negara maju, yang tidak menemui cara lagi untuk
memusnahkannya selain membuangnya ke negara-
negara berkembang. Menurut peraturan internasional dan
etika, hal ini memang terlarang, akan tetapi secara politik
mereka membolehkannya. Itulah makanya, kita sering
menemui perkataan bahwa politik tidak memiliki norma
dan agama, dan tujuan untuk mencapainya selalu
menghalahkan segala macam cara. Pada hakekatnya,
tujuan mereka memang jahat, maka tak heran apabila
caranya menjadilebih jahat.

Sementara itu, sering sekali mereka menyuap atau
mengadakan ‘pendekatan’ kepada para penguasa negara
agar mau menerima limbah-limbah tersebut yang
akhirnya akan menghancurkan negaranya sendiri, di
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tengah kelengahan rakyatnya yang tidak sadar tentang
apa yang akan menimpanya dan apa yang direncanakan
untuk menghancurkannegara dan generasinya.

Pencemaran Melalui Minyak

Pencemaran minyak merupakan salah satu pencemaran
yang populer, bahkan negara-negara Teluk pun telah
mencobanya pada perang. Pertama, antara Iran-Irak. Dan
kedua, antara [rak-Kuwait, yang mengakibatkan campur
tangan Amerika Serikat dan tiga puluh negara yang
bersekutu dengannya.

Perang -—yang terkadang sengaja dan terkadang pula
tidak disengaja— dengan segala kondisi dan bencananya,
telah mengakibatkan pada melimpahnya minyak tanah di
permukaan air Teluk, lalu membunuh, mematikan dan
mengancam makhluk hidup. Sementara, sumur-sumur
minyak tanah yang terbakar akan merusak lingkungan
dalam kurun waktu yang tidak singkat, danhal ini masih
tetap berlangsung hingga saatini."

Pencemaran Melalui éampah-sampah
Rumah

Problem lain dari pencemaran yang tidak dapat
disepelekan adalah menumpuknya sampah-sampah
rumah yang menjadi ancaman bagi makhluk hidup. Hal
tersebut ditunjang dengan penumpukan dan peremehan
pencegahan terhadap bahaya yang ditimbulkannya,
hingga dapat mengakibatkan pada penyebaran virus-
virus yang mematikan.

i. LihatAl-Bi"ah; Masyakiluha wa Qadhayaha wae Himayatuha min At Talawwats (Bab
Pencemaran Minyak dan Sampah Beracun), karya Ir. M. Abdul Qadir Al-Faqi.
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Penyebaran dan penumpukannya dianggap
masyarakat sebagai gambaran sesuatu yang tidak
berperadaban sama sekali. Bahkan sebenarnya, pencemar-
anyang diakibatkan oleh sampah-sampah tersebut tidak
hanya terbatas di permukaan lingkungan saja, akan tetapi
iajuga akan menjalur juga ke dalam perut bumi.

Jika sampah-sampah rumah dan tumpukannya telah
menjadi problematika umum dengan segala bentuknya,
sungguh penghindaran dari hal ini merupakan suatu
pekerjaan yang memakan banyak biaya. Sementara di kota
New York, Amerika Serikat, biaya pencegahan atau
pembuangan dari satu ton sampah saja mencapai 150
dollar (sekitar satu setengah juta rupiah), hingga tampak
jelas pembuangan limbah-limbah tersebut ke laut,
meskipun dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Bahkan
pembuangan secara sembunyi-sembunyi senantiasa
dilakukan oleh sejumlah negara-negara maju, yang
notabene seringkali menjadi patokan dalam perintis
undang-undang baru, setelah kerunhihan dan kehancuran
katim sosialis.

Di Amerika, ketika tempat-tempat penimbunan
sampah rumah telah menyempit dan tak dapat
menampungnya lagi, kapal angkutan barang Amerika
membawa sekitar 3100 ton sampah rumah untuk dibuang
di perairan internasional. Hal itu telah dilakukan pada 22
maret 1987 dari salah satu pelabuhan New York untuk
membuang sampah-sampah tersebut ke tengah-tengah
laut secara sembunyi-sembunyi, agar bebas dari
pengawasan-pengawasan manusia.

Sungguh hal itu merupakan sikap yang kekanak-
kanakan dan memalukan, karena dilakukan oleh negara
yang berambisi hendak mengendalikan dunia dalam
naungan undang-undang internasionalnya yang baru.
Akan tetapi akan dikendalikan kemana?!
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Pencemaran Lingkungan dalam Dunia
Industri

Dalam dunia industri banyak terjadi pencemaran yang
merambat dari satu tempat ke tempat lainnya, yang telah
diungkapkan sebagian ilmuwan, karena kedekatan letak
geografis beberapa negara di dunia.

Dampak pencemaran yang berbahaya tidaklah
terbatas pada satu daerah yang digunakan sebagai
kawasan industri, akan tetapi merambat dan menular ke
tempat-tempat lain yang berdekatan dengannya, baik
melalui udara, air atau kedua-duanya.

Dengan demikian, pencemaran-pencemaran di atas
akan membawa dampak serius bagi kepunahan habitat
ikan dan unggas, ditambah lagi dengan pencemaran-
pencemaran yang menimpa tumbuhan dan bahan
makanan manusia.

Maka janganlah Anda heran, jika Anda tidak tahu
bahwa dampak pencemaran telah merambat sampai ke
lautan dan samudera, dan tidak dapat disangkallagi akan
menjadi bencana bagi kehidupan manusia, karena telah
kita ketahui bersama bahwa pencemaran inilah yang
menyebabkan terjangkitnya manusia dengan penyakit-
penyakit berat dan sulit pengobatannya, seperti kanker.

Phillip Shane Mark mengatakan; bahwa air susu
wanita-wanita Amerika Serikat tidak layak untuk
dikonsumsi bayi karena kandungan zat DTT yang
melampaui batas lazim, yang dibolehkan WHO
(Organisasi Kesehatan Dunia) yang berpusat di Amerika
Serikat. Sebagaimana obat-obat yang kita konsumsi untuk
melawan bakteri-bakteri yang bersarang dalam darah dan
lemak pada tubuh kita, dan ia mempunyai dampak-
dampak negatif yang belum diketahui secara pasti. Seperti
juga halnya beberapa penyakit berat seperti kanker dan
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penyakit-penyakit yang menyerang darah disebabkan
oleh banyaknya kandungan obat-obat yang dianggap
mengandung racun tersebut dalam porsi yang sangat
mengkhawatirkan.

Selanjutnya, wajar jika kita mengatakan, bahwa
apabila hal itu terjadi pada masyarakat Amerika Serikat
yang sangat teliti dan hati-hati dalam mengawasi
pemakaian obat-obat tersebut, ditambah lagi dengan
kecanggihan teknologinya, lalu bagaimanakah sikap kita
yang berada di negara-negara berkembang yang
memproduksi barang-barang tersebut hanya untuk
keperluanniaga, dengan target sekadar dapat dikonsumsi
oleh masyarakat menengah ke bawah??

Pencemaran Radioaktif

Pencemaran melalui benda-benda yang mengandung
radioaktif dianggap sebagai salah satu pencemaran yang
paling berbahaya, dan mempunyai dampak yang sangat
tinggi. Kita semua telah mendengar tentang tragedi
Chérnobyl, dan apa yang ditimbulkan oleh pencemaran
radioaktif tersebut. Dan, memang sebagian besar
pencemaran radioaktif berasal dari Eropa, yang
mengakibatkan bertambahnya penggunaan manusia
terhadap bahan-bahan radioaktif.

Berjemur dalam waktu yang cukup Jama di bawah
sinar matahari di musim panas, dapat menyebabkan
sesuatu yang disebutradiasi matahari yang terkadang bisa
mematikan. Karena, sinar matahari mengandung sinar
ultra violet yang berbahaya. Namun, ia dapat digunakan
sebagai pelengkap bidang kedokteran, misalnya untuk
mengembalikan fungsi kulit, darah, kelenjar-kelenjar yang

1. Libat Al-Bi’ah fi of Fikri Al-Tnsani wa Al-Wagi’ Al-Iman karya Dr. Abdul Hakirm Abdul
Al-Latief Ash-Sha'idi hal.60-62.
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mempunyai sekresi dalam, yang membentuk dan -
membantu pertumbuhan tulang dengan bantuan vitamin
D.

Sinar-sinar radioaktif meliputi sinar-sinar ultra
magnetis dan sinar ultra violet yang merupakan
bagiannya, dan panjang gelombangnya lebih pendek dari
sinar visual. Dengan demikian, bertambahnya bahaya
sinar radioaktif, selaras dengan panjang pendeknya
gelombang. Dan sinar rontgen merupakan bagian dari
sinar ultra magnetis juga, yang memiliki gelombang yang
pendek sekali. Penggunaan sinar tersebut telah
menyebabkan kematian seorang dokter radiologi pada
perang dunia I. Disamping itu ia juga menyebabkan pada
gangguan kesehatan beragam, yang menimpa bagian lain,
seperti; kemandulan, demam dan kebotakan.

Pencemaran radioaktif bersumber dari sumber-
sumber alam dan sumber-sumber industri, yang telah
dibeberkan oleh para ahli dengan detil. Akan tetapi, hal
tersebut bukanlah harga mati di dalam teori-teorinya.

Pencemaran Radioaktif; Pencemaran yang
Kasat Mata!

Manusia dengan panca inderanya dapat mengetahui
pencemaran lingkungan sekitarnya, baik pencemaran
kimia ataupun kebisingan suara yang berasal dari pabrik-
pabrik industri. Sementara, pencemaran dengan radioaktif
merupakan pencemaran yang tidak dapat diketahui
melalui panca indera. Dengan demikian, bahaya yang
ditimbulkannya merupakan bahaya pencemaran yang
paling menakutkan, meskipun bukan akibat yang
terburuk.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era
modern ini, berkaitan erat dengan meluasnya keter-
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gantungan pada benda-benda yang mengandung
radioaktif di segala bidang, khususnya bidang sosial dan
militer. Adapun pada bidang sosial, banyak digunakan
untuk penyimpanan energi, penelitian ilmiah, dan
keperiuan kedokteran, Sementara pada bidang militer
digunakan untuk penyederhanaan pada produksi senjata
penghancur canggih, yang populer dengan senjata nuklir.
Bagi yang aktif mengikuti perkembangan planetalam kita
ini, akan sangat mudah untuk menemukan ketergantung-
anmanusia akan bahan-bahan radioaktif yang senantiasa
berlanjut tanpa memperhatikan kemungkinan bahaya-
bahaya dan kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh
radioaktif ini. Keter gantungan ini tidaklah terbatas pada
bidang militer saja, tetapi juga mencakup bidang-bidang
sosiallainnya.

Bahaya Perang dan Bahaya Perdamaian

Beberapa tahun lalu, para ahli strategi militer
berkeyakinan bahwa keseimbangan kekuatan senjata
nuklir pada beberapa negara akan selalu menjamin
terhindarnya manusia dari bahaya-bahaya yang mungkin
muncul dari pusat-pusat senjata nuklir. Akan tetapi fakta
membuktikan, bahwa teori tidak lain hanyalah sekadar
khayalan, Dan yang lebih mengkhawatirkan lagi, ialah
semakin banyaknya pemimpin-pemimpin negara yang
tergiur untuk menggunakan senjata-senjata nuklir.
Sejarah telah memberikan gambaran kepada kita
semua tentang mereka yang karena kebodohannya, tanpa
memperhitungkan akibat-akibat yang akan ditimbulkan
dan apa yang mereka lakukan, merupakan ancaman yang
lebih besar bahayanya daripada orang-orang yang sudah
biasa menggunakannya. Sedangkan dalam keadaan
damai, bahaya yang mengancam dari nuklir sering
ditimbulkan oleh pusat-pusat instalasi nuklir yang
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berfungsi sebagai pembangkit tenaga nuklir, dan
kerapkali menyebabkan radiasi nuklir yang sangat
mengancam makhluk-makhluk hidup yang berada di
sekelilingnya.

Bahaya-bahaya Radioaktif yang Berkembang

Ketergantungan manusia akan radioaktif semakin
bertambah dengan drastis. Pertumbuhan atau
perkembangan radioaktf ini tidak akan berakhir pada
masa-masa mendatang dengan pasti, ia akan terus
bertambah dan semakin besar. Cukup satu sebagai contoh
agar kenyataan ini semakin diyakini adanya, yaitu pusat
pembangkit tenaga di berbagai bidang. Survei
membuktikan bahwa kadar konsumsi manusia akan
tenaga atau energi terus bertambah hari demi hari. Karena
semakin menipisnya sumber tenaga atau energi utama,
yaituminyak bumi.

Para ahli berpendapat bahwa nuklir adalah salah
satu pengganti alternatif yang tepat untuk itu. Pusat-pusat
reaktor nuklir yang mengubah tenaga radioaktif menjadi
listrik, dan menyebar di pelosok belahan dunia, jumlahnya
bertambah dengan pesatnya. Saat ini, berbagai riset
ditujukan ke arah penemuan sumber-sumber energi lain,
seperti matahari dan udara. Meski demikian, riset-riset
tersebut belum memberikan sesuatu yang berarti
sebagaimana yang sudah dihasilkan dari riset khusus
tentang pengembangan energi radioaktif.

Ada dua hal yang sangat ditakuti oleh para ahli
dalam masalah keselamatan lingkungan:

1. Penggunaan radioaktif untuk pelipatgandaan energi
akan menghasilkan limbah dan sampah radioaktif yang
sangat sulit dimusnahkan.

2. Pada hakekatnya, pusat-pusat reaktor nuklir
merupakan gunung-gunung berapi, yang sewaktu-
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waktu bisa meletus dan menyemprotkan semua
kandungannya. Baik karena ia dijadikan sebagai target
penyerangan ketika terjadi perang ataupun karena
kesalahan teknis. Ini semua sangat mungkin terjadi
selama yang menanganinya adalah manusia.

Akibat dari kecerobohan ini tidak lain adalah
pengrusakan alam. Para pembaca sekalian mungkin
sudah mendengar tentang daerah-daerah di belahan
Jerman Timur yang pernah diduduki oleh tentara Uni
Soviet dengan keadaannya yang sangat parah dan
memprihatinkan karena pencemaran radioaktif.
Pencemaran radioaktif ini masih menjadi kesulitan besar
yang sulit ditangani oleh pemerintah Jerman. '

Bencana Berbahaya Akibat Pancaran Sinar
Radioaktif

Bencana Chernobyl yang terkenal itu menjadi contoh
nyata dari bahaya yang timbul akibat keterbatasan
mahusia. Sedangkan kebocoran sinar radioaktif yang
terjadi pada reaktor nuklir Chernobyl adalah akibat dari
kesalahan para insinyur reaktor tersebut dalam
merancangnya. Bencana yang terjadi di reaktor ini,
bukanlah kejadian yang pertama. Sebelumnya telah
didahului beberapa kecelakaan serupa di Amerika Serikat
dan beberapa negara industri besar lainnya. Hanya saja,
bencana Chernobyl adalah kecelakaan terdahsyat yang
tercatat dalam sejarah. Meskipun kejadian tersebut telah
berlalu lama, dampak negatif yang ditimbulkan masih
berkelanjutan sampai sekarang.

Und Soviet (Rusia sekarang) merupakannegara yang
paling menderita akibat pencemaran radioaktif. Menurut
perhitungan para pakar, dari kebocoran sinar radioaktif
yang terjadi di seluruh dunia, tujuh puluh persennya
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menimpa negeri ini, yang mengakibatkan empat puluh -
persen dari luas keseluruhan negara telah tercemari.
Kesalahan paling fatal yang dilakukan pemerintah yang
berkuasa adalah mendiamkan kejadian-kejadian itu
berlangsung dan menutup-nutupinya dari kalangan pers.

Jika kita cermati, kawasan yang telah tercemari itu
hingga sekarang masih menjadi lahan pertanian dan
peternakan yang produktif. Sehingga hasil lahan tersebut
yang berupa gandum, sayuran, daging, serta susu, pada
akhirnya pun ikut mengandung pencemaran radioakftif.
Berbarengan dengan bencana ekonomi yang sangat buruk
yang diwariskan oleh Uni Soviet, rakyat pun tidak
mempunyai pilihan lain kecuali mengonsumsi pangan
berbahaya itu. Sebab jika tidak, mereka akan mati
kelaparan. Derita yang dialami semakin lengkap
manakala Departemen Kesehatan Soviet tak berdaya
mengatasi penyakit-penyakit yang timbul, yang
sebenarnya sudah dapat ditangani oleh dokter-dokter ahli
di Eropa Barat dan Amerika.

‘Adalah prediksi yang salah, jika dikatakan bahwa
bahaya Chernobyl hanya menimpa bangsa Rusia (Uni
Soviet). Karena pada kenyataannya, bahaya Chernobyl
tersebut benar-benar menjadi bencana dunia. Dan akan
tetap berlanjut hingga tahun-tahun mendatang yang tak
dapat diketahui batasnya selain hanya Allah semata.
Karena, memang, sinar radioaktif dapat berpindah
bersama angin dan guyuran air hujan.

Penderitaan yang dirasakan manusia pada masa
sekarang dari bencana ini, kejamnya tak terukur dan tidak
sebanding dengan apa yang akan dihadapi generasi-
generasi mendatang. Adapunradioaktif yang berasal dari
kimia yang merupakan suatu warisan, adalah sesuatu
yang sangat mengancam, dan dampaknya yang tertinggal
akan tampak pada generasi-generasi mendatang.
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Penderitaan akan terus berlanjut dan menurun pada
sekian banyak jumlah generasi-generasi yang tertimpa.
Tidak ada yang mengetahui sampai kapan dampak negatif
dari bencana ini akan berakhir, selain hanya Allah
semata.”

Tidak ada jalan bagi manusia untuk menghindar
dari pencemaran yang mengancamnya dan mengancam
generasi-generasi mendatang, melainkan ia (manusia)
harus tahu akan kemampuan dan kapasitas dirinya.
Karena, ia bukan Tuhan di muka bumi ini yang dapat
melakukan sesuai dengan yang dikehendakinya,
menghukum yangia mau, dan tidak pula dapat menanyai
apayang telah manusia kerjakan. Akan tetapi, ia hanyalah
sebagai khalifah alam ini, dan sekaligus sebagai makhluk
ciptaan-Nya. Pada masa-masa penghambaan manusia
kepada sang Pencipta —yang secara otomatis merupakan
pembebasan dari penghambaan kepada selain-Nya-— di
muka bumiini, sudah seharusnyaia untuk menggunakan
kesempatan itu sebaik-baiknya. Karena, sinar radioaktif
tersebut merupakan bagian kecil-kecil dari kumpulan
benda-benda matahari, dan merupakan partikel-partikel
kecil dari galaxy kita, yang merupakan salah satu dari
sekian trilyun galaxy yang memenuhi ruang angkasa alam
ini.

Sungguh, kekuatan atau jalan selamat bagi manusia
hanyalah dengan menyatunya mereka dalam satu corak,
yaitu beriman kepada Tuhan yang Mahamulia, “Yang
menciptakan dan menyempurnakan (penciptaan-Nyn). Diajugn
menentukan kadar (masing-mnsing) serta memberi petunjuk.”
(Al-A'la: 2-3).

1. Libat Ahamm Musykilat Al-Bi‘ah fi Al-Alam Al-Mu’ashir (Bab Pencemaran
Radioaktif}, karya Mahmud Ahmad Hamid.
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Denganimanlah, manusia dapat menyeimbangkan
antara kehidupan dunia dan akhirat, antara nafsu birahi
dan interes ruithani, antara kenikmatan-kenikmatan yang
sesaat bagi generasi-generasi mendatang dan harapan-
harapan yang besar bagi generasi-generasi mendatang
yang masih belum bisa terungkap.

Pencemaran Kegaduhan

Pencemaran pendengaran atau pencemaran kegaduhan
merupakan salah satu jenis pencemaran yang menjadi
keluhan pada zaman kita sekarang. Adapun yang
dimaksud dengan pencemaran kegaduhan adalah
keributan, kebisingan, suara-suara keras yang memekak-
kan telinga, membuat lelah urat saraf, menggangu akal
pikiran, serta mengacaukan waktu istirahat dan memba-
ngunkan orang tidur.

Dengan demikian, ia mempunyai dampak yang
sangat buruk bagi kehidupan manusia, texrutama orang-
orang sakit dan anak-anak kecil, dan mereka yang bekerja
dengan memeras akal pikiran dan ilmu pengetahuan, serta
bagi mereka yang selalu membutuhkan waktu yang tenang.

Bertambah banyaknya sebab-sebab kegaduhan
pada zaman kita sekarang, dikarenakan semakin meluas-
nya kawasan industri, penggunaan alat-alat canggih,
mobil-mobil, kereta api, pesawat terbang, sepeda motor,
dan penggunaan mesin-mesin yang memiliki suara gaduh
yang tinggi, baik di dalam gedung-gedung ataupun di
trotoar-trotoar jalan, penggunaan pembesar suara,
perangkatradio, televisi, AC, dan sebagainya. Begitujuga
bus-bus di kota-kota maju dengan segala keributan dan
kegaduhannya, menyebabkan manusia berduyun-duyun
meninggalkan kota menuju ke pinggiran-pinggirannya
dan kampung yang berdampingan dengannya, sebagai
pelarian dari kegaduhan.
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Islam dan Pencemaran Pendengaran

Islam menganjurkan manusia agar selalu menjaga
keseimbangan di berbagai bidang. Oleh karena itu, Islam
membenci semua bentuk kegaduhan, keributan, dan
keramaian tanpa batas, yang semuanya berdampak
negatif bagi kehidupan manusia. Sebagaimana Islamjuga
tidak menyukai suara rendah yang tak terdengar. [tulah
makanya, Umar tidak suka dengan orang yang jika
berbicara pelan suaranya.

Petunjuk Al-Qur‘an
Dalam Al-Qur‘an disebutkan,

31 y] €25

“Dan janganlah kalian mengeraskan suara dalam shalat,
dan jangan pula kalian merendahikannya. Tetapi carilal
salan tengal di antara keduanya.” (Al-Israa™: 110)

Ayat di atas merupakan salah satu dalil yang
menunjukkan betapa baiknya bersikap moderat dalam
segala hal.

Bersuara keras kurang disenangi (tidak diperkenan-
kan) di dalam majlis-majlis taklim, di hadapan manusia
yang terhormat dan berkedudukan mulia, berdasarkan
pada adab sopan santun yang dicontohkan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana firman Allah
Ta'nla,

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dam

janganlah kamu berkata padanya dengan suara keras
sebagnimana kerasnyn (suara) sebagian kamu terhadap
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sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala)

amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari.

Sesunggultnya orang-orang yang merendahkan suaranya

di sist Rasulullah, mereka itulah ovang-orang yang telah

diuji hati mereka oleh Allah untulk bertakwa.Bagi mereka

ampunan dan pahala yang besar. Sesungguhnya orang-
orang yang memanggil kamu dari luar kamar(mu),

kebanynkan mereka tidak mengerti.” (Al-Hujurat: 2-4)

Demikianlah, Al-Qur‘an menggambarkan mereka
dengan gambaran yang tercela, karena mereka memanggit
Nabi dengan suara yang keras, padahal beliau sedang
beristirahat di rumahnya. Mereka tidak menjaga adab
sopan santun kepada beliau.

Jika ulama merupakan pewaris para Nabi, maka
seyogyanya kita juga mesti menjaga adab terhadap
mereka, yaitu dengan cara merendahkan suara dan
menghormati kedudukan mereka.

Di dalam Al-Qur’an disebutkan tentang wasiat
Lugman kepada anaknya, sebagai pelajaran bagi kita. Dan,
Lugman adalah seorang yang telah diberi hikmah oleh
Allah. Demikan wasiatnya yang berharga,

A%t B g, 71 aan Ar Tt a e . T
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“Dan sederhanalah karnu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnyaseburuk-buruk suaraialah suara
keledai.” (Lugman: 19)

Kiranya, cukuplah hal ini sebagai peringatan keras
bagi manusia yang berakal agar tidak menyerupai keledai
yang bodoh, yang tidak peduli mengeluarkan suaranya
yang mengganggu di setiap tempat dan pada setiap saat
yang diingininya. Ia tidak tahu apa yang pantas dilakukan
dan apa yang tidak pantas dikerjakan. Karena hal tersebut

Bahaya-bahaya yang Mengancam Lingkungan 291



terjadi dari spontanitas dorongan tabiatnya yang memang
seperti itu.

Dalam ayat lain Allah Subhanalu: wa Ta'ala mencela
orang-orang musyrik dengan firman-Nya,

“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu lain tidnk

hanyalah siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah

adzab disebabkan kekafiranmu itu.” (Al-Anfal: 35)

Maksud dariayat di atas; bahwa siulan, tepukan dan
kegaduhan tidak dapat menyatu padd apa yang
seharusnya dilakukan di dalam rumah Allah, dimana
ketenangan dan kekhusyukan merupakan kebutuhan
mutlak dalam melaksanakan shalat di rumah-Nya.

Anjuran Sunnah Nabi

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Abu
Qatadah Radhiyallahu Anhu, “Ketika kami shalat bersama
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-tiba beliau
mendengar keributan kaum lelaki. Ketika shalat telah usai
beliau bersabda, ‘Ada apa dengan kalian?’ Mereka
menjawab, ‘Kami tergesa-gesa shalat.” Beliau berkata,
‘Janganlah kalian melakukan itu, jika kalian mendatangi
shalat, maka kalian harus tenang. Dan apa pun yang kalian
dapati, maka shalatlah. Adapun yang terlewat, maka
sempurnakanlah.?

Dari sini, kamimelihat bahwa Nabi memperhatikan
suara gaduh dan keras yang beliau dengar, lalu beliau
menanyakan sebab dari kegaduhan tersebut, dan para
sahabat pun menjawab, bahwa mereka tergesa-gesa
shalat, mereka datang dengan berlari dan berbicara
dengan suara keras. Dan, Rasul pun lalu melarang hal
tersebut dan menyuruh mereka diam.

1. Hadits Muttafaq Alaih, ALLu'lu wa Al-Marjan, hadits nomor 351.
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Dan pada hadits lain yang juga diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim dari Abu Musa Al-Asy‘ari, “Kami
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu
perjalanan, dan para sahabat menyaringkan takbir.
Kemudian Nabi bersabda, Wahai manusia! Rendahkanlah
suara kalian, karena kalian tidak memohon kepadn Yang Tuli dan
tidak pula Ghaib. Akan tetapi kalian memohon kepadn yang Maha
Mendengar lagi Mahadekat, dan Diaselalu bersanuanm’.”V

Tidak diperkenankannya mengeraskan suara,
karena ia dipakai untuk memanggil orang yang jauh
jaraknya, agar dapat didengar. Namun selagi Anda
memohon kepada Allah Ta'ala yang tidak tuli dan ghaib,
yang Maha Mendengar lagi Mahadekat dengan hamba-
Nya. Maka, cukuplah dengan suara yang rendah.

Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
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“Sesungguhnya Allah membenci orang yang kejam dan
pelahap, suka berteriak-terink keras di pasar, pembuat
gaduh di tengah malam, dan yang bertingkah Inku seperti
keledai pada siang hari.”?

Ibnu Mas'ud meriwayatkan dari Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda saat akan mulai
shalatjamaah, “Hendaknya orang-orang dewasn dan pandai
berdiri di belakangku, lalu orang-orang setelah mereka, dan
orang-orang setelaly mereka. .. Dan janganlah kalian berselisih,

1. Hadits Muttafaq Alaih, Al-Lu‘fu’ wa Al-Marjan, hadits nomor 1728,

2. HR.Tbnu Hibban, Al-Jhsan {72). Syaikh Syuaib mengatakan, bahwa sanad hadits ini
kuat, Al-Albani juga menyebuinya dalam Ash-Shahihah (195).
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karena hati-hati kalian jugn kan berselisil. Dan janganlah kalian
gaduh seperti di pasar.”V
Adapun dalam hal-hal yang memang disyariatkan
untuk melantangkan suara, pada dasarnya ia bukanlah
kegaduhan dan keributan. Karena hal tersebut benar-
benar mempedulikan ajaran-ajaran agama dan adab sopan
santunnya. Dan di antara syariat tersebut adalah;
1. Adzan
Adzan merupakan hal yang telah kita ketahui bersama
dengan lafazh-lafazh yang enak untuk didengar,
mengandung arti yang sangat dalam, dan pelaksanaan-
nya dilakukan oleh satu orang yang dipilih dari mereka
yang terbaik suaranya, agar tidak terjadi kegaduhan.
2. Mengucapkan lafazh talbiyah dalam pelaksanaan haji.
Para jamaah haji diminta untuk meninggikan suaranya
dengan lafazh talbiyah, ketika mereka berihram haji,
sampai mereka melempar jumrah agabah. Adapun
talbiyah itu ialah menyebut nama Allah seraya
mengharap pengabulan dari Allah terhadap urusan-
urusannya. Aku datang memenuhi panggilan-Mu ya
Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu, yang
tidak ada sekutu bagi-Mu, aku datang untuk memenuthi
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji dan nikmat
bagi-Mu dan segala kekuasaan yang tidak ada sekutu
bagi-Mu.
Ketika kita melaksanakan haji dan umrah, kita
mengucapkan lafazh talbiyah baik sendiri ataupun
bersama-sama, dan kita pun mendengar hiruk pikuk
para pengucap talbiyah tanpa merasakan adanya
kegaduhan dan keributan, karena orang yang
bertalbiyah adalah orang yang mengucapkan doa

1. HR. Muslim, Kitab Ash-Shalah (432), Abu Dawud, Kitab Ash-Shalah (675), At-
Tirmidzi (228), menurutnya, hadits ini hasan shahih gharib. Dan An-Nasa‘i {1728).
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talbiyah. Ja merasa bahwa hal itu merupakan suatu ~
bentuk ibadah kepada Allah dan pendekataan diri
kepada-Nya.

3. Nasyid bersama yang merupakan senandungan dan
lantunan yang menarik, tidaklah pantas untuk
dianggap sebagai kegaduhan dan keributan.

4. Suara takbir dalam peperangan mempunyai kekuatan
dan dampak yang sangat kuat dalam peneguhan hati
pasukan kaum muslimin dan berdampak pada
pengguncangan hati musuh-musuh Allah.

Anjuran Fikih Islam

Fikih Islam berjalan sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an
dan sunnah Nabi-Nya. Berlandaskan Al-Qur’an dan
sunnah inilah, para ulama fikih dalam fatwa dan
keputusannya, mereka melarang segala bentuk perbuatan
yang membahayakan bagi diri manusia, karena perbuatan
tersebutjuga haram menurutagama. Meskipun perbuatan
atau kegaduhan itu hanya menimpa dirinya, apalagi jika
itu menimpa orang lain. Disamping itu, hak seorang qadhi
adalah melarang orang yang sering membuat gaduh, jika
ada yang melaporkankepadanya. Sedangkan hak seorang
hakim adalah melarangnya jika ia melihatnya, dan tak
seorang pun yang melaporkannya kepadanya.

Ulama fikih membagi bahaya yang timbul akibat
suara menjadi dua bagian; bahaya yang harus ditinggal-
kan dan bahaya yang mungkin untuk ditanggulangi.
Contoh dari bagian pertama, ialah suara dan getaran
akibat dari gerakan pintu gerbang, yang berdampak pada
keselamatan gedung-gedung yang berdampingan
dengannya.

Ibnu Ar-Rami dari madzhab Maliki berpendapat
dalam bukunya, Al-I'lan bi Ahkam Al-Bayan, bahwa
sekelompok manusia membangun pintu gerbang untuk

Bahaya-bahaya yang Mengancam Lingkungan 295



tempat tinggal mereka. Jika dibuka pintunya akan’
menyentuh tembok tetangga mereka, Ialu tetangga
mereka menuntut orang yang mempunyai gerbang
tersebut dengan tuduhan bahwa pembukaan pintu dan
penutupannya yang terus-menerus telah membahayakan
dirinya dan mengganggu waktu istirahatmya.

Lalu Ibnu Ar-Rami meneliti titik permasalahan ini.
Dan ternyata tembok itu bergetar disebabkan oleh
pembukaan pintu dan penutupannya. Kemudian, ia
memerintahkan gadhi agar menghancurkan pintu
gerbang dan menghilangkan pintunya.

Adapun contoh dari bagian yang kedua yaitu;
bahaya suara yang menyebabkan sumpeknya suasana
tanpa menimbulkan bahaya. Ulama fikih telah berselisih
pendapat pada hukumnya. Sebagian ulama fikih
berpendapat bahwa hal tersebut merupakan bahaya yang
harus ditinggalkan.

Sementara Mutharrif, Ibnu Al-Majisyun, dan
Asbagh berpendapat bahwa tidak perlu memberhentikan
seorang tukang cuci dan pekerja bangunan, jika
kegaduhan yang dibuat cleh mereka hanya merisaukan
tetangga. Akan tetapi, Ibnu Al-Qathan berpendapat
bahwa tidak boleh melarang orang agar berhenti
memukul besi di rumahnya, meskipun ia melakukannya
siang malam. Dengan syarat, sumber penghidupannya
tergantung pada pekerjaan tersebut.

Sebagian ulama lain, mempunyai pendapat yang
berbeda dengan yang pertama; mereka menganggap
bahwa suara, kegaduhan, keributan merupakan sumber-
sumber bahaya yang seharusnya untuk ditinggalkannya.

Para gadhi di Tulaitila telah menerapkan —sesuai
riwayat Ibnu Ar-Rumi-— kaidah-kaidah baku yvang
melarang keberadaan para pemain akrobat yang
menyebabkan bahaya dan membuat suara gaduh yang
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mengganggu orang di sekitarnya. Sebagaimana yang telah
diungkapkan Abdurrafi’ di Tunisia tentang keutamaan
larangan mendirikan kandang-kandang hewan
berdekatan dengan gedung-gedung tempat tinggal, yang
menyebabkan bergeraknya hewan secara kontinyu di
malam dan siang hari yang menimbulkan kegaduhan
yang terkadang mengganggu tetangga waktu tidurnya.

Dengan demikian, kami melihat secara umum
bahwa ulama menganggap suara dan getaran merupakan
sumber-sumber yang dapat mengganggu orang lain yang
seharusnya dilarang.”

Berangkat dari permasalahan ini, kaum muslimin
pada masa lalu telah memperhatikan untuk mendirikan
pabrik-pabrik di luar kota, apalagi pabrik-pabrik yang
mengakibatkan pencemaran suara, kimia, atau jenis lain
dari pencemaran lingkungan.

Beberapa Cara Penanganan dan Pengurang-
an Kegaduhan

Para teknisi modern telah menyimpulkan beberapa cara

dan teknik untuk menanggulangi pencemaran suara,

seperti:

1. Penggunaan penutup telinga di daerah-daerah yang
banyak kegaduhannya.

2. Pelarangan menggunakan klakson kendaraan di
tempat-tempat ramai.

3. Membangun bandara jauh dari kota untuk menghindari
suara-suara nyaring yang ditimbulkan mesin pesawat.

4. Penggunaan peredam suara dalam pabrik-pabrik
industri.

1. Lihat Al-Bi‘ah; Masyakiluha wa Qadhayaha wa Himayatuha min At-Talawwuts;
Ru'yah Islamiyyah/M Abdul Qadic Al-Fagi/hal 86.
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5. Memindahkan pabrik-pabrik dan bengkel-bengkel ke
kawasan industri yang jauh dari tempat pemukiman.

Begitu juga cara-cara lain yang dapat mencegah
sampainya suara ke telinga atau mencegah kejadiannya
pada sumber-sumbernya.

Pada prinsipnya, Islam menyambut baik pengguna-
an berbagai macam cara dan setiap langkah yang
ditemukan manusia dalam bidang ini. Hal itu sesuai
dengan kemaslahatan umum dan sebagai implementasi
dari tujuan-tujuan syariat dalam penjagaan terhadap
segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, dan
menjauhkan dari marabahaya.

Kerisauan Para Ahli dan Pemikir atas
Kelangsungan Peradaban

Peradaban dengan segala beban yang memberatkannya
dan pelanggaran-pelanggaran manusia yang dapat
dirasakannya, termasuk juga pelanggaran yang dilakukan
manusia terhadap lingkungannya, telah menjadi akibat
yang sangat menakutkan masa depan serta tempat
kembali yang suram bagi mereka.

Jika bukan karena Allah yang Maha Pemurah
dengan segala rahmat-Nya, lalu memberikan hidayah dari
kesesatannya, memperbaiki dari kerusakannya dan
meluruskannya setelah kesewenang-wenangan dan
kerugiannya, maka telah musnahlah dunia ini.

Semakin banyaknya kritikus Barat pada peradaban,
yang telah mengumandangkan peringatan simbol-simbol
atau tanda-tanda bahaya, dan mengkhawatirkan
kelangsungan yang akan terjadi di masa mendatang. Di
antaranya; parailmuwan, para filosof, para sastrawan, dan
para politikus. Sebagaimana yang telah kami sebutkan
contoh dari seruan dan ajakan dalam buku kami, Al-Islan
Hadharatu Al-Ghad.
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Di antara para ilmuwan dan pemikir tersebut,
adalah seorang berkebangsaan Amerika Serikat asal
Prancis (Rinnie Dobo), seorang pakar biologi yang
memperoleh penghargaan Nobel dalam ilmu pengetahu-
an. Dia mengatakan dalam bukunya yang telah diterje-
mahkan ke dalam bahasa Arab denganjudul Insaniyyat Al-
Insan (Humanisasi Manusia).

“Sungguh, para pemikir risau akan masa depan
generasi muda yang akan menghabiskan hidupnya pada
lingkungan masyarakatyang penuh kebodohan dan kesia-
siaan. Kita menciptakan lingkungan seperti itu bagi
mereka tanpa pikir panjang. Dan hal-hal yang banyak
mengejutkan adalah apa yang kita ketahui tentang
keistimewaan organisme hidup dan pemikiran manusia
yang telah terprogram oleh lingkungan yang tercemar,
jalan-jalan raya yang rapi, gedung-gedung yang megah,
adat-budaya masyarakat yang sangat memperhatikan
segala sesuatu, dan sangat merendahkan martabat
manusia.?

. Dalam suatu diskusi dengan tema “Dapatkah
Amerika mengatasi penyimpangan perkembangan,”
Sekretaris kementerian Dalam Negeri, Stewart L Oedle,
sangat berani menyatakan bahwa sangat mudah untuk
menganggap Amerika sebagainegara yang paling banyak
membuat kerusakan dan bencana di belahan benua.
Kepada pendengar, Oedle mengatakan, “Kami memiliki
kendaraan dan lapangan pembuangan sampah paling
jelek dibanding negara mana pun di dunia. Kami adalah
negara yang paling besar imigrannya di dunia, kami dapat
menampung jumlah kepadatan populasi terbesar, kami
juga dapatmembangkitkan tenaga terbesar di muka bumi

1. Insaniyyat Al-Insan/31, dariterjemahan bahasa Arab.
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ini, udara kami adalah udara yang paling tercemar di"
antara negara-negara lainnya! Sementara itu, seorang
gubernur Cleveland melontarkan lelucon, “Sejarah akan
mencatat bahwa kami adalah bangsa pertama yang
mengirim dan melandaskan manusia di permukaan
bulan. Akan tetapi kedua lutut kami tenggelam di dalam
kubangan lumpur dan sampah.”

Para kritikus dan pemerhati kebudayaan sejak lama
mengatakan, “Sesungguhnya peradaban telah memper-
baiki bumi, merusak tatanan kehidupan manusia,
memperlakukan benda mati dengan baik, menelantarkan
manusia, ilmu-ilmu tentang benda mati dikembangkan
dengan pesatnya, ketika ilmu-ilmu tentang makhluk
hidup dilupakan, dan pembangunan digalakkan ketika
kemanusiaan dihancurkan”.

Demikianlah yang dikatakan Alexis Carl dalam
bukunya “Manusia Misterius” yang kemudian diikuti oleh
banyak orang setelahnya.

Pada zaman sekarang ini, di permulaan millenium
ketiga dan abad dua puluh satu, kita akan mengatakan
bahwa kebudayaan manusia pada era perkembangan
teknologi, revolusi biologi, perafig bintang, serta revolusi
komunikasi dan ilmu pengetahuan; telah melukai lajunya
pembangunan sebagaimana telah melukai manusia, dan
telah menelantarkan manfaat benda-benda mati,
sebagaimana telah menelantarkan makhluk hidup.

Segenap isi alam seakan mengeluh akan perlakuan
sia-sianya, kekasarannya, yang telah menyebabkan
kerusakan pada manusia, hewan, benda-benda mati, tanah,
udara, air, makanan dan obat-obatan. [a juga telah merusak
bumi dan udara. Ini semua membuatmanusia menganggap
bahwa kebudayaan dan perkembangannya sebagai
penyebab utama, disamping kekaguman, ketidak-

Lihat, Insoniyyat Al-Insan/terjemahan Nabil Ath-Thawil, hal 219-231.
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berdayaan, dan pengagungan manusia yang berlebihan -
terhadapnya. Sebagaimana hal tersebut telah menghancur-
kanumat-umat sebelumnya.
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“Yang berbuat sewenang-wenang dalam negerinya, lalu
nereka berbuat banyak kerusakan dalam negerittu, karena
itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka centeti adzab.
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (Al-
Fajr:11-14)

Seharusnya kita lebih menghayati apa yang
diisyaratkan Al-Qur‘an tentang penghuni bumi dan
kebudayaan-kebudayaanyang berkembang ketika mereka
mencapai puncak ilmu pengetahuan. Dengan demikian,
kita tidak akan silau dengan apa yang dapat diraih melalui
ilmu tersebut, dan tidak tertipu oleh manfaat serta bahaya
suatu ilmu bagi alam ini. Karena itu semua bukanlah tujuan
yang ingin dicapai olehilmu, seni, filsafat danindustri maju.
Mahabenar Allah yang berfirman,

“Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya,

dan memakai pula perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya

mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-tiba
datanglah kepadanya adzab Kami di waktu malam atau
siang, lalu Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana
tanaman-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum
pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan
tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepadn orang-orang yang
berfikir.” (Yunus: 24)

*hrkdk
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Bahaya Pengurasan Sumber-sumber
| Alam

Pengurasan sumber-sumber alam merupakan
problematika lingkungan yang paling populer pada saat
ini, dimana manusia yang hidup di dunia menjadi korban
ancaman pencemaran. Karena bahaya itu akan datang
tiba-tiba dan tidak lama lagi, sedangkan sumber-sumber
alamnya telah terkuras dan idak mencukupinya lagi. Hal
tersebut bukan karena minimnya sumber-sumber alam
yang ada, yang telah diciptakan Allah dengan melimpah
ruah bagi manusia, dan yang telah dianugerahkan kepada
manusia dengan sumber-sumber alamnya. Dalam Al-
Qur‘an disebutkan,

“Allallah yang menciptakan langit dan bumi dan

menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia

mengelunrkan dengan air lntjan itu berbagai buah-buahan
menjadi rezeki untukmu. Dia juga menundukkan baltera
bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan
kehendak-Nya, dan Dia telal menundukkan (pula)
baginm sungai-sungai.. Dia juga menundukkan baginn
matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam
orbitnya), dan telah menundukkan baginu malam dan
siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu

(keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan

kepada-Nya. Dan jika kanne menghitung nikmat Allah,
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niscaya kamu tidak dapat membatasinya. Sesungguhnya

manusia itu sangat zhalint dan sangat mengingkar:

(nikmat Allal).” (Ibrahim: 32-34)

Ayat di atas menjelaskan kepada kita bahwa
kezhaliman manusia terhadap dirinya sendiri dan orang
lain, dan kufur terhadap nikmat merupakan faktor yang
menyebabkan manusia menanggung akibat yang sangat
menyulitkan. Karenaia tidak mau tahu akan nikmat Allah
Ta'ala dalam sumber-sumber alam ini, dan tidak berusaha
menjaganya, sebagaimana lazimnya, tidak mengguna-
kannya secara irit dan seimbang, melainkan memboros-
kannya dengan cara yang tidak Dia dicintai.

Telah kita bicarakan secara detil tentang “Konsep-
konsep Islam terhadap pemeliharaan lingkungan.” Di
antara konsep tersebut adalah pemeliharaan terhadap
sumber-sumber lingkungan, apalagi pada komunitas
hewan, tumbuhan, perairan, dan tanah. Semua itu
diciptakan Allah Subhanalu wa Ta’ala dalam lingkungan
sebagai rezeki bagi manusia dan kesejahteraan hidup di
dunia.

Tidak diragukan lagi bahwa pengurasan sumber-
sumber alam merupakan kebalikan dari pemeliharaan
terhadapnya, yang telah kami pisahkan pembahasannya.
Pengurasan sumber-sumber alam juga kebalikan dari
konsep-konsep Islam dalam pelestarian lingkungan,
dengan perlakuan baik terhadap lingkungan, khususnya
perlakuan baik manusia terhadap hewan, tumbuhan, air,
tanah dan sebagainya.

Pengurasanjuga termasuk kebalikan dari perhatian
terhadap lingkungan, yaitu pemeliharaan komponen
lingkungan dan unsur-unsurnya dari kepunahan, apa pun
faktor-faktornya dan apa pun juga indikasi-indikasinya.
Hendaklah kita mengingat semua yang telah kami
sebutkan, danmenelaah kembali sebagai keharusan. Dan
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kami di sini akan membicarakan bahaya besar, yang
mengancam manusia dengan ancaman yang sangat
mengerikan.

Bagaimanakah Terjadinya Pengurasan

Sumber-sumber Alam?

Berbagai sampel pengurasan sumber-sumber alam dalam

bentuk-bentuk di bawah ini:

1. Penggunaannya yang tidak sesuai dengan sunnatullah,
atau digunakan untuk maksiat kepada Allah.

2. Salah dalam penggunaannya, penghancurannya, dan
tidak memperlakukannya dengan baik dan lembut.

3. Pemborosan dan pelampuan batas pada pengon-
sumsiannya.

4. Peremehan dan pemusnahannya yang teraturhingga
menyebabkan pada kehancuran dan kerusakannya.

5. Pengrusakan di bumi yang mengakibatkan rusaknya
pengolahan tanah dan keturunannya, atau
menyebabkan kehancuran lingkungan dan manusia
yang tinggal di dalamnya.

L. Penggunaan Sumber-sumber Alam yang
Bukan pada Kodratnya

Pada permasalahan yang pertama kami mendapati
bahwa Allah Subhanaliu wa Ta'aln menciptakan segala
sesuatu sesuai dengan fungsinya di dunia ini. Maka, tidak
seharusnya bagi kita untuk menyimpangkan dari fungsi-
fungsinya, untuk melakukan kebalikannya, mengubah
jalannya, atau merusak tugasnya.

Manusia merupakan unsur terpenting dalam
lingkungan, bahkan dialah yang memanfaatkan segala
unsur lingkungan yang diciptakan Allah.

“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi

untuk kantut.” (Al-Baqarah: 29) :
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Allah Subhanahu wa Ta'ala menciptakan manusia
untuk beribadah kepada-Nya, sebagai khalifah-Nya di
muka bumi, dan meramaikan serta membangunnya.
Tidak diperkenankan bagi kita untuk mengubah ciptaan
Allah dan membiarkan manusia berbuat sewenang-
wenang terhadap lingkungan, bahkan ia menjadi budak
lingkungannya atau budak sebagian unsurnya dalam
kondisi-kondisi tertentu. Inilah pemutarbalikan fakta yang
sebenarnya dan peletakkan segala sesuatu tidak pada
tempatnya, dan penghadapan kepada yang tidak
dikehendaki dari penciptaan-Nya. Hal itulah yang
merupakan kerusakan yang amatberat.

Bumi yang diciptakan Allah yang disediakan bagi
kehidupan manusia, dan yang dijadikannya sebagai
tempat tinggal dan tempat bersenang-senang baginya, dan
dijadikannya sebagai bentangan hamparan yang luas agar
mereka berjalan dijalan-Nya, dan makan dari rezeki-Nya.
Maka tidak diperkenankan bagi manusia untuk
mengubah fitrah Allah, yang telah diciptakan di muka
bumi ini. Dan Dialah yang menjadikan bumi ini sebagai
hamparan, pengganti dari kerusakan-kerusakan yang
dirusak manusia dengan pelédakan bom atom, dan
pencemaranya melalui sinar radioaktif dan sebagainya.

Air diciptakan Allah untuk menghidupkan kembali
tanah-tanah, menyirami dan minum manusia dan hewar,
sebagai prasarana untuk bersuci dan menjaga kebersihan,
dan untuk hidup makhluk-makhluk yang dibutuhkan
manusia dalam makanannya, dan mengeluarkan
perhiasan darinya, dan sebagai tempat berjalan kapal layar
sesuai dengan perintah-Nya. Sebagaimana firman Allah
Subhanalni wa Ta'ala,
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“Dan Kami turunkan dari langit air yang amyat bersill,
agnr Kami menghidupkan dengan nir itu negeri (tanah)
yang matt, dan agar Kanti memberi minum dengan air
itu sebaginn besar dari makhluk Kami, binatang-
binatang ternak dan manusia yang banyak.” (Al-
Furqan: 48-49)

“Dan Allah menurunkan kepadamu lujan dari Iangit
untuk menyucikan kamu dengan hujan itu.” (Al-Anfal;
11). ‘

“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.”

(Al-Anbiyaa’: 30)

“Dan Dialnh, Allah yang menundukkan lmttan untuknn,

agar kantu dapat memakan daripadanyn daging yang segar

(ikar). Dan kamu mengeluarkan dari lnutan itu perlfiiasan

yang kamu pakai, Dan kanu melihat balttera berlayar

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari
karunin-Nya, dan supaya kamu bersyukur.” (An-Nahl:

14)

Dengan demikian, manusia tidak diperkenankan
untuk mencemari air-air ini dengan membuang limbah
industri dan limbah kapal api;, dan dampak-dampak
negatif peperangan yang dapat mematikan makhluk
hidupnya, mengeruhkan kejernihannya, dan menjadikan
ancaman bagi manusia setelah menjadi sumber
hidupnya.

Semua sumber-sumber lingkungan merupakan
anugerah Allah yang diberikan kepada manusia. Dan
setiap anugerah ada zakatnya. Adapun zakat karunia-
karunia itu adalah menggunakannya sesuai dengan apa
yang dicintai-Nya dan diridhai-Nya, bukan untuk maksiat
kepada-Nya dan apa yang dimurkai-Nya. Dan tidaklah
dapat diterima dengan akal maupun syariat, untuk
menggunakannikmat-nikmat Allah tersebut sebagaijalan
untuk bermaksiat kepada-Nya.
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2. Penyalahgunaan Sumber-sumber Alam

Penyalahgunaan dan kesewenang-wenangan
terhadap sumber-sumber alam merupakan bukti
kongkrit pengurasan sumber-sumber alam. Perbuatan
inilah yang dibenci Allah Ta’ala dan telah diterangkan
dalam hadits,

Lyt OF a2 13 Jolall Fpo G 81 O}
“Sesunguhnya Allah mencintai orang yang jika
mengerjakan sesuntu dilakukan dengan baik.”?

Dalam hadits lain disebutkan,

“Sesunggulnya Allah menyukai jika salaf seorang kalian
miengerjakan sunii pekerjaan, in menekuninya.”®

Apabila Allah menyukai keahlian dan kebaikan
suatu pekerjaan, maka pemahaman sebaliknya adalah
Allah membenci terhadap penyalahgunaan suatu
pekerjaan. Diantaranya, yaitu penyalahgunaan terhadap
sumber-sumber alam. Keahlian harus pada pekerjaanitu
sendjri, pada niatnya, dan pada pendorongnya.

Hal ini merupakan penegasan perintah Allah dalam
Al-Qur’an, agar manusia berbuatkebajikan, sebagaimana
firmannya,

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kanu) berlaku adil dan

berbuat kebajikan.” (An-Nahl: 90)

“Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah

menyitkai orang-orang yang berbuat batk.” (Al-Bagarah:

195)

‘Dan penegasan perintah Rasulullah Shallallahu Alnihi
twn Sallam dalam haditsnya,

1. HR.Al-Baihaqi, dalam Syu'ab Al-iman dari Kulaib. Al-Albani dalarm Shahih Al-Jomi’
Ash-Shagir, menghasankan hadits ini (1891).
2. HR. Al-Baihaci, dalam Asy-Syu'ab dari Aisyah. Lihat Faidh AL-Qadir 2/287.
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“Sesungguhnya Allah mewajibkan manusia untuk

berbuat baik terhadap segnla sesuntu.”?

Dari hadits di atas, dapat dimengerti bahwa
perbuatan baik tidak terbatas kepada manusia saja, akan
tetapi meliputi seluruh makhluk ciptaan-Nya, termasuk
kepada hewan, tumbuhan ataupun kepada mahkluk-
mahkluk hidup lainnya. Seperti diungkapkan Al-Munawi,
bahwa berbuat baik itu harus menyeluruh kepada seluruh
makluk-Nya, hingga kepada para malaikat dan jin dari
alam ghaib. Itulah makanya, kita tidak diperkenankan
melakukan sesuatu yang menyakitkan mereka. Begitu
juga kepada setan-setan dari jin, kita dianjurkan untuk
mendoakan mereka, agar mereka mendapat hidayah,
sebagaimana juga kepada orang-orang kafir.?

3. Pemborosan dalam Pengonsumsian
Sumber-sumber Alam

Pemborosan dalam pengonsumsian sumber-sumber
alam merupakan dampak pengurasan yang tampak nyata.
Islam benar-benar melarang pemborosan semacam ini,
sebagaimana disebutkan dalam banyak ayat dan hadits.
Seperti anjuran untuk hidup sederhana dan seimbang
(pertengahannya), di dalam nash-nash seluruhnya.

Sesungguhnya, Allah menciptakan lingkungan
dengan segala unsurnya yang beragam, Dia telah
menjelaskan tentang makhluk ciptaan-Nya kepada
manusia, bahwa penciptaan itu semata dianugerahkan
untuk mereka. Allah Subhanah wa Ta'ala berfirman,

“Dinlah Allah, yang menjadikan segaln yang ada di bumi

untuk kalinn.” (Al-Baqarah: 29)

1. HR. Muslim dari Syadad bin Aus {1955},
2. Lihat Feidh Al-Qadir 2/245.
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“Tidakkah kamu perhatikan, sesungguhnyn Allah telah

menundukkan untuk (kepentingnn)n apayang dilangit

dan apa yang di bumi. Din menyempurnakan untukni

nikmat-Nya lahir dan batin.” (Lugman: 20)

Demikianlah, tidak mungkin Allah menciptakan
dan menganugerahkan ini semua kepada kita, lalu Dia
mengharamkannya. Itulah makanya, para ulama fikih kita
mengatakan, bahwa asal segala sesuatu dan segala yang
bermanfaatadalah boleh. Hal ini sesuai dengan pencipta-
an dan penganugerahan-Nya bagi kita.

Artinya, bahwa Allah mengizinkan kepada kita
untuk memakan rezeki-rezeki-Nya yang baik, yang kita
dapatkan. Agar kita menikmati segala sesuatu yang ada di
alam ini berupa manfaat dan hiasan. Sebagaimana firman
Allah Subhanahu wa Ta'ala,

“Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dariapa yang

terdapat di bumi. Dan janganlah kamu mengikuti

langkah-langkal setan, karena sesungguhmya setan adalah
musuh yang nyata bagimu.” (Al-Bagarah: 168)

Di antara langkah setan, adalah mengganggu
manusia dengan mengharamkan sesuatu yang telah
dihalalkan Allah bagi mereka. Maka, tidak diperkenankan
bagi orang-orang mukmin untuk menaatinya. Bahkan
setelah ayat di atas, lebih khusus lagi dikatakan kepada
orang-orang mukmin,

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara

rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu. Dan

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada

Allah kamu menyembah.” (Al-Baqarah: 172)

Selanjutnya, secara tegas Al-Qur’an mengingkari
sikap orang-orang yang mengharamkan rezeki-rezeki
yang halal bagi manusia atas nama agama. Allah Subha-
nahu wa Ta'ala berfirman,
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“Katakanlah, 'Siapakalt \yjang mengharamkan perhiasan
dari Allal yang telah Din keluarkan untuk hamba-hamba-
Nyadan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang
baik?’ Katakanlah, 'Senmuanyn itu disedinkan bagi orang-
orang yang beriman di kehidupan dunia, khusus (untuk
mereka sajn) di Hari Kiamat'.” (Al-A'raf: 32)

Akan tetapi, ketika Allah membolehkan manusia
untuk menikmati rezeki-Nya yang halal berupa makanan,
minuman, dan pakaian yang menghiasinya, Dia tidak
membiarkan manusia menikmati rezeki-Nya tanpa batas
dan aturan. Namun Dia membolehkannya asal tidak
dengan pemborosan. Allah berfirman,

“Hni anak Adan, pakailah pakaiannig yang indah di setiap

' (memasuki) masjid. Makan dan minumlah, dan jangan
berlebil-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berlebili-lebilian.” (Al-A'raf: 31)

Cukuplah bagi anda untuk mencela orang-orang
yang berbuat boros. Karena Allah juga tidak menyukai
mereka, sebagaimana Dia tidak menyukai orang-orang
yang berbuatkezhaliman, orang-orang yang suka berbuat
kerusakan, orang-orang yang suka berkhianat, danorang-
orang yang suka berbuat dosa. Seperti digambarkan
dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

Allah mencela Fir'aun yang mengaku Tuhan yang
berkuasa di muka bumi dengan firman-Nya;

“Sesungguhnya din adnlah orang yang sombong, salal

seorang dari orang-orang yang melampaui batas.” (Ad-
Dukhan: 31)
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Dan pada kaum Luth -yaitu orang-orang yang -
melakukan kejahatan yang belum pernah dilakukan oleh
seorang pun dari penduduk dunia- dengan firman-Nya
melalui lisan Nabi mereka, Luth.

“Balika, kalian ini adalal kaum yang melampaui batas.”

(Al-A'raf: 81)

Allahjuga melarang pemborosan dan pemubadzir-
an, seperti yang tercantum dalam firman-Nya,

“Dan berikanlah kepada keluargn-keluarga yang dekat

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam

perjalanan. Dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartanu) secarn boros. Sesungguhinyn
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu adnlah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (Al-

Israa’; 26-27)

Adapun perbedaan antara pemborosan (israf) dan
pemubadziran (tabdzir), bahwa pemborosan adalah
pelampauan batas dalam pengonsumsian yang halal.
Sedangkan pemubadziran ialah penafkahan sesuatu pada
yang haram meskipun dengan jumlah sedikit.

Barangsiapa yang melanggar batas hal-hal yang halal,
maka ini tergolong sebagai pemborosan, seperti memakan
makanan melebihi batas yang wajar sehingga membahaya-
kan dirinya dan hartanya, atau mencaplok hak crang lain.
Demikianlah yang dinamakan pemborosan.

Dan barangsiapa yang menafkahkan harta melebihi
dari pendapatannya, maka hal itu tergolong pemborosan
juga.

Pelampauan batas dalam penggunaanair, meskipun
untuk kebersihan atau untuk bersuci, maka perbuatan itu
tergolong sebagai pemborosan.

Dalam hadits Nabi disebutkan,
O e a”, . F o :5/ e reo - 24
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“Muakan dan minumlah kaliom, dan bersedekahlah serta
berpakainlah dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak
melampaui batas.”?

Barangsiapa yang menafkahkan sebagian dari
hartanya —meskipun hanya satu dirham— untuk
perbuatan maksiat atau untuk sesuatu yang haram,
minum arak misalnya, atau membeli rokok, maka hal ini
adalah pemubadziran dan termasuk teman-teman setan.

Termasuk dalam pentabdziran adalah membelanja-
kan harta Allah untuk berbuat maksiat kepada-Nya. Ini
merupakan perbuatan haram meskipun hanya sedikit
atau meskipun orang yang bersangkutan memiliki harta
yang sangat banyak.

Berbeda halnya dengan pemborosan, karena sesuatu
yang dianggap berlebihan pada seseorang, bisa jadi tidak
demikian halnya bagi orang lain. Sebab, orang yang
berkecukupan tidaklah sama dengan orang yang serba
kekurangan, sebagaimana orang fakir tidaklah sama
dengan orang kaya. Bahkan orang kaya pun berlainan
tingkat kekayaannya. Maka benarlah adanyajika ada orang
yang mengatakan “Berinfaklah sesuai kemampuanmu.”

Jalan yang dianjurkan oleh Islam dalam meng-
gunakan harta adalah jalan pertengahan antara boros dan
bakhil, yang kedua-duanya dicela oleh agama. Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman,

“Dan janganlal kamy jadikan tanganmu terbelenggu

pada lehermu dan janganiah kamu terlalu mengulur-

kanwyn, karena kamu akan menjadi tercela don menyesal.”

(Al-Israa’: 29)

1. HR. An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al-Hakim dari Abdullah bin Amru. Al-Albani
menghasankan hadits ini dalam Shahih Al-Jami’ Ash-Shaghir (4505).
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Akan tetapi, Dia menyuruh manusia untuk
sederhana, walaupun seseorang sangat kaya keadaannya.
Rasulullah Shallallalu Alaihiwa Sallam bersabda,

*Janganiah kamu berlebihan walaupun hartamu bagaikan
air sungai yang mengalir.” Ini semua dimaksudkan agar
hemat menjadi sifat setiap muslim yang selalu
dipegangnya, baik dalam keadaan makmur ataupun
paceklik.

Jalan tengah dalam menggunakan harta ini
sangatlah bermanfaat bagi manusia secara ekonomi.
Karena bakhil dapat membahayakan bagi perekonomian,
yaitu berkurang dan menurunnya tingkat penggunaan
harta yang akan menghambat lajunya roda produksi.
Sebagaimana pemborosan yang akan menyia-nyiakan
manfaat perkembangan harta dan laba yang telah diraih.
Sebagai analogi, jika Anda mengisi bak air dengan deras,
namun Anda juga membuka krannya lebar-lebar untuk
menghamburkan air tanpa manfaat, maka bak air tersebut
akan kembali kosong dan usaha Anda akansia-sia belaka.

-Jalan tengah ini juga bermanfaat dalam mendidik
manusia, dimana pemborosan bukanlah sifat manusia
yang beriman dan berakal. Seperti sabda Nabi,

;k,.- o L;Jﬁ’ J,&n,m_,bm dyu;‘_,.;“n
Omng beriman makan dalam satu usus perut, sedangkan
orang kafir makan dalam tufuli usus perut.”?

Hadits di atas merupakan arti dari kejahatannya
orang kafir, yang keinginannya hanya tertuju pada
perutnya dan pelampiasan hawa nafsunya. Sementara
orang-orang yang beriman, segala sesuatu baginya

1. Penulis tidak mentakhrij hadits ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan
Muslirn dari Ibnu Urnar dan Abu Hurairah Radhivallahu Anfiuma. Lihat ALl wa
Al-Marjan, hadits nomor 1334 dan 1335. {(Edt.)
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dipertimbangkan dengan perhitungan, ia tidak makan
melainkan jika ia merasa lapar, dan jika ia makan tidak
sampai kekenyangan. Adakah bani Adam yang
memenuhi bejananya lebih banyak dari perutnya?

Kemudian, orang mukmin yang berakal tidaklah
membiarkan dirinya untuk makan setiap makanan yang
mengundang gairah nafsu makan, dan membeli segala
sesuatu yang disukai. Disebutan di dalam atsar, “Makan
setiap makanan yang diinginkan adalah suatu
pemborosan.”

Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu berkata,
” Apakah setiap Anda bernafsu untuk memakannya, Anda
akan membelinya? Nafsu yang tidak dikendalikan telah
menjadi bencana besar pada masa kita sekarang, ia
menyebabkan adanya penimbunan melimpah yang tidak
perlu. Yang mengherankan, banyak orang yang sangat
sulit meninggalkan kebiasaan buruk ini.

Selain itu, penjagaan hawa nafsu merupakan ragam
dari pendidikan moral, dan juga ragam dari pendidikan
sosial. Seperti orang yang mengatakan, “ Apakah engkau
mau memberikan makananmu kepada tetangga dan anak
pamanmu, sementara engkau biarkan perutmu lapar?

Di lain pihak, hal di atas merupakan pendidikan
ekonomi, jika harga barang telah melambung, dan
persediaan barang berkurang, bukankah lebih baik untuk
memurahkannya dengan berhenti membelinya?

4. Menyia-nyiakan Sumber-sumber Ling-
kungan
Penyia-nyiaan sumber-sumber lingkungan tanpa
memanfaatkannya, atau menghilangkan dan membiar-
kannya hingga hancur dan rusak, tanpa menggunakan
hasil-hasilnya merupakan dampak-dampak pengurasan
sumber-sumber lingkungan yang sangatjelas.
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Telah kita ketahui, bahwa Nabi tidak membenarkan
para sahabatnya yang membiarkan kulit domba yang
mati. Kebetulan domba yang mati tersebut adalah milik
salah seorang Ummul mukminin. Beliau berkata kepada
para sahabat, “Tidakkal kalian mengambil kulitnya dan
memanfaatkannya?” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah,
domba tersebut sudah mati.” Kata Rasul, “Sesungguhnya yang
haram adalal memakannya.” (Muttafaq Alaihi)

Lalu beliau menerangkan, bahwa yang haram
adalah makan daging hewan yang mati, dan itu tidak
menghalangi untuk memanfaatkan kulitnya dengan
menyamaknya. Karena kulit hewan yang mati, bila telah
disamak telah menjadi suci. Hal ini menggambarkan
betapa pentingnya pemanfaatan dan penjagaan segala
sumber-sumber lingkungan, meskipun sangat murah
harganya, dan hendaklah tidak ditinggalkan begitu saja
tanpa ada yang mempedulikan.

Masih contoh dalam hal ini adalah, perintah Nabi
untuk menyjilati bejana tempat makan tanpa meninggalkan
sisa-sisanya. Jilatan bukanlah maksud dari jilatan yang
sebenarnya, akan tetapi maksudnya adalah memakan
semua yang ada pada bejana. Adapun bagi mereka yang
makan dengan tangan, beliau memerintahkan untuk
menjilati jari-jemari mereka atau menjilati bejana itu
sendiri. Dan barangsiapa yang makan dengan sendok, ia
harus melakukan sebagaimana ia makan dengan
tangannya. Contoh lain yaitu, perintah Rasulullah
Shallallahu Alathi wa Sallam untuk memungut makanan
yang jatuh di tanah, dan membuang bagian yang kotor,
kemudian memakannya danjangan membiarkannya
untuk setan.

Akan ada pembahasan tentang anjuran Nabi yang
bijaksana dan sangat penting untuk pembentukan pola
pikir muslim dalam memandang nikmat-nikmat Allah,
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meskipun sedikit, dan pada penggunaan yang terbaik
meskipun terlihat remeh. Karena sesuatu yang kecil
dengan yang kecil akan menjadi besar, dan sedikit demi
sedikit akan menjadi bukit. Terlebih lagi jika mau
memperhatikan dalam level umatyang besar.

Contoh sederhana di atas yang mengandung anjuran
Nabi mengingatkan kita, atas apa yang lebih penting dan
besar dari sumber-sumber alam yang terabaikan dan
tertinggal, hingga punah dari masyarakat seluruhnya,
baik karena hilangnya kesadaran, atau rusaknya hati
nurani atau karena keduanya. Dan telah kami bahas pada
pembahasan yang lalu tentang pelarangan pengrusakan
sumber-sumber alam dengan pemusnahan dan
pengabaiannya.

5. Pengrusakan di Muka Bumi

Berbagai ragam kerusakan di muka bumi yang
disaksikan manusia sejak dulu, yang membahayakan
tanah, dan membahayakan air sumber kehidupan
manusia, dan membahayakan komunitas hewan yang
menjadi angkutanjasa bagi manusia, dan tambuhan yang
merupakan sumber bahan makanan bagi manusia dan
hewan peliharaannya, sebagaimana ia juga digunakan
sebagai tempat berlindung, sarana kecantikan dan
sebagainya dari buah-buahannya. Hal-hal tersebut di atas
merupakan dampak-dampak pengurasan sumber-sumber
lingkungan.

Telah disebutkan sebelumnya tentang hadits Nabi
yang berbunyi, “Barangsiapa yang memotong tanaman
berduri, niscaya Allah akan mencelupkan kepalanya dalom api
neraka.” Hal ini dikarenakan memotongnya yang tanpa
sebab merupakan bentuk dari pengrusakan, dan juga
dapat menghalangi orang lain untuk memetik buahnya,
serta menjadikannya sebagai tempat berlindungnya,
apalagi yang ada di daratan. Contohnya; menebang
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pohon-pohon di hutan yang akan mengakibatkan
pekerjaan besar dalam proses perawatan lingkungan.

Begitu juga telah disebutkan hadits yang berbunyi,
“Barangsiapa yang membunuh burung secara sia-sia, niscaya
burung ity akan mengadu kepada Allah pada Hari Kinmat. In
berkata, "Ya Allah ya Tuhanku, sungguh si Fulan telah
membunuhku dengan sia-sin, dan tidak membunuhlku untuk
suatu manfaat.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Hibban)

Pembunuhan yang sia-sia terhadap hewan, tanpa
manfaat yang diharapkan darinya merupakan salah satu
pengrusakan di muka bumi, yang dapat menguras
sumber-sumber lingkungan tanpa sebab.

Sebagaimana telah disebutkan, bahwa hadits-hadits
yang melarang mencemari air dengan air kencing, dan
telah berlalu pula pembahasan masalah ini dalam bahaya
pencemaran.

Pada zaman modern ini, kita menemukan berbagai
macam pengrusakan-pengrusakan di muka bumi yang
sangat berbahaya, dan Iebih Iuas dampaknya, baik yang
ditimbulkan oleh individu ataupun sekelompok
masyarakat. Selaras dengan itu, kesombongan manusia di
muka bumi tidak dapat ditolerir lagi, sikap permusuhan
mereka terhadap sumber-sumber lingkungan bukanlah
untuk suati keperluan dan kebutuhan. Semua itu akan
menjadi lebih buruk dan mengerikan dampaknya bagi
manusia itu sendiri dan menjadikan mereka kufur
terhadap nikmat-nikmat Allah.

Mereka pun memusuhi padang hijau yang luas,
hutan-hutan, dan air-air sungai yang jernih, sehingga tidak
layak lagi digunakan untuk minum, dan mandi. Bahkan
mereka juga memusuhi laut yang asin dikarenakan
luasnya, lalu mereka mencemari makhluk-makhluk hidup
dalam air yang menyebabkan sebagian banyak terkena
racun-racun yang membahayakan, bahkan dapat
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mematikan, padahal itu dikonsumsi manusia sebagai
makanannya. Akhirnya, ia pun terkena penyakit yang
mengancam kesehatan dan kehidupannya.

Demikianlah, perbuatan manusja yang mendatang-
kan bahaya bagi lingkungannya, yang pada akhirnya
justru mendatangkan ancaman bahaya bagi dirinya
sendiri. Mahabenar Allah dengan firman-Nya,
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“Telal tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Ar-Rum: 41)

Pentingya Pengarahan dalam Mengonsumsi
Sumber-sumber Alam

Pengurasan sumber-sumber lingkungan dan sejenisnya
merupakan ancaman bahaya bagi manusia dan masa
depannya, yang tidak dapat diobati dengan pengobatan
yang parsial, langsung, dan daerah demi daerah. Akan
tetapi, harus diobati dengan pengobatan yang mengakar,
berlandaskan pada perbaikan pemahaman dan pola pikir,
sebelum perbaikan pada kerja nyata.

Langkah pertama yang harus kita betulkan dapat
digambarkan sebagaimana yang tercantum di bawah ini:

Pertama; Hendaknya manusia tidak hanya melihat
dirinya sendiri, seakan ia tuhan yang dapatberbuatsesuai
apa yang dikehendakinya, dan mengatur segala sesuatu
sesuai dengan kemauannya, dan tidak akan ditanya apa
yang telah dikerjakannya. Akan tetapi di dunia ini, ia harus
bersikap sebagai makhluk Allah Pencipta alam ini, Sang
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pembimbing baginya, dan Dialah yang menjadikan
manusia sebagai khalifah-Nya di muka bumi ini yang
merupakan bumi-Nya dan kekuasaan-Nya.

Apabila manusia hidup di muka bumi ini dengan
akal pikirannya sebagai seorang khalifah Allah, ia akan
tidak merasa sebagai penguasa bumi, karena yang
mengatur dunia dan segala isinya hanyalah Allah dengan
perintah-Nya, dan yang memisahkan dirinya dengan
kekuasaan-Nya.Sedangkan ia harus hidup dengan selalu
menjaga sumber-sumber lingkungan dan rezeki-rezeki-
Nya yang halal serta seluruh yang ada di dalamnya,
karenanya ia akan ditanya di hadapan Allah tentang
semua yang telah ia manfaatkan di dunia, yang
merupakan tanggung jawabnya. Sebagaimana diterang-
kan dalam hadits shahih dari Nabi,

“Setiap kalinn adalah pemimpin dan setiap peminpin

bertanggung jateab atas yang dipimpinnya.” (Muttafaq

Alaihi)

Tanggung jawab manusia di sini mencakup
tanggung jawab mereka terhadap dirinya, keluarganya,
hartanya, kesehatannya, dan seluruh yang berhubungan
dengannya. Sebagaimana firman Allah,

“Kemudian kantu pasti akan ditanyni pada hariitu tentang

kenikmatan (yang kamu bangga-banggakan).” (At-

Takatsur: 8)

Tanggung jawab manusia di hadapan Allah terjadi
sebelum penghitungan segala sesuatu, sebagaimana
firman Allah,

“Maka demi Tuthanmu, Kami pasti akan menanyai mereka

semua, fentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.”

(Al-Hijr: 92-93)

Pada giliran berikutnya, ia bertanggung jawab
dengan kesadaran beragamanya, yang merupakan
pengawasan Allah yang Mahatahu segala rahasia
tersembunyi. Disebutkan dalam firman-Nya,
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“Dialalt Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan

Yang Batin. Dan Din Maha Mengetaluii segnla sesuatu.”

{Al-Hadid: 3)

Manusia juga bertanggung jawab kepada sesama-
nya dengan kesadaran bermasyarakatnya, yang
mempunyai hak untuk mengarahkannya, menasehatinya
dan membetulkannya jika ia berbuat salah. Manusia harus
meluruskan manusia lain jika bengkok, dan mengubah
perbuatan mungkar yang telah diperbuatnya, baik dalam
hak-hak dirinya ataupun hak-hak selain dirinya, dengan
tangan atau lisan, ataupun dengan hati sesuai dengan
kemampuannya, Dengan demikian, penguasaan sebagian
atas sebagian yang lain sesuai dengan jalinan pertalian
iman umat ini. Allah Sublianahi wa Ta'ala berfirman,

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki don perenpuan,

sebaginn mercka adalah penolong sebaginn yang lain.

Merekn menyuruh mengerjakan yang makruf dan

mericegal dari yang munkar.” (At-Taubah: 71)

Sumber-sumber Alam Merupakan Nikmat
vang Wajib Disyukuri

Kedua; Hendaknya manusia memandang sumber-sumber
lingkungan sebagai nikmat-nikmat Tuhan yang
dikaruniakan kepadanya. Karena Dialah yang telah
menciptakan dan menyempurnakannya, dan Dialah yang
menyediakannya sebagai sarana dan maslahatnya. Dan
Dia pula yang menguasai dan mengatur segala peredaran
alam, sehingga berjalan pada porosnya. Inilah hakekat
yang benar dan tidak dapat diganggu gugat, dan tidak
perlu diragukan lagi.

Menyambut nikmat Allah dengan penuh rasa
syukur merupakan hak setiap nikmat yang diberikan
Allah, sehingga dapat tetap terjaga pemberian-Nya
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kepada orang yang dikaruniai-Nya dan justru nikmat- -
nikmatitu akan ditambah jika mereka tetap bersyukur.

Sedangkan jika nikmat tersebut disambut dengan
kekufuran, maka, sangatlah mudah untuk hilang dan
musnah. Bahkan orang yang kufur terhadap nikmat akan
mendapat siksa dan adzab dari Allah. Sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an,

“Dan ingatlah, tatkala Tuhanmu memaklumkan,

‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti-Kami akan

menambah (nikmat) kepadamu. Dan jika kamu meng-

ingkari (nikmat-Ku), maka sesunggulnya adzab-Ku

sangat pedih.” (Ibrahim: 7)

Al-Qur’an telah memaparkan lebih dari satu kisah
sebagai bahan pelajaran dan peringatan bagi siapa saja
yang mempunyai hati atau telinga untuk mendengar dan
menyaksikannya. Seperti kisah seorang pemilik dua
kebun yang kufur terhadap nikmat Allah yang telah
dikaruniakan kepadanya, lalu Allah menghancurkan
kebunnya,

““Dan setelah harta kekayaannya dibinasakan, ia pun

membolak-balikkan kedun tangannyn menyesali apn yang

telah ia belanjakan untuk itu. Sementara pohon anggur itu
roboh bersamn para-paranya dan dia berkata, *Aduhai
kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorang pun
dengan Tuhanku’. Dan tidak ada bagi din segolongan pun
yang menolongnya selain Allah. Dan sekali-kali din tidak

dapnt membela dirinya.” (Al-Kahfi: 42-43)

Demikian pula dengan Qarun yang dikaruniai Allah
harta melimpah, namun ia sewenang-wenang dan
semena-mena kepada kaumnya, dan dia juga tidak mau
mendengarkannasehat mereka,

“Janganlah kamu terlalu banggn, sesungguhlnya Allah

tidak menyukai orang-ovang yang terlalu membanggakan

diri. Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
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kepadamu (kebahaginan} negeri akhirat, dan janganlali

kanu melupakan bagianmu dari (kenikmatarn) duniai.

Berbuat baikinh kamu (kepada orang Inin) sebagaimnana

Allal: telaly berbunt baik kepndanmny, dan janganlal kamu

berbuat kerusakan di bumi. Sesungguimya Allah tidak

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-

Qashash: 76-77)

Kemudian dikarenakan kesombongan dan kekufur-
annya terhadap nikmat Allah yang telah dianugerahkan
kepadanya, maka dia pun ditenggelam-kan ke dalam
bumi berikut rumahnya.

“Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang

menolongnya terladap adzab Allah, dan tindalah in

termasuk orang-orang (yang dapat) membeln (dirinya).”

(Al-Qashash: 81)

Dan kisah kaum Saba’ yang telah dianugerahi dua
kebun yang indah di kanan dan kiri mereka, akan tetapi
mereka tidak mensyukuri dan menjaga nikmat Allah
tersebut. Bahkan mereka berpaling, “Maka Kamti datangkan
kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedta kebun
niereka dengan din kebun yang ditumbulii (pohon-pohon) yang
berbuah pahit, polion Atsl dan sedikit dari polion Sidr.
Demikianlali Kanii memberi balasan kepada mereka karena
kekafiran mereka. Dan Kami tidak menjatulikan adzab (yang
dentikian itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang sangat
kafir.” (Saba’: 16-17).

| Sumber Daya Alam Adalah Amanat

Ketign; Sumber-sumber daya alam yang terdapat di bumi
merupakan amanat yang dipercayakan Allah kepada
manusia. Allah memerintahkan manusia untuk menjaga
dan memeliharanya. Dan Dia tidak memperkenankan
manusia menyia-nyiakannya, apalagi merusaknya,
karena halini termasuk pengkhianatan atas amanat.
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Dan ketika membaca Al-Qur‘an, kami menemukan -
penegasan bahwa manusia mengemban amanat yang
sangat besar tanggung jawabnya. Dimana amanatitu telah
ditawarkan sebelumnya kepada makhluk lain, tetapi
mereka tidak sanggup memikulnya. Dan, ketika
ditawarkan kepada manusia, dia pun menyatakan
sanggup mengembannya. Allah Subhanaliu wa Ta'ala
berfirman,
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“Sesunggulimya Kandi telah mengemukakan amanat
kepadn langit, bumi dan gunung-gunung, maka
senmanyaenggan untuk memikul amanat itu dan mereka
khatatir akan mengkhinnatinya, dan dipikullal amanat
it oleh mmmitsia. Sesungguhnya manusia ifu amat zhaling

‘dan amat bodoh.” (Al-Ahzab: 72)

Selagi manusia mengemban amanat, maka wajib
baginya untuk menjaganya dan memeliharanya dan tidak
mengkhianatinya.

“Hai orang-orang beriman, janganlah kann mengkhianati

Allah dan Rasul-Nya. Dan janganlal kamu niengldinnati

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang

kammt mengetald.” (Al-Anfal: 27)

“Sesungguhmya Allah menyurul kamu menyampaikan

amanat kepada yang berhak menerimanyn.” (An-Nisaa':

58)

Al-Qur’an menjadikan amanat sebagai salah satu
sifat orang mukmin yang beruntung;:

“Dan orang-orang yang nemelihara amanat-amanat

(yang dipikulnya) dan janjinya.” (Al-Mukminun: 8)

-
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Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallant
menjadikanlawannya amanat (khianat) sebagai salah satu
sifat orang munafik. Kata Nabi, “Dan apabila dipercayn, in
berkhianat.”V

Dan pada hadits lain Nabi bersabda, “Tidakada iman
bagi ovang yang tidak bisa mengemban amanat,”

Amanat meliputi segala hal yang dipercayakan
kepada manusia. Termasuk anak dan harta, materil
ataupun moril, dan ini merupakan amal yang paling berat
dalam agama. Secara otomatis, sumber-sumber lingkung-
anjuga merupakan amanat yang diemban manusia, jika ia
menjaganya, niscaya Allahjuga menjaga dirinya, danjika
ia menyia-nyiakannya, pasti Allah juga akan menyia-
nyiakan dirinya. Dan, ia termasuk orang-orang yang
berkhianat, yang tidak dicintai Allah. Sebagaimana
firman-Nya,

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

berkhiomat.” (Al-Anfal: 58)

Betapa banyak pengkhianatan manusia terhadap
amanat Allah yang kita lihat pada masa sekarang dalam
lingkungan. Dan betapa banyak amanatyang mereka sia-
siakan, sehingga layaklah mereka mendapatadzab, serta
berhak menerima saat-saat kehancuran. Rasulullah
Shallallahu Alaili con Sallam bersabda,

ALY a6 N < 1

“Jika amanat disia-sinkan, maka tunggulah saat
kehancurannyn.”?

1. Muttafaq Alaih dari Abdullah bin Amru.

2. HR. Ahmad dan lbnu Hibban dari Anas. Sebagaimana yang disebutkan dalam
Shahih Al-dJamni * Ash-Shagir 7179.

3. Penulis tidak mentakhrij hadits ini. Hadits ini diriwayatkan [mam Al-Bukhari dalam
Kitab Al-‘lim, Bab Man Sa " ala ‘fmar wa Huwa Musytaghil fi Haclitsih 1/132, daci
AbuHurairah. (Edt.)
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Sumber Lingkungan Adalah Hak Allah

Keempat, Sumber-sumber lingkungan adalah hak Allah
atas hamba-hamba-Nya. Maksudnya, sumber-sumber
lingkungan tersebut merupakan hak Allah, ia tidak
berkaitan dengan hak individu tertentu atau sekelompok
masyarakat tertentu. Akan tetapi ia merupakan hak
umum, yang berkaitan dengan seluruh elemen masya-
rakat, bahkan ia berkaian dengan seluruh manusia. Dan
terkadang ia berkaitan dengan makhluk-makhluk selain
manusia di alam semesta, seperti hewan dan tumbuhan.
Bahkan terkadang hak ini berkaitan dengan selain
makhluk hidup, yaitu seluruh kosmos dengan segala
tanah, lautan dan bahteranya.

Penyalahgunaan sumber-sumber lingkungan
terkadang merugikan manusia di mana pun negaranya,
rasnya, warna kulit dankelas sosial hidupnya. Terkadang
pula merugikan hewan-hewan melata dan burung-
burung melalui kesewenangan manusia terhadap sumber-
sumber lingkungan; untuk memakan makanan darinya,
atau hidup di dalamnya atau sebagai tujuan hijrahnya.
Dan terkadang juga membahayakan tumbuh-tumbuhan
yang tidak ada pemiliknya, di dalam hutan misalnya.
Manusia pun dengan sewenang-wenang menebangnya
bukan untuk kebutuhannya, melainkan hanya untuk
pemborosan dan hal-hal percuma lainnya.

Inilah hikmah yang tersirat dari larangan Rasul akan
pemburuan burung dan penebangan pohon tanpa faedah.
Memang semua itu tidak dianggap sebagai pelanggaran
terhadap hak orang lain, karena hutan-hutan tersebut tak
bertuan. Akan tetapi hal ini merupakan pelanggaran
terhadap lingkungan yang berisikan makhluk-makhluk
Allah yang tak berhak dijajah oleh manusia kecuali dengan
maksud dan tujuan yang benar.
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Sebab itulah, seorang muslim ketika hendak
menyembelih hewan ia membaca bismillah. Allah
melarang hamba-Nya untuk memakan hewan-hewan
yang disembelih tanpa menyebutnama-Nya.

“Dan janganlah kamu mamakan binatang-binatang yang

tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.” (Al-

An’am:121)

Ketika orang yang menyembelih menyebut nama
Allah, maka seakan-akan ia berkata, “Aku tidak
menyembelih hewan ini dengan wewenangku, aku
menyembelihnya dengan izin Allah, yang mengizinkan
aku untuk menyembelihnya dan memakannya, maka aku
pun menyembelihnnya atas nama Allah yang Maha
Agung.”

Kelebihan seorang muslim ialah, ia mengetahui
bahwa Allah memiliki hak atas segala sesuatu, kecil atau
besar, banyak ataupun sedikit. Hak Allah mewajibkan
manusia untuk memperlakukan makhluk-makhluk-Nya
dengan baik. Karena Allah telah menetapkan kebaikan
pada semua ciptaan-Nya. Dan di antara perlakuan yang
diwajibkan adalah memeliharanya dan tidak menelantar-
kannya, menjaga dan tidak fnembuangnya dengan
percuma serta memberikan kesempatan kepada mereka
untuk mencapai puncak pertumbuhan, juga dengan
membebaskan mereka dari penyakit-penyakit yang
menghalangi kehidupannya atau merusak perannya
terhadap keseimbangan lingkungan.

Semua ini lebih merupakan permasalahan agama
dan etika daripada sekadar permasalahan perundang-
undangan. Kesadaran agamalah yang berperan sebagai
benteng. Dan, kesadaran agama ini tercipta karena rasa
takut kepada Allah yang tidak melewatkan satu hal apa
pun tanpa mengganjarnya.

Pada masa Umar, ada seorang anak perempuan
melihatibunya mencampurkan air ke dalam susu sebelum
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dijual karena ia yakin bahwa Umar tidak mengetahuinya. -
Lalu anak itu berkata, “Wahai ibu, sekiranya Amirul
Mukminin tidak melihat kita, maka sesungguhnya Allah
melihat kita.”

Sesunguhnya kesadaran akan adanya hak Allah atas
segala sesuatu, bahwasanya hak-hak tersebutharus dijaga,
dan bahwa Allah akan meminta tanggung jawab dari
semua hamba-Nya, dimana hak-hak ini akan menumbuh-
kan rasa dan motivasi yang kuat dalam diri manusia dan
akan memaksa manusia untuk selalu berbuat baik, dapat
meninggalkan perbuatan tercela. Kesadaran seperti ini
juga akan membentuk dalam diri manusia sebagai
pengawas pribadi terhadap tingkah lakunya. Maka
apabila manusia melanggar hak Allah atas makhluk-Nya,
Dia akan segera menghukumnya dengan menyerang hati
nuraninya. Dan inilah yang dinamakan Al-Qur’an sebagai
an-nafsu-lowwamal: (jiwa yang selalu menyuruh berbuat
jahat).

Kdekhk

Bahaya-bahaya yang Mengancam Lingkungan 327



3

Bahaya Rusaknya Keseimbangan

Rusaknya keseimbangan antara satu unsur dengan yang
lainnya merupakan bahaya-bahaya yang dapat
mengancam lingkungan. Telah kamijelaskan sebelumnya,
bahwa Allah menciptakan lingkungan dengan
keseimbangan dan keselarasannya, bahkan dalam
menciptakanalam seluruhnya.

Demikianlah yang ditegaskan Al-Qur‘an, dan telah
kami sebutkan sebelumnya dengan diperkuat ilmu
pengetahuan modern. Maka, kewajiban bagi manusia
adalah memelihara keseimbangan lingkungan dan
keseimbangan alam dengan tidak merusaknya serta tidak
melampaui fitrahnya yang telah Dia diciptakan.

Lalu terjadilah kerusakan di bumi yang dilarang
Allah, '

“Dan janganlah kanu membuat kerusakan di muka bumi,

sesudah (Allah) memperbaikinya,” (Al-A'raf: 56)

Tentang penafsiran ayat tersebut, Abu Hayyan
mengatakan bahwa ini merupakan larangan melakukan
pengrusakan di muka bumi, dengan memasukkan segala
inti yang menyebabkan kerusakan berupa pengrusakan
pada jiwa, harta, keturunan, akal pikiran dan agama.
Adapun makna ba’da ishlahiha, yaitu sesudah Allah
menyempurnakan ciptaan-Nya bagi kemanfaatan
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makhluk-Nya dan kemaslahatan orang-orang yang telah -
dibebani suatu kewajiban.?

Allah telah menyinggung keseimbangan alam
dalam surat Ar-Rahman,

“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan.

Dan tumbuh-~tumbuhan dan pohon-pohonan keduan-

duanya tunduk kepada-Nya. Dan Allah telah neninggi-

kan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan). Supaya
kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan
tegakkanlah timbangan dengan adil dan janganlah kamu

mengurangineracaitu.” (Ar-Rahman: 5-9)

Lalu Dia memerintahkan kita untuk menegakkan
timbangan dengan keadilan, dan melarang kita melam-
paui batas dan mengurangi dalam timbangan. Yang
diharapkan adalah pertengahannya dalam segala sesuatu,
yakni tidak menyia-nyiakan dan tidak memboroskannya,
atau dengan bahasa Al-Qur’an; tidak melampaui batas
dantidak menguranginya.

Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak memakai
jalan tengah sebagaimana yang diperintahkan Allah,
bahkan mereka melampaui batas dan menguranginya
dalam timbangan, dan bertindak lalim pada alam yang
telah Dia ciptakan dalam keadaan suci dan bersih dengan
mencemarinya. Padahal Allah menciptakan dalam
keadaan seimbang serasi, lalu mereka merusaknya
keseimbangannya. Terlebih lagi pada era industri, zaman
teknologi canggih, dan zaman kloningisasi.

Selanjutnya akan kita bicarakan dampak-dampak
pengrusakan pada lingkungan dunia sekarang, dan apa
yang menjadi keluhan para ilmuwan di segala penjuru
dunia. Kami juga akan menyebutkan di antara sebab-
sebab pengrusakan pada pembahasan kami berikutnya.

1. Lihat Tafsir Al-Bahr Al-Muhith 4/311-312, Cetakan Maktabah An-Nasr Al-Haditsah,
Riyadh.
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1. Pengubahan-pengubahan Mendasar’
dalam Iklim Dunia

Salah satu dampak dari pengrusakan keseimbangan
lingkungan adalah terjadinya pengubahan-pengubahan
mendasar yang telah menjadi pusat perhatian dalam iklim
dunia.

Hal ini dikarenakan pembangunan bendungan dan
pendirian bak-bak air di atas aliran air sungai-menyebab-
kan pengubahan-pengubahan yang mendasar pada iklim
dunia, terutama di daerah setempat. Hal ini terbukti
dengan meningkatnya rata-rata penguapan dan
kelemibaban, yang menyebabkan dampak-dampak yang
membahayakan bagi permukaan kulit bumi di kawasan
tersebut. Dimana hal itu dapat mengakibatkan gempa
bumi dan tanah longsor, sebagaimana yang diisyaratkan
oleh sebagian teori geologi modern. Contohnyaadalah apa
yang terjadi di kawasan perairan Sad Al-Ali dan yang
mengelilinginya dari sebagian daerah kota Aswan {Mesir)
pada kurunawal 80-an.

Pengubahan-pengubahan yang serentak dan yang
bertahap juga telah menyebabkan pada kehancuran
lingkungan yang cocok bagi komunitas hewan-hewan
tertentu, untuk digantikan posisinya dengan hewan-
hewan lain yang cocok dan serasi dengan keadaan
lingkungan yang baru.

2. Penggundulan Bumi

Penggundulan bumi merupakan suatu istilah modern
tentang sejumlah unsur-unsur alami (seperti; udara
dingin, angin kencang, dan hawa panas) yang
menyerang tanah pertanian yang dapat menjadi-
kannya lumpuh dan tak berguna, sehingga tak bisa
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difungsikan lagi serta tidak akan membuatﬁya mampit -
berproduksi.

Sebab-sebab Alami

Sebab-sebab alami adalah sebab-sebab yang tidak
dikehendaki. Ia dapat digambarkan pada pengubahan
iklim yang drastis, sangat dingin atau sangat panas
misalnya, hujan yang sangat lebat, atau kekeringan yang
mematikan dan angin topan yang dapat menghancurkan
lingkungan dan air banjir yang menenggelamkan, yang
mengakibatkan kesuburan permukaan tanah atau
penyumbatannya dengan pasir-pasir yang bergerak.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan hal itu
pada umumnya merupakan campur tangan Allah yang
dikuasakan kepada hamba-hamba-Nya yang dikehen-
daki. Ini adalah bagian dari tanda-tanda yang menunjuk-
kan kekuasaan Allah sendiri, tidak seorang pun yang
dapat menolaknya dan tidak seorang pun yang dapat
meremehkan kebesaran-Nya kecuali Dia.

Maka dari itu, kami mendapati pada syariat Islam
shalat-shalat tertentu dengan musibah-musibah ini,
seperti shalat istisqa’, shalat khauf (ketakutan dalam
perang), danshalathajat.

Pada masa Khalifah Umar bin Al-Khathab, terjadi
paceklik dan kelaparan yang menyusahkan manusia dan
berlangsung hingga setahun genap yang dinamakan
“tahun kelabu.” Karena, muka bumi telah bengubah
menjadi debu danabu, yang menyebabkanmanusia banyak
menyebutnama Allah dan senantiasa lidahnya menyebut-
Nya dengan permohonan yang sangat dan merendahkan
diri kepada-Nya serta kembali kepada-Nya, karena Dialah
yang akan membuka dan menghilangkankejahatan.

Sebab-sebab Manusiawi
Perkara-perkara ini dapat terjadi karena tangan-
tangan manusia yang jahil, yang bersumber dari akal
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pikiran picik. Manusia kerapkali tergiur untuk campur
tangan ke dalam sistem lingkungan yang stabil, sehingga
menyebabkan hilangnya keseimbangan pada lingkungan
itu sendiri.

Bahaya Penggundulan Bumi

Bahaya penggundulan bumi yang tercermin pada
angka-angka dan data statistik, menunjukkan dengartjelas
apa yang membuat bumi semakin bertambahrusak setiap
tahun. Akibat dari perbuatan-perbuatan primitif manusia
yang merusak tatanan tanah, yaitu;

— Hilangnya 21 juta hektar tanah pertanian, dimana mutu
hasil pertaniannya menjadi rendah dan tak ada
harganya.

— Penggundulan bumi ini mengakibatkan kerugian
ekonomi sekitar 26 juta dolar pertahun.

-—- Diperkirakan perluasan padang pasir di Sudan
mencapai 10 Km setiap tahun. Sementara di Maroko,
hutan-hutan berkurang hingga 30.000 hektar dari tahun
1940 5/d 1981. Adapun di Tunisia, jumlah hutan
lindungnya yang berkurang setiap tahun mencapai
1.800 hektar.

Bahkan, diperkirakan hutan yang dimusnahkan
setiap detiknya di dunia ini mencapai lebih dari empat kilo
meter persegi. Sedangkan penduduk bumi yang jiwanya
terancam dengan penggundulan bumi ini mencapai 70juta
orang, berdasarkan sensus tahun 1977. Selanjutnya,
jumlah ini meningkat menjadi 135 juta jiwa, berdasarkan
sensus tahun 1984.% Lalu, berapa jumlah mereka sekarang,
padahal saat ini kita hidup di tahun 2000?

1. LihatALBi'ah fi Fikr Al-Insani wa Al-Wagi’ Al-fmani, hal 58— 60.
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Bahaya Meningkatnya Panas Bumi

Meningkatnya daya panas bumi merupakan salah
satu dari pertanda rusaknya keseimbangan, yang pada
masa mendatang efek negatifnya akan menimpa dan
mencemari kehidupan manusia.

Pengonsumsian bahan bakar secara besar-besaran
yang mencapai jutaan ton tiap hari pada lahan-lahan
industri berakses pada peningkatan jutaan ton gas,
karbondioksida, methane, dan sebagainya dari
pencemaran, yang terkadang menyebabkan pada
meningkatnya suhu panas bumi dengan berlalunya
waktu.

James Hanson, seorang peneliti berkebangsaan
Amerika, Direktur Institut Goedard, perguruan tinggi
yang mempelajari ruang angkasa, telah memperingatkan
dunia pada tahun 1988 dari bahaya peningkatan derajat
panas bumi, Melihat dengan meningkatnya gas,
karbondioksida, methane dan bahan pencemar lainnya
yang berkesinambungan.

Maksud Hanson, bahwa menumpuknya gas-gas
tersebut akan menyebabkan pada pembentukan
penghalang yang menyerupai sekat kaca pada lapisan
langitbumi, dan memudahkan masuknya sinar matahari.
Kemudian pada waktu yang sama, ia dapat mengubah
dan kembali ke ruang angkasa.

4. Meningkatnya Permukaan Air Laut

Problematika ini sangat erat hubungannya dengan
permasalahan yang sebelumnya, dimana meningkatnya
suhu panas bumi berakibat pada melelehnya es di
wilayah kutub, lalu permukaan air laut meningkat dan
membanjiri kota-kota tepi pantai serta menggenangi
sungai-sungai.
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5. Deras Air Hujan yvang Berasam

Telah diteliti deras air hujan di atas bumi pada negara-
negara industri dan negara-negara yang ada di
sekelilingnya, yang mengakibatkan nitrogen-dioksida dan
garam asam belerang hasil dari pembakaran bahan bakar
dalam pembentukan air hujan yang berasam ini.

Genderang peringatan pun telah ditabuh pertama
kalinya, sebagai peringatan dengan bertambahnya zat
asam ultrasofat di Eropa Timur dan Amerika Utara pada
tahun 1960 M. Hujan yang mengandung zat asam
dianggap sebagai hasil langsung bagi pembentukan
lingkaran udara dengan pembersihan dirinya, pada saat
percikan-percikan kecil air yang menjadi awan dengan
menyedot partikel-partikel kecil yang menggantung dan
sisa-sisa gas yang mencair terus-menerus, dan dengan
menebalnya tetesan-tetesan ini pada air mendung, laluia
membersihkan pencemaran dan menghilangkannya dari
lingkaran udara.

Tidak mungkin menghilangkan seluruh sisa-sisa gas
dengan tetesan-tetesannya, dimana kami masih
mendapati SO2 dan nitrogendioksida yang memancar di
udara bengubah secara kimiawi menjadi kombinasi yang
menyatu dengan mudah pada percikan-percikan
mendung, seperti 12504, HNO3, yang dapatmenambah
reaksi kecepatan partikel-partikel ozon O3, baik yang
datang dari tingkat strafoshere atau benda-benda yang
berada pada tingkatan terendah pada lingkaran udara,
terutama tingkat frosphere dengan pengaruh pencemaran
yang terdiri dari nitrogen dan sulfat.

6. Pengkaratan Ozon

Clorofloro dan karbon ‘dapat membantu dalam
penggunaan perangkat pendingin, alat-alat kecantikan,
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pemusnah bakteri dan bahan-bahan yang berbusa yang -
digunakan untuk memadamkan kebakaran, dan
membantu pada pengkaratan ozon yang telah kami
jelaskan sebelumnya, yang berakibat pada dampak
lingkungan yang membahayakan.”

kkkkk

1. LihatAl-Bi‘ah fi Al-Fikri Al-Insani wa Al-Wagi® Al-Imani.
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BAB IV

FAKTOR-FAKTOR YANG MERUSAK
LINGKUNGAN

Sebab-sebab Terjadinya Kerusakan
diDaratdan Laut

1. Mengubah Ciptaan Allah

2. Kezhaliman

3. Berjalan Sombong di Muka Bumi

4. Menuruti Hawa Nafsu

5. Penyimpangan dari Keseimbangan Kosmos
6. Kufur Terhadap Nikmac Allah



FAKTOR-FAKTOR YANG MERUSAK
LINGKUNGAN

Beberapa masalah penting dalam bab ini, yaitu;
pembahasan tentang sebab-sebab dan faktor-faktor yang
mengakibatkan kerusakan dan pencemaran lingkungan,
yang mengganggu keseimbangannya, serta berbaliknya
nikmat dan rahimat menjadi bencana bagi manusia.

Pandangan Islam dalam masalah ini sangat jelas,
bahwasanya tingkah-laku manusia yang menyimpang
dari sunnah Allah merupakari'sebab pertama di balik
semua itw. Allah Subhanali wa Ta'ala berfirman,
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“Telal: tampak kerusakan di darat dan di laut disebablkan
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Ar-Rum: 41)
Kerusakan yang tersebut pada ayat di atas, tidak

dimaksudkan sebagai kerusakan maknawi; berupa

maksiat, kemungkaran, dan perbuatan-perbuatan buruk.

Faktor-faktor yang Merusak Lingkungan 339



Karena hal-hal tersebutadalah sebab dari kerusakan, yang
tersebut dalam firman Allah, “disebabkan perbuatan
manusia.”

Adapun kerusakan yang dimaksudkan di sini
adalah kerusakan yang diakibatkan oleh perbuatan
tangan-tangan manusia berupa maksiat dan kerusakan-
kerusakan moral.

Dengan demikian, para ahli tafsir menafsirkan
kerusakan di darat dan di laut, sebagaimana dalam tafsir
Ruh Al-Ma'ani, karya Al-Alusi, yaitu; kemarau, wabah
penyakit, banyaknya kebakaran, kebanjiran, kegagalan
para pembury, penghapusan berkah dari segala sesuatu,
berkurangnya sesuatu yang bermanfaat, dan merajalela-
nya marabahaya.

Syaikh Thahir bin Asyur dalam tafsirnya
mengatakan, “Kerusakan di darat terjadi dengan
hilangnya manfaat segala yang ada di atasnya dan
timbulnya bahaya-bahayanya. Seperti penimbunan bahan
makanan pokok, kematian hewan-hewan yang diper-
gunakan manusia, perpindahan binatang liar buruan
akibat dari ketidaksuburan tanah ke tanah-tanah Iain, dan
sering terjadinya pemusnahan belalang, serangga dan
segala penyakit.

Kerusakan di laut juga tampak pada hilangnya
manfaatsegala yangada di dalamnya, dengan berkurang-
nya intan dan permata yang merupakan sumber alam
terbesar di negara-negara Arab. Termasuk juga dengan
keringnya air sungai, dan berhentinya limpahan air yang
menjadi bahan untuk minum bagi manusia.

Dapat diartikan juga, bahwa Allah menciptakan
dunia dengan sistem yang sempurna lagi layak bagi
manusia. Akan tetapi manusia melakukan perbuatan-
perbuatan kotor dan merusaknya.

Dan, kerusakan itu menjalar kepada sistem dunia.
Allah Ta’ala berfirman,
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“Sesungguhnyn Kani telah menciptakan manusia dalam -
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan
din ke tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecunli
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh.
Mereka mendapatkan pahala yang tinda putus-putusnya.”
(At-Tin: 4-6).”Y

Mungkin, kerusakan di darat dan laut akan terus
bertambah dengan kerusakan di angkasa raya pada zaman
kita sekarang, yang merupakan unsur pokok lingkungan.
Dan kita pun telah memasuki dan mendapati berbagai
ragam kerusakan di dalamnya.

Al-Qur’an telah menjelaskan, bahwa timbulnya
kerusakan di laut dan di darat ini disebabkan oleh ulah
tingkah manusia, bukan karena suatu kezhaliman dari
Allah kepada mereka. Akan tetapi, diri merekalah yang
melakukan pelanggaran. Dalam Al-Qur‘an dikatakan,
“({Adzab) yang demikian itu ndalah disebabkan perbuatan
tanganmu sendiri. Dan balwasanyn Allah sekali-kali tidak
menganiayn hamba-hamba-Nya.” (Ali Imran: 182).

. Al-Qur’an telah menyatakan realita ini dengan
gamblang; bahwa setiap yang menimpa manusia berupa
bencana dan malapetaka di dunia ini disebabkan oleh
perbuatan jahat mereka dan tangan-tangan jahil mereka,
sebagaimana difirmankan Allah, “Dan musibal apa pun
yang meninpa kamu, maka itu semua disebablkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri. Dan Allah memaafkan sebagian besar (dari
kesalahan-kesalahanmu).” (Asy-Syura: 30).

Adapun makna “memaafkan sebagian besar (dari
kesalahan-kesalahanmu),” yaitu bahwa Allah tidak menyiksa
manusia dengan segala apa yang telah diperbuat ocleh
tangan-tangan mereka. Karena jika Tuhan menghukum

1. AtTahrir wa At-Tanwir/Thahir bin Asyur 12/110-112, dengan sedikit perubahan
redaksi.
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dengan cara demikian, hancurlah seluruh manusia yang:
ada di muka bumi disebabkan dosa-dosa mereka, sebagai-
mana firman-Nya,

“Yikalons Allah menglukum manusia karena kezhaliman-

nya, niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di nuka bimii

sesuatu pun dari makliluk yang melata.” (An-Nahl: 61)

Dalam ayat disebutkan, “Dan sekiranya Allah
menyiksa manusia disebabkan perbuatannya, niscaya Din tidak
akan meninggalkan di atas pernuukaan bumni satu pun makhluk
melatn.” (Fathir: 45).

Itulah makanya, pada ayat yang lalu dikatakan,
“Supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dart akibat
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”
(Ar-Rum: 41). Maksudnya yaitu, bahwa Allah tidak
menyiksa mereka dengan segala yang telah mereka
perbuat. Akan tetapi Dia membalas mereka dengan
membuat mereka merasakan apa yang telah mereka
perbuat sendiri, dan Dialah yang memaafkan sebagian
besar dari kesalahan-kesalahanmu, dengan segala karunia
darirahmat-Nya.

Keindahan yang terkandung dalam ayat ini yaitu,
bahwa Allah mengakhiri firman-Nya dengan “agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).” Atau, bisa juga
dipahami bahwa Allah menurunkan bencana kepada
sebagian hamba-Nya semata-mata disebabkan oleh
perbuatan maksiat mereka, bukan sebagai balas dendam
Allah kepada mereka, melainkan sebagai pelajaran
kepada mereka, dan peringatan bagi mereka atas
kelalaiannya. Barangkali dengan peringatan tersebut,
mereka dapat bangkit dari tidur panjangnya dan kembali
kepada Tuhannya. Dan hendaklah mereka berdoa
sebagaimana doa nenek moyang mereka Adam dan
istrinya, “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kanu
sendiri. Sekitanyn Engkait tidak niengnmpioni kami dan mentber:
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rahmat kepada kant, niscaya kani termasuk orang-orang yang -
merugi.” (Al-A'raf: 23).

Kerusakan lingkungan, pada hekekatnya merupa-
kan kerusakan manusia Dan suatu lingkungan tidak akan
baik, melainkan jika manusianya juga baik. Manusia juga
tidak akan baik melainkanjika dirinyajuga baik; sehat akal
dan hati kecilnya. Sungguh Mahabenar Allah ketika
berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak mengubah kendnan
suatu kaum sehinggn mereka mengubah keadnan yang ada pada
diri mereka sendiri.” (Ar-Ra’d: 11).

TRk Ek
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1
Mengubah Ciptaan Allah

Mengubah sunnah Allah merupakan salah satu
pengrusakan lingkungan yang sangat berbahaya, yang
akan melampaui batas-batas asli penciptaannya, yang
disediakan bagi kemasalahatan manusia. Itulah gaya
bahasa Al-Qhar’an yang merupakan sebaik-baik ungkapan.
Sedangkan makna “mengubah ciptaan Allah,” dalam
versi lain, yaitu mengubah fitrah manusia dan segala
sesuatu yang telah diciptakan Allah sesuai dengan
fitrahnya.

* Adapun apa yang dijanjikan setan kepada Tuhan
untuk merusak Bani Adam dan menyesatkan mereka dari
jalan yang lurus, dalam firman-Nya,

“Dan aku benar-benar akan menyesatkan merveka, dan
akan membangkitkan angan-angan kosong padn mereka
dan akan menyurult mereka (memotong telingn-telingn
binatang ternak), lalu merekn benar-benar memotongnyn.
Dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah),
lalu benar-benar mereka mengubahnya. Barangsinpa yang
menjadikan setan menjadi pelindung selain Allah, maka
sesungguhnya in menderita kerugian yang nyata.” (An-
Nisaa™: 119)
Pemotongan telinga hewan ternak yang disebutkan
setan, merupakan jenis dari pengubahan dan penyesatan
yang dirasukkan setan kepada manusia, dan membawa-
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nya ke dalam lubang kesesatan dan kebimbangan. -
Terlebih lagi apa yang berkenaan dengan hewan ternak
yang dijadikan sebagai perantara dan pelindung, lalu
mereka menghalalkan dan mengharamkannya.

“Dan mereka mengatakan, ‘Inilah binatang ternnk dan
tanaman yang dilarang, tidak boleh memakannya, kecuali
orang yang kami kehendaki’ menurut anggapan mereka.

Dan adn binatang ternak yang diharamkan menung-

ganginya dan binatang yang merekn tidak menyebut nama

Allah di wakty menyembelihnyn, semata-mata membuat-

bunt kedustaan terhadap Allah. Kelak Allah akan

membalas mereka terhadap apa yang selaly mereka ada-
adakan. Mereka juga mengatakan, ‘Apa yang dalam perut
binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami dan
diharamkan atas wanita kanii,” dan jika yang di dalam itu
dilahirkan mati, maka prin dan wanita sama-sama boleh
memakannya. Kelak Allah akan membalas mereka
terhadap ketetapan mereka. Sesungguhnya Allah Maha

Bijaksana lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya rugilah

‘orang yang membunuh anak-anak mereka karena
kebodohan lagi tidak mengetahmi, dan mereka mengharam-
kan rezeki yang Allah berikan kepada mereka semata-mata
karena dusta terhadap Allah. Sesungguhnya mereka telal
sesat dan meveka tidak mendapat petunjuk.” (Al-An’am:

138-140) _

Kerugian apakah yang lebih besar dari penghalalan
manusia terhadap hal-hal yang sudahjelas pengharaman-
nya seperti membunuh anaknya dan bagian hatinya,
sebagaimana mereka mengubur hidup-hidup anak
perempuan, mengharamkan yang baik dan halal, seperti
hewan ternak yang diciptakan Allah bagi manusia dan
menjadikannya sebagai rezeki bagi mereka. Mereka telah
sesat, danniscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk.
Dalam Al-Qur'an disebutkan, “Dan akan aku suruh mereka
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(mengubal ciptaan Allal), Inlu benar-benar mereka
mengubalnya.” (Al-An’am: 119).

Inilah perjanjian setan dengan Tuhannya, yang telah
merasuk ke dalam diri mayoritas Bani Adam, “Dan
sesungguhnya iblis telal dapat membuktikan kebenaran
sangkannnya terhadnp mereka lnhi mereka mengikutinya, kecuali
sebagian orang-orang yang beriman.” (Saba™: 20).

Mengubah ciptaan Allah yaitu; keluarnya manusia
dari garis fitrahnya dan dari kelurusannya kepada
kecondongan dan penyimpangannya, baik ke kanan
ataupun ke kiri. Jika manusia telah keluar dari fitrah Allah
yang ada dalam dirinya, dan fitrah Allah yang ada dalam
segala sesuatu yang tercipta dari kekuasan-Nya, maka ia
akan mengeluh dan menghilangkannya dan ia akan
mendapati sunnatullah dalam kosmos dan dalam diri
manusia kebalikannya.

Demikianlah, setiap orang yang telah keluar dari
fitrahnya akan diberi pelajaran dengan fitrah itu sendiri,
dan pembalasannya lebih besar juga. Maka tinggallah
balasan Allah yang akan datang di akhirat, padahal siksa
neraka lebih dahsyat dari siksa dunia.

Sungguh, orang yang telah mengubah manusia yang
mulia menjadi “robot,” berarti ia telah mengubah fitrah
Allah dan telah mengubah ciptaan-Nya.

Begitu pula yang mengubah manusia menjadi
binatang buas atau hewan yang jahat yang tidak ada
tujuan lain dalam dirinya melainkan hanya untuk perut
dansyahwatnya, maka ia juga mengubah fitrah Allah dan
ciptaan-Nya.

Dan, yang mengubah manusia; produsen yang
dibebani untuk membangun bumi telah mengubah
menjadi konsumen. Pengonsumsiannya pun dilakukan
dengan boros, maka ia telah mengubah fitrah dan ciptaan-
Nya.
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Orang yang mengubah air yang diturunkan Allah -
dari langit berupa air suci menjadi air yang tercemar
dengan limbah-limbah industri, maka ia telah mengubah
fitrah dan ciptaan-Nya.

Orang yang mengubah tumbuh-tumbuhan yang
alami dan bermanfaat menjadi tumbuhan yang berbahaya
dengan proses kimia, maka ia telah mengubal ciptaan dan
fitrah-Nya.

Orang yang mengubah udara yang dianugerahkan
Allah di antara langit dan bumi yang telah diciptakan
Allah bermanfaat bagi manusia, menjadi udara yang
tercemar dengan segala dampak-dampaknya yang
diperbuat manusia dan pelampauan batasnya, maka 1a
telah mengubah fitrah dan ciptaan Allah.

Orang yang mengubah sapi-sapi dan binatang
ternak lainnya dari hewan pemakan rumput menjacli
hewan pemakan protein, sehingga mengakibatkan pada
penyakit sapi gila, maka ia telah mengubah fitrah dan
ciptaan-Nya.

* Orang yang mengubah tanah ciptaan Allah yang
sesuai cocok untuk bercocok tanam dan layak sebagai
tempat tinggal menjadi tanah yang penuh dengan
pencemaran, maka ia telah mengubah ciptaan dan fitrah
Allah.

Orang yang mengubah fungsi bumi seluruhnya,
yang diciptakan-Nya sebagai hamparan dan tempat
tinggal bagi penghuninya menjadi bumi yang terancam
dengan segala kerusakan dan keguncangan dari segala
arah, maka ia telah mengubah fitrah dan ciptaan-Nya.

Orang yang melakukan uji coba nuklir di perut bumi
dan mencemari permukaannya dengan limbah-limbah
atom dan radioaktif yang berbahaya, maka ia telah
mengubah fitrah dan ciptaan-Nya. Dan masih banyak lagi
kerusakan yang diperbuat manusia ketika mereka
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menuruti keinginan setan, yang menyuruh manusia agar
mengubah semua ciptaan Allah dengan menaati dan
mengikutinya, maka sungguh ia telah merugi dengan
kerugian yang nyata.

Todkkdk
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R I

2

Kezhaliman

Kezhaliman merupakan salah satu dari pengrusakan darat
dan laut atau pengrusakan lingkungan yang paling
berbahaya, baik kezhaliman manusia pada dirinya sendiri
maupun kezhaliman manusia kepada saudara-
saudaranya, atau kezhaliman manusia kepada lingkungan
dengan segala unsur dan komponennya yang beragam,
dari hewan, tumbuhan, benda-benda padat, tanah, air,
udara dan lain sebagainya.

Keadilan dan kebaikan dari dalam diri manusia
dibutuhkan selamanya dalam berinteraksi dengan
lingkungan, yaitu dengan cara meyakini bahwa keduanya
merupakan sesuatu yang telah diperintahkan dan
diwajibkan Allah kepada hamba-Nya. Allah berfirman,

-
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (Immu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan dan memberi kepada kaum kerabat. Dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan.” (An-Nahl: 90)
Sesungguhnya kezhaliman dan kejahatan adalah
perbuatan tercela yang sangat dilarang oleh Allah. Baik
dalam berinteraksi dengan sesama manusia ataupun
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dengan lingkungan. Itulah makanya, kezhaliman
merupakan perbuatan dosa yang disegerakan balasannya
di dunia sebelum balasan perbuatannya di akhirat kelak.
Agar manusia tidak larut dalam kezhalimannya,
khususnya kezhaliman terhadap orang-orang lemah yang
tidak mampu mempertahankan diri mereka dan tidak
mendapatkan perlindungan serta bantuan dari orang lain.
Terhadap mereka, maka Allahlah yang akan melindungi
danmembalas orang yang berbuat zhalim kepada mereka.
Sebagaimana firman-Nya, |

“Dan (pendudulk) negeri itu telal: Kami binasakan ketika

mereka berbuat zhalin, don telalt Kami tetapkan waktu

tertentu bagi kebinasann mereka.” (Al-Kahfi: 59)

Dilain ayat disebutkan, “Maka itulal rumal-rumah
mereka dalam keadaan runtul disebabkan kezhalimian nmerekn.
Sesunggulinya pada deniikinn itu terdapat pelajaran bagi kaun
yang mengetalnd.” (An-Naml: 52).

“ Perumpamann harta yang mereka nafkahkan di dalam

. kehidupan dunin ini, adalal seperti perunipamann angin
yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang
menimpa tanaman kawm yang menganiaya diri sendiri,

Inlu angin itu merusaknya. Allal tidak menganiaya

mereka, akan tetapt merckalalt yang menganiaya diri

sendiri.” (Ali Imran: 117)

Ibnu Taimiyah mengatakan, ”Sesungguhnya Allah
akan membiarkannegara kafir apabila ia berlaku adil, dan
akan memusnahkan negara Islam yang banyak terjadi
kezhaliman di dalamnya.” Dengan kata lain, orang zhalim
tidak akan bermanfaat Islamnya jika ia berlaku zhalim
terhadap makhluk Allah lainnya.

“Hni manusia, sesunggulmya bencana kezhalimanmu

akan menimpa dirinm sendiri.” (Yunus: 23).

Dalam ayatlain disebutkan,
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“Dan Tuhanmu tidak akan pernalt membinasakan negeri-

negeri secara zhalim, sedangkan penduduknyn orang-

orang yang berbuat kebaikan.” (Hud: 117)

Orang-orang baik yang senantiasa berbuatkebajikan
tidak akan dihancurkan oleh Allah, meskipun tidak
beragama Islam. Karena perbuatan baik mereka adalah
manfaat keberadaan mereka, dan Allah akan menunda
hukuman mereka sampai Hari Kiamat. Firman Allah
“secara zhalim,” mengandung pengertian beberapa
pengertian. Pertama; memusnahkan mereka seraya
menganiaya atau menyiksa mereka. Kedua; aniaya di sini
berarti syirik, seperti firman-Nya,

“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-

benar kezhaliman yang besar.” (Luqman: 13)

Artinya, bahwasanya Allah tidak akan menghan-
curkan kaum yang berbuat baik dan memelihara bumi
serta berbuat adil, meskipun mereka musyrik. Akan tetapi,
Dia akan menghancurkan suatu kaum apabila mereka
melakukan kezhaliman disertai dengan kerusakan.

Fkhdkk
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3

Berjalan Sombong di Muka Bumi

Diantara sebab mendasar yang mengakibatkan rusaknya
daratan dan lautan adalah kesombongan manusia di muka
bumi ini, sifat-sifat berlebihannya dan keangkuhan
mereka. Ini semua terkadang melampaui batas kewajaran,
seperti yang terjadi pada zaman Fir'aun, yang dikisahkan
dalam Al-Qur’an,

“Sesungguhnya Fir'nun telah berbuat sewenang-wenang

di muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah

belah, dengan menindas segolongan dari mereka,

« menyenbelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup
anak-annk perempuan merekn. Sesungguhnyn Fir'oun
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” (Al-

Qashash: 4)

Apakah ada kerusakan yang lebih parah dari
penyembelihan seluruh bayi laki-laki yang lahir dan
membiarkan bayi wanita hidup? Fir'aun ingin
menghancurkan garis keturunan ini, dikarenakan ia
menganggap wanita adalah makhluk lemah dan hina.
Itulah makanya, Allah mengatakan Fir’aun sebagai,
“Sesungguhnyn dia adalah orang yang sombong, salah seorang
dari orang-orang yang melanpaui batas.” (Ad-Dukhan: 31).

Maka tidak heran jika kesombongan ini menyebab-
kan pengakuan dirinya sebagai tuhan. “Muaka in mengunt-
pulkan (pembesar-pembesarnyn) lalu berseru memanggil
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kaumnya. Dia berkata, ‘Akulah Tuhan kalian yang paling -
tinggi’.” (An-Nazi'at: : 23-24). Dalam ayatlain dikatakan,
“Dan berkata Fir ‘aun, ‘Hai pembesar kaumku, aku tidak
mengetahui tuhanlain bagimu selain aku’. ”(Al-Qashash:
38).

Sesungguhnya kesombongan dan pengakuan
Fir’aun sebagai tuhan inilah yang mengantarkannya ke
jurang kehancuran dan kemusnahan.

“Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir ‘aun

dan kaumnya, serta apa yang telah dibangun

mereka.” (Al-A'raf: 137)

Dan apa yang telah diperbuat Fir’aun pada zaman
dahulu, dilakukan kembali oleh Fir’aun-Fir’aun modern
di masa kini di berbagai tempat. Mereka adalah para
pemilik kebudayaan-kebudayaan Barat modern, yang
berkuasa diatas bumikemudian memainkan peran Tuhan.
Meskipun mereka tidak memproklamirkannyalewatkata-
kata, akan tetapi mereka merealisasikannya lewat
perbuatan. Mereka bertingkah laku seperti tuhan kecil
yang tidak pernah maun ditanya apa yang telah
diperbuatnya. Seolah-olah dialah pemilik alam ini, setelah
menaklukkan dan menundukkannya.

Kkekedk
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4

Menuruti Hawa Nafsu

Faktor utama yang merusak lingkungan, baik di muka
bumi, dilaut, di udara ataupun di darat, yaitu tunduknya
manusia kepada hawa nafsua dan mementingkan
kepuasaan syahwat serta hasrat duniawinya. Sifat
demikian, apabila dituruti manusia tanpa melihat
keperluan hari esok, akan menurunkan derajat manusia
sebagai makhluk yang berakal ke derajat hewan yang lebih
mendahulukan hawa nafsunya sebelum akal pikiran
mereka. Mereka tak memiliki akal dan hati nurani. Al-
Qur!an telah berbicara mengenai hal ini.

“Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang

(di dunia). Mereka makan seperti makannya

binatang, dan neraka adalah tempat tinggal

mereka.”(Muhammad: 12)

Dalam ayatlain dikatakan, “Terangkanlah kepadaku
tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
tuhannya. Maka apakah kamu dapatmenjadi pemelihara
atasnya’? Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan
mereka itu mendengar atau memahami? Mereka itu tidak
lain hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka
lebih sesatjalannya dari binatang ternak itu). " (Al-Furgan:
43-44).

Sungguh, mereka menjadi lebih rendah dari
binatang dikarenakan dua sebab berikut:
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Pertama; Binatang tidak dikaruniai akal pikiran, -
kehendak bebas dan bakat-bakatruhani. Allahjuga tidak
menurunkan kitab-Nya kepada mereka, dan utusan-Nya
yang mengajarkan ajaran-ajaran Ilahi juga tidak diutus
kepada.

Kedua; Pada hakekatnya, binatang hanya melaksa-
nakan tugas-tugas dari keberadaan mereka saja. Mereka
sekadar menjalani peran mereka sebagai binatang, yakni
berkembang biak dan menyuburkan bumi. Dan mereka
tidak pernah sekalt pun membangkang perintah Allah.

Sementara manusia, dengan segala kelebihan dan
kemampuannya, justru tidak melaksanakan tugas-
tugasnya yang telah diwajibkan Allah kepadanya.
Sehingga tidak menutup kemungkinan ia akan menjadi
lebih hina dan sesat daripada binatang.

Sesungguhnya Allah menurunkan semua kitab suci-
Nya dan mengutus para Rasul-Nya untuk membebaskan
manusia dari penyembahan hawa nafsunya kepada
penyembahan terhadap Diri-Nya semata dan mengikuti
syariatNya. Tanpa ini semua, maka akan terjadi kerusakan
padakosmos seluruhnya, sebagaimana firman Allah,

Ny il el Tl 45351 3 s
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“Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu
mereka, pasti binasalah langit dan bumi ini, dan
semua yangada di dalamnya.” (Al-Mukminun: 71)

Dan firman Allah kepada Dawud, “Hai Dawud,
sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganiah

kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan
kamu darijalan Allah.”(Shad: 26)
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Pada ayatlain dikatakan, “Dan siapakah yanglebilr
sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya
dengan tidak mendapatkan petunjuk dari Allah sedikit
pun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zhalim.” (Al-Qashash: 50).
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5

Penyimpangan dari Keseimbangan
Kosmos ‘

Salah satu sebab kerusakan di darat dan di laut adalah
penyimpangan manusia dari keseimbangan kosmos, yang
merupakan landasan alam semesta ini. Dimana Dia
menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukurannya,
lalu yang diletakkan-Nya segala sesuatu dengan segala
perhitungan. Allah berfirman, “Dan segala sesuatu pada
sisi-Nya ada ukurannya.” (Ar-Ra’d: 8).
“Dan Kami turunkan air dari Jangit menurut suatu
* ukuran, lalu Kamijadikan air itu menetap di bumi.”

(Al-Mukminun: 18)

“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan

menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami

tumbuhkan segala sesuatu di atasnya menurut

ukuran. ”(Al-Hijr: 19)

Dan, masih banyak lagi ayat-ayat yang menunjuk-
kan bahwa segala sesuatu di alam semesta ini tercipta
sesuai dengan takaran dan ukurannya, dan ayat yang
senada denganarti di atasialah ayat-ayat dalam surat Ar-
Rahman: 5-9,

“Matahari dan bulan (beredar}) menurut perhitung-

an. Dan tumbuh-tumbuhan serta pohon-pohonan

kedua-duanya tunduk kepada-Nya. Dan Allah telah
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca
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(keadilan). Supaya kamu jangan melampaui batas
tentang neraca itu. Dan tegakkanlah imbangan
dengan adil danjanganiah kamu mengurangi neraca
itu,”(Ar-Rahman: 5-9)

Ayat ini mengisyaratkan pada keseimbangan
kosmos yang Allah lambangkan dengan pengangkatan
langit. Tanpa seorang pun menyangka bahwa keseim-
bangan ini merupakan tolok ukur bagi segala sesuatu yang
terbeli dari pasar.

Dengan demikian, maka ayat di atas men]elaskan
tentang timbangan, dan bukan penjelasan tentang
pengangkatan langit. Ayat di atas juga menyuruh untuk
berbuatadil ketika menimbang dan melarang perbuatan
curang saat menimbang. Timbangan di sini adalah
timbangan larangan akan kesewenang-wenangan pada
timbangan yang merupakan pemborosan dan pengurang-
an.

Maka pengambilan jalan tengah merupakan solusi
alternatif yang tepat. Hal itu merupakan ciri khas umat
Islam, “Dan demikianfah, Kami telah menjadikan kalian
sebagai umatyangadil dan pilihan.”(Al-Baqarah: 143).

Sementara itu, kerusakan yang terjadi di muka bumi
merupakan akibat dari perbuatan manusia yang
melampaui batas keadilan dan kecenderungan manusia
pada kesewenang-wenangan.

Sungguh, suatu kebaikan akan menimbulkan
kebaikan, baik dalam penegakan timbangan maupun
dalam segala bentuk perbuatan dengan adil. Dengan
keadilanitulah, Allah mengutus Rasul-Nya dan menurun-
kan Kitab-Nya. Allah Subhanalu wa Ta’alaberfirman,
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul -
Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan
telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan
neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksana-

kan keadilan.” (Al-Hadid: 25)

Keadilan sangatlah penting dalam muamalah
manusia dengan dirinya, manusia dengan keluarganya,
manusia dengan kaumnya dan manusia dengan musuh-
musuhnya. [tulah makanya, manusia tidak diperkenan-
kan menyeleweng dari keadilan dikarenakan rasa suka
ataupun tidak suka. Dalam Al-Qur '‘an dikatakan,

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu

orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi

saksi karena Allah sekalipun terhadap dirimu
sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabatmu.” (An-

Nisa’: 135) _

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap

suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak

adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
. kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan.” (Al-Maidah: 8)

Begitu juga, muamalah manusia dituntut adil
terhadap lingkungan dan segala komponennya yang
beragam tanpa berbuat semena-mena dan sewenang-
wenang dalam timbangan, yakni tidak lebih dan tidak
kurang. Inilah keadilan dan jalan tengah.

Jika manusia keluar dari batas ini, lalu ia berbuat
kesewenangan ataupun kesemena-menaan dalam
timbangan, maka ia telah berbuatjahat dan melampaui
batas. Danjika hal tersebut dilakukan terus menerus dan
tanpa introspeksi diri, serta tidak berjalan berdasarkan
akal sehatnya, juga tidak bertaubat kepada Allah, maka
mereka layak memperoleh siksa Allah dikarenakan
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perbuatarmya yang melampaui batas, yang Iﬁen}'adi sebab-
utama pada kerusakan dilautdan di darat.
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6
Kufur Terhadap Nikmat Allah

Kufur terhadap nikmat Allah merupakan salah satu sebab
timbulnya kerusakan di darat dan di laut. Allah telah
memberi kepada manusia nikmat-nikmatmelimpah, yang
telah Dia sediakan bagi mereka. Lalu dilimpahkan baginya
sumber-sumber nikmat-Nya, dan dimudahkan baginya
jalannya.

Ketika kebutuhan manusia kepada karunia tersebut
bertambah banyak, maka pemberian Allah pun lebih
banyak dan melimpah. Bahkan nikmat terbesar dan
terpenting bagi manusia adalah yang termurah di antara
nikmat-nikmatlainnya. Dania tersedia secara cuma-cuma;
seperti air, udara, dan matahari beserta sinarnya. Karena
sesungguhnya, Allah Subhanahu wa Ta’alamenyediakan
semua itu untuk hamba-Nya dalam kuantitas yang besar,
mencukupi semua kebutuhan dan keperluan manusia. Tak
seorang pun diperbolehkan memonopolinya. Karena pada
hakekatnya, ini adalah milik semua manusia.

Meski demikian, mayoritas manusia tidak meme-
lihara nikmat yang berharga ini danlupa mensyukurinya,
sebagaimana yang diharuskan. Bahkan mereka
menyalahgunakannya untuk melanggar aturan Allah.
Inilah yang dinamakan kufur terhadap nikmat Allah yang
pada akhirnya menyebabkan hilangnya nikmat tersebut.
Dan pelakunya pun akan mendapatkan hukuman dari
Allah, Sang Raja alam semesta.
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Allah Subhanahau wa Ta’alatelah berfirman,

“Dan (ingatlah juga), takala Tuhanmu memakium-
kan, ‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguh-
nya adzab-Ku sangat pedih.” (Ibrahim: 7)

Maka barangsiapa yang kufur terhadap nikmat

Allah, ia pantas mendapatkan hukuman dari-Nva.

“(Adzab) yang demikian itu adalah disebabkan
perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwa Allah
sekali-kali idak menganiaya hamba-hamba-Nya.”
(Ali Imrah: 182)

Al-Qur’an telah menggambarkan keadaan suatu

kaum yang berubah dari kebagian menjadi penderitaan,
dari keamanan menjadi ketakutan, dan dari keluangan
menjadi kesempitan karena kekuful an ini. Allah ber-
firman,

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan

(dengan) sebuah negeri yang dahulunya aman lagi
" tenteram, rezekinya datang kepadanya melimpah
ruah dari segenap tempat) tetapi (penduduk)nya
mengingkari nikmat-nikmat Allah. Karena itulah
Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan
dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka
perbuat.”{An-Nahl: 112)

Al-Qur’an juga menggambarkan sebuah perkam-

pungan lain pada ayatdansuratlain,
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“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang
menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan
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menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan?” -

{(Tbrahim: 28)

Al-Qur’anjuga telah menceritakan kepada kita kisah
kaum Saba’” dan nikmat-nikmat Allah yang dicurahkan
untuk mereka, dan bagaimana mereka mengingkari
semua nikmat tersebut. Balasan bagi mereka tak lain
adalah kehancuran dan pencabutan nikmat-nikmat itu.
Sebagaimana tercantum dalam firman-Nya,
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“Sesungguhnya bagi kaum Saba ada tanda
(kekuasaan Tuhan) di tempat kediaman mereka,
yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di
sebelah kiri. (kepada mereka dikatakan), ‘Makaniah
olehmu darirezeki yang (dianugerahkan) Tuhan-mu
dan bersyukuriah kamu kepada-Nya. (Negerimu)
adalah negeri yang baik dan (Tuhan-mu) adalah
Tuhan Yang Maha Pengampun.’ Tetapi mereka
berpaling, maka Kami datangkan kepada mereka
banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-
pohon) yang berbuah pahit pohon Atsl dan sedikit
dari pohon Sidr. Demikianiah Kami members
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balasan kepada mereka karena kekafiran mereka.
Dan Kami tidak menjatuhkan adzab (yang demikian
itu), melainkan hanya kepada orang-orang yang
sangat kafir.” (Saba’: 15-17)
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BAB V

STRATEGI ISLAM DALAM
MEMELIHARA LINGKUNGAN

1. Pendidikan Agama bagi Generasi Muda

2. Mencerdaskan Generasi Muuda dengan
Nilai-nilai lslam

3. Kontrol Sosial dengan Menghidupkan Amar
Makruf Nlahi Mungkar”

4. Membangun Supremasi Hukum

5. Kerja Sama dengan Lembaga-lembaga
Nasional dan Internasional



STRATEGI ISLAM DALAM
MEMELIHARA LINGKUNGAN

Islam memiliki strategi yang cukup beragam dalam
memelihara, mengembangkan, dan memperbaiki
lingkungan, serta menawarkan solusi bagi pelbagai
penyimpangan yang telah lama diderita alam.

Semua strategi itu bersangkut paut dengan peran
manusia terhadap lingkungan. Dalam artian, bahwa
semua lingkungan dan sekelilingnya yang terdiri dari
matahari dan bulan, siang dan malam, lautan dan gurun,
merupakan anugerah yang tidak akan bisa kita kuasai.
Karena pada dasarnya, tidak ada problematika yang perlu
kita khawatirkan dari lingkungan. Sebab, problematika
yang muncul justru bersumber dari pola interaksi dan
perbuatan-perbuatan manusia terhadapnya.

Sebab itulah, apabila kita telah memperbaiki
manusia, maka itu berarti kita telah memperbaiki semua
kehidupan dan sekitarnya. Manusia akan menjadi baik
dari dalam batinnya bukan dari zhahirnya, dari dalam
dirinya dan bukan dari kulit luarnya. Konsepsi ini telah
menjadi ketetapan yang telah dirumuskan oleh Al-Qur’an
ketika mengatakan,
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan.
suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri.” (Ar-Ra’d: 11)
Lebih tegasnya, tiap jiwa hanya akan layak kalau
diisi dengan iman, karena ia adalah jalan menuju
kesejahteraan dan sumber keselamatan.
Strategi Islam tersebut adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan agama bagi generasi muda
2. Mencerdaskan generasi muda dengan nilai-nilai Islam
3. Kontrol sosial dengan menghidupkan amar makruf nahi
mungkar
4. Membangun supremasi hukum
5. Kerja sama dengan lembaga-lembaga nasional dan
internasional.
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1

Pendidikan Agama Bagi
Generasi Muda

Pertama, lewat jalur pendidikan dan pengajaran.
Khususnya bagi para generasi muda dari tingkat taman
kanak-kanak, sekolah dasar, hingga universitas.

Materi yang perlu ditekankan adalah perihal
penanaman visi kepedulian dan penjagaan terhadap
lingkungan, serta pola interaksi yang baik sesuai dengan
perintah Allah, sebagaimana Dia mengharuskan kita
untuk berbuat baik terhadap segala sesuatu. Tentang
perintah ini, telah diungkapkan dalam sebuah hadits,
“Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk berbuat baik
(ihsan) terhadap segala sesuatu.”

Dan, dengan perbuatan adil inilah manusia dapat
mengambil berbagai manfaat dari lingkungan tanpa
terjebak keinginan menguasai serta tindakan yang
berlebih-lebihan. Demikianlah seharusnya sikap seorang
hamba yang pengasih, sebagaimana termaktub dalam Al-
Qur’an,

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan

(harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak

(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di

tengah-tengah antara yang demikian. ” (Al-Furqan:

67)
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Maka dengan bersyukur akan nikmat yang
selayaknya dimiliki oleh setiap mukmin inilah yang dapat
menjaga, memperkaya dan melestarikan lingkungan.
Untuk itu sebaiknya setiap mukmin mengungkapkan
kalimat-kalimat yang seringkali diungkapkan oleh Nabi
Sulaiman,
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“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku

apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan

nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur,
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk

(kebaikan) dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang

ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya

Jagi Mahamulia.”(An-Naml: 40)

* Selayaknya, mereka harus berinteraksi dengan
lingkungan serta semua komponennya berdasarkan
takwa pada Allah, selalu merasa dalam pengawasan-Nya,
bahwa Dia tidak akan mengenyampingkan amal laki-laki
maupun perempuan, dan Dia akan memberi sanksi pada
mereka yang berbuat kejelekan serta memberi pahala bagi
yang berbuat kebaikan.

Pemahaman-pemahaman inilah yang harus kita
tanamkan dalam alam pikiran dan nurani anak-anak kita
semenjak mereka masih kecil. Karena sesungguhnya,
pengajaran yang dimulai sejak dini seperti halnya
mengukir di atas batu. Periode inilah yang akan
membentuk kebiasaan-kebiasaan mereka, dan menum-
buhkan keutamaan-keutamaan sekaligus kehinaan-
kehinaan. Seperti dikatakan dalam sebuah syair,
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“Jika kamu meluruskanranting maka iaakanlurus, .
tapijika kayu yang engkau luruskan, ia tidak akan
pernah lurus.”

Maka sudah sepantasnya, ilmu tentang lingkungan
(ekologi), perlindungan dan penjagaannya dimasukkan
dalam kurikulum-kurikulum pendidikan dengan porsi
yang lebih layak, dengan pemaparan yang seimbang
terhadap umur pelajar dan tingkat pengetahuan mereka.
Serta motivasi yang bisa mendorong mereka ke arah visi
budaya ini, disertai tuntunan dari agama sebagai fondasi
awal yang memberi pengaruh terhadap kehidupan
manusia secara umum, dan muslim secara khusus.

Maka bagi para orangtua, jangan sekali-kali
menumpahkan selurul: muatan pendidikan anak ke
sekolah, dengan mengosongkan porsi kewajiban mereka
dalam mendidik. Jadi harus ada kerjasama yang intens
antara rumah dan sekolah, hingga satu sama lainnya
sama-sama melengkapi dalam rangka membentuk
generasi masa depan, yang melaksanakan kewajiban
mereka sebaik melaksanakan hak-hak mereka. Bukan
malah terpaku pada tuntutan akan hak dengan
mengecilkan porsi pelaksanaan terhadap kewajiban.

Khdkd
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Mencerdaskan Generasi Muda
dengan Nilai-nilai Islam

Sarana yang kedua adalah penyadaran dan pencerdasan
bagi generasi muda dan masyarakat secara umum. Usaha
ini bisa direalisasikan melalui lembaga-lembaga
penyuluhan yang selalu bekerja atas dasar perkembangan
pemikiran, kecenderungan (bakat), akal dan kejiwaan
mereka. Usaha ini disamping berguna sebagai sarana
perbaikan terhadap pemahaman-pemahaman yang salah,
iajuga berguna sebagai-sarana penerangan yang bijak dan
terarah, yaitu sarana yang mengarah pada rekonstruksi
dan perbaikan, bukart sarana dekonstruksi ataupun
merusak. Setelah itu, baru bisa diwujudkan gambaran
baru tentang lingkungan yang bersumber dari pemaham-
an menurut perspektif Islam; tentang Tuhan, manusia,
alam dan kehidupan. Wawasan seperti inilah yang akan
dapat mengubah pemikiran-pemikiran, rasa dan
kecenderungan-kecenderungan, sehingga membentuk
vist baik dan buruk sesecrang.

Perbaikan lingkungan serta berbagai upaya
penjagaan keselamatan dan pertumbuhannya, harus
dilaksanakan menurut tataran ideal yang diinginkan,
menurutmetode-metode penerangan yang dapatdibaca,
ataupun menurut sarana pendengaran atau visual.
Disamping itu, ia juga harus menggunakan metode
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pembudayaan yang lazim, dalam semua strata, sebagian -
melalui jalur akademis yang cocok untuk kalangan
terbatas, dan sebagian melalui jalur kultural untuk
kalangan umum.

Kemudian kalau memungkinkan, upaya pemaham-
an dan pengertian terthadap lingkugan ini dimasukkan
dalam penampilan-penampilan drama, pentas seni dan
cerita-cerita berseri. Karena, metode ini akan menumbuh-
kan rasa kasih sayang, dimana di dalamnya terdapat
pengarauh yang amat besar terhadap manusia. -

Dan bagi penerangan agama harus melaksanakan
fungsinya dalam rangka penyadaran dan pencerdasan
yang bersandar pada Al-Qur’an dan sunnah serta
petunjuk dari salaf dan kaum saleh. Hal ini bisa dilaksana-
kan dengan metode khutbah Jum’at, serta pengajaran di
masjid dan forum-forum keagamaan, sebab tidak bisa
dipungkiri bahwa pengaruh dari sarana dan metode-
metode ini sangat besar sekali terhadap akal dan hati
mereka. Apalagi seandainya ada di antara mereka seorang
dai yang baik yang dengan khusus mendalami agama dan
zamannya.
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Kontrol Sosial dengan

Menghidupkan Amar Makruf Nahi

- Mungkar

Sarana yang ketiga adalah kontrol sosial sebagai cermin
kesadaran sosial dalam masyarakat, seperti halnya
pelaksanaan amar makruf nahi mungkar yang merupakan
kelebihan umatini,

“Kamu adalah umat yang terbaik Yyang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yangma'ruf, dan

- mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada

Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang
beriman tetapi kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.” (Ali Imran: 110)

Predikatinilah yang merupakan sifat-sifat dasar bagi

masyarakat yang beriman —~laki dan perempuan.
Sebagaimana diungkapkan Allah dalam kitab-N ya,

374

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi
penolong sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar mendirikan shalat. dan menunaikan zakat
Dan merekajuga taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah, Sesung-
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guhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha bﬁa}_{sana, v
(At-Taubah: 71}

Pelaksanaan amar makruf nahi mungkar ini harus
didahulukan dari kewajiban-kewajiban fardhu yang
sudah umum diketahui, seperti shalat dan zakat, agar
dimaklumi fungsi pelaksanaannya dalam agama. Dengan
dasar-dasar inilah, kesadaran sosial bisa ditumbuhkan
ditengah-tengah umat, untuk nantinya diarahkan pada
usaha membangun kesadaran kontrol secara proporsional,
dan melaksanakannya secara kontinyu.

Itu artinya, setiap muslim mengemban tanggung
jawab atas keselamatan lingkungan dan pelestariannya,
hingga apabila melihat bentuk pengrusakan dan
pencemaran terhadapnya, maka mereka berkewajiban
untuk melarang. Mereka inilah yang pada dasarnya
dituntut untuk mengubah kondisi ini sesuai dengan
kemampuan masing-masing; dengan tangannya apabila
mereka mempunyai kekuasaan, danjika tidak bisa maka
dengan lisannya, dan apabila tidak mampu lagi maka
dengan hatinya. Yang terakhir ini adlah bentuk pelaksana-
anamar makruf dalam level terendah.

Dari upaya ini diharapkan'kelakuan negatif dan
merusak terhadap lingkungan bisa dilindungi secara etis,
hingga wilayahnya menyempit ke dalam ruang yang
sangat minimal. Termasuk dalam kategori upaya ini,
adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga swadaya
untuk melestarikan lingkungan, dalam konteks kerjasama
dalam kebaikan dan takwa. Dan lembaga-lembaga ini
merupakan alternatif bagi rakyat yang berperan sebagai
pengawas (badan kontrol) pada masa-masa peradaban
Islam.

Para pengawas itu, pada masa lampau telah
memainkan perannya sebagai sebuah kewajiban sosial,
dimana mereka mensyaratkan pengawasan yang amat
kuat terhadap seluruh personal masyarakat dengan segala
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komunitasnya yang beragam. Upaya ini akan relatif
berhasil karena didukung oleh prasarana hukum berikut
kelengkapan aparatur kelembagaannya seperti yang
tercermin dalam kekuasaan aparat militer dan wibawa
para hakim.

dkddk

376 Islam Agama Ramah Lingkungan



4
Membangun Supremasi Hul_(um

Adapun sarana yang keempat, yaitu penerapan hukum
dan undang-undang, yang harus dilaksanakan dengan
memberi sanksi bagi mereka yang melanggar dengan
perantara pemerintah. Hal ini diisyaratkan dalam Al-
Qur’an,

“Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul

Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan

telar Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan

neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksana-

‘kan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya

terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat

bagi manusia”(Al-Hadid: 25)

Maka barangsiapa yang tidak bisa diperbaiki
dengan kitab dan neraca (keadilan), ia harus diperbaiki
dengan besi (kekuatan) yang banyak mengandung
manfaat bagi manusia. Kemudian dalam hadits shahih
dikatakan, “Tiap-tiap kamu adalah pemimpin, dan tiap-
tiap kamu bertanggung jawab terhadap yang kamu
pimpin, seorang imam adalah pemimpin dan ia
bertanggungjawab terhadap yang dipimpinnya.”
(Muttafaq Alaih)

Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu berkata,
"Sesungguhnya Allah mengubah dengan kekuatan
terhadap mereka yang tidak bisa diubah dengan kitab.”
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Maka apabila Al-Qur’an dapat mensﬁmu_lasi fman
dan dapat menumbuhkan kesadaran, maka kekuatan
berperan sebagai pengawas bagi mereka yang melanggar
batas.

Sebab itulah, perlu dimasukkan pentingnya
perlindungan terhadap lingkungan, dan pemberian sanksi
bagi mereka yang melanggar batasan-batasannya, sesuai
dengan hukum-hukum yang lazim berlaku bagi umat.

Dan, kita juga mempunyai nash-nash yang bersifat
universal, seperti yang menyangkut kepentingan
bersama/publik (masi/ahalhr mursalah), mencegah sebab
yang menimbulkan bahaya (saddu adz-dzarai’), bahaya
harus dicegah menurut kadar kemampuan (adh-dharar
yudfa’u bigadri al-imkan), menanggung beban yang lebih
ringan (yartakib akhaffu adh-dhararain), menghindari
sesuatu yang berbahaya lebih diutamakan daripada
mengambil manfaat (dar’u al-mafasid mugaddam alajalbi
al-mashalih), sesuatu yang tidak bisa terpenuhi kecuali
dengannya, maka hukumnya adalah wajib (ina/a yatimmu
al-wajib illa bihi falruwa wajib), sesuatu yang membawa
pada sesuatu yang haram maka hukumnya haram (ma
adda ila al-haram fahuwa hiram), keadaan darurat
membolehkan sesuatu yang dilarang (adh-dharurat
tubihu al-mahzhurat), sesuatu yang dibolehkan dalam
keadaan darurat dipenuhi menurut kadar yang
sewajarnya (ma ubiha Ii adh-dharurah yugaddar
bigadriha), kebutuhan itu bisa menempati posisi darurat
(al-hajah tanzil manzilah adh-dharurah), sesuatu yang
didasarkan pada sesuatu yang batil maka hukumnya batil
(mabunia ala batil fahua batil), segala urusan itu harus
sejalan dengan tujuan-tujuannya (a/-umur bimaqa-
shidiha), kebiasaan itu bisa menjadi hukum (al-adah
muhakkamaly), segala sesuatu yang berdekatan bisa
ditarik hukumnya secara umum (ina garaba ast-syai’yu’
khadsu hukmufiu), sesuatu yang jarang terjadi tidak bisa
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diambil hukumnya (an-nadir la hukma lahu), dan segala -
sesuatu diambil menurut hukum mayoritas (7 al-aktsar
hukmu al-kul), serta berbagai kaidah lainnya yang
kemudian dijadikan dasar bagi pembuatan buku-buku.

Tugas negara adalah melaksanakan tertib adminis-
trasi, prosedur dan urusan finansial, yang melindungi
lingkungan dan memperbaiki yang rusak, sampai pada
sisi pengurusan prosedur pencegahan sebagai tindakan
preventif.

Sebagaimana sudah umum diketahui, dalam hukum
fikih ada dua macam sanksi; yaitu sanksi yang berdasar-
kan nash, dimana pelakunya mendapatkan hukuman had.
Dan sanksi yang berdasarkan ijtihad, dimana pelakunya
mendapatkan fa zirV

Selanjutnya, pemerintahan yang sah mempunyai
kewajiban-kewajiban yang amatbesar untuk memelihara
lingkungan dan melestarikannya, serta mendorong secara
personal, kelembagaan, ataupun perusahaan-perusahaan
untuk melaksanakan kewajiban ini. Selainitu, pemerintah
juga wajib menghilangkan berbagai macam kerusakan
yang muncul sebagai produk dari pekerjaan-pekerjaan
mereka, serta memperbaiki tempat-tempat yang bisa
menyebabkan kerusakan, serta menyediakan asuransi
terhadap kerusakan-kerusakan yang tidak bisa dicegah
dandicarikan solusinya.

Pemerintah juga harus menghentikan proyek-
proyek yang membahayakan lingkungan, sekalipun
terdapat beberapa manfaat di dalamnya. Karena
bagaimanapun juga kepentingan mayoritas harus
didahulukan. Pokoknya, setiap perbuatan yang dosanya

1. Ta'zir, yaitu hukuman peringatan yang diputuskan oleh kebijaksanaan penguasa
atau gadhi bagi pelaku tindak maksiat yang tidak ada hukumannya secara tegas di
dalam Al-Qur'an dan sunnah. (Edt.)
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lebih besar daripada manfaatnya, maka hukumnya haram:
Dan sudah selayaknya jika pemerintah memberikan
sanksi terhadap mereka yang memusuhi dan mendistorsi
segala bentuk pelaksanaan hukum yang berhubungan
dengan lingkungan. Sebab, barangsiapa yang merasa
aman dari hukuman, maka dia adalah orang yang tidak
tahiuadab.
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Kerjasama dengan Lembaga-
lembaga Nasional dan Internasional

Sarana yang kelima adalah membangun kerjasama
dengan lembaga-lembaga swadaya domestik dan
internasional untuk menjaga lingkungan, serta
meluruskan segala bentuk tindakan pengurasan,
pencemaran dan pengrusakan terhadapnya, serta
mempertahankan ekosistemnya. Hal inilah yang
mendorong seorang pemerhati lingkungan untuk menulis
sebuah buku, yang dia berijudul, "Wahai Penduduk Bumi,
Bersatulah.” Maksudnya, yaitu bersatu melawan segala
bentuk bahaya yang mengancam kehidupan manusia,
serta bersatu-padu melawan segala ketimpangan, dan
memperbaiki kerusakan. Dan insya Allah, Dia akan
senantiasa menolong hamba-hamba-Nya yang berbuat
kebaikan.

Allah 7a’ala berfirman, “Sesungguhnya setan itu
adalah musuh yang nyata bagimu, maka jadikanlah ia
‘sebagai musuh.” (Fathir: 6).

Ketika musuh telah menjadi satu, maka harus
diambil satu sikap untuk melawannya, dan musuh kita
sekarang ini adalah para perusak lingkungan. Mereka
telah merusak alam, entah itu disengaja ataupun tidak.
Dan, mereka adalah musuh manusia semuanya. Untuk itu,

Strategi Islam dalam Memelihara Lingkungan 3381



kita harus merapatkan barisan untuk melawan mereka
dan mengembalikan mereka ke jalan yang benar.

Inilah strategi dan sarana-sarana fundamental yang
dijadikan oleh Islam untuk melindungi dan melestarikan
lingkungan. Dan, Islam akan selalu menerima segala
macam cara yang ditawarkan manusia dalam bidang ini,
asalkan sesuai dengan hukum-hukum dan nilai-nilai
Islam. Sebab, yang namanya kebaikan adalah senjata bagi
orang mukmin. Dan barangsiapa yang mendapatkannya,
maka ia harus melaksanakannya.

wkddhd
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BAB VI

PEMELIHARAAN LINGKUNGAN
DALAM REALITAS
SEJARAH ISLAM

1. Pemeliharaan Lingungan Melalui Insticusi
Publik
*2. Pemeliharaan Lingkungan Melalui Perangkat
Hukum
3. Peme(iharaan Lingkungan Melalui Undang-

undang



PEMELIHARAAN LINGKUNGAN
DALAM REALITAS SEJARAH
ISLAM

Pada kenyataannya, berbagai tuntunan dan hukum Islam
seputar pemeliharaan serta perlindungan terhadap
lingkungan, bukan sekadar ide, pemikiran filosofis,
ataupun konsep di atas kertas belaka. Akan tetapi, ia
merupakan perintah Tuhan dan tuntunan Iahi yang
diwajibkan atas setiap muslim, sebagai manifestasi
keislaman serta keimanannya. Sebagaimana difirmankan

Allah 7a’ala,
A R AT e R e O ]
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, pastilah tidak akan Kami sia-siakan
pahala orang-orang yang mengerjakan amalannya
dengan baik.” (Al-Kahfi: 30)

Sebab itulah, tidak mengherankan jika tema
pemeliharaan lingkungan menjadi persoalan yang bartyak
disentuh dalam realitas sejarah peradaban Islam. Khusus-
nya pada zaman-zaman keemasannya.
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Kala itu, semua bangsa dan umat Islam mengimple--
mentasikan (perhatiannya terhadap lingkungan) sebagai
bagian dari kesadaran keagamaan mereka. Selain juga
sebagai bagian dari rasa keimanan, wujud moralitas,
keyakinan yang mendalam bahwa kedamaian mereka di
dunia serta kebahagiaan mereka di akhirat; adalah
bergantung pada sejauh mana mereka mengamalkan
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Dan, Allah telah memerintahkan mereka a gar
melakukan segala kebajikan, serta melarang mereka dari
segala bentuk kejahatan. Di antara kebajikan yang
diperintahkan kepada mereka ialah; pemeliharaan,
perbaikan, serta perlindungan terhadap lingkungan dari
setiap bentuk kerusakan, pencemaran, maupun mara-
bahaya. Sebagaimana mereka juga dilarang untuk
membuat kerusakan di muka bumi, ataupun keluar dari
batas-batas keadilan dalam berinteraksi dengan elemen-
elemen lingkungan. Baik itu dalam bentuk tindakan yang
berlebih-lebihan maupun yang cenderung meremehkan.

dkkk

386 Islam Agama Ramah Lingkungan



1

Pemeliharaan Lingkungan Melalui
Institusi Publik

Keberadaan institusi publik dalam catatan peradaban
Islam, terbukti memiliki saham yang berarti dalam upaya
pemeliharaan serta penjagaan lingkungan. Di antara
institusi-institusi yang memiliki pengaruh dan saham
yang tak terpungkiri tersebutadalah:

a. Institusi khilafah, Atau bisa pula disebutsebagai
institusi imam tertinggi dan institusi kepresidenan, serta
kepala pelaksana (negara) tertinggi berikut para
pembantunya. X

Karena itulah, kita saksikan para khalifah selalu
menunjukkan perhatian mereka terhadap persoalan-
persoalan lingkungan; baik secara langsung oleh diri
mereka sendiri, maupun oleh para pembantu-
pembantunya. Sebutlah misalnya Umar bin Al-Khathab,
yang pernah menyuruh seorang sahabat untuk menanam
pohondi tanahnya. Lalu beliau menemaninya dengan ikut
menanam langsung.

Selain itu, kita dapatkan Umar juga berpesan agar
bersikap ramah pada binatang, serta mencela siapa pun
yang memperlakukan binatang dengan kasar. Bahkan kita
lihat, ketika berada di Hijaz, dia tetap merasa bertanggung
jawab atas matinya seekor anak onta di tepian sungai
Euphrat, nunjauh dilrak sana.

-
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Umar juga pernah mendorong kaum muslimin agar-
menghidupkan tanah yang mati. Khususnya pada mereka
yang membuka tanah baru tetapi tidak mengembangkan
atau menggarapnya, maka Umar akan mengambil tanah
itu darinya serta memberikannya kepada yang lain.

Kemudian, kita lihat Umar bin Abdul Azis juga
menunjukkan komitmen yang sama. Seperti, ketika suatu
kali dia melarang seseorang agar tidak membebankan
muatan pada ontanya lebih darikapasitas angkutonta itu
sendiri. Contoh-contoh semacam ini, yang menunjukkan
betapa besarnya perhatian seorang khalifah terhadap
lingkungan, banyak kita jumpai dalam goresan sejarah.
Baik berupa dorongan atau peringatan, dan perintah
ataupun larangan.

b. Institusi hukum atau yudikasi. Di sini, seorang
hakim berhak untuk menghukum setiap individu yang
merusak lingkungan, berdasarkan laporan atau gugatan
dari sebagian orang kepadanya. Hukuman tersebut bisa
pula dijatuhkan bila ada yang melihat seorang pelaku
yang mengganggu kepentingan publik, atau mencemari
air milik umum. Sebagaimana-pula bila ada yang lalai
terhadap hewan-hewan ternaknya, tanpa memberi makan
dan minum, serta berlaku kasar terhadap mereka.
Demikianlah yang bisa kita tangkap dari pernyataan Abu
Ali Rihal Al-Maghribi yang didukung dengan berbagai
argumen syariatmengenai hal itu. Karena memang, sudah
menjadi hak secrang hakim untuk mengeluarkan undang-
undangnya yang berkonsekuensi dengan adanya tuntutan
dan hukuman.

c. Institusi pengawas. Institusi ini memiliki peran
besar dalam memberikan pengarahan, pemantauan, serta
pengawasan. Pada banyak kasus yang terjadi, ia juga
sering campur tangan dalam persoalan-persoalan sosial-
kemasyarakatan, ekonomi, maupun moral, Hal ini akan
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banyak kita bahas lebih detil pada lembaran-lembaran -
berikutnya.

d. Institusi wakaf. Institusi semacam ini telah
tumbuh subur semenjak zaman Nabi dan para sahabat. la
dibangun berdasarkan prinsip sedekah jariyah (dalam
bentuk dana abadi), dimana seseorang mewakafkan
sebagian harta kekayaannya, lalu diambil hasilnya dan
disalurkan dijalan kebaikan, Termasuk untuk membantu
masyarakatekonomilemah. _

Tak dapat dipungkiri, wakaf dana abadi tersebut
telah memainkan peranan yang besar dalam peradaban
Islam. Ia menyentuh sisi-sisi kehidupan yang terdalam,
serta menutup banyak sekali celah sosial. Dana yang
diperoleh disalurkan —misalnya— untuk membangun
balai-balai pengobatan dan kesejahteraan yang
menyediakan pelayanan pengobatan serta suplai
makanan secara cuma-cuma. Atau disalurkan pula untuk
wakaf pembangunan sekolah-sekolah, tempat-tempat
peristirahatan di sepanjang jalan, maupun tempat air
minum umum.

Bahkan, penggunaan dana tersebut tidak hanya
disalurkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
manusia semata, akan tetapi juga mencakup kebutuhan
sebagian binatang. Sampai-sampai kita lihat bahwa di
antara amal-kebajikan kaum muslimin, ada yang
menyediakan tempat penampungan bagi anjing-anjing
yang terlantar, yang tidak diketahui siapa pemiliknya.

e. Institusi zakat. Institusi ini berfungsi sebagai
wujud ibadah dan kewajiban finansial. Zakat merupakan
rukun ketiga dari rukun Islam, setelah dua kalimat
syahadat dan shalat. Dalam Al-Qur‘an, Allah selalu
menyebut zakat beriringan dengan shalat di dua puluh
delapan tempat. Islam menjadikan zakat sebagai sebuah
hukum yang diselenggarakan pengumpulan dan
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distribusinya oleh negara, melalui badan amil zakat yang:-
mengambil dari orang-orang kaya di setiap daerah untuk
kemudian dikembalikan kepada fakir miskin.

Zakat memiliki fungsi yang signifikan dalam
mengatasi problematika orang-orang fakir miskin, mereka
yang tak mampu membayar hutang, mereka yang sedang
dalam perjalanan, dan seterusnya. Zakat merupakan suatu
lembaga bantuan resmi pemerintahan yang pertama
dalam sejarah. Bahkan, pemerintahan Islam adalah
pemerintahan yang pertama kali mengirim bala tentara
demi menegakkan hak-hak orang miskin dari mereka
yang kaya.

Dan sudah diketahui secaraluas, bahwa ada tiga hal
yang dianggap sebagai musuh manusia, yaity;
kemiskinan, sakit, dan kebodohan. Tiga hal inilah yang
menjadi hambatan utama dalam penyelenggaraan
perlindungan terhadap lingkungan. Maka dalam konteks
tersebut, zakat terbukti mampu menyumbangkan saham
besar untuk mengobatinya.

- f. Institusi fatwa dan bimbingan keagamaan.
Institusi ini dimotori oleh para ulama di masjid-masjid dan
di seluruh penjuru negeri. Terutama yang disampaikan
dalam khutbah-khutbah, pengajian, nasehat, dan fatwa
bagi setiap orang yang bertanya pada mereka mengenai
ketentuan hukum dari berbagai persoalan, termasuk yang
berkaitan dengan lingkungan.

Suatu hal yang pasti, bahwa umat Islam adalah umat
yang agamis. Sebagaimana diketahui oleh mereka yang
hidup dan berinteraksi dengan mereka. Kaum muslimin
meyakini keberadaan agama sebagai referensi pokok bagi
pemikiran mereka, penggerak utama bagi intuisi mereka,
serta tameng terdepan bagi moralitas mereka. Maka siapa
punyanghendak memberikan penyuluhan kepada umat
ini tanpa menggunakan bahasa dan pendekatdn agama,
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niscaya segala usahanya akan sia-sia belaka. Ibaratorang -
yang berteriak di tengah lembah, tak ada yang mendengar.

Dalam konteks ini, fikih adalah sumber fatwa bagi
mereka yang mengadu kepada ulama. Sekaligus pada saat
yang bersamaan, fikih juga merupakan sumber hukum
umat —sekalipun madzhab mereka berbeda-beda.
Meskipun memang, fikih belum tersusun sebagai materi
hukum kecuali pada masa akhir Dinasti Ustmaniyah yang
memerintah seluruh dunia Islam selama beberapa abad.

Dan insya Allah, penulis akan memaparkan semua
itu dengan lebih gamblang pada lembaran-lembaran
berikut.

sokkokk
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Pemeliharaan Lingkungan Melalui
Perangkat Hukum

Kadangkala ada orang yang mengklaim bahwa tuntunan
dan hukum Islam seputar lingkungan memang sangat
ideal dalam tataran pemikiran serta konsep. Akan tetapi,
konsep dan implementasi adalah dua hal yang berbeda.
Betapa banyak konsep ideal, danangan indah yang dielu-
elukan oleh umat manusia, namun tidak dapat diimple-
mentasikan dalam tataran realita secara sempurna. Seperti
konsep “Republik” a/a Plato, “Kota Sempurna” ala Al-
Farabi, dan seterusnya.

Tentang klaim itu, penulis ingin menyodorkan
sebuah opini banding, bahwa kelebihan syariatIslam yang
sangat gamblang adalah karakternya yang selalu realistis.
la berinteraksi dengan manusia sesuai dengan emosi
manusia yang labil, perasaannya yang menggelora,
kelebihan dan kelemahannya, konsistensi dan inkonsis-
tensinya, serta akal-pikiran manusia itu sendiri. Sebab
itulah, tidak ditemui suatu kesulitan dalam mengimple-
mentasikan syariat Islam. Baik ketika kaum muslimin
tengah berkuasa penuh atas diri mereka, maupun ketika
mereka menjadi orang yang terpinggirkan di rumah
mereka sehingga kesulitan untuk menerapkan syariatini.
Realita ini dapat dilihat ketika kaum muslimin berada di
bawah cengkeraman kaum penjajah yang berusaha
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memaksakan hukum dan perundang-undangan konven- -
sional mereka untuk menggantikan syariat Islam.

Ttu dari satu sisi. Disisi lain, jika kita melihat realitas
sejarah peradaban Islam, akan kita temui betapa besarnya
perhatian mereka terhadap lingkungan berikut kebersihan
dan penjagaannya. Dengan kata lain, pemikiran serta
kepedulian terhadap lingkungan merupakan realitas yang
tegak dan tak terbantahkan dalam tatanan kehidupan
yang Islami. :

Salah satu bukti dari tesa di atas ialah adanya
undang-undang pengawasan yang dikenal luas di
kalangan kaum muslimin. Undang-undang ini telah
diselenggarakan sejak zaman Rasulullah Shallallahu
Alathi wa Sallam dan dilanjutkan pada masa Khulafa'ur
rasyidin, terutama di masa pemerintahan Umar. Kemu-
dian undang-undang ini berkembang dan mengalami
perluasan di masa-masa berikutnya, terlebih lagi pada
masa Dinasti Abbasiyah yang memodifikasinya sebagai
undang-undang pengarahan, pengawasan, hukum, serta
pelaksanaan. Sampai selanjutnya, undang-undang ini
terus meluas mencakup berbagai sektor, kementerian,
maupun lembaga-lembaga lain. Akan tetapi, seorang
pengawas memang memiliki kedudukan, wibawa, serta
wilayah kekuasaan tersendiri. Sehingga ia bisa mengawasi
para pengajar, pelaksana hukum, aparatur pemerintah,
bahkan para pemimpin.

Dan siapa pun yang membaca kitab-kitab tentang
peraturan pengawasan ini, niscaya akan menemukan
kenyataan tersebut dengan gamblang. Misalnya, kitab
Nihayah Ar-Ratbah fi Thalab Al-Hisbah karya Asy-
Syaizuri, Al-Muhtasabkarya Ibnu Bassam, Ma’alim Al-
Qurbah fiAdab Al-Hisbahkarya Al-Qurasyi, dan Nishab
Al-IThtisabkarya As-Sanami.

Institusi pengawasan semacam ini nyaris tak dapat
kita temukan padanannya dalam peradaban yang lain.
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Sebab dalam Islam, hal tersebut menitikberatkan pada-
upaya realisasi seluruh fatwa dan hukum (Islam) yang

berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan dari segala

bentuk pencemaran. Baik pencemaran secara langsung,

seperti polusi gas dan zat-zat kotor lainnya, maupun

pencemaran tidak langsung dengan cara merusak

keseimbangan habitatlingkungan.

Banyak literatur yang secara cermat telah
merekam untuk kita bagaimana institusi-institusi
tersebut menjalankan fungsinya, dengan bantuan
seluruh jajaran yang ada, dalam melakukan penga-
wasan terus-menerus di berbagai kota serta wilayah
kekuasaan Islam. Pengawasan ini meliputi kondisi
pabrik-pabrik, pusat perdagangan, pasar, kandang-
kandang ternak, maupun tanah-tanah pertanian dan
perkebunan. Sehingga semua itu bisa dikontrol agar
tidak sampai mencemari lingkungan dalam bentuk
asap, penyakit menular, ataupun racun. Serta tidak
sampai pula memusnahkan pepohonan dan spesies
binatang. Pengawasan tersebut ditujukan untuk
memelihara lingkungan dari gangguan yang dapat
membahayakan tatanan kehidupan dalam berbagai
bidangnya.

Jika kita melakukan kajian komparatif tentang
permasalahan tersebut dalam khazanah peradaban Islam
dan peradaban Barat, maka akan kita temui bahwa
peradaban Baratdalam tahapan perkembangannya belum
menampilkan suatu budaya yang mampu memberikan
perlindungan bagi lingkungan dari pencemaran. Sebab
itulah, fenomena pencemaran selalu ada seiring dengan
perkembangan peradaban itu sendiri. Sehingga pada
tingkat tertentu, pencemaran tersebut telah mencapai
suatu stadium yang membahayakan. Dan saat itulah, ia -
menjadi persoalan yang menyentak orang-orang yang

394 Islam Agama Ramah Lingkungan



hidup dalam peradaban itu, serta nyaris tak ditemukan-
solusi pemecahannya.?

Perhatian Islam Bagi Keselamatan dan
Kebersihan Lingkungan

Literatur-literatur yang membahas tentang undang-
undang pengawasarn mengonserttrasikan kajiannya pada
keselamatan dan kebersihan lingkungan. Khususnya yang
berkenaan dengan hajat hidup manusia, baik dari segi
makanan, minuman, maupun kebersithannya. Semua itu
dibahas secara detil yang menunjukkan besarnya
perhatian dan kewaspadaan seputar kebutuhan-
kebutuhan manusia dan lingkungan. Termasuk pula
perlindungan keduanya dari segala jenis pencemaran
yang merusak dan membahayakan.

Dalam kesempatan ini rasanya cukuplah bagi
penulis untuk mengutip beberapa bagian darikarya Asy-
Syaizuri, Nihayah Ar-Ratbaf, yang notabene merupakan
literatur pertama dalam wacana ini, sehingga otomatis
menjadi rujukan utama bagi karya-karya yang ditulis
sesudahnya. Bahkan sebagian penulis ada yang sampai
mengutip karya Asy-Syaizuri tersebut secara fextbook,
sebagai bukti kepedulian mereka akan kebersihan dan
keselamatan lingkungan dari segala sesuatu yang
membahayakan umatmanusia.

Pengawasan Terhadap Tukang Roti

Tentang pengawasan terhadap tukang roti, Asy-Syaizuri
menulis, “Seorang tukang roti harus meninggikan atap
tempat produksinya, membuka pintu, serta membuat

1. Lihat Qadhaya Al-Bi‘ah min Manzhur Islami, karva Dr. Abdul Majid An-Naijjar.
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ventilasi yang lebar agar asap bisa leluasa keluar, dan tidak -
membahayakan orang-orang yang bekerja di sana. Dan
jika adonan rotinya telah selesai, ia harus mengelap bagian
dalam cetakan dengan kain yang bersih, lalu menuangkan
adonan ke dalamnya.

Seorang pengawas perlu menulis daftar para pekerja
berikut tempat pembakaran rotinya dalam catatannya.
Karena memang, ia dituntut untuk mengetahui identitas
mereka, mengarahkan mereka untuk membersihkan
tempat penampungan air dan tutupnya, mencuci tempat
adonan roti, serta penutupnya.

Orang yang bertugas membuat adonan roti tidak
dibenarkan untuk mengaduk dengan kaki, lutut, atau
sikutnya. Karena hal itu berarti meremehkan makanan,
sehingga kemungkinanbesar adonan yang dibuatitya akan
tertetesi keringatyang mengucur dari tubuhnya. Akanlebih
baik apabila ketika membuat adonan roti, ia mengenakan
pakaian semacam rompi tanpa saku dan menutup mulut
serta hidungnya, sehingga kalau ia perlu berbicara saat
mengaduk adonan, ludah yang keluar dari mulutnya tidak
sampaijatuh ke dalam adonan roti tersebut.

Selanjutnya, orang membuatadonan rotijuga perlu
melilitkan semacam sorban di kepalanya, agar keringat
yang menetes dari area dahi dan muka tidak sampai jatuh
ke dalam adonan. Dan jika ia membuat adonan di siang
hari, ia membutuhkan teman yang sewaktu-waktu bisa
membantu mengusir lalatyang hinggap di lengannya.”?

Mari kita cermati penjelasan yang sangat detil dan
memukau dari Asy-Syaizuri di atas, yang merupakan
pengarahan dari seorang pengawas. Penjelasan tersebut
harus diperhatikan oleh para tukang roti, dan terus
dipantau pelaksanaannya oleh pengawas. Sehingga ketika

1. Nihayah Ar-Ratbah fi Thalab Al-Hisbah, karya Asy-Syaizur, dikaji ulang oleh Sayyid
Al-Bar Al-Uraini, penerbit Dar Ats-Tsaqafah, Beirut, hal 22.
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terjadi penyimpangan, seorang pengawas bisa langsung-
membenahi, sesuai dengan wewenang dan kemampuan
yang iamiliki.

Pengawasan Terhadap Tukang Bakar Roti

Tentang pengawasan terhadap tukang bakar roti, Asy-
Syaizuri menulis, “Seorang pengawas harus selalu
mencermati para tukang bakar roti di jalan-jalan, toko, dan
di seluruh pelosok negeri. Terutama mengingat besarnya
kebutuhan manusia terhadap mereka. Ia pun harus
menyuruh mereka untuk memperbaiki saluran asap,
membersihkan lantai ruang pembakaran roti dari serbuk
dan debu yang bertebaran sehingga tidak sampai melekat
satu titik debu pun di bagian bawah roti.

Sementara itu, orang yang bertugas di bagian
pembakaran roti harus memegang kain basah yang bersih
di tangannya, agar setiap selesai membakar satu roti, ia
bisa langsung mengelap tempelan yang tersisa di situ.
Sebab jika sisa tersebut tidak dibersihkan, maka hal itu
akan berpengaruh pada aroma roti berikutnya.

Lebih dari itu, ia harus memiliki dua tempat
produksi. Satu untuk pembuatan roti, dan yang lain untuk
pengolahan ikan. Tempat pengolahan ikan sebaiknya
dibangun lebih rendah dari tempat pembuatan roti.
Sehingga ia bisa menghindari mengalirnya air atau
minyak tkan ke tempat pembuatan roti.”?

Pengawasan Terhadap Penjual Kepala Sapi,
Ikan, dan Tukang Masak

Tentang perigawasan terhadap para penjual kepala sapi,
Asy-Syaizuri berkata, “Seorang pengawas harus
menyuruh mereka membersihkan bagian bawah kepala

1. Nihayah Ar-Ratbah, hal 22.
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sapi dengan air panas. Lalu ia mesti mencukur rambut’
serta bulu yang masih tersisa, dan kemudian dicuci
dengan air dingin.

Selanjutnya, seorang penjual kepala sapi mesti
memasukkan jemarinya ke sela-sela tenggorokan kepala
sapi untuk membersihkan bagjan dalamnya, serta mem-
buang kotoran, daki, ataupunulat-kalau memang ada.”V

Sementara mengenai pengawasan terhadap penjual
ikan, Asy-Syaizuri mengatakan, “Mereka perlu diarahkan
agar mencuci keranjang jerami atau talam tempat mereka
membawa ikan. Dan setiap malam, setelah membersih-
kannya, mereka perlu menaburkan sedikit garam di atas
ikan-ikan tersebut. Karenajika tidak demikian, ikan-ikan
itu akan cepatbasi dan kotor. Bahkan jika mereka menaruh
ikan-ikan segar di atasnya, niscaya ikan yang segar tadi
akan berubah aroma dan rasanya. Kemudian, mereka pun
harus melakukan pembersihan ekstra setelah membuang
sisik-sisik yang menempel di kulit ikan, dan kembali
menaburkan sedikit garam serta tepung secara merata,
Demikian seterusnya.

'Selanjutnya, tentang pengawasan bagi para tukang
masak (koki), Asy-Syaizuri menambahkan, “Mereka harus
menutup baskom tempat mereka menyimpan makanan,
serta menjaganya agar tidak sampai dihinggapi lalat
ataupun jenis serangga yang lain. Tentu saja, hal itu
dilakukan setelah terlebih dahulu membersihkan baskom
tersebut dengan air panas.”? :

Pengawasan Terhadap Penjual Minyak Samin

Tentang pengawasan terhadap para penjual minyak
samin,® Asy-Syaizuri berkata, “Seorang pengawas harus

1. Ibid, hal32.
2. Tbid, hal 34.
3. Kalaupadamasa kita sekarang, mungkin semacam me ntega. (Edt.).

398 [slam Agama Ramak Lingkungan



memperingatkan mereka agar menjauhkan cuka yang -
sangat masam —apa pun jenisnya. Karena kalau minyak
samin tersebut sampai tercampur cuka, maka ia akan
rusak.

Kemudian, jika seorang pengawas menemukan
seseorang menyimpan acar yang telah masam, ia harus
menyuruh siempunya agar membuang acar tersebut. Dan
jika minyak samin kering yang telah rusak atau berulat
dimasukkan ke dalam minyak lemak, maka minyak lemak
tersebut tidak layak lagi untuk dijual. Terutama karena
adanya zat yang membahayakan manusia.

Mereka selayaknya menyimpan barang dagangan
mereka dalam sebuah bejana yang tertutup, sehingga
minyak samin tersebut tidak sampai tersentuh oleh
serangga ataupun debu. Kalaupun mereka meletakkannya
dalam sebuah keranjang, maka itu tidak menjadi masalah
selama keranjang tersebutada tutupnya. Akan lebih baik
jikaia memegang alat pemukul lalat, agar sewaktu-waktu
bisa memukul setiap lalat yang hinggap.

" Seorang pengawas seyogyanya juga mengarahkan
mereka agar selalu berpakaian'bersih, mencuci bejana,
baskom, atau tempatapa pun yang dipergunakan. Selain
itu, mereka juga perlu mengelap timbangan yang mereka
miliki. Seorang pengawas juga tidak boleh lalai memantau
para penjual yang menyendiri di kampung-kampung dan
jalanan yang jauh dari pasar, sertamengingatkan mereka
akan barang dagangan dan ketepatan timbangan mereka
setiap minggunya. Sebab bagaimanapun, terkadang
mereka lalai, dan tak sedikit pula dari mereka yang
memang secara sengaja berniat menipu.”"

1. NihayahAr-Ratbah, hal 59-60.
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Pengawasan Terhadap Kamar Mandi Umum

Seorang pengawas harus menyuruh para pemilik kamar
mandi agar secara kontinyu membersihkan kamar mandi
mereka dengan air bersih, di luar air yang telah mereka
gunakan untuk mandi. Sekali-kali, mereka juga perlu
menggosok lantai kamar mandi tersebut dengan sesuatu
yang berbentuk serabut, agar segala lumut serta sisa sabun
tak menempel di lantai, dan akhirnya bisa menyebabkan
orang-orang tergelincir. “

Selain itu, minimal sekali dalam sebulan, mereka
pun harus membersihkan bak kamar mandi dari kotoran-
kotoran yang tersisa di setiap sisinya. Termasuk pula
endapan yang menempel di bagian bawah bak kamar
mandi tersebut. Sebab apabila tidak demikian, dikhawatir-
kan akan mengubah rasa dan bau air yang tersimpan di
dalamnya.

Jika mereka hendak naik ke bak penyimpanan air
mandi, sebaiknya mereka mencuci kaki mereka terlebih
dahulu. Dan jangan pernah mengikat pipa air dengan
kawat yang terlalu kuat, akan lebih baik jika
menggunakan serabut yang bersih sebagai pengikatnya.
Kran tempat keluar air juga tidak usah ditutup dengan
alatapa pun, agar tidak sampai mencemari air yang
keluar dari situ. Dan jangan sekali-kali mengizinkan
tukang sepatu atau yang siapa pun juga untuk
menyamak kulit di kamar mandi. Karena memang,
orang-orang akan sangat terganggu dengan bau kulit
samakan yang tersisa di sana. Selain itu, mereka pun
tidak boleh mengizinkan seorang penderita penyakit
kulit semacam kusta dan lepra untuk masuk sesuka
hatinya ke dalam kamar mandi umum.

Selanjutnya, para pengawas harus mengontrol
kamar mandi umum setiap hari, dan mengingatkan
tuntunan-tuntunan di atas kepada para pemiliknya.
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Semua itu ditujukan untuk menghindari hal-hal yang -
tidak diinginkan, sebagaimana perhatian yang telah
ditunjukkan dalam buku-buku pengawasan agar bisa
dijadikan pegangan atau juklak oleh para pengawas.

ke kkk
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Pemeliharaan Lingkungan Melalui
Undang-undang

Jika fikih Islam telah memainkan peran sebagai aturan
main yang mengatur kehidupanumatdiberbagai belahan
dunia Islam selama berabad-abad, maka contoh
implementasinya dapat kita temui dalam diri para
khulafa’ rasyidin, semisal dua Umar (bin Al-Khathab dan
bin Abdul Azis) yang telah menjalankan tuntunan-
tuntunan syariat dan mengontrolnya dalam kehidupan
umat manusia. Kala itu, kita lihat betapa teguhnya
pendirian mereka dalam membudayakan perlakuan baik
dan ramah terhadap binatang. Selain itu, kita juga melihat
betapa literatur-literatur fikih telah mewajibkan para
hakim untuk memberantas berbagai tindak kesewenang-
wenangan yang dilakukan sebagian orang zhalim atas
makhluk yang lemah. Sekalipun makhluk tersebut
—binatang, misalnya— tidak mampu mengadukan
ketertindasan yang mereka alami.

Dan kita lihat, misalnya Syaikh Abu Ali Ar-Rihal Al-
Maliki Al-Maghribi telah melindungi burung-burung yang
dikurung manusia hanya untuk dipermainkarn, lalu mereka
lalai akan burung-burung itu, sampai akhirnya mati.
Demikian pula dengan gambaran-gambaran lain yang telah
penulis paparkan seputar keluhuran syariatkita yang selalu
realistis dalam menjawab setiap fenomena kehidupan.
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Bahkan kita bisa menemukan kompilasi ketetapan -
hukum tentang pemeliharaan lingkungan pada masa-
masa akhir dari Dinasti Ustmaniyah, yang telah menegak-
kan pemerintahan Islam selama beberapa abad. Kompilasi
ketetapan hukum tersebut terkumpul dalam Majalah A/-
Ahkam Al-Adliyah yang terkenal, dan disusun sebagai
hukum sipil berdasarkan madzhab Hanafi. Dalam
kompilasi tersebut, terdapat berbagai materi hukum yang
berkaitan dengan perlindungan lingkungan dalam setiap
dimensinya.

Dan tampaknya, pada kesempatan ini, cukuplah
bagi penulis untuk menyebutkan satu-dua contoh dari
kompilasi hukum tersebut.

Pertama, poinnomor 1200 yang dalam buku “ Durar
Al-Hukkam Syarh Majallah Al-Ahkam disebutkan,V
“Setiap marabahaya, apa pun bentuknya, harus
disingkirkan. Seperti kalau sebuah rumah berdempetan
dengan tempat penempaan besi atau penggilingan
tepung, sehingga lambat laun akan menyebabkan
keraposnya tembok rumah tersebut. Atau apabila
mengakibatkan terganggunya penghuni rumah itu karena
suara bising serta asap yang menyebar, maka bahaya
semacam ini harus segera disikapi, apapun konsekuensi-
nya. ,

Demikian pula, jika seseorang tinggal di halaman
yang sama dengan tempat penggilingan tepung, lalu air
limbah dari tempat penggilingan itu mengalir dan
membuat tembok rumahnya keropos, maka si pemilik
rumah berhak meminta agar dilakukan upaya untuk
menghilangkan dampak negatif tersebut.

Pandangan-pandangan di atas merupakan bentuk
kepedulian yang tegas terhadap lingkungan. Sayyid Ali

1. Durar Al-Ahkarn Syarh Majaloh Al-Ahkam, jilid IlT, hal 274-277.
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Haidar, penulis Syarh Majaillah Al-Ahkam, menyebutkan

dua puluh masalah penting yang berkaitan dengan

lingkungan, berdasarkan madzhab Hanafi. Di antaranya
yaitu;

1. Jika seseorang hendak mendirikan tempat penempaan

besi, penggergajian kayu, atau penggilingan tepung di
samping rumah orang lain yang telah terlebih dahulu
ada, lalu aktivitas produksi di tempat itu merusak
tembok rumah tetangganya, maka segala aktivitas
produksi tersebutharus dihentikan.
Begitu pulajika aktifitas produksi yang ada menimbul-
kan bau tak sedap atau asap yang menyebar, sehingga
mengganggu kenyamanan tetangganya, maka ia harus
segera disikapi. (Ath-Thahthawidan Al-Angarawi).

2. Hal yang sama juga berlaku bagi orang yang memintal
kain sutra, danlimbah atau bau ulatnya membahayakan
tetangga sekitar, maka itu termasuk aktivitas yang
dilarang.

3. Jika seseorang menjadikan rumahnya sebagai tempat
pemandian air hangat untuk umum, lalu asap yang
ditimbulkannya membahayakan tetangga sekitar, maka
hal tersebut harus dilarang. Kecuali jika asap yang
keluar dari kamar mandi tersebut sama kadarnya
dengan asap kamar mandi tetangganya (AL-Hindiyah).

4. Jika seseorang membangun dapur berdempetan dengan
rumah tetangganya yang telah terlebih dahulu ada,
kemudian asap dari dapur tersebut masuk ke dalam
rumah tetangganya, maka hal itu harus dihentikan
karena bisa membahayakan dan mengganggu (Abu As-
Su'ud Al-Mishri).

5. Jika seseorang membangun tempat penjagalan
binatang di dekat masjid, dan bau amis darah
binatang yang disembelih itu mengganggu orang-
orang yang menunaikan shalat, maka pembangunan
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tempat penjagalan tersebut harus dihentikan (Ali -
Affandi).

6. Apabila seseorang sering menyamak kulit di rumahnya,
lalu bau yang menyengat mengusik kenyamanan para
tetangga, maka itu harus dilarang. Kecuali, kalau ia
hanya sesekali saja menyamak di rumah (Ad-DurrAl-
Muhktar).

7. Apabila seseorang menanam padi di tanah
pertaniannya, kemudian air dari tempatitu meluap dan
merusak tanah pertanian di sebelahnya, maka hal
tersebutharus dihentikan. Selanjutnya, kalau seseorang
membangun kandang kambing di sebelah rumah
tetangganya, lalu bau kambing tersebut mengganggu
kenyamanan tetangga yang bersangkutan, maka harus
dilarang ( A/-Khaniyah).

8. Jika ada dua orang tinggal di rumah tingkat, dan yang
tinggal di lantai atas memelihara hewan ternak,
kemudian air kencing hewan tersebut mengalir ke
bawah dan mengganggu orang yang tinggal di lantai
bawah, maka hal itu harus dicegah (Ali Affandi).

9.Jika seseorang tinggal di sebuah rumah, lalu meletakkan
tempat sampah yang menempel di dinding rumah
tetangganya, kemudian tindakan tersebut bisa
membahayakan tembok yang bersangkutan, maka si
tetangga berhak untuk melakukan tindakan yang dapat
menyelamatkan hak miliknya (Ali Affandi).

10. Jika seseorang tinggal di rumah tanpa halaman, lalu ia
meletakkan tempat sampah di bawah tembok
tetangganya, maka itu termasuk perbuatan terlarang
karena membahayakan si tetangga.

11. Begitu juga, kalau seseorang memakai mesin penebang
pohon dekat rumah salah seorang tetangganya,
kemudian serbuk dari penebangan pohon itu
mengganggu kenyamanan si tetangga, maka aktivitas
tersebutharus dihentikan (Ali Affandi).
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12. Jika seseorang membangun dapur di pasar bibit-
tanaman, maka kalau asapnya sampai merusak bibit
yang dijual, dapur tadi harus dipindah (Ali Affandi).

13. Demikian pula, seandainya saluran dari rumah
seseorang meluap, lalu mengalir ke rumah tetangga-
nya. Maka orang yang salurannya meluap wajib
memperbaiki saluran tetangganya yang dirugikan.

14. Sebagaimana juga, bila sebuah saluran rusak dan
kotorannya meluap sampai mengganggu orang-orang
yang lalu-lalang, maka mereka bisa menuntut si
pemilik saluran agar memperbaiki salurannya,
sehingga tidak lagi mengalirkan kotoran dari dalam
(Ali Affandi).V

Berbagai gambaran di atas memaparkan kepada kita
semua bahwa undang-undang yang bersandar pada
hukum Islam terbukti memiliki kepedulian terhadap
berbagai masalah lingkungan. Dan secara otomatis, ia juga
menegaskan larangan bagi siapa pun yang hendak
mencemari atau merusaknya. Prinsip semacam itu
didasari oleh sebuah kaidah dasar fikih yang
menyebutkan, “Tidak membahayakan dan tidak terancam
bahaya.” Maka setiap bahaya yang mengancam harus
segera dihilangkan, apa pun konsekuensinya. Adapunjika
indikasi bahaya tersebut cukup kecil, maka bisa ditolerir,
selama tidak mengancam.

Dan materi yang kedua dari kompilasi hukum
tersebut, ialah poin nomer 1212 yang juga berkaitan
dengan lingkungan. Disebutkan bahwa, “Jika seseorang
membangun kandang ternak atau saluran pembuangan di
dekatsumur orang lain, lalu limbah yang ditimbulkannya
mencemari sumur itu, maka limbah tersebut harus

1. Lihat Durar Al-Ahkam Syarh Majaliah Al-Akkam/ali Haidar/Maktabah Dar An-
Nahdhah/Beinst - Baghdad (3/274-277).
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dihilangkan. Namun jika tetap tidak bisa dﬂ1i1angkan, .
maka saluran pembuangan atau kandang tadi harus
dibongkar.”

Fhhikk
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Penutup

LINGKUNGAN AKAN
TERPELIHARA JIKA BAIK
MANUSIANYA

Kajian ini menunjukkan kepada kita bahwa Allah telah
menciptakan lingkungan dengan segala elemernnya dalam
keadaan baik, bersih, seimbang, dan saling melengkapi.
Kemudian, campur tangan manusia yang ambisius
menyebabkan kerusakan serta ketidakseimbangan,
khususnya di zaman kita sekarang ini. Terlebih-lebih
dalam beberapa dasawarsa terakhir, dimana persoalan
dan ancaman terhadap lingkungan terlihat semakin
merajalela.

Manusia dengan segala kesewenang-wenangan dan
kebodohannya telah merusak lingkungan. Mereka
mencemari lingkungan dari kondisi semula yang bersih,
mereka menghancurkan pola keseimbangan yang telah
ada. Lalu Dzat Yang Mahatinggi menghukum manusia
atas perbuatannya yang merusak di atas bumi. Hukuman
tersebut bisa berupa bencana yang diakibatkan oleh
perbuatan mereka sendiri. Bukan Allah yang menzhalimi
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manusia, tapi manusialah yang menzhalimi diri mereka
sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam A-Qur‘an,
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“Itu semua disebabkan perbuatan kedua tangan
kamu dahulu. Dan sesungguhnya Allah sekali-kali
bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya.” (Al-Haijj:

10)

Allah telah mengajari manusia apa-apa yang belum
mereka ketahui. Dia juga menundukkan untuk mereka
kekuatan alam yang tak pernah terbayangkan sebelum-
nya. Kemudian Dia menyediakan pula modal dasar bagi
perkembangan teknologi, elektronika, serta biologi, yang
mampu mengantarkan setiap khayalan menjadi
kenyataan. Namun manusia belum membalas segala
nikmat tersebut dengan ekspresi kesyukuran yang layak.
Mereka pun belum memanfaatkannya untuk beramal di
jalahyang disukai dan diridhai Allah. Bahkan sebaliknya,
mereka cenderung menggunakan semuaitu dijalan yang
dibenci oleh Allah. Maka karunia Allah yang semula
berupa nikmat diubah menjadi bencana. Dan ilmu
pengetahuan berikut pengembangannya menjelma
sebagati alat untuk menghancurkan, bukan sebagai alat
untuk membangun dan berproduksi.

Pangkal dari semua itu, ialah kenyataan bahwa ilmu
pengetahuan dalam khazanah peradaban Barat -yang
notabene merupakan pengendali dunia saat ini- tidak
tumbuh dari suatu proses yang bersubstansikan iman.
Akan tetapi justru tumbuh dari proses yang menjauhi
nilai-nilai keimanan. Bahkan, dalam perspektif peradaban
Barat, ilmu pengetahuan dianggap sebagai pengganti dan
antitesa dariiman itu sendiri. Sebab itulal, di Barat, telah
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berlangsung benturan yang panjang dan terus-menerus -
antara agama dan ilmu pengetahuan, yang akhirnya
(menurut keyakinan mereka) dimenangkan oleh ilmu
pengetahuan. Maksud penulis disini, adalah agama gereja
Barat yang telah menyebarkan berbagai pemahaman dan
pemikiran khurafat, serta menganggap kebenaran itu
sebagai sesuatu yang sakral yang hanya dimiliki oleh
kelompok mereka saja. Oleh karena itu, mereka merasa
berhak untuk mematikan hal-hal lain —yang dianggap
bukan bagian dari “agama Tuhan”. Maka sudah sewajar-
nya jika ilmu pengetahuan berhasil merobohkan
pandangan-pandangan semacam ini.

Dan bisa jadi, memang tidak ada cara lain untuk
mengatasi persoalan-persoalan lingkungan —yang pada
akhirnya juga akan membahayakan manusia— selain
dengan mengobati diri manusia sendiri. Sebab memang
merekalah yang telah merusak lingkungan. Dan
karenanya, mereka pula yang harus memperbaiki.

Khusus mengenai manusia, cara pengobatannya
bukan dari unsur eksternal, tetapi justru dari unsur
internal, yaitu dari struktur kejiwaannya yang notabene
merupakan pangkal penyakit. Maka perbaikan struktur
kejiwaan inilah yang juga harus dipahami sebagai formula
satu-satunya yang bisa menyembuhkan. Dan Al-Qur‘an
telah menegaskan hal tersebut dalam salah satu ayatnya,

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan

suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan

yang ada pada diri mereka sendiri.”(Ar-Ra’d: 11)

Bagaimanapun, memang harus ada perangkat
hukum yang berwenang menjatuhkan sanksi bagi para
perusak lingkungan. Akan tetapi, selama manusia tidak
sadar, perangkat ini pun tidak akan pernah mampu
menyelesaikan masalah yang terjadi sampai ke akar-
akarnya. Maka harus dikembangkan suatu terapi dan
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penyadaran dalam diri manusia, yang merupakan sebual
komitmen tertinggi yang tiada duanya. Ia adalah iman
yvang benar kepada Allah Subfianahu wa Ta’ala dan
segenap ajaran-Nya, termasuk pula iman kepada alam
akhirat. Karena hanya komitmen seperti inilah yang
mampu mengubah manusia secara fundamental dari
dalam, hingga kemudian ia menjadi tahu siapa dirinya,
siapa Tuhannya, apa tujuan hidupnya, serta bagaimana
mencapai semuaitu. Allah 72‘a/aberfirman,

“Dan barang siapa yang beriman kepada Allah,

niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada

hatinya.”(At-Taghabun: 11)

Iman yang mantap akan menumbuhkan sikap
mawas diri serta kesadaran yang hidup, sehingga manusia
lebih mampu mengontrol dirinya sendiri, dan takut
kepada Allah melebihi rasa takutnya kepada sesama
manusia. Begitu pun, ia akan mendahulukan perbuatan-
perbuatan yang diridhai oleh Allah daripada perbuatan
yang disukai manusia.

Iman adalah komitmen yang tumbuh dalam diri
manusia, mengarahkannya kepada kebajikan, menjauh-
kannya dari angkara murka, sérta mampu menyucikan
jiwanya. Dalam Al-Qur’an disebutkan, “Sungguh
beruntunglah orang yang menyucikan jiwanya, dan
sunggult merugilah orang yang mengotorinya.” (Asy-
Syams: 9-10).

Dari sini bisa disimpulkan bahwa persoalan
lingkungan pada dasarnya adalah persoalan moral. Dan
solusi yang paling efektif ternyata bergantung pada
moralitas manusia, yaitu dengan cara revitalisasi nilai-
nilai moral, keadilan, kebaikan, kasih-sayang, keramahan,
sikap tidak sewenang-wenang, dan seterusnya. Nilai-nilai
Iuhur tersebut agaknya telah tergerus dalam diri
kebanyakan manusia modern. Sampai-sampai ada yang
berkata seperti perkataan Qarun, “Sesungguhinya aku
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dikaruniai harta itu, dikarenakan ilmu yang ada padaku.
{Al-Qashash: 78).

Dan ia tidak mengatakan apa yang dikatakan coleh
Nabi Sulajman ketika menerima singgasana Ratu Balqis,
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“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencobaku,
apakah aku bersyukur atau mengingkari (nikmat-
Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur, maka
sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri.

Dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya

Tuhanku Mahakaya lagi Mahamulia.” (An-Naml:

40)

Pada titik singgung seperti inilah, Islam dengan
kemurnian akidahnya, kesempurnaan syariatnya, serta
keseimbangan tuntutnan moralnya, menyodorkan solusi
terbaik kepada umat manusid dalam menghadapi
berbagai macam persoalan lingkungan. Terutama lewat
ajaran-ajarannya yang terdiri dari berbagai tuntunan,
aturan hukum, serta bimbingan moral. Semua itu
dikembangkan secara organis dalam suatu siklus yang
bersubstansikanimankepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Dan, semoga umat manusia bisa mengambil
manfaat dari ajaran-ajaran Islam tersebut dalam
interaksinya dengan lingkungan. Sebab hidayah Islam
merupakan hidayah bagi seluruh umatmanusia.

“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang

kepadamu utusan Kami, menjelaskan kepadamu

banyak dari isi AI-Kitab yang kamu sembunyikan,
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguh-
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nya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan
kitab yang menerangkan. Dengan kitabitulah, Allah
menuryuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-
Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari
gelap gulita kepada cahaya yang terang benderan J4
dengan izin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan
yang lurus.” (Al-Maa'idah: 15-16)

Kkhkw
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anusia hidup tak bisa lepas
dari lingkungan. Orang-
orang yang berada di
Mol sckitarnya, binatang yang hidup di
o dekatnya, dan pepohonan yang tumbuh
asri di sekelilingnya, semuanya adalah
lingkungannya. Sebagai makhluk sosial, manusia pasti
membutuhkan lingkungan. Manusia tak sanggup hidup
tanpa lingkungan. Dan, sungguh tercela mereka yang
tidak ramah terhadap lingkungannya.
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Polusi udara, eksploitasi sumber daya alam,

penggundulan hutan, reboisasi, peremajaan taman

dan tanaman, menghidupkan tanah tak bertuan,

metode pengairan yang ideal, serta penanggulangan
banjir, adalah séba§ifif d4fiepdifiifalahan lingkungan
yang telah menjadi topik hangat di kalangan para
pakar dan pemerhati lingkungan di seluruh dunia.

Namun, sejak lebih dari empat belas abad yang

lalu, Islam sebagai agama yang sempurna dan universal

telah lebih dulu memberikan perhatiannya terhadap

berbagai masalah lingkungan sekaligus menyodorkan

solusinya. Dan, sungguh tepat jika Anda membaca
buku “Islam Agama Ramah Lingkungan” karya
Dr. Yusuf Al-Qaradhawi, ulama besar abad ini.
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